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"Alexi Sandjayaaaa, buang kopi itu sekarang!!!" 


Teriakan itu membuat Alexi Jonathan Sandjaya meringis dan 
meletakkan kembali cangkir kopinya. la selalu, selalu, 
mengawali paginya dengan secangkir kopi. 


Namun akhir-akhir ini ia sering merasa mual setelah minum 
kopi dalam kondisi perut kosong. Dan meskipun ia diam 
saja, tentu saja Mom yang memiliki kekuatan super itu tahu. 
Tidak pernah ada satu rahasia pun yang bisa ia 
sembunyikan dari Mom. Mom akan selalu tahu semua hal 
tentang dirinya juga saudaranya yang lain. Selalu. 


"Mom aN 


Wanita mungil dan galak itu muncul dari balik pintu dapur 
sambil berkacak pinggang. "Apa?" Ucap Mom sambil 
melotot. "Kamu sudah berjanji untuk tidak minum kopi 
sebelum sarapan." 


Alexi menghela napas dan membuang cangkir kopi 
tercintanya itu ke wastafel dengan berat hati. la tidak 
pernah membuang satu tetes pun kopi sebelum ini. Oh, ini 
semua gara-gara kemarin ia muntah-muntah di hadapan 
Mom setelah minum kopi sehingga ia harus menjanjikan hal 
konyol itu daripada Mom menyeretnya ke rumah sakit. 


"Tidak usah terlalu mendramatisir. Itu hanya kopi." 
Hanyaa?? Mom bilang hanyaa?? Ini adalah biji kopi terbaik 


yang ia dapatkan dari Brazil dan sekarang harus berakhir di 
wastafel? 


Kopi bagi Alexi adalah seperti Adrienne Sandjaya. One thing 
that he can't live without. la akan lebih memilih kopi 
daripada sarapan. Jika ia boleh memilih. Namun tidak 
sekarang dengan mata Mom yang seakan mau lepas itu. la 
bisa membeli kopi di kedai kopi favoritnya dalam perjalanan 
ke kantor dan Mom tidak akan tahu. 


"Aku sarapan di kantor saja." 


Begitu ia menutup mulutnya, sebuah tangan merenggut 
kerah bajunya dan menyeretnya ke ruang makan. Benar- 
benar menyeret! Kadang Alexi heran dari mana kekuatan 
super Mom itu berasal. Tubuh Mom bahkan tidak ada dua 
kali besar badannya. Namun jika menyangkut seret 
menyeret anak-anaknya, Mom selalu menang. 


"Mom nd 
"Sarapan di rumah atau Mom akan mengikutimu ke kantor!" 


Alexi memandang Dad penuh permintaan tolong tetapi Dad 
hanya mengangkat bahunya. Mom tidak pernah terkalahkan 
di rumah ini. Apalagi semenjak Adrienne menikah dan tidak 
tinggal di rumah lagi. Jika diibaratkan Ratu, Mom adalah 
Ratu kerajaan Sandjaya yang tidak bisa dilawan 
kekuasaannya oleh siapapun. 


Sudah beberapa bulan ini Alexi tinggal sendirian di Jakarta 
menempati bekas apartemen kakaknya. la menggantikan 
Kak Reynald mengurus cabang perusahaan mereka di kota 
itu. Awalnya tentu saja ia menolak. la masih ingin 
bersenang-senang menghabiskan masa mudanya. Namun ia 
tahu hanya dirinya pria dewasa yang tersisa. la adalah 
penerus Sandjaya Group. Tidak pernah ada waktu bersantai 
bagi seorang Sandjaya. 


Sekarang ini, ia sedang pulang ke Bali karena ada meeting 
yang harus ia hadiri bersama Dad di hotel mereka. 
Pertemuan dengan investor dari Kanada. Malam ini ia harus 
segera kembali ke Jakarta karena besok sudah ada meeting 
lain yang menunggu. Yah, sesibuk itulah dirinya sekarang. 


"Habiskan sarapanmu, minum susu, baru kamu boleh 
minum kopi jam sepuluh. Ingat jam sepuluh!" Tegas Mom 
sambil meletakkan segelas besar susu putih di hadapannya. 


Alexi merasa kembali menjadi anak kelas tiga SMP yang 
akan berangkat sekolah. Setelah Adrienne tidak tinggal di 
rumah, Mom selalu memperlakukannya seperti anak kecil 
lagi. Bahkan meskipun sekarang ia sudah berumur dua 
puluh enam tahun. 


"Aku sudah dewasa, Mom. Tidak perlu minum susu." 


Mom kembali melotot dan itu sudah berarti jawaban. Oh, ia 
tidak akan pernah menikahi wanita pemaksa seperti Mom. 
Meskipun Mom adalah wanita paling penuh cinta yang ia 
kenal, ia tidak ingin menghabiskan sisa hidupnya dengan 
istri yang selalu mengaturnya seperti itu. 


"Kamu ada rapat dengan Abimanyu Architeams besok kan?" 


Alexi mendongak dari roti panggangnya dan mengangguk 
pada Dad. "Aku dengar mereka memiliki banyak arsitek 
bagus dan muda. Anak muda biasanya lebih inovatif." 


"Sekalian saja minta mereka mencari desainer interiornya." 


"Tentu saja, Dad. Jika desain mereka bagus, aku berencana 
memulai kontrak kerjasama dengan mereka. The Guard's 
mulai tidak bagus kerjanya." 


Dad mengerutkan alis sementara Alexi menaikkan alisnya 
menanggapi raut wajah itu. 


"Tidak ada yang bisa kita pertahankan lagi dari mereka, 
Dad. Mereka mulai berani menurunkan standar mutu bahan 
bangunan. Risikonya terlalu besar, nama Sandjaya Group 
bisa tercoreng." 


"Tapi, Nak ..." 


"Dad sudah menyerahkan perusahaan padaku, jadi aku akan 
mengganti semua pihak yang aku rasa tidak memberi 
kemajuan bagi kantor kita. Meskipun ia sudah bekerja 
bertahun-tahun dengan kita. Dengan Dad maksudku." 


Andrew Sandjaya memang terlalu baik. Ayahnya itu tidak 
pernah memecat karyawan atau rekan bisnisnya selama 
puluhan tahun ia berbisnis. Dan karena itulah, Dad kadang 
dimanfaatkan oleh orang-orang di sekitarnya. Ayahnya 
selalu berkata jika berbuat baik kepada orang lain tidak 
akan pernah membuat kita rugi. Akan tetapi hal itu justru 
membuat Dad menjadi terlalu sering dimanfaatkan orang 
kepercayaannya. 


"Alexi ..." 
"Aku berangkat dulu." 


Alexi bangkit dan memakai jasnya. Pembahasan seperti ini 
akan selalu alot. Kebaikan hati Dad kadang membuatnya 
tidak suka. Bisnis tidak selalu tentang kebaikan hati. 
Mungkin memang ia terdengar tidak punya hati, tetapi 
setelah mulai menjalankan perusahaan dan terjun langsung 
di lapangan, Alexi tahu jika Sandjaya Groups bisa lebih 
besar dari sekarang jika semua orang kepercayaan Dad 
adalah orang jujur. 


"Jangan beli kopi di jalan. Mom akan tahu." Pesan Mom 
ketika Alexi menciumnya. 


"Mom memasang cctv di mobilku ya??" 


"Tanpa cctv pun, aku akan tahu. Jadi jangan coba 
membohongiku." 


Alexi mengangguk dan berlalu. la masih harus memeriksa 
beberapa berkas pekerjaan sebelum memulai meeting. 
Menjadi pria dewasa memang tidak enak. la kadang rindu 
saat ia masih menjadi seorang mahasiswa baru di Belgia. 
Setiap akhir pekan ia akan menyetir menyeberang negara 
bagian hingga sampai ke Jerman atau bahkan ke tempat 
kakaknya. Ah, ia benar-benar merindukan Adrienne. 


Jika saja tidak ada begitu banyak pekerjaan yang harus ia 
selesaikan, ia pasti akan segera terbang menemui kakaknya 
itu. Seharusnya dulu ia mengijinkan Mom untuk hamil lagi 
agar ada Sandjaya lain yang mengurusi bisnis ayahnya ini. 
Dulu, ia tidak pernah menyangka jika apa yang ia nikmati 
selama ini harus diraih Dad dan kakaknya dengan bekerja 
seperti ini. Ternyata memang benar ungkapan bahwa ada 
harga yang harus dibayar untuk setiap kenikmatan yang 
kita rasakan. 


"Jadi kapan kau akan kemari anak bandel? Kau tidak 
merindukanku?" 


Alexi tersenyum mendengar pertanyaan itu. la baru saja 
selesai rapat dan langsung menelepon kakaknya. Hanya ini 
yang bisa ia lakukan ketika ia tidak bisa lagi menahan rindu 
pada Adrienne. 


"Kakak tahu aku harus menghadiri berbagai macam meeting 
sialan itu. Aku benar-benar lelah." 


Adrienne terkikik di ujung sana. “Itu risikomu menjadi 
seorang pria Sandjaya. Apa kau lebih memilih menjadi pria 
kebanyakan di luar sana?" 


Tidak. Jika ia bisa dilahirkan kembali, ia tetap ingin menjadi 
seorang Sandjaya. Terutama karena ia tidak ingin menjadi 
adik orang lain. la ingin tetap menjadi adik Adrienne 
Sandjaya Blanc. Tidak pernah ada kakak perempuan lain 
yang inginkan selain wanita yang sedang berbicara 
dengannya ini. Mungkin mereka memang sangat sering 
bertengkar, tetapi semua orang tahu bagaimana mereka 
juga sangat saling menyayangi satu sama lain. Yah, 
walaupun rasa sayang itu lebih banyak dilontarkan dalam 
bentuk celaan. 


"Aku kangen kakak. Kakak saja yang pulang kemari ya? 
Suamimu kan lebih sering di rumah daripada bekerja. Dia 
tidak ada bedanya dengan pengangguran." 


"Alexi Sandjaya aku mendengarmu! Asal kau tahu aku 
sedang menyiapkan materi untuk rapat dewan direksi siang 
ini. Aku juga sibuk sepertimu, Anak bandel!" 


Alexi terbahak mendengar itu. Ia tahu Max ada di samping 
Adrienne karena itulah ia sengaja menggodanya. Ah, ia 
benar-benar semakin merindukan mereka. 


"Kau sudah makan siang kan? Aku dengar lambungmu 
bermasalah karena terlalu sering minum kopi sebelum 
sarapan." 


"Mom terlalu lebay, Kak. Aku baik-baik saja. Aku masih 
sekuat kuda." 


Meski tanpa melihat, ia tahu Adrienne mencibir di ujung 
sana. Pasti Mom sudah mendramatisir ceritanya sehingga 


Adrienne berpikir bahwa masalah kesehatannya benar-benar 
serius. 


"Kak sa 


"Jangan terlalu keras bekerja. Kau juga harus bersenang- 
senang dan mencari istri. Umurmu sudah dua puluh enam 
tahun." 


"Astaga, Kakak! Aku belum setua itu!" 
"Umur dua puluh enam aku sudah memiliki empat anak." 
"Kau perempuan!" 


"Tetap saja kau sudah melewati usia dua puluh lima. Kau 
sudah tua. Kau bahkan tidak punya seseorang yang kau 
cintai. Kak Reynald punya Stephanie saat seumuran kau." 


"Dan aku punya kakakmu saat seumuran kau, Baby boy!" 
sambung Max dengan bangga. 


Jika diteruskan, mereka akan berdebat sampai besok pagi. 
Itu tidak pernah berubah meskipun mereka sudah sama- 
sama menjadi orang dewasa. 


"Aku harus mengejar penerbanganku malam ini. Aku tutup 
dulu, Kak." 


"Kau tidak bisa membantahku lagi kan? Berarti aku benar 
kan?" 


Meskipun ia sangat menyayangi kakaknya ini, Adrienne 
tetaplah wanita yang tidak pernah mau mengalah dan 
terkadang menyebalkan seperti sekarang ini. 


"Bersiaplah jika kita bertemu, aku akan berdebat denganmu 
sampai kau kehabisan kata-kata." 


"Oh, aku akan menunggumu, adik kecil. Dan tentu saja aku 
akan menang!" 


Uh...uh...uh.. yang sudah menanti sekian lamaa 
silakan tunjuk jari! 


Biar kalian makin galau nungguin Aidan kawen.. 


Btw, ini slowres ya.. saya sedang super duper 
sibookk.. 

Dan btw lagi, dengan launchingnya pasangan ini, 
pasangan Ai-Ami resmi tamat di WP. Kalian siap-siap 
nabung aja 


Big Hugs and Kisses, 


Niken 
#130320# 
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"Konsep yang ingin dibangun oleh Sandjaya Group di sini 
adalah back to home, jadi kami menginginkan model resorts 
yang benar-benar membuat tamu kami seperti pulang ke 
rumah." 


Jika meeting ini tidak begitu penting untuk prospek 
kelangsungan bisnis Abimanyu Architeams, Ananda 
Abimanyu pasti akan lebih memilih untuk memperhatikan 
wajah luar biasa tampan yang ada di hadapannya itu. 


la sudah banyak mendengar tentang pengusaha perhotelan 
muda yang satu ini. Reynald Sandjaya begitu terkenal 
sebagai pebisnis muda yang handal dan kompeten dalam 
memperluas jaringan bisnis Sandjaya Group. Selain itu, ia 
juga terkenal sebagai seorang suami yang sangat mencintai 
istrinya, dan ayah yang sangat memuja anak-anaknya. 
Singkat kata, Reynald Sandjaya adalah pangeran dari negeri 
dongeng dalam wujud nyata. 


"Bagi saya ini bukan rumah." Adik Reynald Sandjaya, Alexi 
Sandjaya, mendorong gambar rancangan Nanda kembali ke 
arahnya. "Konsep bangunan ini terlalu modern. Kalau hanya 
ingin tidur di kamar tidur modern, untuk apa pergi berlibur, 
di rumah pun juga ada." 


Jika sang kakak adalah gambaran sempurna idaman kaum 
wanita, adiknya ini adalah gambaran setengah sempurna 
dari Reynald. Alexi tampan tentu saja. Tidak ada klan 
Sandjaya yang berwajah bias-biasa saja. Dan pria ini juga 
sama berbakatnya dengan sang kakak dalam 
mengembangkan bisnis. Hanya satu perbedaan mereka. 
Alexi Sandjaya terkenal bermulut sangat pedas. 


Nanda menghelas napas dan meraih desain gambarnya. 
"Saya bisa memperbaikinya sesuai dengan permintaan 
Anda." 


"Berapa lama lagi? Pembangunan ini harus segera dimulai," 
tutur Alexi lagi. "Jika Anda tidak sanggup, masih banyak 
arsitek lain yang bisa memberikan rancangan yang kami 
inginkan." 


Ini memang salahnya. Ananda tahu apa yang diminta oleh 
mereka, tetapi ia sengaja tetap memakai konsep modern 
karena ia pikir konsep yang diminta Sandjaya itu terlalu 
kuno. Orang-orang sekarang ini lebih menyukai desain 
minimalis daripada yang etnik dan kuno. 


"Sir ..." Aidan menyela saat Nanda hendak membuka 
mulutnya. "Saya ada beberapa desain lain yang sudah 
disiapkan." Aidan meraih tas dan membuka laptop. "Hanya 
saja, saya belum sempat membuat hard copy-nya." 


Kening Nanda berkerut. Dari mana Aidan bisa memiliki 
desain pengganti? Papa baru meminta Aidan menemaninya 
tadi malam dan tidak mungkin adiknya ini sudah bisa 
memiliki desain pengganti. Apalagi Aidan bukanlah arsitek. 
Aidan hanya pandai menggambar kartun untuk gamesnya. 


"Ini adalah desain bangunan yang sama dengan yang kami 
tunjukkan tadi. Hanya saja, semua tembok akan diganti 
dengan bambu. Lantai akan diganti dengan kayu, sehingga 
kita tidak akan membutuhkan pendingin udara. Bangunan 
ini sangat ramah lingkungan dan jelas sangat cocok dengan 
kondisi Pulau Bintan." 


"Untuk atapnya? Saya tidak menginginkan desain atap lurus 
seperti ini," Alexi menunjuk gambar awal Nanda. "Itu terlalu 
modern." 


Aidan tersenyum. "Bisa kita lihat di s/ide selanjutnya. Atap 
melengkung tetap dengan rangka dari bambu. Orang akan 
merasa seperti berada di rumah ibunya daripada sedang di 
resorts berbintang." 


Reynald Sandjaya tersenyum sementara adiknya hanya 
mengangkat bahu. 


"Segera buat hard copy-nya dan kirimkan ke kantor. Oh, dan 
tolong perbaiki gambarnya. Itu jelek sekali seperti arsitek 
amatir. Tidak mungkin kan kantor kalian mempekerjakan 
arsitek amatiran?" 


Nanda menyembunyikan bibirnya yang cemberut dengan 
meminum airnya sementara Reynald Sandjaya tertawa 
terbahak-bahak. Lihat kan bagaimana pedasnya mulut itu? 
Dan ocehan semacam itu sudah terdengar sejak mereka 
mulai rapat satu jam yang lalu. 


"Maafkan adikku ini. Dia memang Wakil Presiden paling 
kejam di Sandjaya Group. Kalian tahu, dia belum menikah, 
jadi yah ... belum jinak." 


Alexi melotot pada kakaknya. "Aku tidak butuh diikat 
lehernya seperti kau dan Kak Max." 


"Nah kan?" Reynald menaikkan alisnya. "Dia masih galak 
dan butuh pawang." 


Dalam hati Nanda mencibir. Hanya wanita gila yang bisa 
tahan hidup dengan pria seperti ini. Urusan pekerjaan saja 
dia selalu meminta yang sempurna apalagi urusan rumah 
tangga. Oh, ia tidak akan mau mengikatkan lehernya pada 
pria gila macam Alexi Sandjaya meskipun ia sangat tampan 
dan luar biasa kaya. 


"Sebenarnya, kami juga membutuhkan desainer interior. 
Apa kalian juga menyediakan jasa desainer interior? Atau 
ada rekomendasi desainer interior yang bagus? Aku dengar 
perusahaan kalian selalu memuaskan para klien, baik 
dengan desain bangunan maupun interiornya." 


"Ada!" Nanda menjawab dengan antusias. la membuka 
tasnya dan mengulurkan sebuah kartu nama. "Ameera 
Wiranata, lulusan Academy Design of Australia, kantor kami 
selalu memakai jasanya dan saya yakinkan, Anda tidak akan 
kecewa." 


Reynald meraih kartu nama itu dan membacanya sekilas. 
"Nama belakangnya mirip nama istri saya. Stephanie 
Wiratama." 


"Dan Anda pasti sangat mencintai istri Anda," ucap Aidan 
pelan. 


"With all of my life." 


Sial! Seharusnya ia bertemu lebih dulu dengan pria ini. 
Bahkan hanya dengan menyebut namanya saja, Nanda tahu 
bagaimana Reynad begitu mencintai istrinya. 


Tuhan, sisakan satu pria seperti ini untukku! 
"Saya dengar istri Anda sedang hamil anak ketiga kalian." 


Reynald mengangguk dan menatap Nanda. "Dia menjadi 
sangat manja dan tidak mau tinggal di Inggris. Karena itulah 
kami pulang dan aku harus mengurus pekerjaan anak ini." 
Reynald menunjuk Alexi dengan dagunya. 


"Aku bukan anak-anak lagi, Kak!" Alexi melotot lagi pada 
kakaknya dan kembali menikmati makan malam. 


Reynald terbahak. "Dia ..." suara Reynald terputus dan ia 
mengangkat ponselnya. "Ya, Sayang?" 


Oh, lihatlah binar mata itu. Hanya orang yang mencintai 
lebih besar yang memiliki sorot mata itu saat berbicara 
dengan orang yang ia cintai meskipun hanya lewat telepon. 
Jelas, pria ini bucin istrinya. Ah, Nanda benar-benar iri 
dengan wanita bernama Stephanie itu. 


"Maafkan aku. Aku harus pulang. Istriku sudah ingin tidur 
dan dia harus memelukku setiap tidur." 


"Astaga, jam segini, Kak??" 


"Kau belum pernah hamil, Alexi. Rasakan saja jika nanti 
istrimu yang hamil." 


Alexi menggerutu tetapi ikut bangkit dari duduknya. 
"Kirimkan hard copy-nya ke kantorku dua hari lagi. Dan 
bawa juga desainer interior itu. Jam dua siang. Jangan 
terlambat atau kami akan mencari arsitek lain." 


"Senang bertemu kalian." Reynald mengulurkan tangannya. 
"Aku harap kerjasama kita akan berjalan lancar." Mereka 
berjabat tangan dengan mantap. 


Dua kakak beradik itu berlalu dan Nanda menghempaskan 
dirinya di kursi. 


"Astaga, aku tidak percaya mereka kakak beradik." 


"Kenapa kakak bilang begitu?" Tanya Aidan sambil 
memakan steak-nya yang hampir dingin. 


"Kamu nggak lihat perbedaan mereka, Dek?? Kakaknya 
ramah banget, adiknya kayak Godzilla! Ih, jangan sampai 
kakak punya cowok kayak dia nanti." 


Aidan menoleh dan menatap kakaknya. "Biasanya kalau 
ngotot gitu, malah jadi kepikiran, Kak. Kakak sebel tapi 
secara nggak sadar, dia selalu merasuki pikiran Kakak. 
Every breath he take, every move he make, you'll be 
watching him." 


"Cih, nggak! Nggak bakalan. Proyek selesai, hubungan sama 
Sandjaya selesai! Nggak ada watching-watchingan nggak 
jelas gitu!" 


"Hati-hati kena tulah, Kak." 


"Apaan sih!" Nanda memukul bahu Aidan. "Nih ya, 
meskipun dia seorang Sandjaya, kakak nggak mau jadi 
ceweknya. Catet itu!" 


Ooo can you see... you belong to me... 
How my poor heart aches with every step you take.. 


Hati-hati kena tulah, Nan 


Makasih yang masih setia menanti.Stay safe yaaa 
semuaaa... di rumah aja.. 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#040420# 
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"Lo nggak bohong kan, Naaaaan???" 


Melihat wajah ceria Ameera membuat Nanda tersenyum 
lebar. Nanda menggerakkan tangannya ke leher dengan 
gerakan memotong. "Lo boleh potong leher Aidan kalau gue 
bohong." 


Ameera melotot padanya. "Enak aja! Cowok gue itu!" 
Nanda tertawa. "Bukan calon tunangan lo ya?" 


"Mama lo nggak kasih ijin kan?" Tanya Ameera pelan sambil 
menatap Nanda. 


Mama dan keyakinan kolotnya yang mengharuskan ia 
menikah lebih dulu daripada adik-adiknya telah membuat 
jalan Ameera dan Aidan menjadi berliku. Kenyataan bahwa 
Ameera seumur dirinya dan Aidan adalah adik bungsungnya 
membuat jalan itu semakin berat. 


Aidan jatuh cinta setengah mati pada Ameera dan Nanda 
tidak pernah melihat Aidan seperti ini sebelumnya. 
Menyuruh Aidan meninggalkan Ameera hanya akan 
menimbulkan luka bukan hanya pada mereka berdua tetapi 
juga pada dirinya. 


Meski belum terlalu lama mengenal Ameera, gadis itu sudah 
menjadi salah satu orang yang paling Nanda cintai di dunia 
ini. Terlebih saat ini Adinda, adik keduanya sedang 
melanjutkan Pendidikan di Texas. Jadi otomatis hanya 
Ameera teman terdekat yang ia miliki. Jika Ameera putus 
dengan adiknya, itu hanya akan membuatnya kehilangan 
satu sahabat terbaiknya. 


"Tenang aja, ada gue, Am!" Nanda menepuk dadanya 
dengan pongah. 


Ameera menatapnya tak mengerti. 


"Beres pokoknya sama Ananda. Lo kan udah nyelametin 
hidup gue." 


"Maksud lo?" 


"Elo kan yang rubah desain gue? Nggak mungkin Aidan bisa 
gambar desain. Dinda apalagi. Pilihannya cuma antara lo 
atau Papa. Dan Papa jelas-jelas juga nggak akan mau 
bantuin." 


Meski memang gambar Ameera tidak terlalu bagus, tetapi 
gambar itu jelas-jelas telah merubah hidupnya. Kontrak 
dengan Sandjaya Group adalah golden ticket bagi kantor 
mereka. Setelah kontrak ini, Nanda yakin akan banyak 
perusahaan asing yang memperhatikan mereka. 


"Itu gambar terjadi karena paksaan adek lo, dan gue nggak 
bakal mau lagi buat gambar. Gue desainer bukan arsitek." 


"Tapi nyatanya lo berbakat jadi arsitek." 


Ameera memutar bola matanya. "Lo nggak ke kantor, Nan?" 
Tanya Ameera mengalihkan pembicaraan. 


"Gue cuti dong! Kan habis menang proyek." 
"Trus ngapain lo kemari?" 


"Papa mau undang lo makan siang di rumah. Jadi gue ke sini 
jemput lo." 


"Gue ... kayaknya sibuk siang ini, Nan." 


"Sibuk ngapain? Sella aja nggak masuk." 


"Sibuk ..." Ameera menggaruk lehernya. "Gambar. Lo tahu 
kan kemarin ..." 


"Alasan! Lo takut ketemu Mama kan?" 

"Itu Lan 

"Pokoknya lo harus ikut gue. Titik!" 

"Jadi, kalian sudah siap kan bertemu Alexi Sandjaya?" 


Nanda terbatuk keras ketika pertanyaan itu terucap dari 
bibir papanya. 


"Kenapa nggak Papa aja sama Ameera yang nemuin dia? 
Nanda kan udah presentasi duluan." 


Papa mencibir menatapnya. "Adikmu yang melakukan itu, 
Ananda. Kamu kan cuma nemenin Aidan." 


"Papa!" Nanda cemberut. "Yang penting kan proyeknya gol." 


"Nah, karena itu harus kamu juga yang menandatangani 
kontraknya. Lagipula, direktur utamanya kan kamu 
sekarang. Papa mau siap-siap pensiun dan jalan-jalan sama 
Mama. Ya kan, Ma?" 


Mama tersenyum kecil dan bangkit tanpa bicara apa-apa. 
Nanda dan Papa berpandangan sementara Ameera 
menghela napas lelah. Akhir-akhir ini, Mama seperti bukan 
mama yang ia kenal. 


Papa mengulurkan tangan dan meremas lembut tangan 
Ameera. "Dia hanya perlu waktu, Sayang." 


Nanda tahu pasti dalam hati Ameera menjerit dan bertanya- 
tanya sampai kapan ia harus menunggu. Ini akan berat bagi 
Ameera. 


"Ami," panggil suara lembut itu. 
Ameera menoleh. "Ya, Tante?" 
"Ikut Tante sebentar? Mau nitip sesuatu buat Mama kamu." 


Ketika Ameera keluar dari ruang makan, Nanda menatap 
Papa dan menghela napas Lelah. "Kasihan mereka, Pa." 


"Papa tahu, tapi Mama kamu juga menderita." 


"Sebenarnya masalah Mama apa sih, Pa? Apa Mama pikir 
bisa mengatur jodoh orang seenaknya seperti itu??" 


"Ananda ..." 


"Ini nggak adil buat mereka, Pa. Memangnya Nanda bisa 
semudah itu dapet calon suami? Papa mau Nanda memilih 
sembarang orang buat jadi suami Nanda?" 


"Nak Ad 


"Tapi kalau hanya itu satu-satunya jalan agar Ami sama 
Aidan bisa Bersatu, Nanda mau melakukannya. Kawin 
Kontrak juga udah bukan hal aneh lagi kan?" 


"Ananda Abimanyu, jaga bicara kamu!" 


Nanda menatap Papanya dengan padangan menantang. 
"Nanda lebih milih lihat Aidan sama Am Bahagia, Pa. Dan 
kalau Nanda udah bertekad, Papa sama Mama nggak bisa 
hentiin Nanda." 


daa 


Alexi mencium harum kopi itu dengan sangat khidmat 
seolah ia sedang memuja dewi kecantikan. la sudah jatuh 
cinta dengan kopi semenjak tinggal di Belgia delapan tahun 
lalu. Tentu bukan Belgia yang membuat ia mencintai kopi. 
Orang-orang negara itu lebih suka meminum coklat. 


Adalah Italia yang membuatnya tidak bisa jauh dari kopi. 
Hanya perlu secangkir shakerato untuk membuatnya jatuh 
cinta setengah mati dengan minuman itu dan sejak itu ia 
tidak bisa hidup tanpa kopi. 


la bisa hidup tanpa perempuan di sampingnya, tetapi 
jangan tanpa kopi. la sudah bilang kan kalau kopi baginya 
adalah seperti Adrienne Sandjaya? Tidak akan ada yang bisa 
membuatnya menjauhi kopi meskipun pistol ditodongkan ke 
wajahnya. Oke, itu berlebihan. Ia akan lebih memilih untuk 
hidup agar tetap bisa menikmati kopi tentunya. 


"Sir, Miss Ananda Abimanyu menanti Anda di ruang 
meeting." 


"Oke. Aku akan menemuinya lima menit lagi," jawab Alexi 
sambil menatap cangkirnya yang masih mengepul. la benci 
harus terburu-buru menikmati kopi. Gadis itu seharusnya 
datang sepuluh menit lagi. 


Jika bukan karena para arsitek yang dipekerjakan ayahnya 
mulai tidak jujur, ia juga malas berganti rekan kerja seperti 
ini. Tidak mudah mencari orang yang kompeten, 
berdedikasi, dan jujur. Bahkan orang yang sudah mereka 
percaya selama bertahun-tahun ternyata tidak sejujur itu. 


Karena itulah ia selalu tegas dan 'pedas' kepada semua 
karyawan dan semua pekerja yang memiliki kontrak dengan 
Sandjaya Group. la tahu semua orang memanggilnya 'Devil' 
karena ia memang sedikit terlalu kejam pada anak buahnya. 


Para karyawannya terbiasa santai di bawah kepemimpinan 
ayah dan kakaknya, dan ketika ia bersikap sedikit lebih 
tegas, semua orang membicarakannya. Oh, ia tidak peduli 
dengan omongan orang. Baginya yang penting adalah 
memperbesar dan memperkuat Sandjaya Groups di mata 
dunia. 


Alexi menghabiskan kopinya dengan cepat dan meraih jas 
yang tersampir di kursi. Sudah ketiga kalinya ia bertemu 
Ananda Abimanyu hanya untuk membicarakan satu proyek. 
Kerja mereka masih terlalu lambat dan ia tidak suka. Ia ingin 
seseorang yang bekerja cepat dan cermat. 


"Anda sampai lebih cepat daripada jam perjanjian," ucap 
Alexi begitu ia memasuki ruang rapat. 


Ananda Abimanyu berdiri dari duduknya dan mengulurkan 
tangan, "kebetulan saya baru saja melihat proyek di dekat 
sini." 


Alexi mengangguk. "Ada berapa proyek yang sedang Anda 
kerjakan selain dari kami?" 


"Ada dua belas," jawab Ananda masih dengan senyum di 
wajahnya. 


Kening Alexi berkerut. "Anda yakin semua bisa ter-handle 
dengan baik? Saya tidak mau pekerjaan yang sembarangan. 
Anda tahu bagaimana hotel-hotel Sandjaya, semua harus 
berkualitas tinggi dan tidak asal-asalan." 


Mata Alexi menyipit saat melihat gadis itu mencibir di balik 
map yang tengah dipegangnya dan ia tersenyum sinis. 
Gadis ini juga tidak suka bekerja sama dengannya, ia tahu 
itu. Namun ia juga tahu jika bekerja sama dengan Sandjaya 
adalah golden ticket bagi semua perusahaan berkembang. 


"Ini desain yang Anda minta untuk hotel baru itu. Semua 
sudah saya gambar ulang dengan lebih proffesional." 
Ananda mengulurkan map yang tadi di pegangnya. 


Alexi membuka map itu dan keningnya berkerut. Tangannya 
yang lain meraih laptop yang sudah disiapkan sekretarisnya 
dan berkali-kali mencocokkan gambar yang dibawa Nanda 
dan konsep yang ia minta. Sial, gadis ini salah lagi! 


"Apa-apaan ini??" Raungnya sambil melempar map itu 
hingga kertas gambar yang ada di dalamnya berhamburan 
di meja. "Anda tidak melihat lagi apa yang saya minta??? 
Anda kerja pakai otak tidak??" Alexi membalikkan laptopnya 
ke arah Ananda sambil melotot marah. 


Wajah Ananda memerah saat ia mengamati laptop itu dan 
seketika matanya membelalak. "Ini..." 


"Anda tidak serius bekerja, hah??? Anda anggap ini proyek 
main-main??" 


"Maaf, Sir, ada kesalahan komunikasi antara saya dan tim. 
Kami..." 


"Ini yang saya bilang apa Anda bisa meng- handle semua 
proyek yang Anda pegang. Jangan jadi arsitek yang 
serakah! Kalau memang tidak mampu, tidak usah ambil 
proyek kami!" 


"Saya akan perbaiki lagi, Sir. Beri saya waktu lagi." 


"Berapa lama lagii??? Proyek ini sudah terlalu lama 
tertunda!" 


Seharusnya Kak Reynald ada di sini. Jika kakaknya ada di 
sini, ia tidak perlu marah-marah seperti ini. Dan kakaknya 
juga akan tahu betapa tidak profesionalnya kerja Ananda. 


Selama ini ia banyak mendengar tentang bagusnya desain- 
desain yng dihasilkan oleh Abimanyu Architeams. Alexi juga 
sudah melihatnya sendiri bagaimana bangunan-bangunan 
hasil kerja mereka. Karena itulah ia berminat menjalin 
kerjasama dengan perusahaan itu. Namun ia sungguh tidak 
menyangka bahwa kerja mereka ceroboh dan lambat seperti 
ini. 


"Besok. Saya akan menemui Anda besok dengan desain 
yang Anda minta." 


Alexi kembali menatap gadis itu. Sebenarnya ia tidak suka 
memberi kesempatan kedua seperti ini. Namun ketika ia 
menatap mata Ananda, ia melihat tekad yang begitu kuat 
dari gadis itu. Alexi hampir seperti melihat dirinya saat baru 
pertama kali ia terjun mengurusi bisnis ini dan bertekad 
memperbaiki kecurangan para karyawan ayahnya. 


"Anda yakin sanggup? Satu malam bukan waktu yang 
panjang untuk menggambar desain serumit ini." Suara Alexi 
terdengar mulai melunak. 


"Saya sanggup. Saya akan berada di sini besok di jam yang 
sama dengan desain yang seharusnya." 


Alexi mengangguk dan bangkit dari duduknya. "Satu kali. 
Jika Anda salah lagi, kerjasama kita batal." 


Belom bosen kan sama si galak satu ini? 
Stay safe and healthy yaa semuaa... 


Big hugs and kisses, 


Niken 
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"Kak, ini udah malem. Kakak tidur ya? Gambarnya lanjutin 
besok lagi." 


"Buatin Kakak kopi lagi, Dek," jawab Ananda tanpa 
memalingkan wajah dari kegiatannya menggambar. 


Kurang dari sebelas jam lagi, ia harus menyerahkan hasil 
gambarnya kepada Sandjaya atau impiannya untuk 
mendapatkan golden ticket akan hancur. Jika proyek dengan 
Sandjaya Group gagal, perusahaannya akan menurun 
kredibilitasnya dan ia tidak mau menghancurkan kerja keras 
Papa selama bertahun-tahun hanya karena kesalahan ini. 


"Ini waktunya Kakak tidur. Bukan minum kopi. Kakak udah 
habis dua cangkir." 


Tidak akan ada waktu untuk tidur sebelum desain ini 
selesai. la menyesal menyerahkan proyek sebesar ini pada 
anak buahnya. Seharusnya ia menangani semua sejak awal 
sehingga kekacauan ini tidak terjadi. 


"Kamu aja sana tidur duluan. Kamu berisik tahu nggak? 
Kakak butuh konsen kerjain ini." 


Sebelum ini, Ananda tidak pernah mengomel pada adiknya. 
Namun sejak tadi Aidan terus mengoceh tentang perlunya 
ia tidur sekarang. Biasanya juga Aidan tidak pernah 
menemaninya bekerja, tetapi malam ini entah kenapa Aidan 
tidak mau juga keluar dari ruang kerjanya. 


"Aidan buatin kopi lagi buat Kakak." Aidan meraih cangkir 
kopinya dan keluar tanpa suara lagi. 


Ananda menghela napas keras dan meletakkan pensil 
gambarnya. Seharusnya ini semua bisa selesai dengan 
mudah karena adanya kecanggihan teknologi, tetapi 
Sandjaya menginginkan desain gambar asli buatan tangan. 
la benar-benar tidak akan memperpanjang kerjasama 
dengan Sandjaya Group setelah proyek ini selesai jika masih 
Alexi yang menjadi direkturnya. 


"Tuh kan Kakak malah ngelamun. Tidur gih. Besok lanjutin 
lagi gambarnya." 


Ananda merengut dan meraih cangkir kopinya lalu 
mengerutkan kening saat meminumnya. "Kakak nggak mau 
dicampur susu." la meletakkan cangkir dengan setengah 
membantingnya. 


"Kak, nggak baik minum kopi banyak-banyak. Kakak udah 


"Adek bawel deehh!!" Ananda bangkit dari duduknya dan 
mendorong Aidan keluar dari ruang kerjanya. "Kamu aja 
sana tidur. Jangan ganggu kakak!" 


Tidak ada bantahan lagi dari Aidan ketika Ananda sengaja 
menunggu di depan pintu. la menarik napas lega dan 
kembali duduk di depan meja gambarnya. Tangannya 
kembali meraih kopi susunya. la mengernyit saat 
meminumnya. Aidan menambahkan terlalu banyak susu 
hingga hampir tidak terasa kopinya. Namun untuk 
menggantinya, ia terlalu malas. Sekali ini saja ia akan 
meminumnya dan besok ia bisa membalas dendamnya 
dengan meminum kopi yang sesuai seleranya. 


Sudah lama Ananda jatuh cinta pada kopi. Meskipun tidak 
banyak wanita yang menyukai kopi, maksudnya kopi yang 
benar-benar murni dan bukan kopi kekinian, ia tidak pernah 
terlalu mempedulikannya. la sudah menjelajah hampir 


seluruh kota di negara ini untuk meminum kopi-kopi 
tradisional khas Indonesia. 


Mulai dari kopi Gayo Aceh yang memiliki aroma nikmat dan 
rasa pahit yang sangat kuat hingga kopi Wamena yang 
harum dan ringan tanpa ampas, ia sudah pernah 
menikmatinya. Dan di rumah selalu tersedia biji-biji kopi 
terbaik yang ia beli dari setiap tempat yang ia kunjungi 
meskipun di rumah ini tidak ada orang selain dirinya yang 
suka minum kopi. 


Papa tidak suka kopi sejak dulu dan itu menurun pada Aidan 
dan Adinda yang juga tidak menyukai si hitam itu. Aidan 
mungkin memang sesekali meminumnya saat harus 
menyelesaikan proyek, tetapi itupun bisa dihitung dengan 
jari. Mama? Oh, jangan tanya. Mama adalah wanita sejati 
yang hanya meminum teh berkualitas terbaik. 


Saking cintanya pada kopi, Ananda selalu berangan-angan 
memiliki seseorang yang juga jatuh cinta setengah mati 
pada kopi. Akan tetapi sampai hampir seperempat abad 
umurnya, ia belum pernah bertemu pria yang sesuai 
impiannya. Pacar pertamanya malah alergi pada kopi. Dan 
sesudah itu, Ananda tidak pernah bertemu dengan pria 
yang sesuai impiannya. Hingga akhirnya ia berhenti mencari 
dan menjalin hubungan asmara. 


Mungkin ia memang terlalu idealis atau justru terlalu keras 
kepala. Namun ia tidak ingin hidup dengan seseorang yang 
tidak mengerti bagaimana rasanya sangat jatuh cinta 
kepada sesuatu. la bermimpi bisa berkeliling dunia bersama 
pasangannya untuk menikmati kopi. Jika pasangannya tidak 
memiliki kecintaan yang sama pada kopi, hal itu tidak akan 
pernah terwujud kan? 


Mungkin memang tidak ada orang seperti dia di dunia ini. 
Mungkin memang Ananda ditakdirkan untuk hidup sendiri. 
Mengelilingi dunia sendiri dan menikmati kopinya sendiri. 
Ananda tersenyum sendiri dan kembali meraih pensilnya. 
Tidak apa-apa. la akan sanggup menjalaninya. la hanya 
perlu mencari cara untuk menyakinkan Mama agar adik- 
adiknya bisa menikah lebih dulu darinya. Itu saja. 


#kokokokok 


Hari sudah hampir siang saat Alexi sampai di kantor. Ia 
terlambat bangun karena tadi malam terlalu asyik 
menelepon Adrienne dan keponakan-keponakan kecilnya. 
Oh, dia begitu merindukan setan-setan kecil itu. Sudah 
hampir dua bulan dia tidak pergi ke negara mana pun. 
Pekerjaan ini benar-benar membunuhnya. 


"Sir, Miss Abimanyu sudah menunggu Anda di ruang rapat." 


Alexi melihat jam tangannya. Sepuluh tiga puluh. "Sepagi 
ini??" 


"Beliau sudah datang sejak pukul sembilan." 
Astaga! Sepagi itu Ananda sudah ada di sini?? 
"Pesankan aku double esspreso sekarang." 


Alexi bergegas ke ruangannya dengan sedikit menggerutu. 
Tadinya, dia ingin menikmati sarapannya sebentar, minum 
kopi, dan baru akan mengurus pekerjaan lainnya termasuk 
menemui Ananda. 


Tadinya, Alexi berharap Ananda akan mundur. Membuat 
desain sebanyak itu dalam satu malam, hampit mustahip 
diselesaikan. la sudah kehilangan minat bekerja sama 
dengan Abimanyu Architeams karena kesalahan yang 


mereka buat. Biasanya, ia jarang memberi kesempatan 
kedua. 


Segera setelah kopinya datang, Alexi bergegas ke ruang 
rapat. Gara-gara Ananda, ia harus minum kopi dalam perut 
kosong lagi. Untung Mom ada di Bali dan bukan di Jakarta. 
Jika Mom ada di sini, ia pasti akan menerima pidato yang 
lebih panjang daripada artis pemenang piala Oscar. 


"Anda datang lebih cepat," ucap Alexi saat memasuki ruang 
rapat. 


la menaikkan alis saat melihat gelas kopi di meja Ananda 
dan alisnya semakin naik lagi saat melihat kantong mata 
Ananda yang begitu besar. Apa gadis ini tidak tidur? 


"Saya membawa apa yang Anda minta kemarin tanpa 
kesalahan." 


Kembali Alexi menaikkan alisnya. Tampaknya, Ananda 
sengaja datang lebih cepat agar pertemuan ini segera 
selesai. Oh, jangan harap anak manis. 


la meraih gambar Ananda dan mengamatinya. Sempurna. 
Sangat sempurna. Desain ini terlihat digambar oleh arsitek 
profesional. la yakin Ananda mendedikasikan seluruh 
kemampuannya untuk gambar ini. 


"Tetapi berhubung meeting pertama kita sudah sangat lama, 
bisa Anda presentasikan lagi mengenai keseluruhan gambar 
ini? Saya sudah sedikit lupa. Maklum banyak proyek yang 
harus kami kerjakan." 


Ananda melotot hingga membuat Alexi ingin tertawa. Gadis 
ini pastilah kesal setengah mati karena impiannya untuk 
bisa pulang dan tidur akan buyar. 


"Bukankah Anda sendiri yang memiliki konsep 
pembangunan resorts ini? Semua sudah sesuai dengan apa 
yang Anda minta. Saya rasa Anda bisa melihatnya sendiri 
dari gambar itu." 


"Jadi Anda tidak mau mempresentasikannya? Proyek ini 
tidak terlalu berarti untuk perusahaan Anda?" 


Pelototan mata gadis itu lagi-lagi membuat Alexi tertawa. la 
sudah sangat sering membuat orang marah, tetapi melihat 
gadis ini marah rasanya seratus kali lebih menyenangkan. 
Oh, ia tidak akan membuat perusahaan itu memiliki golden 
ticket-nya dengan mudah. 


Ananda meraih cangkir kopinya, meminum sampai tandas, 
dan sedikit membantingnya ke meja. "Baik jika itu yang 
ANDA MAU!" Ia meraih laptop dan menyalakannya 


Alexi tersenyum puas. Oh, ini benar-benar sangat 
menyenangkan. 

Sekian dan selamat malam 

Big hugs and kisses, 


Niken 
#1601204# 
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"Lo tahu nggak sih, Am, rasanya gue pengen lemparin itu 
kopi ke muka dia!! Dasar Alexi Sandjaya nyebeliiiinnn!!" 


"Yakin nggak sayang sama kopi lo?" Jawab Ameera sambil 
terkikik. 


Ananda merengut. "Ya, sayang sih. Tapi gue lebih sayang 
ngelempar Macbook gue." 


Tawa Ameera membahana di ujung sana hingga membuat 
Ananda semakin merengut. Dia baru saja selesai setelah 
DUA JAM presentasi yang menyebalkan. Pria arogan, galak, 
dan sok tampan itu membantainya habis-habisan dengan 
segala pertanyaan yang tidak masuk akal. Jika ia tidak 
sabar, Ananda pastikan ia akan menembak kepala pria itu. 


"Namanya juga jalan menuju sukses, Nan. Selama ini kan lo 
selalu ketemu klien yang menyenangkan. Nah, anggep aja 
lo lagi apes ketemu Raja Beruang." 


"Iya, kalau nggak inget ini buat masa depan perusahaan 
gue, udah gue pecahin tuh kepalanya. Gue sumpahin nggak 
dapet jodoh tuh orang!!" 


“Gilaa.. Afgan bener lo! Jangan kebangetan kalau sebel 
sama orang. Kelempar batu gede, mampus lo!" 


"Dan lo tahu nggak sih? Itu muka dia yang sok paling 
tampan itu, selalu tersenyum setiap kali habis bertanya hal 
nggak penting. Senyum angkuh Sandjaya. Pengen gue 
robek deh tuh mulut." 


"Dia emang tampan kali, Nan. Orang ganteng mah kan 
bebas. Hati-hati lo jangan kelewatan banget sebel sama 


orang." 


Perkataan Ameera itu membuat Ananda mencibir. Bahkan 
jika hanya tinggal Alexi pria di dunia ini, ia akan berpikir 
seribu kali sebelum menerima pria itu. Meskipun kekayaan 
keluarga Sandjaya tidak diragukan lagi, tetapi untuk hidup 
bersama pria itu selamanya ... Oh, Tuhan, semoga ia bukan 
wanita tidak beruntung itu. 


"Nanti habis proyek ini selesai, kita liburan yuk. Sumpek 
banget gue. Sumpah." 


"Iya. Kita ke Christcruch yuk, Nan?" 


Mata Ananda berbinar. Ia selalu menginginkan saat liburan 
bersama Ameera berdua saja. Meskipun hubungan Ameera 
dan Aidan sedang dalan fase tidak baik karena Mama, ia 
tetap tidak ingin menjauhkan diri dari Ameera. Ameera 
adalah sahabat terbaik yang ia punya. 


"Kita berdua aja ya? Jangan ajak pacar lo!" 
"Iyaalaahh. Kita berdua aja. Btw, ini lo lagi di mana?" 
"Lagi ngopi." 


"Ananda Abimanyuuu!! Ngopi aja lo terus! Lo harusnya 
pulang. Istirahat!" 


Ananda cekikikan. Tadinya, ia memang berencana pulang 
dan tidur sepuasnya setelah semalaman ia tidak tidur 
karena menggambar proyek sialan itu. Namun setelah 
cobaan maha dahsyat yang ia terima dari sang Raja 
Beruang, ia hanya ingin minum kopi. 


Kopi selalu bisa membangkitkan moodnya. Esspresso, 
machiato, Americano, ristretto, lungo, apapun jenisnya, itu 


bisa membuatnya tenang. Yah, sehebat itulah peran serta 
kopi dalam hidupnya. 


"Bawel deh. Iya nanti gue pulang. Kopi gue juga baru 
sampe." 


"Udah cangkir yang ke berapa??" Tanya Ameera galak. 


Ananda menyeringai meskipun Ameera tidak bisa 
melihatnya. "Kita kan lagi ngomongin itu cowok yang 
galaknya nggak ketulungan, kok jadi bahas kopi gue sih??" 


"Elo siihh bandel. Lo di mana deh. Gue ke sana!" 


Mata Ananda berbinar. Sejak awal dia menelepon Ameera 
memang itu adalah rencananya. la benar-benar butuh 
teman dan tidak ingin pulang. Pulang pun, ia hanya akan 
bertemu Mama yang sekarang tidak lagi menyenangkan. 


Sempat terpikir untuk menelepon Aidan juga, tetapi ia tahu 
itu hanya akan membuat suasana menjadi awkward nanti. Ia 
tahu Aidan dan Ameera sudah beberapa lama tidak 
bertemu. Seandainya ia punya kakak laki-laki, dengan 
senang hati Ananda akan menjodohkannya dengan Ameera. 


Ananda menghela napas dan meraih cangkir kopinya. 


"Kenapa menghela napas? Menyesal sudah menyumpahi 
saya?" 


la berbalik dan membelalak saat melihat Alexi Sandjaya 
sudah berdiri di belakangnya. 


KKK 


Alexi sudah ingin menghampiri dan menjewer telinga gadis 
itu sejak ia pertama kali mendengar namanya disebut-sebut. 


la paling kesal jika ada orang yang membicarakannya di 
belakang. Akan lebih baik jika Ananda bicara langsung di 
hadapannya. la suka sekali melihat ekspresi marah orang- 
orang yang kesal padanya. 


Oh, ayolah, ia benar-benar tidak masalah jika ada yang 
menyumpah di depan wajahnya. Alexi tahu ia kejam, dan 
orang normal pasti akan kesal atau marah padanya. Akan 
lebih aneh jika orang itu tetap tersenyum tulus setelah 
berhadapan dengannya. Dan memang hampir semua orang 
seperti itu. Pasang wajah termanismu di depan Sandjaya, 
maka bisnismu akan baik-baik saja. Termasuk Ananda 
Abimanyu. 


Tadinya ia tidak mengira akan menemukan Ananda di kafe 
langganannya ini karena kafe ini hanya khusus untuk 
penggemar berat kopi seperti dirinya. Jarang sekali ada 
seorang wanita di sini. Dan matanya langsung tertuju pada 
rambut panjang itu. Terlebih setelah dengan jelasnya gadis 
itu menyebut Alexi Sandjaya. 


la berdiri di belakang Ananda cukup lama untuk mendengar 
semua obrolan gadis itu entah dengan siapa di ujung sana. 
Tangannya bergerak ke sana kemari dengan semangat 
seolah benar-benar ingin melempar cangkir kopinya pada 
Alexi. 


Alexi melihat dari balik bahu Ananda untuk melihat kopi 
yang dipesan Ananda dan ia tersenyum melihatnya. Lungo. 
Oh, Ananda pasti benar-benar kesal padanya. Alexi sendiri 
selalu memilih Lungo jika sedanng kesal dengan suatu hal. 
Rasanya yang getir akan membuatnya kembali waras. 


Gadis itu menghela napas dan meraih cangkirnya. Di 
samping cangkir, ada sepotong cake yang baru dimakan 


secuil. Alis Alexi terangkat, Ananda tidak tampak puas 
setelah menyumpahinya. 


"Kenapa menghela napas? Menyesal sudah menyumpahi 
saya?" 


Ekspresi kaget Ananda saat gadis itu berbalik, hampir saja 
membuat Alexi terbahak. Bagaimana ekspresi kaget seorang 
gadis membuatnya terlihat sangat imut?? Bola mata Ananda 
yang selalu membara saat berhadapan dengannya itu 
melebar lucu, dan pipinya bersemu merah serupa buah 
Cherry. 


"Si! Anda di sini!" Ananda bangkit dan membungkuk 
sekilas. Wajahnya semakin memerah saat ia berdiri dengan 
salah tingkah. 


"Aku juga tidak menyangka akan bertemu denganmu di sini. 
Kamu penggemar kopi juga?" 


Ananda mengangguk kikuk. 
"Boleh aku duduk di sini?" 


Tanpa menunggu jawaban, Alexi beranjak ke kursi di 
hadapan Ananda tadi duduk dan menariknya. la duduk 
masih dengan senyum yang menghiasi wajahnya. Senyum 
angkuh Sandjaya seperti yang tadi Ananda katakan. 


"Kamu tidak duduk?" 


Ananda merengut dan kembali meraih kursinya. 
"Tampaknya ini kursi saya, bukan Anda." 


"Oh ya? Di mana ada tulisan jika ini milikmu?" 


"Saya menunggu seseorang." 


"Dia belum datang kan? Aku akan pergi setelah pacarmu 
datang." Ia memutuskan berhenti berbicara formal, lagi pula 
ini bukan di kantor. 


"Jadi kamu sumpek kerja? Mau diputus aja kontraknya? 
Masih banyak yang antri kok kalau kamu mundur?" Tanya 
Alexi sambil meminum esspresso-nya. 


Mata Ananda mendelik. "Dan menunda proyek itu lebih 
lama lagi?? Kalau tidak salah, Anda tadi berkata bahwa 
proyek ini harus segera dikerjakan secepat mungkin." 


Alexi menaikkan alis mendengar jawaban tidak terduga itu. 
la pikir, Ananda akan menjawab dengan gugup dan 
memohon untuk tetap mengerjakan proyek itu. Beberapa 
orang, salah, semua orang, selalu seperti itu jika ada dalam 
tekanan. 


"Kamu bilang sumpek sama proyek itu. Proyek yang bahkan 
belum kamu mulai." 


Tangan Ananda meraih cake-nya dan menggigitnya besar- 
besar tanpa jaga image sama sekali. Oh, semua gadis akan 
bertingkah amat sangat sopan di hadapannya dan itu justru 
membuatnya muak. 


"Saya sumpek sama sikap ANDA, bukan sama 
pekerjaannya." 


Alexi terkekeh. Sikap gadis ini berbeda di kantor dan di luar 
kantor. Dan jujur, ini seperti angin segar baginya. la bosan 
dengan semua orang yang selalu menuruti perintahnya. 
Salah satu alasan dia sering bersikap menjengkelkan adalah 
karena ia ingin ada satu orang saja yang akan 
menentangnya. 


Namun sayangnya, sampai detik ini, hanya keluarganya 
yang berani menentangnya. Orang lain tidak pernah ada 
yang berani. Salah satu 'keuntungan' lain menjadi seorang 
Sandjaya. 


"Tetapi sama saja kan? Kamu akan sering bertemu denganku 
dan mendengar semua ocehanku. Yakin kamu siap?" 


Ananda mengangkat bahunya. "Risiko ketemu Raja 
Beruang. Pilihannya cuma dua. Dibantai atau membuatnya 
jinak." 


Alexi tersenyum. Tampaknya kali ini ia menemukan lawan 
yang seimbang. 


"Oke. Sampai ketemu BESOK di proyek," katanya sambil 
bangkit dari duduknya. 


"Apa?? Besookk?? Katanya tiga hari lagiii!!" 


"Besok, Ananda. Besok." 


When Raja dan Ratu Beruang bertemu, mereka akan 
cakar-cakaran sebelum pacaran 


Selamat puasa yaa, Sheyeng-sheyengku semuaaa!! 
Stay safe n healthy di tengah pandemi ini. 
Inget yaa di rumah aja. Gosah ke mana-mana. 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#280120# 
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"Papaaaa!! Nanda mau minta cutiiii!!" Teriak Ananda begitu 
ia sampai di rumah. 


Papa yang sedang meminum teh, langsung meletakkan 
kembali cangkirnya dan memandang Ananda yang duduk 
bersandar lelah di sofa. 


"Proyek Sandjaya tiga hari lagi, Nak. Kamu ..." 
"Dimajuin jadi besok!!" Jerit Ananda dengan kesal. 


Alexi Sandjaya memang benar-benar Lucifer berwujud 
nyata. Malaikat kegelapan yang berasal dari neraka paling 
dalam. Senyumnya yang memikat adalah senjata 
mematikan yang akan membinasakan mangsanya. la masih 
tidak bisa lupa bagaimana Alexi berkata 'besok' dengan 
senyum setannya itu. 


"Besok? Berarti kamu harus segera siap-siap. Kamu harus 
terbang malam ini. Papa pesankan tiket sekarang." 


Ananda menatap Papa dan cemberut. "Nanda mau cuti, 
Papaaa!! Bukan mau pergiii!!" 


"No, no, no! Kamu siap-siap sekarang. Papa mesti cepet- 
cepet cari tiket buat kamu." 


"Pa, ini terlalu mendadak! Nanda belum kasih tau tim kita. 
Ini..." 


"Nah! Tiket pesawat udah dapet! Udah sana siap-siap! Tim 
kita sudah di sana sejak dua hari yang lalu!" 


Oh, astaga! 


"Kok Papa nggak bilang sih sama Nanda?" 


"Nak, ini proyek gede. Papa juga mesti turun tangan. 
Apalagi kamu berantem terus sama Alexi." 


"Papa tahu dari mana?" 


Papa tertawa dan kembali meraih korannya. "Papa tahu 
kamu hebat, tetapi bukan berarti Papa lepas tangan. Papa 


"Papa ketemu sama Alexi?" 


"Bukan. Reynald. Papa beberapa kali bertemu Reynald. Yah, 
kamu sama Alexi kan tetap harus diawasi orang dewasa." 


"Tahu gitu Nanda nggak usah capek-capek gambar 
semaleman, presentasi nggak jelas. Ngomel-ngomel." 


"Nak, semua itu perlu untuk pengalaman kamu. Agar kamu 
lebih berhati-hati dalam bekerja. Apalagi menangani proyek 
sebesar ini dengan perusahaan ternama seperti Sandjaya. 
Biasakan bekerja cepat dan cermat." 


Ananda tersenyum menatap Papanya. Ia pikir memang Papa 
benar-benar serius menyuruhnya menangani proyek sebesar 
ini sendirian. Selama ini Papa selalu mendampinginya dan ia 
menjadi sangat stress ketika tahu harus menghadapi proyek 
sebesar ini sendirian. 


"Nanda sayang Paapaaa!!" Teriaknya sambil memeluk Papa. 
"Dih manja! Mesti ada maunya." 


Ananda menyeringai sambil menatap Papa. "Tambahin 
ongkos!" 


Papa tertawa sambil mencubit hidungnya. "Kamu itu Iho, 
udah gede masih minta ongkos aja. Harusnya kamu itu udah 
waktunya kasih Papa." 


"Kasih apa?" 
"Menantu." 


Ananda bangkit dari duduknya dengan secepat kilat. 
"Daaah, Papaaa, Nanda mau beres-beres." 


aaa 


"Astaga, aku tidak percaya kau sekejam itu! Itu berarti 
Ananda harus berangkat ke Bintan malam ini!" 


Alexi terkekeh menatap kakaknya. "Tepat sekali! Itu 
hukuman untuk orang yang bicara macam-macam di 
belakangku. Dia menyumpahiku tidak mendapat jodoh, 
Kak!!" 


Alis Reynald terangkat dan Stephanie yang duduk di 
sebelahnya terbahak hingga membuat Alexi cemberut. 


"Tanpa disumpahi pun, aku rasa tidak akan ada wanita yang 
mau menjadi istrimu. Kecuali dia wanita gila." 


"Kakak!" Alexi melotot pada Reynald. "Banyak wanita 
mengantre ingin menjadi istriku. Aku tinggal menunjuk dan 
wanita itu akan dengan senang hati menjadi istriku." 


"Kau yakin itu cukup? Kau tidak akan iri pada kami? 
Maksudku kami berempat, bukan hanya kami berdua." 


"Kau punya kopi, Kak? Aku haus." Alexi bangkit tanpa 
menjawab pertanyaan Reynald. 


Ya, ia tahu itu tidak akan cukup. la ingin memiliki seorang 
istri yang sangat mencintai dan dicintainya seperti apa yang 
dialami kakak-kakaknya. Sebelum ini, ia tidak pernah iri 
pada mereka. Sungguh. Terutama karena memang kakak- 
kakaknya tidak tinggal di Indonesia. Namun sekarang 
tampaknya itu sulit. Terutama karena ia sekarang tinggal 
bersama Kak Reynald dan Stephanie di Jakarta. 


Kehamilan ketiga Stephanie membuat mereka pulang ke 
Indonesia. Steph tidak mau lagi menetap di Inggris. 
Lagipula kuliahnya juga sudah selesai maka mereka 
memutuskan pulang ke Bali. Tadinya Kak Reynald juga 
menetap di Bali, tetapi ketika ia memutuskan untuk 
membantu Alexi di sini, Stephanie ikut tinggal di Jakarta. 
Dua anak mereka lebih sering tinggal di Bali bersama Oma 
dan Opanya. Terutama karena Dad sangat memuja Inara, 
cucu perempuan pertamanya. Bocah kecil yang 
mengingatkan Dad pada Adrienne kecil katanya. 


Sebenarnya, Alexi lebih memilih untuk tinggal sendiri di 
apartemen seperti yang selama ini dilakukannya. Namun 
Kak Reynald memintanya, lebih tepatnya memaksa, untuk 
tinggal bersama mereka. Yah, ia tidak bisa menolak. 
Lagipula ia senang tinggal di sana karena Stephanie dan 
kakaknya sangat pintar memasak. 


Akan tetapi ada saat-saat di mana dia merasa tinggal 
sendirian lebih menyenangkan. Terutama di saat-saat 
seperti ini. Saat kakaknya mengajukan pertanyaan yang 
tidak bisa ia jawab. 


Seorang gadis yang mencintainya? Oh, tentu saja ia punya! 


Gadis cantik bermata bulat dengan senyum yang 
membuatnya menemukan rumah untuk pulang. Gadis 
lemah lembut yang bisa menenangkan dirinya yang 


memang mudah emosi. Gadis yang akan membuat Alexi 
berbaring nyaman di pangkuannya ketika ia pulang bekerja. 


Namun sayang gadis itu hanya ada di dalam mimpinya. 
Menyedihkan kan? 


la, Alexi Jonathan Sandjaya, pria muda yang sangat sukses 
dan kaya, nyatanya tidak memiliki seseorang untuk pulang. 


Apa yang Kak Reynald katakan memang benar. Tidak akan 
ada wanita yang bisa mencintainya kecuali wanita itu gila. 
Oke, dia memang bisa memilih siapapun untuk menjadi 
istrinya dan mereka tidak akan menolak. Namun ia tidak 
akan memiliki pernikahan yang bahagia seperti orangtua 
dan kedua kakaknya. 


Rumahnya tidak akan penuh canda tawa seperti rumah 
Blanc. Juga tidak akan ada perdebatan tidak penting yang 
akan disusul cekikikan dan pelukan mesra seperti rumah ini. 
Rumahnya akan terasa dingin dan kosong. 


Alexi mendesah dan meminum kopinya. Cangkir kopi ke 
tujuhnya hari ini. Apa karena ia sangat menyukai kopi maka 
kehidupan cintanya juga sangat pahit? la belum pernah 
satu kali pun menemukan seorang gadis yang 
menggetarkan hatinya. Bahkan membuatnya berpaling dua 
kali pun tidak pernah. 


Apa ia terlalu cepat melangkah hingga melewatkan gadis 
itu? Atau ia berjalan terlalu pelan? Atau gadis itu memang 
tidak ingin Alexi menemukannya? 


Sebuah tangan menepuk bahunya dengan lembut dan 
Stephanie duduk di sampingnya. Tangannya yang kurus 
meraih sebuah apel di hadapan Alexi. Alexi mengambil apel 
itu dan mengupasnya. Berbeda dengan dua kehamilan 
sebelumnya, kehamilan Stephanie kali ini jauh lebih kuat 


meskipun tetap rumah sakit menjadi 'sahabat' Stephanie. 
Wanita itu sudah dua kali masuk rumah sakit karena 
Hiperemesis gravidarum dan pendarahan yang dialaminya. 


"Kamu akan menemukannya. Tidak usah takut." 


Alexi tersenyum miring sambil memotong satu apel dan 
menyerahkannya pada Stephanie. 


"Semoga wanita gila itu memang ada. Namun jika tidak, 
yang penting aku bisa membuat Sandjaya-Sandjaya kecil 
untuk meneruskan bisnis kita." Kening Alexi berkerut. "Atau 
tidak. Keluarga kita sudah memiliki terlalu banyak setan- 
setan kecil yang berisik. Kurasa aku akan menjadi biksu." 


Stephanie melotot dan memukul pelan bahunya yang bagi 
Alexi hanya terasa seperti embusan angin. 


"Apa? Memang benar kan? William, Romeo, Dennis, Hayden, 
Jayden, Oliver, dan tiga setan kecil Blanc. Apa itu belum 
cukup? Dan bayimu itu, aku juga yakin dia laki-laki. Tidak 
perlu satu setan kecil lagi dariku." 


"Semua orang akan memiliki rumahnya sendiri untuk 
pulang, Sayang. Begitu juga dirimu." 


"Tidak semua orang seberuntung itu, Kak. Beberapa orang 
ditakdirkan tidak memiliki rumah. Mungkin aku salah 
satunya." 


Alexi mengaduh saat kepalanya dipukul pelan oleh Reynald. 
"Lupa kalau apa yang kita ucapkan bisa menjadi doa?" 


"Kakak tadi juga mengataiku susah dapat jodoh!" 


"Aku tadi bercanda! Kau sekarang serius!" 


"Mau bercanda atau serius, tetap saja kita harus 
mengatakan hal yang baik." 


"Nah itu kau tahu!" 


Alexi cemberut. Kakaknya itu memang tidak pernah mau 
mengalah. Padahal juga Kak Reynald yang memulai semua 
omong kosong ini tadi. 


"Bagaimana kalau kau menikah saja dengan Ananda? Aku 
rasa dia bisa menandingi kegilaanmu." 


Dan yang terdengar selanjutnya adalah jeritan ngeri Alexi. 


Nak bungsu galau! Tenang, Nak, besok mamak 
kawinin kau! 


Selamat puasaa!! 
Stay safe, stay healthy, and stay at home! 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#0405 20# 
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Keindahan Pulau Bintan telah menyihir Ananda. Hamparan 
pasir putih sejauh mata memandang, keeksotisan pantai 
yang terbentang, dan gugusan hutan bakaunya, membuat 
Ananda bersyukur ia tinggal di negara seindah ini. Selama 
ini Ananda sudah mengunjungi banyak tempat, tetapi 
Bintan membuatnya jatuh cinta. 


Alam Pulau Bintan yang masih begitu perawan dengan 
hamparan pantai pasir putihnya membuat Ananda merasa 
ingin berlarian sepanjang hari mengelilingi tempat ini. 
Seandainya ia datang kemari bersama Ameera, ia tentu 
akan dengan senang hati tinggal seberapa lama pun di sini. 


Tempat ini adalah definisi surga dunia yang akan membuat 
siapa saja betah berlama-lama berada di sini. Terutama jika 
itu bersama orang yang kita sayangi. 


Namun sayang seribu sayang, jasa desainer interior baru 
dibutuhkan setelah resorts ini selesai dibangun. Dan saat 
ini, dia harus puas hanya di temani Lucifer terkejam 
berwujud pria sok tampan yang sedang memberikan 
pengarahan kepada anak buahnya itu. 


Seharusnya itu tugasnya! Sebagai kepala proyek 
pembangunan, hal-hal yang berhubungan dengan 
pengerjaan resorts ini adalah tanggung jawabnya. Alexi 
hanyalah klien di sini. Akan tetapi lihatlah pria itu, sejak tadi 
dia sibuk memberikan instruksi ini itu tentang 
pembangunan ini. Lalu kenapa tidak dia saja yang 
mengerjakan semuanya?? 


Cih, pria satu itu sangat tidak bisa mempercayai orang lain. 
Gayanya bicara seolah dia yang paling tahu segalanya. 


Padahal Ananda tahu, Alexi hanya dua tahun lebih tua 
daripada dirinya. Akan tetapi gayanya seakan dia sudah 
bekerja di industri ini selama berpuluh-puluh tahun. Ananda 
yakin itu hanya untuk menunjukkan keotoriterannya. Juga 
untuk menunjukkan pada semua orang bahwa ia yang 
paling berkuasa. 


Tidak ingin berlama-lama menyaksikan pemandangan 
memuakkan Lucifer sok tahu itu, Ananda memilih pergi ke 
tempat persediaan barang. Ada banyak hal yang bisa 
dilakukannya daripada harus menonton orang sok tahu dan 
gila hormat sedang bicara. 


Ananda sedang melakukan pengecekan beberapa material 
ketika tiba-tiba helm keselamatan terpasang di kepalanya. 


"Kamu pikir ini di mall?? Atau takut rambut kamu rusak, 
hah?" 


la menoleh dan mendapati Alexi berkacak pinggang di 
belakangnya. "Proyeknya juga belum mulai," gerutu Ananda 
sambil membenarkan letak helm berwarna putih itu di 
kepalanya. 


"Mau mulai atau belum, begitu masuk proyek, pakai APD 
lengkap. Kamu itu arsitek profesional atau amatir sih?? Hal 
mendasar seperti ini saja tidak mengerti!!" 


Bolehkah ia mengambil sekantong semen dan menambal 
mulut pedas ini? Atau mungkin Alexi butuh ditambal pasir 
agar bisa diam? Ananda kurang tidur, luar biasa lelah 
setelah penerbangan, dan sekarang masih harus menerima 
ceramah tidak penting ini? Astaga, bunuh saja ia sekalian! 


"Aku sudah mengarahkan semua pekerja di sini untuk 
bekerja sesuai standar Sandjaya Group. Kamu hanya tinggal 
mengawasi mereka. Pastikan tidak ada kesalahan. Kamu 


bisa merugi jika ada kesalahan sedikit saja. Aku ingin 
proyek ini sempurna. Dan jika ada kesalahan, kamu harus 
mengulang semuanya dari awal. Semuanya." 


"Iya, Sir, kami akan mengerjakan proyek ini sebaik-baiknya," 
jawabnya dengan sopan. Meskipun ia tidak ingin bersikap 
sopan, ia harus melakukannya. 


Alexi mengangkat alisnya. "Sir? Kamu kurang tidur? 
Bukankah kemarin kamu memanggilku Raja Beruang?" 


Ananda menarik napas. la mulai sedikit kehilangan 
kesabarannya. "Ini dalam waktu bekerja, saya rasa saya 
harus sedikit menghormati Anda. Tampaknya Anda gila 
hormat." 


"Apa?? Gila hormat kamu bilang??" Teriak Alexi hingga 
Ananda mundur satu langkah. "Atas dasar apa kamu berkata 
seperti itu??" 


Oh, dia sungguh ingin bersikap sopan karena ini dalam area 
pekerjaan, tetapi pria ini memang sungguh-sungguh 
menguras kesabarannya sejak mereka pertama bertemu 
hingga saat ini. Semua yang dilakukannya terasa salah di 
mata Alexi. 


"Kamu bersikap seolah-olah tahu segalanya dan memerintah 
ini itu dengan menyebalkan. Tidakkah itu bertujuan agar 
semua orang tahu siapa pemimpin di sini??" Teriak Ananda 
ketika ia benar-benar tidak bisa menahan diri lagi. 


Mata Alexi menyipit menatapnya. "Jadi kau berpikir seperti 
itu tentang aku?? Kau mengira aku gila hormat??" 


"Memangnya apalagi?? Kau klien di sini! Oke, ini memang 
proyekmu! Uangmu! Tetapi aku kepala proyek di sini! Bukan 
tugasmu menyuruh mereka ini itu!!" 


Selama beberapa saat wajah Alexi tampak memerah. la juga 
tampak ingin menelan Ananda bulat-bulat. Akan tetapi 
beberapa detik kemudian, Alexi menjaga kembali kedataran 
ekspresinya seperti yang selama ini selalu ia perlihatkan. 


"Fine! Aku tidak akan mengambil pekerjaanmu lagi. Aku 
juga tidak akan menganggumu. Hanya pastikan tidak ada 
kesalahan sekecil apapun. Sekali aku menemukan satu 
kesalahan. Tidak ada ampun untukmu!" 


aaa 


Gila hormat??? Ananda bilang dirinya gila hormat?? Hanya 
karena ia memberikan instruksi pada anak buah Ananda?? 


Selama ini Alexi tidak pernah peduli dipanggil Raja Setan, 
Lucifer, Iblis, dan bahkan yang terakhir Raja Beruang. la 
tidak peduli. Akan tetapi gila hormat?? Tidak pernah ada 
orang yang menyebutnya gila hormat! la memang dihormati 
Karena memang sudah seharusnya. Namun dia tidak pernah 
mengemis perhatian orang hanya karena ingin dihormati. 


Tampaknya ia salah telah menerima usul Kak Reynald untuk 
bersikap sedikit lebih lunak dan membantu Ananda dalam 
pekerjaannya. Ya, Alexi bersikap seperti ini memang atas 
perintah kakaknya. Kak Reynald bilang ia terlalu keras dan 
keterlaluan pada Ananda. 


Kak Reynald memang benar. Ia akui ia salah. Biasanya ia 
memanh sedikit lebih toleran. Namun sejak melihat Ananda, 
ia merasa menemukan lawan yang sepadan sehingga Alexi 
merasa harus menunjukkan siapa yang lebih berkuasa di 
sini. Perusahaan Ananda membutuhkan Sandjaya Group 
untuk bisa dipandang sebagai perusahaan bonafide. 


Namun apa yang dia dapat sekarang? Gadis itu 
mengatainya gila hormat?? Dasar gadis bermata coklat 


menyebalkan! Lihat saja, nanti ia akan menemukan 
kesalahan pekerjaan mereka. Dan ia sungguh-sungguh tidak 
akan memaafkan gadis itu. 


Alexi mengamati ketika Ananda mulai memberikan anak 
buahnya instruksi untuk mulai bekerja. Tidak seharusnya 
gadis itu ada di sini. Lingkungan kerja lapangan adalah 
lingkungan yang kotor dan keras. 


Ponsel yang ada di saku Alexi bergetar hingga membuatnya 
mengalihkan perhatiannya pada Ananda. la menghela 
napas sebelum melihat siapa yang menelepon, dan 
senyumnya perlahan terbit. 


"Kakak!!!" 


"Kau di mana? Aku baru sampai di Bali dan kau tidak ada. 
Kau di Jakarta??" 


"Kenapa tidak bilang padaku kalau kau mau pulang?? Aku 
ada di Pulau Bintan sekarang." 


Seandainya ia tahu Adrienne akan pulang, tentu ia tidak 
akan memajukan proyek ini. Baginya, Adrienne lebih 
penting dari apapun. 


"Anak-anak memaksa ingin kemari. Sekalian menunggu 
Steph lahiran." 


"Tetapi usia kehamilan Kak Steph baru tujuh bulan!" 


Adrienne terkekeh. "Seakan kau bisa menolak keinginan 
anak-anakku. Mereka campuran Sandjaya dan Blanc, ingat?" 


Alexi ikut terkekeh. Tiga setan kecil itu memang yang paling 
berkuasa saat ini di klan dua keluarga. 


"Aku akan pulang sore ini. Aku hanya perlu menyelesaikan 
sedikit pekerjaan di sini." 


"Tidak. Tidak. Kau tidak usah pulang. Aku yang akan ke sana 
sore ini! Tunggu aku, Baby boy!!" 


Bakal ketemu pasanga Beruang lagi part depan. 
Jangan bosen ya! 

Itu mulmednya Alexi ya...biar kalian bisa bayangin 
Raja beruang kek mana ... mueheeheh... 


Btw, yang belum kasih love di dreame, bantu love 
ceritaku doongg! Ga dibaca ga papa kok wkwk.. yang 
penting tap 

Gomawo 


Selamat puasa bagi yang menjalankan.. 

Selamat Hari Raya Waisak bagi yang merayakan ... 
Stay safe, stay healthy, and stay at home. 

Big hugs and kisses, 


Niken 
#0705204# 
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Orang-orang itu pastilah keluar dari majalah fashion. 
Ananda yakin itu. Bahkan anak-anak kecilnya pun tampak 
luar biasa memukau. Tiga anak kembar laki-laki yang sangat 
tampan. Lalu bayi kecil yang ada di stroller, memiliki pipi 
yang begitu bulat dan merah seperti buah apel yang baru 
masak. Sejak tadi mata Ananda tidak bisa lepas 
memandang makhluk-makhluk rupawan itu. 


Ananda sudah sering melihat mereka di majalah bisnis, 
tetapi saat melihatnya langsung, ia tidak menyangka 
mereka lebih dari indah. Photoshop pasti malu melihat 
wujud asli mereka. Apalagi Ananda. 


Selama ini ia adalah wanita yang sangat jarang menyentuh 
make up dan kawan-kawannya. la hanya berteman baik 
dengan sun block karena pekerjaan yang mengharuskan ia 
berada di lapangan cukup lama. Selain itu, ia tidak pernah 
dandan, tidak pernah memakai skin care atau apalah itu, 
dan ia selalu merasa baik-baik saja. Sampai detik ini. 


Detik di mana dia melihat klan Sandjaya berkumpul, saat itu 
juga ia merasa buruk rupa! Seharusnya ia mengikuti saran 
Adinda untuk lebih sering menemani adiknya itu ke salon! 
Meskipun Ananda yakin, mereka tidak akan meliriknya, 
tetapi tetap saja ia merasa gagal sebagai wanita. 


Mata Ananda kembali menatap keluarga bahagia itu. 
Beruntung ia ada di balik pasir-pasir sehingga bisa dengan 
leluasa mengamati mereka. Sayang sekali Reynald Sandjaya 
dan istrinya tidak ikut. la sangat ingin melihat wajah 
rupawan lain dari istri Sandjaya. 


Sang pria besar dan tampak selalu melihat istrinya dengan 
sorot mata penuh pemujaan itu pastilah Maxime Blanc. Lalu 
si istri yang luar biasa cantik dan beruntung, Adrienne 
Sandjaya Blanc. Mereka adalah pasangan kecintaan banyak 
orang. Meskipun bukan selebriti, tetapi kisah cinta mereka 
sudah terkenal di mana-mana. Pria paling bucin yang 
pernah ada. Yang menurut Ananda sangat konyol, sebelum 
akhirnya ia benar-benar bertemu dengan mereka. 


Ternyata memang benar bahwa perbucinan itu ada. Pria itu, 
Max, sudah sangat bertekuk lutut pada Adrienne. Adrienne 
dan Stephanie pastilah wanita paling beruntung di dunia 
karena memiliki suami yang sangat memuja mereka. 


Lalu mata Ananda beralih melirik Alexi yang sedang 
bercanda dengan keponakan-keponakan kecilnya. Pria itu 
tampak menyenangkan jika tidak sedang marah-marah. la 
tertawa riang sambil mengayunkan satu persatu bocah 
kembar itu di udara dan menangkapnya. Bocah-bocah itu 
menjerit senang sekaligus ketakutan. 


Ananda tersenyum. Seandainya Alexi selalu bersikap seperti 
itu setiap saat, pasti waktu bekerja akan lebih 
menyenangkan. la tidak perlu waswas anak buahnya akan 
melakukan kesalahan. Atau bahkan mungkin mereka bisa 
minum kopi bersama. Ia tahu Alexi juga menyukai kopi. 


Bayangan itu, bayangan ia dan Alexi minum kopi bersama, 
membuat Ananda bergidik. la dan Alexi menjadi akrab 
adalah ibarat menunggu Mimi Peri kembali ke kayangan 
alias tidak mungkin. Pria itu selamanya akan menjadi pria 
galak, menyebalkan, dan tukang mengatur. 


"Mbak Nanda, manajer konstruksi ingin bertemu." 


Ananda menoleh dan menatap salah satu pekerjanya lalu 
mengangguk mengikuti pria itu. la memang sudah terlalu 


banyak mengamati keluarga Sandjaya. Seharusnya ia 
mendampingi manajer konstruksi sejak tadi. 


Beberapa saat kemudian, Ananda sudah sibuk dengan para 
pekerja dan proses pembangunan hingga benar-benar 
melupakan orang-orang menawan tadi. Meskipun jarang 
arsitek perempuan, tetapi Ananda mencintai pekerjaannya. 
la sudah akrab dengan semua ini sejak dirinya kecil karena 
sering ikut Papa ke proyek. 


"Pastikan lapisan ini tertutup semen dengan sempurna. 
Tidak usah menghemat pemakaian semen dan pasir. Kita 
harus membuat bangunan ini sempurna." 


Pria itu mengangguk dan melaksanakan perintah Ananda 
dengan baik. Ananda sudah memilki tim pembangunannya 
sendiri sehingga sudah tahu bagaimana pekerjaan mereka. 
Seharusnya tidak ada yang membuat Alexi marah kecuali 
pria itu memang sengaja mencari masalah. 


"Kau kepala pembangunan di sini?" 


Ananda menoleh mendengar suara itu dan menemukan pria 
yang sangat tampan dan seksi itu berdiri tidak jauh darinya. 
Tangannya berkacak pinggang dengan santai hingga 
menunjukkan dadanya yang lebar dan bahunya yang kokoh. 
Pasti sangat nyaman berada di pelukan pria seksi ini. 


"Iyaa...iyaa, Sir," jawab Ananda gugup sambil menunduk. 


Pria ini memang ramah, tetapi siapa tahu dia seperti Alexi 
yang galak seperti beruang minta kawin itu? 


"Aku rasa sudut itu harus dibuat lebih tinggi lagi dan lebih 
banyak material di bawah. Bagian itu sangat dekat dengan 
pantai, aku khawatir jika kau membangun terlalu pendek 
dan kurang material, akan bahaya nanti. Bagaimanapun kita 


tidak memprediksi alam dengan sangat tepat. Lebih baik 
berjaga-jaga bukan?" Max menatapnya dan tersenyum 
sambil menaikkan alis. 


Sial, senyum pria ini sangat mempesona! Pantas jika ia 
dijuluki pria terseksi abad ini oleh para wanita. la bahkan 
tidak tampak menua sejak foto pernikahannya beberapa 
tahun lalu muncul di publik. Ia justru tampak semakin seksi! 


Selanjutnya, Max malah menjelaskan pada Ananda apa-apa 
yang sebaiknya ia perbaiki dari desain dan struktur 
bangunan yang direncanakan. Pria ini sangat ramah. Amat 
sangat ramah. la sungguh jauh berbeda dengan Alexi 
Lucifer Sandjaya itu. Seharusnya pria ini yang menjadi 
kliennya. 


"Kau mengganggu pekerjaan klienku, Kak!" 


Max terkekeh mendengar suara ketus itu dan menyerahkan 
kertas desain yang tadi dipegangnya pada Ananda. 


"Desainmu bagus. Aku rasa aku bisa memakai jasamu suatu 
saat nanti." 


"Dia masih amatir. Lihat saja ..." 


Tangan Max membungkam mulut Alexi dan pria itu berkata, 
"dia pasti sangat menyusahkanmu ya?" 


"Sangat," lirih Ananda yang disambut pelototan Alexi. 
"Kau PEL 
"Jadi kalian di sini rupanya!" 


Mereka bertiga menoleh ke arah suara itu, dan seperti sudah 
diduga, Max segera mendekat dan meraih bahu mungil 


istrinya lalu memakaikannya helm keselamatan. Tidak lupa, 
ciuman singkat mendarat. Ah, Ananda benar-benar iri pada 
mereka. 


"Di mana anak-anak?" 
"Tidur. Mereka semua sangat kelelahan." 
"Aku kan sudah bilang biar aku saja yang pulang. Kalian ..." 


"Siapa gadia cantik ini?" Adrienne memotong ucapan Alexi 
dan menatap Ananda. 


Ananda mengangguk singkat dan mengulurkan tangannya. 
"Saya, Ananda, kepala pembangunan di sini." 


"Kau serius?? Kepala pembangunan?" Mata Adrienne 
melebar tak percaya. 


Ananda kembali mengangguk. 


"Astaga! Aku tidak percaya klienmu secantik ini! Pantas kau 
bekerja seperti orang gila." 


"Kakak!" Sungut Alexi sambil melotot pada kakaknya. 
"Sudah kubilang dia amatir. Aku harus mengawasinya." 


Adrienne menjauh dari sisia Max dan mendekat pada 
Ananda. "Adikku pasti sangat menyusahkanmu ya?" Ia 
mengajukan pertanyaan yang sama dengan suaminya. 


"Aku sudah menanyakan itu, Cherie, dan dia menjawab 
sangat. Baby boy ini bos yang sangat menyebalkan." 


Ananda mengangkat tangan untuk menutup senyumnya. 
Baby boy! Pria galak ini dipanggil baby boy. Sungguh 
panggilan yang tidak pantas untuk seorang raja beruang 
nan pedas dan julid seperti Alexi. 


"Kakak! Jangan panggil aku itu lagi!!" 


Kali ini Ananda benar-benar tidak bisa menahan tawanya. 
Buyar sudah image galak yang selama ini susah payah Alexi 
bangun di mata Ananda. Pria ini pasti sangat manja di 
tengah-tengah keluarganya. 


"Ayo, temani aku makan siang." Adrienne menggamit 
lengannya. 


"Tapi ... tapi ..." 


"Pekerjaan dia belum selesai, Kak! Lagipula waktu makan 
siang masih setengah jam lagi." 


"Kalau begitu kau saja yang di sini! Kau kan yang ingin 
pembangunan ini berjalan sempurna. Ayo, Nan, kita makan 
siang." Kali ini Adrienne menarik lengan Ananda dengan 
sedikit memaksa. 


"Kak AN 


Adrienne menoleh dan melotot. "Kau kerja saja! Waktu 
makan siang masih setengah jam lagi." 


Max tertawa dan menepuk bahu Alexi lalu menyusul mereka 
setelah sebelumnya berkata, "kau tidak akan pernah 
menang dari istriku, Baby boy!" 


Wkwkwk... mang enak, Lex! 
Adrienne selalu tak terkalahkan. Everytime and 
everywhere... 


Udah terobati ya kekecawaan kalian siang tadi 
wkwk.. 


Selamat malam. Selamat istirahat. 
Stay safe, stay healthy, and stay at home, Dears! 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#130520# 
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Alexi menatap kepergian mereka dengan bersungut-sungut. 
la sudah menduga hal ini akan terjadi. Adrienne adalah tipe 
orang yang sangat menyukai gadis-gadis galak seperti 
Ananda. Alexi sudah memiliki perasaan bahwa Adrienne 
akan merasa menemukan teman baru meskipun usia dua 
perempuan itu terpaut agak jauh. Lagipula meskipun 
Adrienne sudah kepala tiga, dia masih pecicilan seperti ABG. 


Karena itulah, ia sebisa mungkin menjauhkan Adrienne dari 
pembangunan. Namun sialnya Max malah ke sini. Dan tentu 
saja ketika tidak menemukan suaminya dalam jangkauan 
mata, Adrienne akan segera mencari belahan jiwanya itu. 


Seharusnya ia yang pergi makan siang dengan mereka. la 
yang merindukan Adrienne. Bukan Ananda. Gadis itu 
seharusnya ada di sini mengawasi pekerjaan anak buahnya. 
Alexi cemberut dan memanggil manajer konstruksi lalu 
memerintahkannya untuk mengawasi. Ia tidak bisa berdiam 
diri di sini berpanas-panasan sementara mereka bertiga 
asyik makan dan menggosipkan dirinya. Ya! Mereka pasti 
membicarakannya. 


"Kau juga memegang land scape-nya? Astaga! Luar biasa 
sekali!" 


Alexi mendengar seruan kagum Max ketika ia hampir 
mendekati meja mereka bertiga. Ia berhenti melangkah dan 
berdiri di balik tanaman palem untuk mengamati mereka. la 
akan muncul ketika Ananda mulai menjelek-jelekannya 
seperti dulu lagi. Gadis itu pasti akan memanfaatkan situasi 
dan menjelek-jelekkannya di hadapan kakaknya. 


"Interior juga?" kali ini Adrienne yang bertanya. 


Ananda menggeleng. "Interiorku sangat parah. Temanku 
yang menangani itu setiap kali aku mendapat proyek." 


"Dia ada di sini juga?" 


"Tidak. Masih ada pekerjaan di Jakarta yang harus ia 
selesaikan." 


Lalu selanjutnya, mereka bertiga semakin asyik mengobrol 
tanpa sekalipun menyinggung nama Alexi. Dan hal itu justru 
membuat Alexi kesal. Kenapa mereka tidak 
membicarakannya sama sekali dan justru membicarakan 
pekerjaan? Sejak kapan Adrienne tertarik pada hal-hal 
seperti itu? 


Merasa mereka tidak akan menyebut namanya, Alexi 
bersiap untuk bergabung sebelum ia mendengar Adrienne 
bertanya. 


"Adikku pasti sangat menyusahkanmu kan? Dia benar-benar 
rewel, aku tahu itu." 


Alexi kembali mundur dan mendengarkan. Ini dia. Setelah 
ini Ananda pasti akan mulai menyumpahinya seperti dulu. 


"Tidak juga. Yah, untuk perusahaan besar seperti Sandjaya 
Group, kupikir wajar dia bersikap seperti itu. Lagipula 
perusahaan kami memang tidak sebanding dengan 
Sandjaya." 


Jawaban itu membuat Alexi mencibir. Apa yang Ananda 
ucapkan pasti berbeda dengan apa yang ia katakan dalam 
hati. Dalam hatinya, Ananda pasti menyumpah-nyumpah 
agar ia bangkrut dan tidak mendapat jodoh. 


"Tidak usah bohong padaku! Aku tahu dia CEO paling kejam 
di Sandjaya Group." 


"Itu karena dia belum menemukan pawangnya, Sayang." 
Max menyambung yang membuat mereka bertiga tertawa. 


"Seperti kau dahulu kan?" 


"Tidak. Aku sudah menemukanmu sejak kau masih ompong. 
Aku hanya pura-pura saat itu, Cherie." 


Adrienne memutar bola mata lalu berpaling pada Ananda. 
"Kau tahu, dia sama seperti adikku. Tukang marah-marah 
dan menyebalkan." 


Ananda tertawa. "Tetapi sepertinya masih lebih galak 
adikmu ya?" 


Alexi memutuskan untuk bergabung sekarang dan ia 
menarik rambut panjang Ananda sebelum ia duduk. 
"Menjelek-jelekkanku lagi, hmm?" 


"Lagi?" 
"Dia pernah menyumpahiku tidak mendapat jodoh, Kak!" 


Reaksi yang Alexi dapatkan adalah tawa membahana Max 
dan Adrienne. Yah, ia juga sudah menduga itu mengingat 
Reynald dan Stephanie juga bereaksi sama. 


"Aku rasa dia benar, baby boy! Tidak akan ada wanita waras 
yang mau menjadi istri dari pria segalak dirimu." 


"Dan wanita gila itu pasti ada di suatu tempat," jawab Alexi 
dengan yakin. la melambaikan tangan memanggil pelayan 
dan memesan secangkir kopi kental. Seharian ini ia belum 
minum kopi dan rasanya ia hampir gila. Ia melirik cangkir 
kopi kental yang sudah ada di sana. Milik Ananda? 


Pertanyaan itu terjawab ketika Ananda meraih cangkir 
mungil itu dan meminum kopinya. Jadi gadis ini benar-benar 
menyukai kopi? Sesuka apa Ananda pada kopi? Biasa saja? 
Suka? Sangat suka? Atau hampir gila sukanya seperti 
dirinya? 


"Jika dia sudah mulai mengeluarkan taringnya, tinggalkan 
saja dia. Kalau kau meladeninya, dia akan semakin senang 
karena mendapat lawan yang seimbang." 


"Dia selalu saja punya cara untuk mengeluarkan taringnya," 
jawab Ananda menimpali ucapan Adrienne. 


"Itu hanya taktik, kau tahu. Dia hanya ingin selalu dekat 
denganmu," sambung Max sambil melahap makan siangnya. 


"Kakak!!!" 


Max terkekeh dan menatapnya. "Aku tahu itu, adik kecil. 
Selama ini tidak ada yang melawanmu selain Ananda kan?" 


"Ya, benar! Itu pasti hanya alasanmu, baby boy!!" 


Alexi melotot saat melihat Ananda mencoba 
menyembunyikan tawanya di balik serbet makan siangnya. 


"Jangan panggil aku itu selain di rumah!" 


"Lihat kan!" Seru Adrienne sambil terkikik. "la si bungsu 
yang sangat manja di rumah, Nan. Kau akan heran dia bisa 
segalak itu di luar rumah." 


Jika bukan karena kopi yang ada di hadapannya ini sangat 
enak, Alexi pasti sudah menyingkir dan kembali ke proyek. 
Namun kopi ini sialan enak dan dia tidak bisa beranjak 
sebelum ia menghabiskannya. la harus berkeliling Bintan 
untuk mencari kopi enak lainnya di lain waktu. 


"Aku memang sudah menduga dia tidak seganas itu di 
dalam kandang." 


"Ananda!" Hardik Alexi kesal sementara dua kakaknya 
terbahak-bahak. 


"Apa? Memang begitu kenyataannya kan?" 


"Nah! Lihat kan, Lex? Cuma Ananda yang berani begitu kan 
sejauh ini?" Tanya Max sambil terkekeh. "Kau harus terus 
seperti ini, Ananda. Jangan biarkan dia semakin 
mengganas." 


"Aku bukan beruang!" 


"Tidak ada yang bilang kau beruang," timpal Ananda sambil 
terkikik. 


"Kau memanggilku raja beruang yang ganas." 


"Oh, tidak seperti itu tepatnya. Kau raja beruang yang 
kejam, menyebalkan, dan ganas." 


Alexi cemberut. Biasanya hal itu membuatnya kesal, tetapi 
ketika melihat kakaknya tertawa gembira, kekesalan itu 
menguap. la rela bertengkar dengan Ananda hanya agar 
bisa melihat tawa Adrienne di hadapannya. 


Alexi meraih tangan Adrienne, menciumnya, dan berkata, 
"aku benar-benar merindukan tawamu, Kak." 


aaa 
"Aku benar-benar merindukan tawamu, Kak." 


Ananda tertegun mendengar itu dan menatap apa yang ia 
lihat di hadapannya. Alexi mencium tangan Adrienne dan 
wanita itu tersenyum sambil mengusap pipi adiknya dengan 


sayang sebelum menjawab, "aku juga sangat 
merindukanmu, baby boy." 


Untuk pria lain seumuran Alexi, mungkin akan malu harus 
mengungkapkan hal seperti itu di depan orang lain. Namun 
Alexi menggenggam tangan kakaknya lembut dan 
mengucapkan perkataan itu dengan suara lantang tetapi 
manis. Bagaimana pria galak ini bisa sangat menggemaskan 
seperti itu?? 


"Dia memang sangat manja sejak dulu pada Adrienne. Jadi 
meskipun sudah sebesar ini, dia tidak akan malu seperti 
itu." Max menunjuk mereka berdua dengan dagunya. 


Ananda terkekeh saat melihat Alexi duduk semakin 
mendekat pada kakaknya dan menyandarkan kepala 
dengan manja di bahu Adrienne. 


"Karena itu kalian memanggilnya baby boy?" 
Max mengangguk. "Dia benar-benar seperti bayi besar kan?" 


"Kalian membicarakanku seolah aku tidak ada di sini!" 
Gerutu Alexi hingga membuat Ananda terbahak. Sungguh ia 
tidak menyangka jika ia bisa duduk satu meja dengan Alexi 
tanpa pertengkaran berarti. 


"Aku lihat kau juga menyukai kopi. Benarkah?" Tanya Max 
sambil menunjuk kopinya yang hampir habis. 


Ananda mengangguk. "Kopi adalah hidupku." 


la melihat Alexi yang tiba-tiba duduk tegap. Mata mereka 
bertemu dengan cara yang tidak bisa Ananda jelaskan. Mata 
itu tampak begitu dalam, tegas, tetapi juga lembut. Rasanya 
seakan Ananda hampir bisa menyelami jiwa Alexi di balik 
sikap galak pria itu. 


"Dia juga suka kopi. Aku rasa kalian berjodoh." 


Perkataan Adrienne sontak membuat mereka berdua 
menunduk salah tingkah. la bahkan merasakan wajahnya 
memanas. Sial, seharusnya ia kesal. Namun mengapa 
jantungnya malah berdebar? 


Uhuk! Ada yang mulai merasakan debaran-debaran 
jantung yang semakin menggila.. 


Selamat menyambut hari Raya Idul Fitri, sheyengku 
semua! 

Kita lebaran di rumah aja ya. Nggak usah mudik 
dolo... 

Stay safe, stay healthy, and stay at home. 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#200520# 
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Itu tidak berarti apa-apa. Itu pasti hanya karena ia terlalu 
banyak minum kopi hingga jantungnya berdebar. Tidak 
mungkin ada hal lain. Apalagi jika ia mulai berdebar karena 
Alexi. Itu adalah hal yang paling tidak masuk akal. Alexi 
adalah musuh besarnya. Pria itu tidak akan bisa membuat 
jantungnya berdebar. 


Lagipula, hatinya tidak akan bisa berdebar lagi untuk 
seorang pria. Hatinya sudah lama mati dan membeku. Tidak 
ada lagi orang yang akan bisa membuatnya berdebar 
dengan cara seperti 'itu' lagi. Hanya dia. Satu-satunya orang 
yang bisa membuat hatinya berdebar. Satu nama yang 
membuat hatinya membeku. Satu nama yang tidak pernah 
bisa Ananda lupakan. 


Ananda meraih cangkir kopi dan menghirup aromanya 
dalam-dalam. Aroma kepahitan yang pekat, tetapi 
menimbulkan kenikmatan yang mendalam. Menikmati kopi 
terasa seperti mendaki sebuah gunung. Terasa pahit dan 
getir di awal, tetapi ketika kau sudah mencapai akhirnya, 
kepuasan dan kenikmatan itu akan mengalahkan segalanya. 


la melirik jam tangannya. Masih ada satu jam lagi sebelum 
proyek dimulai. Sejak tadi malam ia tidak bisa tidur, karena 
itulah Ananda memutuskan untuk pergi menikmati kopi 
khas dari pulau ini. Bepergian ke daerah lain tidak akan sah 
tanpa menikmati kopi khas daerah tersebut. Meskipun ini 
masih terlalu pagi dan hanya dia satu-satunya wanita di 
sana. 


Pahitnya kopi selalu membuat Ananda ingat bahwa 
hidupnya juga sepahit itu. Mungkin di mata orang yang 
melihatnya, ia adalah seorang wanita ceria yang tampak 


tidak memiliki beban hidup. la selalu ceria dan masa bodoh 
dengan segala hal selain pekerjaannya. Namun itu Ananda 
lakukan agar tidak ada lagi yang bertanya padanya. Agar 
semua orang tahu bahwa ia sudah melupakan semuanya. 
Meskipun kenyataannya tidak pernah sekalipun Ananda 
melupakannya. 


Kadang, orang yang tertawa paling keras adalah dia yang 
memiliki luka paling dalam. Dia yang memiliki air mata yang 
paling banyak di simpan. 


Ardhitya Purnama. Satu nama yang selalu ada di hati 
Ananda sampai detik ini. Satu nama yang seharusnya sudah 
ia lupakan tetapi tidak bisa dilakukannya. Bahkan meskipun 
Ardhit adalah pria brengsek, Ananda tetap tidak bisa 
melupakannya. Bukan karena ia masih mencintainya, bukan 
itu. la tidak bisa melupakan Ardhit karena pria itu 
membuatnya yakin bahwa ia tidak pantas dicintai. Bahwa 
Ananda hanyalah butiran pasir tidak berguna. Tidak peduli 
sepintar dan sekaya apa dia. 


Ananda tersenyum getir. la tidak pernah jatuh cinta 
sebelumnya. Ketika mengenal Ardhit, ia pikir ia telah 
menemukan pangeran berkuda putihnya. Dan semua 
memang seperti itu awalnya. Ardhit tampan, pintar, 
humoris, dan sangat sopan pada orang tuanya. Ananda 
yang saat itu masih berusia dua puluh tahun, merasa 
menjadi gadis paling beruntung karena memiliki Ardhit di 
sisinya. Namun itu hanya kedok. Ardhit yang sebenarnya 
adalah playboy brengsek yang memacarinya demi uang. 
Karena Ananda selalu memberikan apa saja yang Ardhit 
minta dan butuhkan. 


Yah, ia memang bodoh. Bodoh karena terlalu mudah jatuh 
cinta. Bodoh karena terlalu mudah di bohongi. Bodoh karena 
berpikir Ardhit benar-benar mencintainya. 


Sejak itu, Ananda tidak pernah jatuh cinta lagi. la menutup 
hatinya rapat-rapat dari segala macam flirting tidak berguna 
yang hanya akan membuatnya lemah. la adalah wanita 
yang bisa berdiri di atas kakinya sendiri. Seseorang yang 
tidak membutuhkan pria di sampingnya untuk bahagia. 
Karena itulah ia benci ketika Mama mulai menghalangi 
hubungan Aidan dan Ameera. la tidak ingin menikah. Buat 
apa ia menikah jika bisa menghidupi dirinya sendiri dengan 
mudah? Lagipula, dengan menjadi single ia bebas pergi ke 
mana saja menikmati kopi. 


Namun jika memang ia harus menikah agar adik-adiknya 
bisa menikah, ia bisa melakukannya. Nikah kontrak seperti 
yang pernah ia katakan pada Papa. la hanya perlu menikah 
enam bulan atau satu tahun, paling lama, sampai adiknya 
menikah dan ia bisa bercerai setelah itu. Bukan pilihan 
buruk kan? 


la hanya perlu menemukan pria yang berkomitmen sama 
seperti dirinya dan membuat perjanjian kontrak di atas 
materai. Mungkin akan ada banyak uang yang harus ia 
keluarkan, tetapi itu tidak masalah. la akan melakukan 
apapun agar bisa membuat adik-adiknya menikah. 


"Mau membolos dari tanggung jawabmu, hmm?" 


Ananda menoleh dan cemberut saat mendapati Alexi berdiri 
di belakangnya dengan secangkir kopi yang masih 
mengepul di tangannya. Tanpa 'meminta ijin', pria itu duduk 
di sebelahnya. Ananda menatap bangku-bangku lain yang 
masih kosong dan kembali lagi menatap Alexi yang sedang 
menghirup aroma kopinya. 


"Masih banyak bangku lain yang kosong. Kenapa duduk di 
sini?" tanyanya dengan ketus. Seperti kata Adrienne, ia 


tidak akan bersikap 'iya-iya saja' pada pria ini. Lagipula ini 
tidak sedang di proyek. 


Mata Alexi yang sedang terpejam menikmati aroma kopi 
segera terbuka dan ia menatap Ananda dengan jengkel. 
"Aku mau duduk di sini!" jawabnya tak kalah ketus. 
"Sebentar lagi proyek dimulai, seharusnya kamu sudah 
bersiap-siap sekarang. Seorang kepala proyek harus datang 
paling awal dan pulang paling akhir." 


"Masih satu jam lagi proyek dimulai!" 


Alexi mengangkat alisnya. "Benarkah? coba kau lihat lagi 
jam tanganmu. Sepertinya yang tanganku masih waktu 
Bali." 


"Nih ..." Ananda terkesiap saat jarum jam di tangannya 
sudah menunjuk angka delapan kurang sepuluh menit. Sial! 
la terlalu banyak melamun! 


"Maaf, maafkan aku. Aku akan bersiap sekarang." 


Ananda menundukkan kepala meminta maaf dan bersiap 
bangkit sebelum Alexi meraih tangannya dan berkata, 
"duduklah. Percuma kamu pergi sekarang. Kamu akan tetap 
terlambat." 


"Tapi Pa 

"Kamu berjalan kaki kemari kan?" 

Ananda mengangguk. la memang tidak memiliki kendaraan 
di sini, dan ia pikir tadi ia bisa berjalan-jalan menghirup 


udara segar tempat ini dan menikmati kopi sebelum mulai 
beraktifitas. 


"Butuh hampir dua puluh menit jalan kaki dari sini ke 
proyek." 


"Dan seharusnya tinggal lima belas menit lagi aku sampai di 
proyek kalau kamu tidak mengajakku mengobrol!" 


Alexi terkekeh. "Kalau aku tidak datang, aku yakin kamu 
akan tetap duduk melamun di sini sampai kopimu semakin 
dingin dan kamu baru akan sadar saat jam sudah 
menunjukkan pukul lima sore ketika proyek berakhir." 


Ananda mencibir. "Lebay! Aku tidak seperti itu! Dan aku 
tidak melamun!" 


Sekarang gantian Alexi yang mencibir. "Aku bahkan tahu 
kamu melamun ketika aku belum masuk ke warung kopi ini." 


"Lalu maumu apa sekarang?? Aku bisa benar-benar 
terlambat jika menghabiskan waktu dengan obrolan tidak 
penting ini." 


"Astaga, apa kamu selalu bicara sekasar itu pada semua 
klienmu?" 


"Tidak. Hanya padamu! Karena tidak ada klien lain yang 
membuatku naik darah sepertimu." 


Alexi terbahak-bahak hingga bahunya bergetar. Dan selama 
Ananda mengenal pria ini, baru hari ini ia melihat Alexi 
tertawa selepas itu. Alexi tampak manis jika sedang tidak 
mengeluarkan  taringnya. Ananda  bergidik dengan 
pemikirannya. Ia pasti sudah gila! 


"Habiskan kopimu sebelum dingin. Kita pulang bersama ke 
proyek." 


Ananda terbatuk tiba-tiba. Sial! Kata 'kita pulang bersama' 
itu terdengar sangat intim di telinganya. Rasanya seolah 
mereka akan pulang ke rumah yang sama. Tidak, ini tidak 
bisa dibiarkan. Ia tidak bisa terus bersama Alexi di sini atau 
ia akan gila. 


"Aku duluan saja! Aku akan berlari dan akan sampai di sana 
lebih cepat darimu. Aku jamin itu!" 


Tuh kan, gitu ajaa deg-deg an lageeee!!! 


Jangan main-main sama Sandjaya ya mbak! Mereka 
punya racun yang mematikan!!! 


Masih betah di rumah sayang-sayangkuhhhh??? 


Ga papa ya rebahan lagi dan lagi sampai Alexi kawen 
sama Ananda. 


Stay safe, stay helathy, and stay at home. 
Big Hugs and kisses, 
Niken 


#020620# 
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Ke mana gadis itu pergi? Kalaupun Ananda telat, seharusnya 
tidak selama ini. Ini sudah hampir empat puluh lima menit 
dan gadis itu masih belum tampak di proyek. Jika memang 
butuh waktu dua puluh menit untuk berjalan kaki, tidak, 
gadis itu bilang dia akan berlari, berarti estimasi sampai 
akan lebih cepat. 


Oke, jadi jika Alexi asumsikan, akan begini skemanya. Butuh 
waktu sekitar tiga atau empat belas menit untuk Ananda 
berlari kembali ke hotel. Lalu mandi dan bersiap-siap lima 
belas menit. Tidak. Dengan kebarbaran Ananda, Alexi yakin 
gadis itu hanya butuh tiga menit untuk mandi dan dua 
menit untuk bersiap-siap. 


Berarti total waktu yang Ananda butuhkan adalah kurang 
dari tiga puluh menit yang mana artinya adalah seharusnya 
gadis itu sudah ada di sini. Saat ini. Sedang memantau kerja 
anak buahnya atau sedang berdebat dengan Alexi seperti 
biasanya. Seharusnya. 


Akan tetapi gadis itu tidak ada di manapun di setiap sudut 
proyek. Alexi sudah memastikannya bahkan di tempat 
terjauh dari pembangunan dan Ananda tidak ada di sana. 
Juga tidak sedang diculik oleh kakaknya, Adrienne. Adrienne 
masih sibuk dengan tiga balita dan satu bayi yang 
merepotkan. 


Tidak mungkin gadis itu tersesat kan? 


Namun, kembali Alexi berpikir, ini bukan tempat asal 
mereka. Mereka tidak mengenal tempat ini sebaik Jakarta. 
Apalagi di pulau seperti ini akan banyak jalan kecil yang 
seakan itu adalah jalan yang sama tetapi bukan. Bisa saja 


Ananda salah berbelok dan akhirnya ia berada di hutan 
bakau yang belum pernah terjamah oleh manusia. Lalu 
terjebak di tempat persembunyian para tengkulak ilegal 
yang akan menjual barang haram ke negeri tetangga. Para 
pria bertubuh besar dan kasar, menemukan seorang gadis 
mungil yang cantik dan ketakutan. Yang meskipun dia 
sangat galak, dia tetaplah seorang gadis yang akan kalah 
melawan lelaki. Lalu ..... 


Alexi bergidik ngeri dengan pemikirannya dan bergegas 
menghampiri kepala pembangunan Abimanyu Architeams. 


"Apa Ananda bilang dia ada di mana?" 


Pria itu, Pak Bayu, menggeleng. "Ponselnya sibuk sejak tadi. 
Saya rasa dia sedang meeting online melalui telepon. Mbak 
Nanda memang sering seperti itu." 


"Meeting via telepon?" 
Pak Bayu mengangguk. 


Omong kosong! Jika memang Ananda meeting, dia pasti 
akan lebih memilih memakai laptop. 


"Awasi proyek ini dengan baik. Aku akan keluar sebentar." 


Alexi pergi setelah mendapat jawaban dari pria itu. la 
melangkah dengan gusar menjauh dari proyek. Ke mana 
gadis itu pergi? 


la menyusuri jalan yang kemungkinan Ananda lalui tadi. 
Tidak ada jalan lain yang seharusnya Ananda lalui. Kecuali 
gadis itu memang sengaja berbelok atau memang ingin 
pergi ke tempat lain. Namun itu juga tidak mungkin karena 
Ananda tahu ia sudah sangat terlambat. 


Kaki Alexi melangkah menjauh dari jalan utama. la berniat 
untuk mengambil mobilnya dan mencari ke tempat lain 
yang kira-kira dilalui Ananda ketika ia mendengar suara 
gadis itu. Alexi mendekati serumpun pepohonan yang 
'berbicara' itu dan benar-benar yakin jika itu memang suara 
Ananda. 


"Lo nggak bisa ninggalin gue kayak gini! Ini nggak adil tahu 
nggak!" 


Kening Alexi berkerut. Apa gadis ini sedang bertengkar 
dengan pacarnya? Apa memang gadis ini punya pacar? 


"Tapi lo nggak bisa main pergi aja kayak gini! Kita harus bisa 
dapetin restu Mama!" 


Oke jadi benar gadis ini memang punya pacar dan 
hubungan mereka tidak direstui entah oleh Mama Ananda 
atau Mama pria itu dan akhirnya si pria merasa lelah dan 
ingin pergi. 


Bagus. Jadi sejak tadi Alexi merasa khawatir karena 
keberadaan gadis itu dan orang yang ia khawatirkan malah 
sibuk pacaran. Brengsek! Seharusnya ia tidak khawatir. 
Tidak ada yang akan terjadi pada gadis sebarbar Ananda. 


Alexi memutuskan pergi dan tidak akan menguping lagi 
pembicaraan antar kekasih itu. Yang penting dia sudah tahu 
bahwa Ananda sengaja kabur dari pekerjaannya untuk 
berpacaran. Lihat kan bagaimana cara kerja gadis itu? 
Mengutamakan kepentingan pribadi di atas pekerjaan. Awas 
saja kalau pekerjaannya berantakan. 


"Kenapa wajahmu bersungut-sungut begitu?" 


"Aku tidak bersungut-sungut," jawab Alexi ketus sambil 
memandang Max. "Di mana kakak?" 


"Masih di hotel. Anak-anak agak rewel. Sepertinya kami 
akan pulang sore ini." 


"Secepat itu??" 


Max mengangkat bahu. "Mereka merindukan sepupu mereka 
dan ingin pulang. Kau tahu kan bagaimana keras kepalanya 
keponakanmu jika sudah menginginkan sesuatu?" 


"Dan itu pasti menurun darimu." 


Max terbahak. "Tidak mungkin. Itu pasti dari Adrienne dan 
dirimu." 


"Tidak. Aku masih ..." 
"Sir?" 


Alexi menoleh dan mendapati Ananda berdiri tidak jauh dari 
mereka dengan mata sembab dan baju yang sama dengan 
yang ia gunakan tadi pagi. 


Jadi gadis itu bahkan belum pulang untuk mandi? Sepenting 
itukah bicara dengan seorang kekasih sampai kau 
melupakan pekerjaanmu? 


"Ananda! Ada apa? Kau baru saja menangis, huh?" Max 
mendekati gadis itu dengan panik sementara Alexi tetap 
berdiri di tempatnya. 


"Tidak, Sir. Tidak ada apa-apa. Hanya ...." 


"Semua baik-baik saja kan?" Cecar Max lagi dengan 
kekhawatiran yang menurut Alexi terlalu berlebihan. Jika 
Max tahu apa yang membuat Ananda menangis, ia akan 
menyesal sudah merasa khawatir. 


Ananda mengangguk dan kemudian memandang Alexi 
kembali. "Sir, saya ingin meminta ijin pulang ke Jakarta dua 
atau tiga hari." 


Kening Alexi berkerut. Proyek mereka bahkan baru dimulai 
tiga hari dan gadis ini sudah minta ijin pulang?? 


"Aku rasa kau harus mengutamakan proyek di atas 
segalanya. Apalagi hanya untuk bertemu pacarmu. Proyek 
ini bahkan baru dimulai tiga hari! Di mana tanggung 
jawabmu sebagai kepala proyek?" 


"Tapi, Sir, besok akhir pekan. Proyek juga libur. Saya akan 
kembali sebelum Senin pagi saat proyek dimulai." 


Alexi mencibir. Hari ini saja dia berani untuk datang 
melewati jam kerja, apalagi nanti di hari Senin? Gadis ini 
pasti akan menelepon dan meminta lagi satu hari untuk 
liburan di rumah bersama pacarnya itu. 


"Tidak. Kau ..." 


"Kau bisa berangkat bersama kami sore ini. Kami juga akan 
pulang." 


"Kak!" protes Alexi pada Max yang dengan entengnya 
memberi ijin pada Ananda. "Ini proyekku dan dia klienku!!" 


Max tetap tersenyum pada Ananda tanpa 
mempedulikannya. "Pergilah." 


Ananda melangkah pergi setelah mengucapkan terima kasih 
dengan senyum sumringah. 


"Hei! Kau tidak boleh pulang! Aku tidak memberimu ijin!!" 


"Lex." 


Alexi menoleh dengan kesal pada Max. "Hanya karena kau 
kakakku, kau bisa bertindak seenaknya di sini. Ini 
proyekku!!" 


"Kau tidak melihat matanya? Dia sedang tertekan,Lex. Dia 
bekerja pun percuma!" 


Mata Alexi melotot menatap Max. la tidak pernah marah 
ataupun kesal pada kakak iparnya ini. Tidak pernah 
sekalipun sampai detik ini. Max tidak berhak mencampuri 
klien dan proyeknya seperti ini meskipun ia punya saham 
yang besar di Sandjaya Group. 


"Kau tahu apa alasan dia untuk pulang?? Dia hanya ingin 
bertemu pacarnya!" 


"Dari mana kau tahu?" 


"Aku mendengar dia bicara dengan pacarnya di telepon 
tadi. Kau pikir kenapa dia menangis? Dia baru saja 
bertengkar dan aku yakin gadis itu pulang untuk bertemu 
pria itu." 


"Lalu apa masalahnya? Lagipula besok proyek libur akhir 
pekan kan?" 


Alexi cemberut. "Aku tidak yakin dia akan kembali pada hari 
Senin. Dia pasti akan mencari alasan untuk lebih lama di 
Jakarta." 


"Dan kau takut dia berada di Jakarta lebih lama dari dua 
hari?" tanya Max sambil tersenyum menggoda. 


"Ini proyeknya, Kak!" 


"Kau tadi bilang ini proyekmu." 


"Dia kan klienku! Seharusnya dia di sini mengurus proyek 
itu. Bukannya pacaran!" 


"Begitu ya? Kamu seperti ini karena memang ini proyek 
kalian kan?" 


Kening Alexi berkerut menatap Max. "Tentu saja. Memang 
apalagi alasanku?" 


Max tersenyum lebar. "Karena kamu cemburu mungkin?" 


Cemburu tapi nggak ngaku. Ada? 
Banyaaak! 


Cemburu mah cemburu aja, Lex. Gosah kebanyakan 
jadi tukang bajaj! Palagi pake bersungut-sungut 
manja begitu. Mami jadi gemes pengen nyium kamu 
kan! 


Okee shaayy berhubung PSBB diperpanjang. Mari 
kita lanjutkan rebahan syantik kitaa... 


Stay safe, stay healthy, and stay at home! 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#050620# 
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Sebenarnya Ananda merasa tidak enak. Pada Alexi karena ia 
harus pulang secara mendadak, dan terutama pada 
pasangan Blanc karena mereka bahkan harus transit di 
Jakarta hanya untuk mengantarnya. Namun ia benar-benar 
harus pulang ke Jakarta hari ini. Telepon dari Ameera telah 
menghancurkan hatinya. Jika ia harus mencari tiket pesawat 
komersil, ia pasti baru akan pulang besok sementara 
Ameera berangkat hari Minggu dini hari ke bandara. la ingin 
bertemu Ameera dulu dan berusaha, kalau bisa, untuk 
mencegah gadis itu pergi. 


Gadis itu memilih untuk menyerah dan pergi meninggalkan 
adiknya. Ananda tidak bisa menyalahkan Ameera untuk 
keputusan itu. Ia tahu itu sangat berat bagi Aidan maupun 
Ameera. Cinta mereka yang begitu kuat harus berakhir 
karena Mama ... dan dirinya. Seandainya ia memiliki seorang 
kekasih, semua tidak akan seberat ini. Jalan bagi adiknya 
akan lebih mudah untuk bersama dengan Ameera. Akan 
tetapi yang terjadi justru sebaliknya, ia menjadi 
penghambat kebahagiaan adik dan sahabatnya sendiri. 


Jika selama ini Ananda terlihat sebagai orang yang tegar 
dan jarang menangis, semua itu tidak berlaku sekarang. 
Begitu Ameera berkata jika dirinya akan pergi, air matanya 
jatuh tanpa bisa ia tahan. la menyayangi Aidan, sangat. 
Hubungannya dengan Aidan sangat dekat sejak mereka 
masih kecil. 


Aidan adalah adik yang imut, manis dan sangat penurut. Ia 
telah bersama Adinda sejak kecil dan melakukan all the 
sister things, saat Aidan lahir, Ananda merasakan hidupnya 
lengkap karena ia memiliki adik lelaki kecil yang kelak akan 
bisa melindunginya. Mungkin kebanyakan orang ingin 


memiliki kakak lelaki untuk menyayangi dan melindungi 
mereka. Namun hal itu tidak berlaku bagi Ananda. la 
percaya seorang adik kecil yang ia sayangi ketika kecil akan 
menjadi pria dewasa yang bisa melindunginya dari apapun. 


Ketika akhirnya Aidan jatuh cinta, ia sangat bahagia. 
Meskipun kisah percintaannya tidak bahagia, ia selalu 
berdoa hal yang sebaliknya untuk dua adiknya terutama 
Aidan. Ameera adalah apa yang Aidan cari selama ini. la 
tahu itu. Tidak ada gadis yang lebih pantas untuk 
mendampingi Aidan selain Ameera begitu juga sebaliknya. 


Hubungan mereka berdua baik-baik saja sebelum Aidan 
menjadi ingin lebih serius. Mama dan segala kekolotannya 
telah membuat mereka semua dalam masalah dan memiliki 
hubungan yang rumit. Aidan yang begitu hormat dan 
mencintai Mama pun mulai gamang. Di satu sisi ia ingin 
memperjuangkan cintanya, tetapi di sisi lain ada Mama, 
orang yang sejak kecil tidak pernah ia bantah perintahnya. 


Ananda kembali menghela napas dan membereskan 
pakaiannya. la bahkan membolos dari proyek hari ini. 
Beruntung Pak Bayu bisa meng-handle semuanya. Tentu 
saja seharusnya itu tidak boleh. Namun ia benar-benar tidak 
bisa bekerja. Pikirannya penuh dengan Ameera. Beruntung 
ada Max yang bisa 'meredam' emosi Alexi. la akan 
mengganti bolos hari ini di lain hari, ia berjanji. 


"Ananda, kamu baik-baik saja?" 


Ananda menoleh pada Adrienne yang masuk bersama anak- 
anaknya dan mengangguk. "Ya, aku baik-baik saja," 
jawabnya dengan suara serak dan kembali membereskan 
pakaiannya. Ia bahkan tidak mendengar Adrienne mengetuk 
pintu. 


Adrienne menatapnya prihatin selama sejenak dan 
tersenyum. "Kamu menangis, Sayang." 


Tangan Ananda terangkat untuk menghapus air mata yang 
tidak sadar telah ia teteskan. Balita gemuk yang ada di 
gendongan Adrienne meronta-ronta dan mengulurkan 
tangannya pada Ananda. Ananda terkekeh dan meraih si 
kecil itu. Belle, ya nama bayi cantik ini Belle. Si kembar tiga 
langsung mengambil posisi tengkurap di karpet dan mulai 
bermain dengan mainan yang mereka bawa. 


Adrienne duduk di sampingnya dan merangkul bahunya. 
"Katakan kamu tidak baik-baik saja jika memang begitu 
kenyataannya. Kamu tidak harus terlihat baik di depan 
semua orang. Sometimes, it's okay not to be okay." 


la sudah ingin menangis lagi, tetapi bayi gemuk yang 
sedang memainkan rambutnya, mencegah air matanya 
terjatuh. 


"Aku bisa menjadi temanmu jika kamu butuh bercerita. 
Kapan saja kamu bisa menghubungiku." 


Bisakah ia berteman dengan Adrienne seperti itu? la tidak 
pernah punya teman dekat karena ia gampang bergaul 
dengan siapa saja. Hanya Ameera. Oh, dan mungkin Sella 
meskipun hubungannya dengan Sella tidak sedekat ia 
dengan Ameera. Lalu Adinda, adiknya. Hanya itu. Tidak ada 
teman dekat lain yang ia punya. 


"Yah, mungkin aku tidak langsung membalas pesanmu 
karena sedang sibuk dengan anak-anakku, atau aku tidak 
mengangkat teleponmu karena sibuk dengan 'anakku' yang 
paling besar," ia mengerling sebelum melanjutkan, "tetapi 
aku pastikan kamu akan selalu punya teman untuk 
bercerita." 


Ananda menatap Adrienne dan tersenyum. "Aku sering 
membaca artikel yang mengatakan kamu adalah wanita 
yang baik hati dan ramah, ternyata artikel itu salah." 


Adrienne mengerutkan keningnya. 


"Kamu lebih dari itu. Bidadari tanpa sayap. Pantas jika Max 
sangat mencintaimu." 


Adrienne terbahak. "Kamu berlebihan, Sayang. Aku tidak 
sebaik itu. Kadang-kadang aku bisa sangat menjengkelkan." 


"Kamu tidak bertanya kenapa tiba-tiba aku pulang?" 
"Kamu ingin bercerita?" 


Dan satu pertanyaan itu membuat Ananda yakin jika ia 
telah menemukan satu lagi wanita berharga di hidupnya. 


aaa 


Alexi uring-uringan sepanjang siang ini. la benar-benar tidak 
habis pikir dengan Ananda. Gadis itu meminta ijin untuk 
pulang sore ini, tetapi ia bahkan tidak muncul sejak pagi 
tadi untuk bekerja! Bukankah itu berarti ia lari dari 
tugasnya?? Lagipula Max yang memberi ijin untuk pulang, 
bukan dirinya. Itu berarti hari libur Ananda hari ini dan dua 
hari ke depan tidak sah! 


"Kamu yakin batu sekecil itu bisa menahan gempuran air 
lautt??? Tidak bisa kalian mencari yang lebih besar dan 
lebih kuat?? Kalian pikir ini proyek taman bermain anak- 
anak, hah!!" Omelnya untuk entah yang ke berapa kalinya 
siang ini. la sangat senewen dan tidak ada satu hal pun 
yang benar di matanya. 


"Tambah lagi lapisan semennya. Jika kamu hanya 
mengoleskan setipis itu, dalam waktu en bulan tembok ini 
akan ambruk!" 


Sebuah tangan menarik kerah bajunya untuk menjauh. 


"Kak! Apa masalahmu?? Aku sedang bekerja!" Gerutu Alexi 
saat Max menariknya menjauh dari proyek. 


"Kamu hanya membuat mereka takut." 


"Tetapi mereka tidak bekerja sesuai standarku!!" Jerit Alexi 
kesal saat akhirnya Max melepaskannya ketika mereka 
sudah berada beberapa meter jauhnya dari proyek. 


"Mereka sudah bekerja sesuai standar Sandjaya dan aku 
sudah memeriksanya." 


Alexi menatap kakak iparnya itu dengan sengit. "Kakak 
terlalu banyak ikut campur!" 


"Aku punya saham juga di sini, Baby boy!" Jawab Max 
dengan enteng. 


"Biasanya kakak tidak peduli dengan pembangunan seperti 
ini," jawab Alexi dengan mencibir. 


"Sekarang aku peduli karena wakil Presiden Sandjaya Group 
sedang mengamuk seperti beruang terluka di hadapanku!" 


"Aku tidak mengamuk!" 


"Ya, kau mengamuk! Kau senewen seperti binatang liar yang 
sedang birahi." 


Perumpamaan yang Max sebutkan bukannya semakin 
membuatnya marah, malah membuatnya cemberut dan 
hanya sedikit kesal. Entahlah, ia tidak pernah bisa lama 


marah pada kakaknya ini. Bagi Alexi, Max bukanlah kakak 
ipar. Baginya, Max sama seperti Reynald dan Adrienne. Ia 
bersyukur memiliki keluarga besar yang sangat saling 
mendukung dan mencintai bahkan meskipun tidak memiliki 
aliran darah yang sama. 


"Ananda akan kembali Senin nanti. Percayalah." 


"Aku tidak peduli. Dia sudah cacat di mataku karena tidak 
bertanggung jawab pada pekerjaannya." 


Max berdecak. "Hanya karena absen satu kali, bukan berarti 
ia tidak bertanggung jawab. Dia sedang ada masalah." 


Alexi yang sudah melangkah menjauh dari Max menoleh 
dan mencibir. "Seharusnya dia professional, Kak. Ini proyek 
besar, bukan mainan. Jika bekerja sama dengan Sandjaya 
Group saja dia seperti ini, bagaimana dia bisa bekerja lebih 
baik pada perusahaan yang lebih kecil?" 


"Ini hanya sebuah masalah kecil. Jangan dibuat besar. 
Lagipula Pak Bayu bisa menangani semua dengan baik. Pak 
Bayu itu asisten Pak Bagus. Beliau jauh lebih 
berpengalaman daripada Ananda." 


Alexi menghela napas dan menggerutu. "Berarti seharusnya 
Pak Bayu yang mengambil proyek ini, bukan Ananda." 


"Kamu yakin akan sesenang ini jika Pak Bayu yang 
mengambil proyeknya?" Tanya Max sambil melangkah di 
sampingnya. 


Alexi menoleh dan cemberut. "Aku tidak sesenang itu!" 


"Benarkah? Tampaknya kau uring-uringan karena Ananda 
tidak ada," goda Max sambil tersenyum. 


"Tidak! Aku tidak peduli dia ada di mana!" Jawabnya sambil 
melangkah cepat-cepat meninggalkan kakaknya. "Kakak 
yang urus proyek!" 


"Kau mau ke mana?" 


"Beres-beres. Aku mau ikut pulang!" 


Katanya nggak peduli dia di mana, kok ngikut balek? 


Dasar esok dele sore tempe! 


Yang nungguin Sean maap yak. Aeng kek kehilangan 
ikatan sama tu bocah. Nanti cari dulu talinya biar 
balikan lagi.. 


Sudah mulai New Normal, jangan lupa jaga kesehatan 
dan ikuti aturan protokol kopit yaak, Sheyenk- 
sheyenkku!! 


Stay safe and stay healthy! 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#130620# 
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"Kenapa kamu harus ikut pulang? Bukankah proyekmu tidak 
bisa ditinggal?" 


Alexi memandang Ananda yang tengah menatapnya 
dengan tatapan datar dan ia tidak suka itu. Biasanya 
Ananda selalu menatapnya dengan kesal, sebal, atau 
apapun itu ekspresinya, yang jelas gadis itu berekspresi. 
Tidak seperti ini. Mata Ananda tampak masih memerah, 
begitu juga hidungnya, yang menandakan gadis ini terlalu 
banyak menangis. 


Seharusnya Alexi tidak peduli. Namun melihat gadis ini, ia 
seperti melihat Ananda yang tidak ia kenal sebelumnya. 
Oke, mungkin memang mereka belum lama saling mengenal 
dan itupun hanya dalam konteks pekerjaan. Akan tetapi, 
Alexi tahu jika Ananda yang berdiri di hadapannya ini 
bukanlah Ananda yang biasa ia lihat. 


"Aku juga punya urusanku sendiri, Nona," jawabnya enteng 
sambil mengangkat bahu dan masuk ke dalam jet pribadi 
milik Sandjaya Group. 


la menghampiri salah satu si kembar dan meraih badannya 
hingga si kembar menjerit senang. Bocah enam tahun itu 
tertawa-tawa saat Alexi menggelitik pinggangnya. Bercanda 
bersama para keponakannya adalah kegiatan favorit Alexi. 
Entah kembar tiga ini, Belle, maupun Inara dan Oliver. Ia 
bahagia dikelilingi keponakan-keponakannya yang kadang 
menjengkelkan itu. 


"Alexi! Jangan kelitiki pinggangnya seperti itu! Dia jadi 
susah makan!" Tegur kakaknya dari bangku yang tidak jauh 
darinya. Belle ada di atas pangkuannya sedang menyusu 


dan Max duduk di sebelah mereka, tidak bisa mengalihkan 
pandangan dari wajah istrinya sedetik pun. Hhhh, dasar pria 
bucin! 


"Teori dari mana itu? Aku lihat dia tetap memakan apapun 
sepertimu, Kak. Tidak ada gen Sandjaya yang tidak 
menyukai makanan." la menunjuk Sean yang tengah 
memakan cupcake dengan lahap. 


"Pokoknya jangan kelitiki pinggang mereka!" tuntas 
Adrienne sambil melotot lalu wanita itu mendongak. "Oh, 
Ananda, duduklah di sini!" Adrienne menunjuk bangku 
kosong di sebelah lorong tempat Adrienne duduk. 


"Kamu yakin kuat melihat pasangan ini bermesraan 
sepanjang penerbangan?" tanya Alexi saat melihat Ananda 
duduk di tempat yang ditunjuk Adrienne. 


"Penerbangan kita tidak selama itu untuk membuatku dan 
istriku bercinta di atas pesawat, baby boy!" 


Wajah Ananda merah padam dan Adrienne memukul bahu 
suaminya. "Jaga bicaramu di depan anak-anak!" 


"Dad, apa bercinta itu?" Shane menoleh dari keasyikannya 
makan. 


"Bercinta itu ..." 


"Sayang, habiskan cupcake mu sekarang lalu kau boleh 
minum jus jeruk sepuasnya," Adrienne memotong ucapan 
suaminya dengan tegas setelah sebelumnya melontarkan 
tatapan mautnya pada Max. 


Alexi terkekeh. Pasangan aneh itu, entah mengapa telah 
menjadi role model-nya. la ingin seperti itu dengan 
pasangannya nanti. Selalu bertengkar, selalu beradu mulut, 


tetapi tetap sangat saling mencintai bahkan setelah 
memiliki banyak anak-anak yang merepotkan. Alexi memijat 
pelipisnya dan duduk di bangku samping Shawn. la pasti 
sudah gila. Bukankah menikah tidak pernah menjadi 
prioritasnya? Bukankah tidak ada gadis tulus di luar sana 
yang mencintainya sebagai seorang Alexi? Bukan seorang 
Sandjaya? 


Mungkin kedua kakaknya beruntung menemukan cinta 
sejati mereka dan hidup happily ever after seperti cerita 
dongeng yang selalu disukai Adrienne. Namun tidak semua 
orang memiliki keberuntungan itu. Sepanjang dua puluh 
enam tahun hidupnya, Alexi belum pernah bertemu satu 
orang gadis pun yang menyukai dirinya apa adanya dirinya. 
Dan mungkin, ia tidak akan pernah menemukannya. Cinta 
dan Alexi tampaknya bukan padanan kata yang cocok. 


"Jadi adikmu pencipta games populer itu?? Astaga, aku 
harus bertemu dengannya satu saat nanti. Games buatan 
adikmu luar biasa! Aku sangat menyukainya!" 


"Oh, dia bisa lupa waktu jika sudah main games. Anak 
menangis di sampingnya pun tidak akan dia dengarkan!" 


Alexi melirik sekilas dan mendengar Ananda menanggapi 
obrolan itu tanpa semangat seperti biasanya. Tampaknya, 
apa yang dihadapi gadis itu benar-benar masalah berat. 
Salah dia sendiri, siapa suruh punya pacar? Hubungan yang 
menyakitkan tidak bisa disebut sebagai suatu hubungan. 
Jika ia yang mengalami itu, ia akan memilih pergi daripada 
bertahan. Namun mengapa sebagian orang lebih suka 
memilih untuk bertahan dengan rasa sakit? 


"Kamu yakin tidak perlu kami antar?" Tanya Adrienne saat 
akhirnya mereka tiba di atap kantor Sandjaya Group di 


Jakarta. Ananda hanya akan turun dan mereka akan 
melanjutkan perjalanan pulang ke Bali. 


Ananda menggeleng dan bangkit dari duduknya. "Ada 
banyak taksi online. Terima kasih sekali sudah mau 
membawaku." 


"Tapi ini sudah hampir malam." 


Ananda tertawa kecil dan memeluk bahu Adrienne. "Aku 
biasa pulang lebih malam dari ini, Sayang." 


Telinga Alexi tergelitik oleh panggilan 'Sayang' yang 
Ananda gunakan pada Adrienne. Rasanya seperti mereka 
sudah menjadi best friend for life meskipun mereka baru 
dua hari bertemu. Apa para wanita selalu seperti itu? Kau 
bertemu orang yang cocok denganmu dan dalam sekejap 
dia menjadi separuh hidupmu. Seharusnya bersahabat tidak 
semudah itu kan? 


"Aku akan ada di Bintan hari Senin pagi. Jangan khawatir, 
Sir, bolosku hari ini akan kuganti," ucap Ananda saat berdiri 
di sampingnya. 


Alexi hanya mengangguk kecil tanpa membalas perkataan 
gadis itu. la menatap punggung Ananda yang menjauh dan 
menghilang di balik pintu keluar. Alexi memejamkan mata, 
menghela napas, dan bangkit dari duduknya. la menatap 
kakaknya yang tampak menunggu apa yang akan ia 
katakan pada mereka. 


"Aku akan menyusul ke Bali besok pagi." 


daa 


"Apa kamu tidak bisa berjalan lebih cepat dari ini? Jalanmu 
lamban sekali!" 


Ananda menoleh mendengar suara itu dan mendapati Alexi 
menyusul langkahnya dengan cepat. Pria itu tidak 
membawa apapun selain tas kecil yang tersampir di 
bahunya. 


"Kenapa kamu ikut turun? Bukankah kalian akan pulang ke 
Bali?" 


"Kamu pikir aku orang yang sesantai itu? Ada banyak 
pekerjaan yang harus aku selesaikan di kantorku," jawab 
Alexi sinis seperti biasa. 


Ananda mengangkat bahunya. Jika sedang dalam mood 
yang bagus, ia pasti akan menanggapi kesinisan Alexi lalu 
mereka akan beradu mulut seperti biasa. Namun ia tidak 
sedang berada dalam fase yang bagus. Suasana hatinya 
bahkan lebih buruk lagi karena ia belum minum kopi selama 
sepuluh jam terakhir ini. la benar-benar butuh caffein atau 
ia akan gila. 


"Astaga, cepatlah, Woman! Jalanmu benar-benar lamban!" 
Alexi berdiri dengan tidak sabar di depan /ift. 


"Aku tidak harus turun bersamamu! Kamu bisa turun duluan 
jika memang buru-buru!" Bukannya mempercepat langkah, 
Ananda malah berjalan semakin pelan. la harus memesan 
taksi online, tetapi ia lupa di mana menyimpan alamat 
rumah Ameera. la hanya ingat nama jalan dan kompleknya 
saja. Sepertinya dia menyimpan alamat Ameera di 
ponselnya. 


Alexi berdecak dan mendekat lalu menarik tangannya ke 
arah /ift. Pria itu bahkan tidak melepas tangannya ketika 


mereka sudah berada di dalam /if dan Alexi memencet 
tombol basement. 


"Aku keluar di lobby!" Ananda melepaskan tangannya tetapi 
Alexi kembali menariknya. 


"Aku akan mengantarmu." 


"Katanya kamu sibuk? Pekerjaanmu banyak? Apa masih ada 
waktu mengantarku?" 


Alexi terkekeh dan untuk sesaat Ananda merasa bias. 
Kenapa senyum para Sandjaya selalu seindah itu? Rahang 
Alexi sedikit tertarik ke samping dan Ananda melihat ada 
lesung yang sangat kecil di sudut bawah pipinya. Sangat 
kecil hingga mungkin tidak banyak orang yang 
menyadarinya. 


Sebuah mobil mewah berwarna hitam mengkilat sudah siap 
saat mereka sampai di basement lengkap dengan supir 
berpakaian rapi seperti di film-film yang sering Ananda lihat. 
Supir itu mengangguk hormat pada Alexi dan membukakan 
pintu mobil. Alexi berdiri menyamping dan menyilakan 
Ananda untuk masuk terlebih dahulu. 


Jika ia tidak mengenal pria ini dengan baik, Ananda pasti 
akan sangat kagum dengan sifat gentleman itu. Namun pria 
itu Alexi 'Baby Boy' Sandjaya, pria pemarah, tukang 
perintah seenaknya, dan bermulut usil. Bisa saja sekarang 
dia bersikap sangat gentle dan detik berikut siap 
mengeluarkan racunnya. 


"Di mana rumahmu?" Tanya Alexi sambil duduk di 
sampingnya. 


Ananda menyerahkan ponselnya pada supir Alexi dan pria 
paruh baya itu mengangguk. 


"Apa kamu selalu semenyebalkan ini setiap ada yang 
bertanya padamu?" 


Ananda mencibir. "Bukan kamu yang membawa mobil ini." 
"Tapi aku yang bertanya padamu! Bukan Pak Hadi!" 
Astaga, jadi sekarang dia akan mempermasalahkan hal ini?? 


Ananda menyodorkan ponselnya pada Alexi sedekat 
mungkin agar pria itu kesal. la meraih ponsel Ananda dan 
membacanya. 


"My Half? Jadi kamu tidak akan pulang ke rumahmu??" 


Ananda mengangguk. "Aku harus bertemu seseorang 
sekarang. Aku tidak bisa pulang." 


Ponsel itu dilempar kembali dengan kasar ke pangkuan 
Ananda. Alexi menyingkir ke pinggir kursi dan 
mengeluarkan tablet dari tasnya. 


"Jangan ajak aku bicara. Aku sibuk. Sangat sibuk!" 


Ananda mengangkat bahunya dan melihat keluar jendela. 
"Siapa juga yang mau mengajakmu bicara." 


la mendengar helaan napas lelah dan kembali menoleh 
menatap Alexi. Pria itu menatapnya selama beberapa detik 
dan kemudian menunduk menatap tabletnya seraya 
bergumam, "tidak seharusnya aku peduli." 


Sugeeng siaaang, Diajeeeng!! 
Makan siang ditemani baby boy yang mulai kena 
virus-virus bucin.. 


Jangan lupa bahagia ya! 
Stay safe and healthy sheyenkku semua! 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#1706204# 
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"Alexi, berhenti mondar mandir! Kau membuat Mom 
pusing!" 


Alexi menghela napas, cemberut menantap Mom, kemudian 
menghempaskan tubuhnya di sofa setelah menggelitik 
tubuh Sean yang sedang mewarnai di lantai. 


dengan kekuatan super. Biasanya, ia akan lebih memilih 
untuk membuat kopinya sendiri, tetapi sekarang dia tidak 
ingin melakukannya. 


la memilih mengabaikan tatapan penuh tanda tanya Mom 
dan berpura-pura mengusili Sean dengan kakinya. Mom 
juga memiliki kekepoan tingkat tinggi seperti kakaknya. la 
harus mencari kesibukan atau Mom akan bertanya macam- 
macam. Mom bisa mencium gosip dari radius belasan 
kilometer seperti seekor paus pembunuh. 


"Singkirkan kakimu dari anakku!" Adrienne masuk bersama 
suami dan si bungsu dengan tubuh penuh keringat. Mereka 
bertiga baru saja berjalan-jalan pagi sambil mendorong 
Belle dengan stroller sementara si kembar asyik mewarnai di 
rumah bersama Inara dan Oliver. 


"Adrienne, kau yakin adikmu tidak salah makan selama di 
Bintan?" 


Adrienne yang tengah mencium kepala anak-anak 
kembarnya, mendongak dan menatap Mom dengan heran. 


"Dia minta dibuatkan kopi," ucap Mom menjawab 
pertanyaan Adrienne yang tak terucap. 


Men Kalki datang dengan membawa kopi milik Alexi. Harum 
nikmat kopi langsung menguar dan Alexi menghirup 
aromanya dalam-dalam. la mencintai aroma ini. Secangkir 
kopi hitam pekat dengan kualitas terbaik untuk 
menenangkan kegundahannya. 


Hah! Dia tidak gundah! Apalagi gundah karena gadis itu! 
Kata gundah tidak ada dalam kamus Alexi Sandjaya. Apalagi 
hanya untuk seorang gadis tidak bertanggung jawab, bawel, 
galak, tetapi sangat manis. Tidak , tidak, tidak! Kata-kata 
terakhir ia ralat. Gadis itu tidak manis. Ananda itu jelek! 


"Aku rasa dia meminum kopi beracun di sana, Mom," jawab 
Adrienne sambil terkekeh. "Mom harus ke proyek kapan- 
kapan. Ada banyak hal menyenangkan di Bintan." 


"Tidak! Tempat itu kotor dan berdebu, Mom! Kulitmu akan 
rusak." Alexi meletakkan cangkir setelah meminumnya 
sedikit. 


Minum kopi dengan dua wanita ini di rumah benar-benar 
bukan pilihan yang tepat. la harus menunggu mereka diam 
untuk meminum kopinya hanya agar tidak tersedak. 


"Mom rasa ide bagus. Mom butuh piknik. Ya, Dad?" 


"Istriku hampir melahirkan dan Mom akan piknik?" Reynald 
masuk sambil membimbing istrinya yang tengah hamil 
besar. 


"Oh, Steph tidak akan melahirkan dalam satu atau dua hari 
ini, Sayangku. Kurasa kita besok bisa ikut Lexi, Dad?" 


Dad mengangguk mendengar permintaan Mom. Oh, jika 
Max dan Reynald adalah pria-pria bucin tingkat tinggi maka 
ada yang lebih parah dari mereka berdua. Andrew Sandjaya 
adalah rajanya. Bahkan setelah, berapa puluh tahun mereka 


menikah?, entahlah berapa puluh tahun, Dad tidak pernah 
satu kali pun, satu kali pun, meninggalkan Bali tanpa Mom 
di sisinya. Jadi ke manapun Abryel Sandjaya pergi, maka 
Andrew Sandjaya akan ikut. 


"Dan hanya aku yang tidak boleh pergi ke sana?" protes 
Stephanie sambil cemberut. 


"Kau sedang hamil tua, Sayang. Nanti setelah kau 
melahirkan, kita akan pergi ke manapun kau mau." 


Oke, minum kopi dengan SEMUA Sandjaya ada di sekitarnya 
adalah pilihan yang sangat tidak bijak. Alexi sedang tidak 
tahan dengan semua kemesraan itu. la meraih cangkir 
kopinya, berusaha untuk menyingkir sebelum tangan Mom 
meraih kerah kausnya. 


"Diam di situ, Anakku!" 


Anakku! Panggilan itu sama sakralnya dengan penyebutan 
nama lengkapnya dan tentu saja tidak bisa dibantah. 
Lagipula, siapa yang bisa membantah Mom? Tidak pernah 
ada sejak jaman dahulu kala. Wanita selalu benar, benar, 
dan benar. 


Akhirnya, Alexi memilih mengabaikan mereka semua dan 
ikut berbaring telungkup di lantai. Merecoki buku mewarnai 
milik Inara dan mengambil pensil warna kuning untuk 
bunga matahari besar yang ada di hadapannya. Sudah 
sangat lama ia tidak mewarnai. Konon katanya, mewarnai 
bisa menurunkan tingkat stress. 


"Kau sudah mendengar kabar Ananda? Gadis itu tidak 
membalas pesanku sejak semalam." 


Sial! Haruskah kakaknya tersayang itu menyebutkan nama 
Ananda sekarang? Di hadapan Mom? Itu hanya akan 


membuat ... 
"Siapa Ananda?" 


See? Mom menyahut dengan sangat cepat seperti kilatan 
meteor yang melintasi langit malam. Bahkan mungkin Mom 
lebih cepat daripada meteor. Tanpa menoleh pun, Alexi 
sudah bisa membayangkan ekspresi Mom ketika 
menanyakan hal itu. 


"Dia kepala proyek yang baru, Mom. Kerjanya payah sekali," 
jawab Alexi sebelum Adrienne membuka mulutnya. 


"Kepala proyek? Seorang gadis? Kenapa tidak pernah ada 
yang menceritakannya padaku??" 


Alexi mendongak memandang Mom dengan lelah. "Dia 
hanya klien biasa seperti yang lain. Lagipula Mom tidak 
pernah tertarik dengan bisnis kita, ingat?" 


"Aku tertarik jika gadis itu bisa membuatmu uring- 
uringan!!" 


"Aku tidak uring-uringan!" Protes Alexi di tengah tawa 
kakak-kakaknya. 


"Oh, ya! Kau uring-uringan tanpa suara, Anakku. Tidak 
pernah ada dalam sejarah hidupmu kau mondar mandir 
hingga lima belas kali dalam delapan menit." 


"Astaga, benarkah, Mom??" Adrienne dan Stephanie 
berteriak bersamaan. 


"Uncle, kenapa kau uring-uringan?" Inara menatap Lexi 
dengan mata bulatnya. 


"Baby, kau tahu apa itu uring-uringan?" Alexi balas 
bertanya disambut gelengan gadis kecil itu. "Nah, Uncle 
tidak uring-uringan. Oma sedang sakit kepala makanya 
bicara sembarangan." 


Sebuah bantal jatuh di punggungnya. "Mom sangat sehat! 
Kau berdoa Mom sakit??" 


"Mom bilang tadi sakit kepala saat melihatku mondar- 
mandir." 


"Itu hanya agar kau diam!" Mom melotot padanya. 


"Apa dia cantik?? Andrew bilang klien baru kita dari 
Abimanyu Architeams, berarti gadis itu anak Pak Bagus?" 
tanya Mom lagi dengan antusiasme yang menurut Alexi 
terlalu berlebihan. 


"Cantik atau tidak, aku jelas tidak tertarik padanya, Mom," 
kembali Alexi menjawab sebelum Adrienne yang 
menjawabnya. 


"Tidak pernah ada gadis yang menarik hatimu. Lalu kapan 
kau akan menikah? Kau tidak ingin seperti kakak-kakakmu 
ini?" 


Alexi meringis mendengarnya. Meskipun ia sangat suka 
berada di tengah-tengah keluarganya, ia kadang merasa 
tidak nyaman. Apalagi ketika ia hanya bisa merecoki 
keponakan-keponakan kecilnya sementara tiga pasang 
orang dewasa itu mengobrol sambil saling mengaitkan 
tangan dengan pasangan mereka masing-masing. 


Dulu, mungkin ia akan biasa-biasa saja menghadapi itu. 
Namun sekarang, sial!, ia tidak iri. la hanya ... kesal. Kenapa 
para Sandjaya lain sangat beruntung dalam menemukan 
pasangan hidup mereka dan ia tidak? 


"Oh, minggu depan, anak teman Mom akan datang kemari. 
Kau harus ada di sini oke?" 


Tangan Alexi yang sedang mewarnai itu membeku. Ya, Mom 
sudah pernah mengatakan hal itu seingat dia. Tentang 
seorang gadis cantik anak dari temannya yang kini 
bermukim di New Zealand. Seorang gadis yang Mom niatkan 
untuk dijodohkan dengan dirinya. 


Dijodohkan! Astaga, seumur hidupnya, Alexi tidak pernah 
menyangka jika Mom akan seusil itu pada kehidupan 
pribadinya. Dia seorang pria! Tidak ada dalam kamusnya 
untuk dijodohkan. Dia bisa mencari calon istrinya sendiri. 


"Mom, aku rasa aku tidak bisa. Pekerjaanku harus segera 
diselesaikan. Aku akan ada di Bintan untuk waktu yang 
lama." 


"Oh, kau bisa pulang seperti kemarin." 


"Itu hanya karena ada kakak. Minggu depan dia sudah ada 
di Perancis lagi jadi aku tidak akan pulang." Tangannya 
kembali asyik mewarnai meskipun ia tidak bisa 
berkonsentrasi pada hal itu. 


"Kau harus ada di rumah. Mom sudah bilang kau akan 
menjemputnya di bandara. Dia anak teman baik Mom!" 


Alexi menghela napas dan bangkit berdiri. "Aku tidak akan 
pergi. Dan aku tidak akan mau dikenalkan dengan gadis itu. 
Aku akan mengurus kehidupan pribadiku sendiri, Mom." 


Si mamak mulai bingung Nak bujangnya nggak 
kawen-kawen. Ada yang mau daftar jadi calon 
pawang beruangkah? 


Maap lanjutannya agak lama ya. Lagi kehilangan 
semangat nulis. Wkwkwk. 


Stay safe and healthy semua yaa.. 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#290620# 
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Rasanya sudah sangat lama sekali Ananda tidak melihat 
adiknya tersenyum. Padahal Ananda tahu itu bukan waktu 
yang sangat lama. Namun ia merasa seluruh dunianya ikut 
runtuh saat Aidan dan Ameera harus berpisah. Ananda 
harus menahan luka hatinya sendiri ketika melihat Aidan 
tidak lagi memiliki semangat hidup. Terlebih tidak ada yang 
bisa ia lakukan untuk itu. 


Maka ketika akhirnya ia gagal membujuk Ameera untuk 
tetap berada di Indonesia, Ananda melakukan satu-satunya 
hal yang ia anggap benar. Aidan harus bertemu Ameera 
sebelum gadis itu pergi ke Aussie meskipun masih dini hari 
dan semua itu seolah terbayar saat akhirnya melihat mereka 
berpelukan. 


Ananda sudah bilang kan ia jarang menangis? Namun ketika 
melihat dua orang yang sangat disayanginya itu, ia tidak 
tahan untuk tidak menitikkan air mata. Tangisan Ameera, 
senyuman Aidan, membuatnya ingin melakukan apa saja 
hanya agar mereka berdua bisa bersama. Pasti akan ada 
cara untuk mereka bisa bersama. Mama tidak akan menjadi 
wanita yang sangat berkeras hati seperti itu kan? 


Dengan cepat, Ananda menghapus air matanya dan 
berbalik. la menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya perlahan. la harus memesan tiket ke 
Bintan siang ini. Alexi sudah berbaik hati mengijinkannya 
membolos, ia tidak boleh terlambat atau beruang itu akan 
kembali marah-marah. Ananda mematikan ponsel sejak 
kemarin tiba di Jakarta dan belum menghidupkannya lagi. 
Padahal ia sudah berjanji akan menghubungi Adrienne. 
Namun, Ananda hanya bisa fokus pada masalah Ameera dan 
adiknya, ia tidak bisa mengurus masalah lain lagi apalagi 


omelan Alexi. Bukan berarti ia menantikan pesan atau 
telepon Alexi, tetapi melihat bagaimana pria itu, Ananda 
yakin Alexi akan selalu punya cara untuk mengganggunya. 


"Penerbangan ke Bintan hanya ada pagi ini pukul sepuluh 
tiga puluh." 


"Tidak ada yang lain?" 
Petugas tiket menggeleng dengan wajah menyesal. 


Ananda menghela napas dan memutuskan mengambilnya. 
Toh, ia memang sudah membawa barang bawaannya. 
Sebuah tas ransel dengan beberapa potong pakaian yang 
bahkan belum ia keluarkan semenjak tiba di kota ini dua 
hari lalu. Ananda hanya perlu menunggu sebentar lagi dan 
menyuruh Aidan pulang. Urusan pamit pada Mama dan Papa 
bisa ia lakukan di telepon. Lagipula ia bisa beralasan jika 
ada pekerjaan mendadak yang harus ia selesaikan atau 
Alexi akan marah. Papa pasti mengerti itu. 


"Kenapa Kakak di sini?" Tanya Aidan ketika ia memasukkan 
tiket itu ke tasnya. 


"Membeli tiket pulang ke Bintan." 

"Oh, nanti malam kan?" 

Ananda menatap adiknya dan menggeleng. "Tiga jam lagi." 
"Jam setengah sebelas??" 

Ananda mengangguk. 


"Memangnya tidak ada penerbangan lain? Barang-barang 
Kakak?" 


Ananda menepuk tasnya dan tersenyum. "Sudah ada di sini. 
Bilang saja pada Mama dan Papa kalau Kakak harus pulang 
pagi ini." 


Aidan menatapnya dengan sedih dan Ananda mengulurkan 
tangan untuk memeluk adik bungsunya itu. Salah. Aidan 
yang memeluknya karena anak ini sekarang lebih besar 
darinya. Adik kecil yang perannya lebih sebagai seorang 
kakak. Seorang pria muda yang sedang beranjak menuju 
pria dewasa dan akan memiliki wanita untuk ia lindungi 
sendiri. Ameera akan menjadi wanita yang sangat 
beruntung karena memiliki Aidan. 


"Ai kangen kakak. Rumah sepi tahu nggak sih," keluhnya 
sambil menggoyangkan badan Ananda seperti anak kecil. 
"Rumah nggak asyik lagi sekarang. Ai ikut kakak aja ya?" 


Pelukannya mengendur dan Aidan menunduk menatapnya 
dengan sedih. la juga merindukan bocah ini dan suasana 
rumah yang seperti dulu. Akan tetapi ia tahu keadaaan 
tidak akan bisa seperti dulu. Setidaknya untuk saat ini. 


"Yang sabar sama Mama ya? Mama kan sayang sama kita 
dan cuma mau yang terbaik buat kita." Jari Ananda 
menutup bibir Aidan saat adiknya itu hendak bersuara. 
"Kakak tahu Ami yang terbaik buat kamu. Kakak yakin ada 
jalan kok." 


"Tapi kan Kakak nggak pengen menikah dalam waktu dekat 
ini." 


"Emang nggak harus menikah kan? Kita nggak lagi hidup di 
jamannya Mama dulu. Udah sana kamu pulang ah." Ananda 
melepas pelukan adiknya dan mendorong tubuh Aidan agar 
menjauh. 


Membicarakan pernikahan selalu membuatnya kesal. Sangat 
kesal. Memangnya salah kalau seorang wanita memutuskan 
untuk tetap single? Banyak wanita di negara maju yang 
memutuskan untuk tidak menikah dan mereka bahagia. 
Kalau memang di negara ini tidak bisa menerima hal seperti 
itu, Ananda bisa pergi dan menetap di Eropa. Di Swiss 
mungkin? Oh, tidak, Helsinki adalah pilihan yang tepat. 
Tidak ada negara manapun di planet ini yang warganya 
mengonsumsi kafein sebanyak Finlandia. la bisa minum kopi 
lima atau enam kali sehari dan tidak akan ada yang protes. 


"Nggak mau. Ai mau nungguin Kakak sampai naik pesawat." 


Aidan meraih tangan Ananda dan menyeretnya ke kafe 
terdekat. Ananda memesan secangkir kopi tanpa gula dan 
muffin. la benar-benar butuh kafein tanpa embel-embel gula 
di cangkirnya. Lagipula muffin sudah cukup manis. Hanya 
karena ada Aidan bersamanya, ia memesan kue itu. Jika 
tidak, Ananda akan lebih memilih secangkir kopi tanpa 
pedamping. 


"Dikurangin ngopinya kenapa sih, Kak?" Protes Aidan saat ia 
menjelaskan pesanannya pada waitress. "Ai tahu pasti 
Kakak minum kopi seperti orang gila di sana hanya karena 
nggak ada yang ngawasin Kakak." 


Ananda menyeringai. "Hidup tanpa minum kopi itu bukan 
hidup." 


Ketika kesal, Ananda lari pada kopi. Ketika marah, kopi juga 
yang bisa meredakan amarahnya. Ketika ia sedih, juga 
hanya kopi yang mampu meredam kesedihannya. Baginya, 
kopi jauh lebih berguna daripada pria. Pahitnya kopi justru 
semakin membuatnya tahu bahwa ia tidak bisa bergantung 
pada siapapun apalagi kepada seorang pria. Apapun 
kepahitan itu, hanya dia yang bisa mengatasinya sendiri. 


"Kamu kapan mau ke Aussie ajak Kakak ya. Kakak kangen 
banget sama Ami," ucapnya mengalihkan pembicaraan. Ia 
tidak suka jika adiknya mulai membahas kegilaannya 
minum kopi. 


Aidan tersenyum dan meraih tangannya. "Makasih ya, Kak, 
selalu dukung Ai sama Amor." 


Ananda balas menggenggam tangan adiknya dengan erat. 
"Demi kalian, apapun akan kakak lalukan. Apapun." 


"Ananda?" 


Ananda mendongak mendengar suara itu. Suara yang tidak 
pernah ingin ia dengar lagi. Suara yang ia harap tidak akan 
pernah menyebut namanya lagi. Semoga ia hanya salah 
dengar. Semoga itu bukan dia. Namun ternyata itu memang 
benar dia. Pria itu. Orang yang sudah menghancurkan 
kepercayaan dirinya dalam masalah cinta. 


Pria itu, si brengsek itu, tersenyum dan duduk di 
sampingnya. "Ternyata memang benar itu kamu. Kamu apa 
kabar?" 


Apa kabar. Dua kata itu adalah penghancur move on yang 
susah payah dilakukan setiap orang yang hubungannya 
berakhir. Kamu boleh kuat dan tegar berlapis baja di luar, 
tetapi ketika mantan mengucapkan kata terkutuk itu, 
bentengmu akan runtuh dan hancur dalam sekejap. Namun 
Ananda tidak seperti itu. la meyakinkan dirinya bahwa ia 
bukan gadis seperti itu. 


"Kamu yakin tidak salah tempat duduk?" 


Sial, bahkan suara sinis yang ia harapkan untuk keluar, 
tidak terdengar sesinis itu. 


Pria itu tersenyum lagi dan menunjukkan tiketnya. "Tepat di 
sini aku harus duduk." 


Oke, penerbangan ini tidak akan lama. Hanya satu setengah 
jam dan ia bisa tidur selama itu. Lagipula ia tidak cukup 
tidur tadi malam. Tentu akan mudah baginya memejamkan 
mata meskipun ia baru saja menghabiskan satu cangkir 
penuh kafein. Oh, atau ia bisa pura-pura tidur! Itu tidak 
sulit. 


"Mau ke Bintan?" la bertanya lagi masih dengan senyum 
lebar di wajahnya. 


Tidak, ia tidak akan terpengaruh oleh senyum itu. Itu adalah 
senyum seorang playboy brengsek yang mengincar gadis- 
gadis kaya seperti dirinya. Seharusnya pria itu tidak muncul 
sekarang. Kenangan buruk itu masih menghantui Ananda 
dan terus berputar di kepalanya seperti sebuah kaset rusak. 
Meskipun ia sudah baik-baik saja sekarang, ia butuh sedikit 
waktu lagi sebelum benar-benar bertemu dengan pria ini. 
Sedikit waktu untuk melupakan rasa sakit itu. 


"Kecuali pesawat ini bisa berhenti di suatu tempat, aku rasa 
aku akan ke sana." 


Ardhit, -ya ia harus mulai menyebut namanya lagi, tidak 
mungkin Ananda akan terus menyebutnya pria itu- tertawa 
dan lesung pipi kecil itu muncul. Lesung pipi yang dulu 
selalu Ananda sukai. 


"Liburan?" tanyanya kemudian dengan mata berbinar. 


Tidak seharusnya Ardhit menatapnya dengan seperti itu. 
Apa pria ini lupa pernah menyebutnya seperti jamur yang 


muncul dan menganggu saat musim hujan? 


"Aku rasa itu bukan urusanmu." Ananda berpaling dan 
memasang headset. la harap itu akan menjadi pesan untuk 
Ardhit bahwa ia tidak ingin mengobrol. 


Namun bukan Ardhit jika seperti itu. Pria itu meraih 
tangannya tepat sebelum Ananda memejamkan mata. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu dan memiliki 
kesempatan lagi." 


"Kesempatan apa?" 


"Untuk meminta maaf dan membayar kesalahan masa 
laluku." 


Ananda menarik tangannya dengan cepat. Alisnya bertaut 
marah saat ia berkata, "cukup jangan muncul lagi di 
hadapanku maka kesalahanmu akan terbayar. Aku tidak 
mau melihatmu lagi di sekitarku." 


Yah, namanya juga mantan. Suka kadang-kadang 
muncul tanpa diundang seperti jelangkung 


Selamat leyeh-leyeh di siang yang panas ini. Jangan 
lupa makan biar nggak gampang baper 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#060720# 
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"Aku tidak bisa menghubungi Ananda sejak Jum'at malam. 
Aku khawatir." 


Alexi, yang sedang memeriksa berkas pekerjaan, melepas 
kacamata dan menoleh pada Adrienne yang berdiri di depan 
pintu kamarnya dengan wajah cemberut. la sedikit 
tersenyum. Dulu, ia yang sering berdiri di depan pintu 
kamar Adrienne sambil cemberut seperti itu jika sedang 
mengadu pada kakaknya. 


"Dia sudah dewasa, Kak, pasti bisa mengurus dirinya 
sendiri." 


"Dia tidak sedang dalam kondisi yang baik!" 
"Apa maksudmu? Dia masih galak seperti biasa setahuku." 


la tahu ada yang salah dengan Ananda, mungkin karena 
gadis itu baru saja bertengkar dengan kekasihnya, tetapi itu 
sama sekali bukan urusannya kan? Dia hanyalah klien. 
Bukan siapa-siapa apalagi kekasihnya yang harus ia 
khawatirkan. Namun mengapa perkataan Adrienne 
mengusiknya? 


Oke, ia memang sempat memikirkan gadis itu sedikit tadi 
pagi saat ponselnya tidak bisa dihubungi, tetapi hanya itu. 
Alexi memutuskan itu bukan hal yang harus ia khawatirkan 
selama gadis itu ada di proyek besok. 


"Pokoknya dia sedang tidak baik-baik saja! Aku khawatir!" 


"Lalu?" Alexi berputar dari posisi duduknya dan menghadap 
Adrienne sambil bersedekap. 


"Sebelum ke Bintan, bisakah kau menjemputnya ke 
Jakarta?" 


Alexi menghela napas dan kembali berputar menghadapi 
laptopnya yang masih menyala. "Dia akan ada di proyek 
besok. Tidak ada yang perlu kau khawatirkan." 


"Alexi ..." 
"Aku sibuk, Kak." 
"Kau tidak menyayangiku lagi!!" 


la menoleh. Adrienne semakin cemberut di depan pintu. Oh, 
dan matanya berkaca-kaca. Itu adalah senjata andalannya. 
Namun sekali ini, Alexi tidak bisa memenuhi permintaan 
Adrienne. Apa yang akan orang pikirkan jika ia sangat 
peduli pada kliennya seperti itu? 


"Ya, seluruh dunia juga tahu kalau aku tidak menyayangimu 
lagi!" ujar Alexi dengan sarkatis. 


Walaupun ia menyayangi Adrienne, sangat, tetapi kali ini 
Alexi bertekad tidak akan menuruti kakaknya itu. Ananda 
sama sekali bukan urusannya. Atau gadis lain yang harus ia 
jemput minggu depan. Atau siapapun itu gadis-gadis di luar 
sana. Memangnya dia sopir harus menjemput semua 
orang?? 


"Kau kejam. Benar kata orang-orang bahwa memang kau 
tidak punya perasaan. Aku pikir kau masih adikku yang 
manis." 


Ambang pintu sudah kosong ketika ia menoleh lagi. 
Adrienne pergi tanpa menunggunya menjawab. Alexi 
meletakkan kembali kacamata yang baru saja akan 
dipakainya dan merenung. Selama ini, ia selalu menuruti 


apapun yang Adrienne minta karena ia sangat menyayangi 
kakaknya itu, dan sejujurnya, saat inipun dia sangat ingin 
menuruti Adrienne. Namun ia tidak bisa melakukan itu. 
Tidak jika hatinya dipertaruhkan. 


Akhir-akhir ini, Alexi menyadari, ia terlalu banyak 
memikirkan Ananda. la tahu itu, dan itu salah. Salah karena 
Ananda memiliki pria lain. Tidak pernah ada dalam 
kamusnya untuk 'peduli' pada kekasih orang. Oh, dan 
memang ia tidak pernah peduli pada gadis manapun juga 
sejak dulu sampai detik ini. Salah. Sampai ia mengenal 
Ananda. 


Ada sesuatu dalam diri Ananda yang mengusiknya. Padahal 
jelas gadis itu sama sekali tidak menarik. Ananda terlalu 
blak-blakkan, terlalu bar-bar, terlalu biasa saja, dan terlalu 
.. Tidak, ia sudah bilang kan Ananda Abimanyu sama sekali 
tidak menarik? la tidak mungkin menyukai seorang gadis 
secepat ini. Tidak mungkin. 


"Alexi Sandjaya, apa yang kau lakukan pada istriku??" 
Beruang besar itu berdiri di ambang pintu dengan wajah 
kesal. 

"Apa maksudmu, Kak?" 


"Dia menangis! Dan aku tahu dia baru saja bicara 
denganmu. Apa yang kau katakan padanya??" 


Astaga, benarkah Adrienne secengeng itu?? la tahu bahwa 
kakaknya adalah ratu drama setelah Mom, tetapi ia benar- 
benar tidak menyangka jika Adrienne ... 


"Kak, istrimu tidak sedang hamil lagi kan?" 


"Apa maksudmu??" Alis Max naik mendengar pertanyaan 
itu. 


"Tampaknya dia terlalu sensitif. Aku hanya menolak 
menjemput Ananda ke Jakarta." 


"Oh, berarti kau jelas-jelas melakukan hal yang salah." Max 
mengangkat tangannya seakan menyerah. "Jangan pernah 
minta bantuanku jika dia membencimu karena hal ini." 


Segera setelah Max menghilang dari pintu, Alexi bangkit 
dengan cepat. Sial! Adrienne tidak mungkin seserius itu 
dalam menyayangi Ananda kan?? Mereka bahkan baru 
bertemu satu kali! 


Ada apa dengan para wanita dan sikap emosional mereka 
dalam menjalin hubungan dengan gender mereka sendiri? 
Tidak seharusnya beberapa kali obrolan ringan membuat 
mereka saling menyayangi sedalam itu kan? 


"Kak Dg 


Adrienne, yang tengah ditenangkan oleh Max, menoleh dan 
melotot marah. "Jangan pernah bicara lagi padaku! Aku 
tidak mempunyai adik sepertimu!" 


"Kau terlalu berlebihan. Hanya karena aku menolak, kau 
mencoretku dari daftar adik tertampanmu?" 


"Adikku tidak pernah membuatku kecewa seperti ini. Aku 
hanya memintamu mengeceknya!" 


"Dia bukan anak kecil lagi. Lagipula ..." 


"Keluar dari kamarku, Sandjaya!! Aku tidak butuh omong 
kosongmu!!" Adrienne meraung, bangkit dari duduknya, 
dan membanting pintu kamar tepat di depan wajah Alexi. 


Sial, wanita itu benar-benar marah. la meraih kantongnya 
dan mengambil ponsel. Jika Ananda tidak bisa dihubungi, ia 


bisa menelepon Pak Bagus tanpa harus ia yang keJakarta. 
"Ah, hallo, Pak Bagus. Apa kabar?" 
"Hallo, Sir. Saya baik-baik saja. Bagaimana Anda?" 


"Ya, saya baik. Pak Bagus, apa saya bisa bicara dengan 
Ananda? Ada masalah proyek yang ingin saya bicarakan 
tetapi dia tidak bisa dihubungi." Basa basi bukanlah 
keahlian Alexi Sandjaya. 


"Ananda sudah terbang ke Bintan pukul sepuluh tadi. 
Katanya ada yang harus ia urus di sana." 


Apa? Sudah terbang ke Bintan? Sepagi itu? 


"Oh, baiklah. Aku mengerti. Mungkin dia masih ada di 
pesawat. Aku akan menghubunginya nanti." 


Mereka berbicara mengenai proyek sebentar dan Alexi 
menutup teleponnya. Masih tidak habis pikir olehnya jika 
Ananda akan pulang secepat itu. Tidak ada hal gawat yang 
mesti diselesaikan di proyek. Kalaupun ada, pasti 
sekretarisnya sudah memberitahukan hal itu. 


Alexi meraih pintu kamar Adrienne dan membukanya. "Kak 


"Sudah kubilang jangan bicara lagi padaku!!" 
"Ananda sudah ada di Bintan." 


Adrienne bangkit dengan cepat dan menerjangnya. "Apa? 
Kau bisa menghubunginya?" 


"Aku baru saja menelepon Pak Bagus. Beliau bilang jika 
Ananda sudah terbang pukul sepuluh tadi pagi." 


"Apa ada masalah di proyek?" Max bertanya. 
Alexi menggeleng. "Tidak ada ..." 


"Kau harus segera terbang sore ini! Aku akan menelepon 
pilot!" Adrienne berlari meraih ponselnya. 


"Tapi, Kak..." 


"Tidak ada tapi. Kau harus segera pergi!" 


Yah, namanya juga Adrienne. Tidak pernah berubah 
meskipun udah jadi mamak-mamak 


Nah gosah bawel yang kemaren nanyain kenapa Alexi 
nggak muncul ya.. Bertengkarnya episode 
selanjutnya aja 


Stay safe and healthy, Dear... 
Big hugs and kisses 


Niken 
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"Ini terlalu tipis. Kalian tahu kan kalau kolom adalah inti 
utama dari struktur bangunan? Kita harus membuatnya 
lebih kuat lagi agar dia bisa menahan beban dari bangunan 
dan goncangan. Semua struktur yang berkaitan dengan ini 
sangatlah penting. Ini proyek Sandjaya. Kalian tahu kan 
reputasi Sandjaya? Tidak ada yang biasa-biasa saja untuk 
mereka. Kita harus bekerja melebihi kebiasaan kita." 


Para pekerja proyek itu hanya mengangguk mendengar 
perkataan Ananda. Ini masih pagi dan dia sudah mengomel 
sejak hampir satu jam lalu. Ananda tahu itu salah, tetapi ia 
butuh melampiaskan kekesalannya. Atau ia akan gila. 
Segila-gilanya. 


"Pak Bayu, tolong awasi pekerjaan mereka dengan baik. 
Saya tidak mau ada protes dari Mr. Sandjaya. Anda tahu 
bagaimana rewelnya dia kan?" 


Pak Bayu mengangguk dan segera mengambil alih 'rapat' 
kecil itu ketika Ananda beranjak pergi. Ada banyak hal yang 
harus ia cek setelah ia membolos kemarin. Yah, meskipun ia 
yakin Pak Bayu sudah melaksanakan itu dengan baik. 
Namun sekali lagi, Ananda butuh kesibukan. la harus 
memikirkan banyak hal tentang pekerjaan atau otaknya 
akan terganggu oleh si brengsek itu, Ardhit. 


Pria itu, dengan kebetulan yang mengesalkan, menginap di 
salah satu hotel milik Sandjaya, hotel yang sama dengannya 
sialnya, yang tidak jauh dari proyek ini. Dan sebalnya, 
Ardhit terus mendekatinya sejak mereka turun dari pesawat 
meskipun ia berkata dengan sangat jelas tidak mau dekat- 
dekat dengan pria itu. Kecuali ke proyek, Ardhit tidak akan 
ikut. Yeah, pria itu adalah tipe metroseksual yang tidak mau 


terkena debu dan kotoran. Dirinya dan Ardhit adalah dua 
kutub yang sangat berbeda. Bodoh dulu ia jatuh cinta pada 
pria itu. 


"Aku perhatikan kamu sudah menghela napas sebanyak 
delapan kali selama sepuluh menit terakhir. Apa itu jenis 
olahraga ringan terbaru?" 


Suara itu membuat Ananda cemberut. la beranjak pergi 
untuk pura-pura memeriksa stok bahan bangunan yang 
masih tersedia. Bertengkar pagi-pagi dengan Raja Beruang 
itu dalam kondisi belum minum kopi hanya akan membuat 
suasana hatinya semakin buruk. 


"Kita hanya perlu membeli tambahan s/oof, selain itu bahan 
lain aman." 


Suara itu masih saja terus mengikutinya meskipun Ananda 
sudah berjalan secepat mungkin. Mengejarnya tentu bukan 
masalah besar karena langkah kaki Alexi pasti dua langkah 
lebih besar daripada dirinya. 


"Kamu tidak mau Americano? Masih panas. Tanpa gula. 
Buatan koki hotelku." 


Lalu keharuman itu menusuk hidungnya. Meskipun 
sebenarnya ia lebih membutuhkan secangkir espresso, 
tetapi Americano juga bukan pilihan yang buruk untuk 
memulai hari. Daripada tidak sama sekali. 


Alexi terkekeh saat Ananda meraih gelas plastik itu dan 
meminumnya dengan rakus. "Pelan-pelan, Ananda, itu 
masih panas." 


Oh, siapa yang peduli? Lagipula, kopi panas memang harus 
dinikmati saat panas. Ini benar-benar penyelamat. 


Seharusnya ia berterima kasih pada Alexi kan? Pria ini 
sudah menyelamatkan paginya. 


"Terima kasih," katanya sambil mengangkat cangkir yang 
kini tinggal separuhnya itu. 


Alexi mengangkat bahunya dengan santai. "Ada laporan 
yang aku terima, katanya kamu sudah mengomel pagi ini. 
Apa itu karena kamu belum minum kopi atau ada hal lain? 
Kamu tahu kan mengomel itu keahlianku. Itu namanya 
kamu menjiplak." 


Ananda terkekeh dan kembali menghirup aroma itu. Betapa 
hebatnya segelas kopi bisa membuat mood-nya kembali. 
Seharusnya memang tadi ia pergi minum kopi daripada ke 
proyek. Jika pria itu mengikutinya, Ananda bisa menyiram 
mukanya dengan espresso yang masih mengepul. 


"Jadi ada apa? Aku rasa pekerjaan mereka baik-baik saja. 
Malah aku rasa pekerjamu adalah yang paling baik di antara 
yang pernah aku lihat selama ini. Tidak ada yang salah 
dengan pekerjaan mereka." 


Alis Ananda terangkat mendengar ucapan tidak biasa itu. 
"Aku rasa kamu bukan Alexi Sandjaya. Dia tidak akan 
pernah bicara seperti itu. Bahkan meskipun sebuah pistol 
ditodongkan di kepalanya." 


Tawa panjang terdengar hingga Ananda mau tidak mau ikut 
tertawa. la jarang melihat pria ini tertawa, tetapi saat tawa 
itu terdengar, rasanya seperti gelombang listrik yang 
mengalir dan kemudian menyetrumnya. Oh, dan tentu saja 
sangat ... emm... tampan. Apa semua pria Sandjaya harus 
setampan itu? Bahkan si kecil kembar tiga Blanc pun sudah 
terlihat sangat memukau sejak mereka masih anak-anak. 


"Ada saat-saat di mana aku menjadi anak baik, tahu." 


"Terutama ketika kamu baru saja bertemu Adrienne." 


la memperhatikan raut wajah Alexi ketika bersama Adrienne 
akan berbeda. Alexi sangat mencintai Adrienne, bahkan bisa 
dibilang ia memuja kakaknya itu. Ananda bisa melihatnya 
bahkan meskipun hanya sebentar. Alexi tampak seperti pria 
yang berbeda jika bersama Adrienne, seolah ia adalah orang 
lain yang tidak pernah Ananda kenal. Kepribadian yang 
hangat seperti dr. Jekyll. Apa mungkin pria ini memang 
berkepribadian ganda? 


Alexi mengangguk dan kembali tersenyum. "Dia bagiku 
sama seperti kopi." la mengangkat gelas kopi yang 
dipegangnya. "Satu hal yang tanpanya aku tidak bisa 
hidup." 


Pernyataan itu membuat Ananda tertegun. Alexi begitu 
mencintai kopi. Selain itu, ia adalah juga orang yang sangat 
mencintai keluarganya. Seharusnya pria ini adalah 
gambaran kesempurnaan. Adakah pria lain di luar sana yang 
seperti itu? 


da 


Jika ada hari yang bisa dilalui tanpa bertengkar dengan 
Ananda, itu pastilah keajaiban. Apa semalam ia mimpi 
indah? Tampaknya iya karena gadis itu bisa bicara 
dengannya tanpa marah-marah. 


Tadi, ia mendengar dari anak buahnya jika Ananda marah- 
marah kepada para pekerjanya. Itu tampak seperti bukan 
Ananda apalagi dari yang ia dengar, gadis itu marah-marah 
untuk hal yang tidak penting. Hal yang seharusnya tidak 
membuat marah, atau jika membuat marah, hanya dia yang 
boleh mengomel. Bukan Ananda. 


Alexi mengamati, gadis itu tampak memendam sesuatu. 
Mungkin, ini menurut pendapatnya, masalah Ananda 
dengan kekasihnya belum selesai. Meskipun gadis itu 
terlihat mencoba untuk berkonsentrasi pada pekerjaannya, 
Alexi tahu pikiran Ananda tidak sepenuhnya berada di sini. 


Seharusnya mungkin memang Alexi tidak berhak turut 
campur, tetapi ia tidak bisa membiarkan Ananda seperti itu. 
la ingin Ananda yang galak dan selalu bersemangat. Gadis 
yang akan melawan dan menjawab apapun yang ia katakan. 
Gadis yang ... 


Tidak. Ia tidak boleh menyukai gadis ini. Tidak akan secepat 
itu ia menyukai si galak ini. 


"Kalau kamu masih butuh liburan katakan saja. Aku bisa 
memberimu ijin." 


Mata Ananda memicing menatapnya. "Nah aku semakin 
yakin kamu bukan Alexi. Apa Alexi tertinggal di rumah?" 


Alexi kembali tertawa. "Aku serius, Ananda. Aku tidak mau 
ada yang tidak konsentrasi bekerja. Itu akan mengganggu 
stabilitas. Namun jika kamu mengambil cuti, ada 
konsekuensi yang harus kamu bayar." 


Ananda mencibir. "Dan hukuman itu pasti lebih berat. 
Terima kasih, aku tidak butuh!" 


Gadis itu melangkah untuk meninggalkannya, tetapi Alexi 
buru-buru mencekal lengannya. Mereka berdiri begitu 
dekat, sangat dekat hingga Alexi bisa merasakan embusan 
napas gadis itu di lehernya. Alexi menatap mata Ananda 
yang mendongak. Mata itu begitu indah dan tajam. Sorot 
yang menampilkan ketegaran di luar dan kerapuhan di 
dalamnya. Ananda tidak sekuat yang ia perlihatkan selama 
ini. Alexi tahu itu dengan pasti. 


"Beristirahatlah jika kamu masih membutuhkannya. Kamu 
bisa kembali saat benar-benar sudah baik-baik saja." 


"Aku baik-baik saja!" Tegas Ananda sambil mencoba 
menarik tangannya. 


Alexi semakin erat menggenggam tangan itu. Gerakannya 
membuat mereka semakin dekat dan Alexi bisa mencium 
aroma manis vanilla dari tubuh Ananda. Gadis penyuka kopi 
yang beraroma vanilla. Hmmm... itu memabukkan. 


"Kakakku khawatir padamu." 


Itu memang benar. la melakukan ini demi Adrienne. Ya, itu 
adalah alasannya. Demi Adrienne. 


"Aku akan meneleponnya nanti saat istirahat." 


"Sekarang. Kamu bisa melakukannya sekarang." Alexi 
melepas pegangannya pada Ananda dengan sedikit tidak 
rela dan meraih ponsel dari kantongnya. la memencet speed 
dial 2 dan menunggu hingga Adrienne mengangkat 
ponselnya. 


Tanpa bicara, ia menyerahkan ponselnya pada Ananda. 
Gadis itu mengambilnya dan menjauh. Alexi tersenyum. 
Setidaknya Adrienne akan berhenti merongrongnya. Ia 
mengamati Ananda yang berbicara selama beberapa saat. 
Gadis itu tertawa dan tampak begitu manis. 


Alexi berpura-pura memeriksa kayu saat Ananda selesai 
menelepon dan mengembalikan ponselnya. 


"Kakakmu bawel sekali." 


la tertawa. "Itu belum apa-apa. Ada yang lebih parah dari 
dia." 


"Benarkah? Siapa?" 
"Dia DAN 
"Ananda!" 


Mereka berdua menoleh bersamaan. Di sana, tidak jauh dari 
mereka, ada sesosok pria perlente yang tengah menatap 
Ananda. Alexi menghela napas menyadari siapa itu. Dia 
sudah bisa menebaknya dari cara pria itu menatap Ananda. 
Pria itu kekasih Ananda. Ia yakin itu. 


Enaknya dilempar apa ni si mantan? 
Mantan selalu datang di saat yang tidak tepat. 


Weslah selamat istirahat semua. 
Big hugs and kisses 


Niken 
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Jika ada yang bisa membuat Ardhit melakukan satu hal yang 
biasanya tidak pernah dilakukannya, itu hanya karena dua 
alasan. Satu, uang. Dua, wanita cantik. Maka jika Ardhit ada 
di sini, di tempat kotor dan panas ini, tanpa dua hal itu 
berada di sini, Ardhit pasti mabuk. Atau masih tidur. Atau 
gila, dan Ananda yakin alasan terakhirlah yang paling tepat. 
Jadi, Ananda rasa ia tidak perlu bicara atau menemui pria itu 
sekarang atau kapanpun itu. Bukankah sudah cukup jelas 
jika ia tidak ingin Ardhit berada di sekitarnya? 


"Aku akan mengawasi proyek. Permisi, Sir." la mengangguk 
singkat pada Alexi dan berbalik untuk pergi. Namun Ardhit 
meraih tangannya dengan cepat. la menoleh dan memberi 
isyarat pada Ardhit untuk melepas tangannya, tetapi 
tampaknya pria itu tidak bisa bahasa isyarat . 


"Kita harus bicara." 


Ananda menatap pria itu dan melepaskan cekalan tangan 
Ardhit dengan kasar. "Tidak ada lagi yang harus kita 
bicarakan. Aku sedang bekerja." 


"Kalau begitu nanti saat makan siang. Aku akan kemari." 
"Aku sibuk." Ananda melangkah pergi. 
"Aku tetap akan datang!" 


Ananda mengangkat tangan dan mengacungkan jari 
tengahnya tanpa menoleh. Tidak peduli masih ada Alexi di 
sana. la benar-benar muak dengan Ardhit. Kenapa sih dulu 
dia harus mencintai pria brengsek itu? Kenapa dia begitu 
buta bahwa Ardhit hanyalah satu dari sekian banyak orang 
di dunia ini yang hidup dengan memanfaatkan orang lain? 


Itulah satu hal yang membuatnya takut, bahkan menyesal, 
telah jatuh cinta. 


Seharusnya cinta tidak menyakiti seperti itu. Ananda seperti 
menghabiskan satu setengah tahun hidupnya dengan 
penuh kesia-siaan. Seharusnya saat itu bisa ia gunakan 
untuk belajar lebih giat hingga ia bisa lulus lebih cepat dan 
melanjutkan S2-nya seperti Ami sekarang. Namun Ardhit 
membuatnya malas belajar, membuat kepalanya dipenuhi 
angan-angan dan mimpi tentang masa depannya bersama 
Ardhit yang tidak akan pernah terwujud. 


Karena itulah ia sekarang akan menjadi orang yang tidak 
akan jatuh cinta. Cinta itu omong kosong. Mungkin sebagian 
orang beruntung untuk menemukan soulmate mereka, 
seperti para Sandjaya itu dan juga, mungkin, Aidan bersama 
Ameera. Namun baginya itu omong kosong. Ia tidak butuh 
perasaan meluap-luap saat melihat pria yang ia sukai. la 
juga tidak butuh kata-kata menjijikkan yang selalu para pria 
kumandangkan hanya untuk menyanjung kekasihnya. 


Sebagai wanita mandiri, ia bisa menghidupi dirinya sendiri. 
Membeli apapun yang ia inginkan, pergi ke manapun yang 
ia mau tanpa belas kasihan seorang pria. Oh, jangan 
mengerutkan bibir kalian begitu, gadis-gadis. Apa kalian 
yakin kekasih kalian melakukan itu dengan tulus?? Tidak. 
Ada harga yang harus dibayar untuk setiap sikap manis 
mereka. Camkan itu! 


la mendengar langkah kaki di sampingnya dan siap 
menyemprot lagi sebelum ia mendengar pertanyaan itu. 


"Dia pacarmu?" 


Ananda menghela napas. "Aku rasa itu bukan urusanmu, 
Sir." 


"Seperti yang tadi aku katakan, pikiranmu sedang tidak 
berada di pekerjaan, Ananda. Selesaikan masalahmu dan ..." 


"Aku akan bekerja sebaik biasanya!" potong Ananda dengan 
tajam. la tidak suka perhatian pria ini padanya. la tidak 
butuh belas kasihan dari pria ini. 


"Ananda ..." 


Dan ia tidak suka cara Alexi menyebut namanya! la benci 
karena ia menyukai bagaimana nama itu keluar dari bibir 
Alexi. la benci! 


"Tidak akan ada masalah apapun dengan pekerjaanku!! Jika 
kamu khawatir pekerjaanku tidak akan beres, kamu bisa 
mengawasiku, tetapi tutup mulut berisikmu itu!" 


Jika tidak sedang kesal, ia pasti tidak akan berani 
mengucapkan itu. Tidak setelah ia membolos dengan sangat 
tidak bertanggung jawab. Akan tetapi saat ini ia benar- 
benar butuh melampiaskan kemarahannya. Salah jika Alexi 
memilih untuk mencari keributan dengannya saat ini. 
Meskipun ia menyukai memiliki teman bertengkar, tetapi itu 
tidak akan bagus untuk hubungan profesional mereka ke 
depannya. 


Namun bukannya omelan seperti biasa, ia justru mendengar 
tawa rendah pria itu. Tawa rendah yang renyah dan seksi. 
Sial! Ananda mempercepat langkahnya dan meninggalkan 
Alexi walaupun ia tahu itu sia-sia. Dalam sekejap, Alexi 
sudah ada di sampingnya lagi. 


"Apa kamu tidak punya pekerjaan?" tanya Ananda sambil 
menatap pria itu dengan sengit. 


"Punya." 


"Kalau begitu kerjaan saja pekerjaanmu itu. Jangan 
menggangguku!" 


"Pekerjaanku ada di sini." 


Ananda menoleh dan menatap Alexi dengan kesal. "Di 
mana? Apa kantormu pindah?" 


"Bukankah kamu baru saja memberiku pekerjaan untuk 
mengawasimu?" 


daaa 


la ingin tertawa keras-keras saat melihat wajah Ananda yang 
tertekuk dan bibirnya yang cemberut. Gadis itu terlihat 
sangat menggemaskan dan imut sekali. Hampir mirip 
seperti Adrienne jika ia sedang menggoda kakaknya itu. 
Hampir ya, catat! Adrienne jauh lebih cantik daripada gadis 
dekil ini. 


"Beri lagi tambahan additive-nya, itu terlalu sedikit." 


Alexi tersenyum saat melihat gadis itu kembali berkeliling 
dan mengecek pekerjaan anak buahnya satu persatu. Untuk 
ukuran kepala proyek, gadis itu melakukan hal yang 
seharusnya tidak perlu ia lakukan. Lagipula sudah ada Pak 
Bayu, seharusnya Ananda hanya perlu mengawasi dari 
kejauhan. Sama seperti dirinya. 


Oh, tentu saja ia memiliki pekerjaan. Sangat banyak hingga 
ia yakin tidak akan selesai untuk hari ini. Namun mendengar 
ocehan Ananda tadi malah membuatnya melakukan hal 
yang tidak pernah ia pikirkan sebelumnya. Mengawasi gadis 
itu. 


Alexi tahu Ananda sedang tidak baik-baik saja. Ia berpura- 
pura kuat padahal ada begitu banyak hal yang 


mengganggunya. Ananda hanya butuh mengalihkan 
perhatian pada pekerjaannya. Pria tadi, entah itu kekasih 
atau mantan, adalah orang yang telah membuat Ananda 
menangis dan terbang pulang hanya untuk bertemu 
dengannya. Namun tampaknya, kepulangan Ananda tidak 
membawa hasil yang baik. Ia simpulkan mereka bertengkar 
lalu putus, dan si pria tadi menyusulny untuk minta maaf. 


Hah! Dasar orang-orang ini. Kenapa harus memaksa untuk 
kembali bersama jika itu hanya saling menyakiti? Bukankah 
lebih baik berpisah tetapi akan bahagia daripada bersama 
tetapi tidak lagi membuat nyaman? 


Itulah kenapa Alexi tidak suka gagasan mencintai 
seseorang. Ke depannya, akan ada banyak hal yang menguji 
cinta itu. Meskipun beberapa pasangan mampu 
melewatinya dan tetap bersama, tetapi beberapa orang 
akan memilih jalannya masing-masing. Mungkin seharusnya 
Ananda dan pria itu juga harus memilih jalan mereka 
sendiri-sendiri. Namun untuk memberikan saran seperti itu, 
Alexi merasa bukan wilayahnya. Merek bahkan bukan 
teman, dan memang tidak akan menjadi teman. Atau lebih 
dari teman. Selamanya mereka hanya akan menjalin 
hubungan professional. 


Alexi menghela napas dan menjauh dari proyek. Dengan 
atau tanpa dia mengawasi, Ananda akan baik-baik saja 
dengan pekerjaannya. Ananda adalah salah satu dari sedikit 
orang yang sangat bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya, Alexi tahu itu. 


"Kak ..." ucapnya saat Adrienne mengangkat ponselnya. 
"Bisa kau lakukan sesuatu untukku?" 


"Apa itu? Kau baik-baik saja kan?" tanya Adrienne dengan 
khawatir di seberang sana. 


Alexi tersenyum. "Ya, aku baik-baik saja. Hanya ..." 


“Ini pasti soal Ananda," tebak Adrienne langsung bahkan 
tanpa bertanya. 


Alexi mengangguk dan menyadari Adrienne tidak bisa 
melihatnya. "Ya. Pria itu datang kemari." 


"Pria? Pria apa?" 


"Kekasih Ananda. Pria yang membuat gadis itu pulang ke 
Jakarta kemarin." 


"Tetapi ..." 


"Ananda tidak baik-baik saja. Apa Kakak bisa mengatakan 
sesuatu padanya? Untuk tidak perlu menjalani hubungan 
menyakitkan lagi? Pria itu brengsek, Kak. Aku tahu." 


Saat melihat pria itu, Alexi tahu dia bukan jenis pria 
gentleman. Mata itu memang menatap Ananda dengan 
penuh penyesalan, tetapi Alexi tahu tidak ada cinta yang 
besar di sana. Oh, ia tahu bagaimana mata seorang pria 
yang tergila-gila pada kekasih dan pasangannya. Ia 
dibesarkan di lingkungan orang-orang yang menjadi bucin 
dengan pasangan mereka, dan ia bisa membedakan mata 
seorang pecinta dan bukan. 


"Kenapa bukan kau yang mengatakan itu pada Ananda 
langsung?" 


"Aku tidak bisa. Hubungan kami hanya sebatas hubungan 
profesional. Setidaknya kau bisa menasehatinya karena kau 
sekarang temannya." 


"Oh... kau peduli padanya, Sayang." 


Alexi memejamkan matanya. Nada suara Adrienne 
mengganggunya. Sangat menganggunya karena ia yakin 
kakaknya itu tahu ada sesuatu. Namun Alexi tidak bisa. la 
tidak bisa jatuh cinta pada seseorang. la tidak bisa jatuh 
cinta atau bahkan peduli pada Ananda. 


"Tidak. Aku hanya tidak ingin pekerjaannya terbengkalai 
karena gangguan ini." 


Bahkan tanpa melihat, Alexi bisa merasakan cibiran 
kakaknya. 


"Terus saja berbohong padaku. Kau tahu kau tidak pernah 
bisa berbohong di depanku." 


"Urusanku tidak usah kau pikirkan. Bilang saja padanya, 
oke?" 


"Baby boy ..." 


la tidak suka panggilan itu untuk saat ini. Tidak saat dia 
butuh menyakinkan diri bahwa tidak terjadi apa-apa. Tidak 
saat ia tahu dirinya sudah dewasa dan bisa melakukan 
apapun yang dia mau. Apa yang otaknya mau. 


"Telepon saja dia, oke? Aku mencintaimu, Kak. Bye!" 


da 


ADRIE NNE 


Adrienne memandang ponselnya yang kini layarnya gelap 
itu dan mendesah. Kenapa para pria selalu bersikap 
menyebalkan dan meninggikan gengsi mereka? Apa 
salahnya mengakui jika kau mulai menyukai seorang gadis 
dan kau peduli padanya? Pada kebahagiaannya? 


Adiknya itu, si bodoh itu, telah jatuh tanpa sadar dan 
terperosok semakin dalam. Alexi bisa saja pura-pura 
bersikap ketus pada Ananda, tetapi, bahkan saat Adrienne 
baru melihatnya pertama kali, ia tahu bagaimana Ananda 
selalu menjadi pusat perhatian Alexi. Tidak pernah ada 
gadis yang seperti itu di kehidupan Alexi selain dirinya dan 
Mom. Sejak dulu, Adrienne tahu bagaimana Alexi ingin jatuh 
cinta pada gadis seperti dirinya dan Mom. Namun ketika 
gadis itu datang, Alexi malah mengelak mati-matian. 


"Ada apa?" tanya Mom sambil meletakkan sepiring 
blueberry pie di hadapannya. 


Mata Adrienne berbinar dan ia segera duduk di lantai 
menghadapi piring pie yang ada di meja rendah. Si kembar 
sedang pergi ke pantai bersama Max dan Dad. Sedangkan 
Belle tertidur di buaian. Keluarga Reynald ada di rumah 
sebelah, rumah orang tua Stephanie. 


"Mom, siapa anak teman baikmu yang akan datang kemari?" 
la menoleh pada Mom sambil menyuap pie itu. Sejenak 
Adrienne memejamkan matanya. Ia rindu masakan Mom. 


"Tidak ada," jawab Mom dengan santai. 
"Apa??" Teriak Adrienne kaget. "Kau membohongi Alexi?" 


Mom terkekeh. "Sejak kapan Mom menjadi ibu yang usil 
dengan urusan perjodohan dan segala macamnya? Apa baru 
kemarin kau menjadi anak Mom?" 


Ya, sebenarnya ia juga agak heran saat mendengar itu. Mom 
tidak pernah rewel untuk urusan seperti itu. Keluarga 
mereka bukanlah keluarga hasil perjodohan. Mereka semua 
percaya bahwa cinta akan menemukan jalan dengan 
sendirinya. Sama seperti Mom dan Dad, dirinya dan Max, 
juga Kak Reynald dan Steph. 


"Kau tampak sangat menyakinkan saat mengatakan itu. 
Bagaimana jika Alexi benar-benar pergi untuk menjemput 
gadis itu?" 


"Tidak akan! Bahkan jika bumi berhenti berputar, Alexi tidak 
akan datang! Mom hanya ingin dia berkata, 'aku sudah 
menemukannya, Mom, tidak usah berisik'. Tetapi kau lihat 
sendiri kan dia malah mengelak?" 


Adrienne mengangguk. "Dan dia masih saja mengelak 
meskipun jelas terlihat dia sangat peduli pada gadis itu." 


"Mom sangat penasaran dengan gadis Abimanyu itu." 


Seharusnya Mom dan Dad ikut pergi ke Bintan, tetapi 
mereka batal pergi karena ada investor lama yang sangat 
ingin bertemu Dad malam ini. Investor itu sahabat Dad, jadi 
Dad tidak mungkin pergi dan Mom tidak diijinkan pergi 
tanpa Dad. 


"Apa dia benar-benar galak seperti yang kau katakan? Alexi 
butuh seseorang yang bisa mengontrolnya atau anak itu 
akan semakin garang." 


Adrienne tertawa. "Ananda adalah tepat seperti yang kita 
butuhkan. Alexi bahkan akan lebih parah daripada Max dan 
Dad, aku yakin itu." 


la sudah menyukai Ananda saat pertama kali mereka 
bertemu. Ananda adalah gadis yang tangguh, mandiri, keras 
kepala, dan yang terpenting, sangat mencintai keluarganya. 
Terutama Aidan, adik bungsunya. Ananda sudah 
menceritakan semuanya, bahwa ia harus pulang karena 
sahabatnya yang adalah kekasih Aidan, akan pergi ke 
Aussie. Hubungan mereka tidak direstui Mama Ananda 
karena sang mama tidak ingin Aidan melangkahi kakak- 
kakaknya. 


Mendengar cerita Ananda, Adrienne merasa sedih sekaligus 
bersyukur. Sedih karena Ananda dan adiknya harus 
mengalami itu, dan bersyukur karena Mom dan Dad tidak 
seperti itu. Apa jadinya jika dulu ia tidak boleh melangkahi 
Kak Reynald? Mungkin Max akan bunuh diri. 


"Ah, kapan Mom akan bertemu gadis itu. Mom sangat tidak 
sabar." 


Adrienne menatap Mom dan tersenyum. "Ayo kita video call 
dengan Ananda!" 


Oke, Mama Bear dan Princess Bear mulai beraksi. 
Siap-siap saja pasanga kopi ini kecebur panasnya 
asmara! 


Selamat makan siang, Sayangku! Jangan lupa jaga 
kesehatan ya!! 


Big hugs and kisses, 


Niken 
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"Tidak, tidak, di gambarnya tidak seperti itu. Tempatnya 
bukan di situ. Lihat lagi yang benar! Pak Bayu, tolong 
selesaikan ini!!! Kenapa hari ini semuanya kacauu?? 
Bagaimana bangunan ini bisa bagus kalau dari awal 
bangunan saja sudah seperti inii???" 


Hari ini, entah sudah berapa kali Ananda mengomel dan ia 
tidak peduli. la akan menjadi orang yang memuakkan hari 
ini karena itu bagus untuk kejiwaannya. la harus mengomel 
atau ia akan gila. la sudah berkeliling dan mencari 
kesalahan para pekerjanya yang mungkin tidak akan ia 
pedulikan di hari lainnya. Semua orng langsung 
berkonsentrasi dengan pekerjaan mereka setiap ia 
mendekat. Atau bahkan pura-pura tidak melihatnya. 


Mana tadi yang berkata mau mengawasinya? Dasar pria! 
Satu saat kau terlihat sangat menginginkan sesuatu, tetapi 
di saat berikutnya kau pergi begitu saja bahkan tanpa 
permisi! Apa para pria ini titisan jaelangkung yang datang 
tak diundang dan pulang tak diantar? 


Benar kan bahwa apa yang mereka lakukan itu tidak pernah 
tulus? Alexi hanya mendekatinya karena pria itu peduli 
pada proyeknya, bukan padanya. Lagipula, ia tidak peduli 
pria itu ada di sini atau tidak. 


Getaran ponsel di sakunya, membuat Ananda mendesah 
dan menjauhkan diri dari para pekerja. la masih ingin 
mengomel dan tidak membutuhkan selingan telepon seperti 
ini. Ananda berniat menolak panggilan itu dan mematikan 
teleponnya, tetapi bibirnya tersenyum saat melihat siapa 
yang menghubunginya. Oh, ia tidak akan bisa menolak 
panggilan ini! 


"Adriee....." teriakannya terhenti saat melihat wanita cantik 
di sebelah Adrienne. 


Sial, wanita cantik itu pasti Abriel Sandjaya. Wanita yang 
begitu mirip dengan Alexi bahkan dari senyumnya. Setiap 
inci wajah Alexi adalah milik wanita cantik yang ada di layar 
itu. Tuhan pasti benar-benar tersenyum saat sedang 
menciptakan keluarga ini. 


Ah, ia merasa benar-benar buruk rupa sekarang. Ia, 
kepanasan dan kumal karena pekerjaannya, sedangkan dua 
wanita itu tampak begitu mempesona meskipun hanya 
dalam balutan gaun rumah mereka dan tanpa make up. Oh, 
ia yakin Adrienne bahkan belum mandi, tetapi kenapa 
kecantikan wanita itu begitu paripurna? Apa ini yang 
disebut keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia? 


"Anandaaa!! Kok bengong sihh?" 
Ananda tersenyum kikuk pada kedua orang itu. "Aku ..." 
“Ini Mommyku, dia sangat penasaran denganmu!" 


Penasaran? Sebelum Ananda sempat bertanya, wanita itu 
sudah mengambil alih ponsel Adrienne dan tersenyum lebar 
padanya. 


"Halo, Sayang, senang akhirnya bisa berkenalan denganmu. 
Aku Abriel, ibu dari anak-anak nakal yang menyusahkan ini." 


Wanita asing mana yang baru pertama kali melihatnya, baru 
bicara beberapa detik dengannya, dan langsung 
memanggilnya Sayang? Jawabannya hanya wanita ini. Tidak 
pernah ada wanita asing lain yang ia kenal memanggilnya 
sayang, yang memang benar-benar berarti seperti itu, ketika 
pertama kali bertemu. 


"Aku tidak nakal dan menyusahkan lagi, Mom!" Adrienne 
protes dan kembali meletakkan ponselnya di tempat yang 
bisa menjangkau wajah mereka berdua. "Hanya tinggal satu 
anak nakal di rumah. Oh, di mana dia, Nan?" 


Ananda mengangkat bahu. "Mungkin dia tercebur ke laut." 
la meringis saat menyadari Abriel melotot lucu dan 
terkekeh. "Maaf, Tan... eh Mrs. Sand..." 


"Panggil aku Tante, atau Mom juga boleh." 


Mom? Ananda hampir tertawa. la yang berwajah sangat 
Indonesia ini tidak akan pantas mengucapkan itu. 


"Ananda, boleh Tante minta tolong padamu?" 
Nah, tante adalah pilihan yang tepat. 
"Apa itu, Tante?" 


"Tolong awasi anak itu. Jangan biarkan dia terlalu banyak 
minum kopi apalagi jika dia belum sarapan. Dia ..." 


"Mom, Ananda tidak akan bisa melakukan itu. Dia sama 
gilanya dengan Lexi soal kopi. Itu sama saja kau 
menjerumuskan satu beruang ke kandang beruang lain. 
Mereka hanya akan bertengkar sebentar lalu bercinta 
dengan ganaas." 


"Adrienne!!" Teriak Ananda dengan wajah memerah karena 
malu. Beruntung ia sudah menyingkir ke tempat yang sepi. 
Jika tidak ia pasti akan semakin malu. 


Dua wanita itu terkikik dan ia pun ikut terkikik. Tawa mereka 
benar-benar menular. Tampaknya Abriel Sandjaya adalah 
sosok ibu yang benar-benar menyenangkan untuk anak 
gadisnya. Bisa menjadi teman cerita dan tertawa tanpa 


takut-takut. Dulu, ia dan Mama juga seperti itu. Dulu, 
sebelum Mama menjadi tidak menyenangkan seperti 
sekarang ini. Ah, sejujurnya ia merindukan Mama yang dulu. 


"Tapi aku benar-benar minta tolong padamu. Dia sangat 
jarang sarapan dan selalu minum kopi dalam keadaan perut 
kosong. Dia punya sakit lambung, Nak. Aku tahu dia akan 
mengabaikan itu jika sedang jauh dariku seperti ini. Aku 
khawatir dia jatuh sakit." 


Ananda menghela napas menatap mata yang berkaca-kaca 
itu. Si anak bungsu akan selalu menjadi si bungsu tidak 
peduli seberapa tua umurmu. Betapa Alexi sangat 
beruntung memiliki keluarga yang penuh kasih sayang 
seperti itu. 


"Tetapi aku tidak bisa berjanji, Tan. Yah, Adrienne pasti 
sudah menceritakan padamu jika aku dan Lexi lebih sering 
bertengkar daripada tidak." 


Abriel tertawa. "Yah, itu justru bagus. Dia malah akan 
mendengarkanmu. Oh, aku benar-benar berharap bisa 
segera bertemu denganmu, Sayang. Bagaimana kalau kau 
liburan ke Bali?" 


"Aku Na 
"Di sini kamu rupanya." 


Ananda menoleh dan cemberut pada Ardhit yang berdiri 
tidak jauh darinya. 


"Adrienne, Tante, nanti aku hubungi kalian lagi. Aku harus 
kembali bekerja. Selamat siang!" Ananda memutuskan 
sambungannya sebelum dua orang itu menjawab. Tidak 
sopan memang, tetapi ia harus segera pergi dari sini. la 
tidak mau lagi berurusan dengan orang gila ini. 


Sebuah tangan mencekal lengannya dengan kuat. Ananda 
menariknya, tetapi Ardhit semakin mengeratkan 
pegangannya. 


"Lepasin gue!" 
"Apa kurang jelas tadi kalau aku ingin bicara denganmu?" 
"Gue lagi kerja, lo nggak lihat??" 


Ardhit mengendurkan pegangannya, tetapi mengencang 
kembali saat Ananda menariknya. "Beri saja aku jawaban 
iya, maka aku akan pergi sekarang dan kembali saat makan 
siang nanti." 


"Nggak! Nggak ada lagi yang mesti lo omongin ke gue! 
Lebih baik lo pergi dari hidup gue, brengsek!" 


"Kenapa kamu jadi sekasar ini, Nan? Dulu kamu selalu 
menuruti kata-kataku." 


Ananda mencibir. Itu dulu saat dia masih menjadi orang 
bodoh. Sekarang ia tidak akan menjadi gadis bodoh itu lagi. 
la wanita dewasa yang tidak butuh pria brengsek 
menjijikkan seperti Ardhit di sampingnya. Atau pria 
manapun. 


"Kalo lo nyari Ananda yang itu, dia udah mati!" Ia melotot 
pada Ardhit. 


Ardhit tersenyum dan menariknya mendekat. "Tapi aku lebih 
menyukai Ananda yang seperti ini. Kamu tampak begitu 
panas." 


la menginjak kaki Ardhit kuat-kuat hingga pria itu 
mengaduh dan melepaskan pegangannya. Ananda berbalik, 
dan hampir berlari saat Ardhit kembali menggapainya. la 


meronta-ronta saat kedua lengan  Ardhit meraih 
pinggangnya. Pria itu sangat besar dan Ananda kesulitan 
melepaskan diri. 


"Lepasin gue!" Teriaknya sambil memukul-mukul! lengan 
Ardhit. 


Namun pria itu tak bergeming. la justru semakin 
mengeratkan cekalannya di pinggang Ananda dan 
mengangkatnya seolah Ananda adalah anak kecil. Ananda 
menjerit, menendang-nendang udara kosong di sekitarnya, 
dan memukul lengan Ardhit sekuat yang ia bisa. Sial, 
seharusnya ia menuruti perintah Aidan untuk belajar bela 
diri. 


"Diam atau aku akan membuatmu diam!" 


"Lepasin guee!!" Jerit Ananda lagi dan satu tangan Ardhit 
naik untuk menutup mulutnya. 


Kepala Ananda langsung meledak saat jemari Ardhit 
menyentuh mulutnya. Tidak, itu bukan jemari Ardhit, itu 
sapu tangan dan Ananda yakin ada obat bius di kainnya. 
Karena yang terjadi selanjutnya, ia merasakan matanya 
berat dan semua menjadi gelap. 


Tenang, ini bukan film action apalagi thriller. Hanya 
.... Duh piye yaa.... 


Mari berdoa semoga Ananda baik-baik saja. 


Selamat menjelang makan siang. 
S 


tay safe di manapun kalian berada. 


Big hugs and kisses, 
Niken 
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"Alexi, kau di mana???" 


Alexi menjauhkan ponselnya saat mendengar teriakan bar- 
bar kakaknya itu. "Bisa kau pelankan suaramu, Kak? 
Terakhir aku cek, pendengaranku masih baik-baik saja." 


"Katakan saja kau di mana??" 


"Di jalan sedang akan menuju mobilku lalu akan ke kantorku 
di hotel. Ada apa?" Jelasnya dengan sangat detail. 


"Aku mendengar suara pria saat tadi menelepon Ananda, 
dan Ananda langsung memutuskan sambungannya." 


Oh, jadi pria itu masih ada di sini? Bagus. Ganggu saja 
pekerjaan pacarmu, dan kau akan mendapatkan kembali 
hatinya. Cih! Dasar anak muda! Tidak bisakah mereka 
menahan sedikit gejolak itu untuk bertemu setelah jam 
kerja usai? 


"Oh." 


Hanya itu yang bisa ia katakan. Lagipula, apa maksud 
Adrienne mengatakan itu padanya? la bukan babysitter 
gadis itu. la hanya akan ikut campur jika pekerjaan Ananda 
tidak beres karena berpacaran di saat jam kerja. Bukan hal 
lainnya. Urusan pribadi gadis itu sama sekali bukan 
tanggung jawabnya. Yah meskipun tadi ia memang meminta 
Adrienne ikut campur. 


"Oh?? What's the meaning of OH?? Bukankah tadi kau 
sendiri yang menyuruhku untuk bicara pada Ananda karena 
kau tahu pria itu brengsek? Sekarang kau mau lepas tangan 
begitu saja? Pengecut macam apa kau ini, hah??" 


Alexi berdecak dan cemberut. Ia tahu Adrienne marah, 
tetapi ..... 


"Aku sibuk, Kak. Jika kau meneleponku hanya untuk ..." 
"Cari dia dan pastikan Ananda baik-baik saja!" 


"Aku bukan pengasuhnya! Biarkan saja dia mengurus 
masalahnya sendiri!" 


Seharusnya Alexi tahu, begitu ia meminta kakaknya ikut 
campur, maka selamanya ia akan terganggu seperti ini. 
Namun ia tidak punya pilihan lain kan? Hanya Adrienne 
yang bisa mengatakan hal pribadi seperti itu pada Ananda, 
bukan dirinya. 


"Baik! Jadi kau tidak mau mencarinya?" 
"Tidak!" Jawab Alexi dengan tegas. 
"Mooomm!!" 


Dan terdengarlah suara yang mulia, Abriel Sandjaya. "Alexi, 
anak Mom yang paling bandel, boleh Mom minta tolong 
padamu?" 


Sial, sejak kapan Adrienne mengenalkan Mom pada 
Ananda? Bahkan tanpa Mom bilang pun, Alexi tahu jenis 
pertolongan macam apa yang beliau butuhkan. 


"Mom, aku ..." 
"Cari saja dia, Anakku. Jangan sampai kau menyesal." 


Alexi memandang ponselnya setelah Mom memutuskan 
sambungan tanpa menunggu jawaban. Hatinya berperang 
antara keinginan untuk tidak peduli dan pergi atau kembali 
dan memastikan bahwa gadis itu baik-baik saja. Bagaimana 


jika ia kembali dan melihat gadis itu sedang bermesraan 
dengan pacarnya? Itu hanya akan membuatnya malu. Ya, 
pasangan kekasih biasa berbeda pendapat, marahan, dan 
kemudian akan berbaikan. Pasti itu juga yang terjadi pada 
Ananda dan pacarnya itu. 


Namun ketika Alexi kembali melangkah untuk pergi, sudut 
hatinya yang lain berbisik, bagaimana jika pria itu berniat 
tidak baik pada Ananda? Kau bisa merasakan sendiri dia 
pria bengsek. Dan Ananda bukan tipikal gadis yang mudah 
dirayu, bisa saja mereka bicara, lalu bertengkar lagi, 
kemudian pria itu melakukan hal buruk pada Ananda. 


Alexi mengumpat pelan dan berbalik lalu berjalan dengan 
cepat menuju tempat Ananda pergi tadi. Sepanjang jalan ia 
masih mengumpati dirinya sendiri yang terlalu peduli pada 
gadis itu. Oh, salah. la peduli pada kakaknya dan Mom. la 
hanya tidak ingin dua wanita itu berisik. 


"Pak Bayu, Anda melihat Ananda?" Tanya Alexi segera 
setelah ia melihat pria paruh baya itu. 


"Tidak, Sir. Mbak Nanda pergi sekitar dua puluh menit lalu 
untuk menerima telepon dan dia belum kembali." 


Belum kembali? Apa Ananda menyingkir untuk menerima 
telepon Adrienne? 


"Ke arah mana dia pergi?" 


Pak Bayu menunjuk jalan kecil yang mengarah ke pantai 
dan Alexi terburu-buru pergi ke sana. Seharusnya gadis itu 
ada di suatu tempat di sekitar sini. la yakin ia akan 
menemukan Ananda sama seperti dulu saat gadis itu 
menghilang dari proyek. Ia hanya perlu ... 


Di depannya, gugusan pasir putih sudah terlihat, tetapi 
tidak ada Ananda di manapun. Tidak mungkin ia pergi 
terlalu jauh hanya untuk menerima telepon. Alexi 
menunduk untuk mengamati jejak kaki di pasir. Matanya 
menyipit saat melihat jejak kaki yang berantakan di pasir. 
Ada dua jejak kaki dan salah satunya adalah jejak kaki pria. 
la mengikuti jejak kaki itu, semakin lama semakin 
berantakan dan pada akhirnya hanya ada satu jejak kaki 
pria dewasa. 


Jantung Alexi mencelos. Sial, apa yang dilakukan pria itu 
pada Ananda? la berlari seperti orang gila mengikuti jejak 
kaki itu. Jejak kaki yang mengarah ke sebuah hutan kecil di 
sudut pantai. Sial, sial, sial!! 


Alexi berlari secepat yang ia bisa meskipun langkahnya 
terhambat oleh pasir-pasir yang ia injak. la menahan diri 
untuk berteriak memanggil Ananda karena tidak ingin pria 
itu akan melakukan sesuatu yang buruk jika tahu ada orang 
yang mencarinya. la terengah-engah tetapi tidak bisa 
berhenti. Tidak sebelum ia tahu Ananda baik-baik saja. 
Tidak sebelum..... 


Kembali jantung Alexi mencelos saat ia melihat, tidak jauh 
dari tempatnya berdiri, pria itu meletakkan Ananda di pasir. 
Gadis itu tampaknya pingsan, dan tangan pria itu membelai 
wajah Ananda, menunduk untuk mencium bibirnya, lalu 
tangannya bergerak untuk melepas kancing-kancing kemeja 
yang dikenakan Ananda. 


Alexi seperti kesetanan, ia berlari mendekat dan menerjang 
pria itu. Sebelum pria itu tersadar, ia sudah meraih kerah 
baju pria itu dan memukul wajahnya dengan ganas. Pria itu 
berteriak minta ampun, tetapi Alexi tidak bisa berhenti. 
Kepala Alexi penuh dengan bayangan kengerian itu. Jika iya 
terlambat satu detik saja ... 


la kembali memukul pria itu dengan membabi buta. Tidak 
peduli tangannya sendiri sudah mati rasa dan darah pria itu 
mengotori kemejanya. la baru bisa berhenti ketika akhirnya 
pria itu berhenti berteriak karena tidak sadarkan diri. la 
turun dari atas tubuh pria itu dan duduk dengan terengah- 
engah. la bisa terkena kasus hukum karena masalah ini, 
tetapi siapa yang peduli? Ia bisa memperkarakan balik. Pria 
ini hampir memperkosa seorang gadis. 


Kepala Alexi menoleh dan ia mendapati Ananda yang masih 
tidak sadarkan diri lalu beranjak mendekat. 


"Ananda?" la menguncang tubuh Ananda dengan pelan. 
"Ananda!" Guncangnya lagi dengan lebih keras saat tidak 
ada reaksi apapun. 


Sial, apa yang sudah dilakukan pria brengsek itu padanya? 
Obat bius? Atau hal lain? 


Alexi meraih tubuh Ananda dan menggendongnya. la harus 
memeriksa kondisi gadis ini dan memastikan bahwa Ananda 
baik-baik saja. Oh, brengsek, amarah masih memenuhi 
dadanya dan ia berharap bisa membunuh pria itu. la 
menunduk menatap wajah Ananda dan mendesah. Dasar 
gadis bodoh, mencari kekasih yang baik saja kamu tidak 
bisa! 


Tidak ada yang akan menolong Ananda jika Alexi tidak 
muncul. Pantai-pantai di pulau ini hampir seperti pantai 
pribadi jika buka sedang musim liburan seperti saat ini. 
Tidak banyak orang berlalu lalang, bahkan hari ini bisa 
dibilang pantai itu sangat kosong. Kembali pikiran buruk itu 
menyerangnya, jika ia terlambat ... 


"Astaga, Mbak Nanda kenapa, Sir?" Pak Bayu mendekat 
kaget saat melihat Alexi muncul dengan Ananda di 
gendongannya. 


"Dia pingsan di pantai. Aku akan membawanya ke hotel dan 
memanggil dokter. Pak Bayu tolong awasi proyek ya." 


Pak Bayu mengangguk saat Alexi melangkah menjauh 
menuju mobilnya. Oh, beruntung ia membawa mobil ke 
proyek hari ini. Biasanya ia lebih suka berjalan kaki. la 
mendudukkan Ananda di kursi, memakaikan sabuk 
pengaman, dan menatap gadis itu sejenak. Tangannya 
terangkat ragu sebelum satu jarinya menyusuri garis wajah 
Ananda yang lembut. Wajah gadis ini polos tanpa make up, 
hanya lipstick tipis warna fuschia yang memberi warna di 
wajah gadis itu. Jarinya mengusap bibir itu dengan sangat 
lembut, takut Ananda akan bangun. 


Alexi menghela napas dan memejamkan mata, menghitung 
sampai sepuluh dalam hatinya, membuka mata, dan 
menutup pintu mobil. Tidak, ia tidak menyukai gadis ini. Ia 
tidak mau dan tidak akan menyukai gadis ini. 


Ya silahkan saja Anda ngeles terus, Sir! 
Dasar lelaki!! 


Hepi wiken semua yaa. Jangan lupa tetap jaga 
kesehatan. 
Big hugs and kisses, 


Niken 
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Ananda membuka mata dan menatap langit-langit kamar 
yang tidak asing. Ini hotel yang sama dengan hotel 
tempatnya menginap, tetapi ini bukan kamarnya. la tahu 
itu. Aroma kamar ini terlalu maskulin, dan tiba-tiba 
kesadaran itu menerjang otaknya bagaikan air bah. Ardhit 
membiusnya dan dia tidak tahu apa yang terjadi 
setelahnya. Apa mungkin ... 


Mata Ananda turun menyusuri pakaian yang ia kenakan. 
Lehernya seolah tercekik saat menyadari itu bukan pakaian 
yang ia kenakan tadi pagi. Apa Ardhit berhasil .... 


Tanpa bisa dicegah, air mata kemarahan itu meluncur turun. 
Brengsek, Ardhit! Apa pria itu benar-benar setan berwujud 
manusia? Bagaimana dia bisa memperkosa seorang gadis 
yang bahkan tidak sadarkan diri?? Apa dia .... 


"Ananda, kamu sudah sadar?" 


Suara itu. Itu bukan suara Ardhit, tetapi jauh lebih baik ia 
mendengar suara itu daripada Ardhit. la menoleh dan 
mendapati pria itu menatapnya dengan khawatir. Rambut 
Alexi yang biasanya rapi kini acak-acakkan, kemeja 
putihnya tergulung hingga siku dan kancing paling atasnya 
terbuka, menampakkan leher indah dan tulang selangka 
yang seksi. Jadi ini kamar Alexi. 


Tangis Ananda pecah seketika dan ia tersedu-sedu. Tangisan 
itu lebih karena lega karena ia tahu Alexi yang ada di sini 
dan bukannya Ardhit. Alexi mendekat dan meraih bahunya, 
memeluknya lembut dan mengusap punggungnya hingga 
membuat Ananda semakin tersedu. 


Sial, ia tidak pernah secengeng ini. Namun detik di mana ia 
berpikir telah kehilangan keperawanannya, ia merasa 
dunianya runtuh, dan ketika ia tahu Alexi menolongnya, kini 
ia hampir baik-baik saja. Hampir. 


la melepaskan diri dari pelukan Alexi dan menyeka air 
matanya dengan lengan baju tidur sutra berwarna biru itu. 
Piyama sutra? Ananda tidak pernah membeli baju tidur 
seperti ini. Milik siapa baju ini? 


Seolah tahu kebingunan Ananda, Alexi berkata pelan, "aku 
memanggil dokter untuk memeriksamu, juga seorang 
perawat untuk mengganti bajumu. Oh, dan aku membeli 
baju tidur itu untukmu. Bagaimana mungkin seorang gadis 
tidak memiliki piyama?? Kaus oblong? Celana kolor? 
Benarkah hanya itu yang kau punya, Ananda?" 


Yah, bukan Alexi jika tidak bermulut pedas. Ananda 
memandang pria itu sambil cemberut yang disambut 
kekehan Alexi. Mata Alexi menari-nari geli saat melihat 
ekspresi Ananda, lalu tangan pria itu terulur untuk 
mengacak rambutnya pelan. Sentuhan itu sangat pelan dan 
sebentar, tetapi entah mengapa terasa begitu intim. Lebih 
dari pelukan yang Alexi berikan tadi. 


Ananda menunduk saat merasa wajahnya memanas. la 
bahkan bisa merasakan mata Alexi yang tampak geli 
padanya meskipun tidak lagi menatap pria itu. 


"Makanlah. Kamu tidur lama sekali. Aku sudah memesan 
makan siang untukmu." 


Pukul berapa ini? Ananda menatap jam di nakas yang 
menunjuk hampir pukul tiga sore. Sial, ia membolos lagi dari 
pekerjaannya! 


"Kamu bisa memikirkan pekerjaanmu nanti setelah makan. 
Makanlah. Nanti keburu dingin." 


Meja bulat yang agak jauh dari tempat tidur yang 
dipakainya ini, penuh dengan berbagai makanan yang 
tampak masih panas. Ananda tidak tahu makanan apa saja 
itu, tetapi yang jelas aromanya begitu harum. Ini hotel yang 
sama, tetapi jelas kamar yang Alexi tempati ini berbeda 
dengan kamar yang Ananda tempati. Kamar ini jelas-jelas 
sangat mewah. Oh, tentu saja, hotel ini kan milik pria itu! 


"Makanlah, Miss! Kamu tidak akan kenyang hanya dengan 
memandangi makanan itu dari tempat tidur." 


Ananda kembali cemberut dan turun dari ranjang. Saat 
mendekati meja ia bisa melihat ada ayam panggang, sup 
daging, daging steik, sup jagung, dan juga berbagai macam 
roti. Astaga, apa Alexi pikir nafsu makannya begitu 
besarnya??? 


"Sebanyak ini?" Ia menoleh pada Alexi yang tampak sibuk di 
depan Macbook-nya. 


"Makanlah apapun yang kamu suka. Aku tidak tahu 
seleramu." 


"Tapi tidak ada nasi." Ananda melirik meja itu lagi. Ya, 
meskipun banyak makanan di meja, tidak ada nasi di sana. 


Alexi mendongak dari pekerjaannya dan menatapnya 
sejenak lalu terkekeh. la melepas kacamatanya, yang 
ngomong-ngomong membuat pria itu tampak begitu 
rawwrrr, dan meraih telepon hotel. 


"Bawakan nasi dan ..." Ia menoleh pada Ananda, "ada lagi?" 


Ananda menggeleng. Sebenarnya ia ingin makan kerupuk 
dan sambal, tetapi tidak mungkin makan kerupuk di hotel 
semewah ini dan di depan Alexi? Tidak mungkin makanan 
rakyat itu ada di hotel mewah ini. 


"Itu saja. Dan oh, tolong bawakan teh Inggris untukku. Ya 
seperti biasanya. Tidak, aku tidak ingin minum kopi lagi sore 
ini." 

Alis Ananda terangkat. Seorang penggila kopi tidak ingin 
minum kopi? 

"Teh?" tanya Ananda saat Alexi menutup teleponnya. 


Alexi mengangguk. "Aku sudah minum enam cangkir kopi 
selama menunggumu bangun." 


Oh, kenapa itu terdengar begitu .... 


Ananda mendesah dan menghilangkan bayangan Alexi 
menunggunya dengan gelisah saat ia tertidur selama lebih 
dari empat jam itu. 


la duduk di kursi empuk berwarna putih itu dan membuka 
teko, mengernyit saat juga mendapati hanya ada teh di 
sana. la membuka teko satu lagi dan menemukan air putih. 
Air putih dan teh! Tidak ada kopi. 


"Pesankan aku kopi. Espresso." la menoleh pada Alexi yang 
kembali bekerja. 


"Tidak, Ananda. Hari ini tidak ada kopi untukmu. Kau harus 
minum obat," jawabnya tanpa mendongak dari layar 
laptopnya. 


"Tapi aku tidak sakit! Aku hanya pingsan!" 


Alexi mendongak dan menatapnya tajam dari balik 
kacamata berbingkai hitam itu. "Kau tidak tahu obat bius 
jenis apa yang si brengsek itu gunakan. Dokter memberikan 
obat untuk memastikan efek obat bius itu hilang 
sepenuhnya dan kau harus menurut." 


"Di mana Ardhit?" 


Mata itu kini semakin tajam menatapnya. Rahang Alexi 
menegang dan Ananda melirik tangan pria itu yang 
terkepal. 


"Mungkin mati membusuk di pantai." 


"Apa yang kamu lakukan padanya??" teriak Ananda kaget. 
Tidak mungkin Alexi menghabisi pria itu kan? Meskipun kau 
kaya, kau juga bisa terkena kasus hukum jika melakukan 
pembunuhan. 


Jawaban Alexi terpotong oleh petugas hotel yang 
membawakan pesanan mereka. Ananda menunggu dengan 
tegang sambil meremas-remas ujung piyama sutranya. 
Rasanya hanya beberapa menit, tetapi terasa sangat lama. 
Terlebih Alexi memilih untuk minum tehnya terlebih dahulu. 


"Makanlah, Ananda." la berkata dengan lelah saat melihat 
Ananda tidak menyentuh apapun yang ada di meja. 


"Katakan apa yang kamu lakukan padanya!" 


Alexi mengernyit dan menampakkan wajah kesal. "Kau 
bahkan masih peduli padanya setelah apa yang ia lakukan 
padamu??" 


Ananda mengamati perubahan itu. Alexi selalu bicara dalam 
bahasa Inggris jika sedang marah. Yah sebenarnya itu lebih 
cocok untuk Alexi. 


"Aku tidak peduli! Aku hanya ingin tahu apa yang kau 
lakukan padanya!!" 


"Aku memukul hidungnya dan wajahnya hingga dia 
pingsan. Lalu aku meninggalkannya di pantai." Alexi 
mengangkat bahunya dengan santai. 


"Kau... Bagaimana kamu tahu aku sedang bersamanya?" 


Hal itu lebih menggelitik kepala Ananda daripada tentang 
bagaimana Alexi membuat Ardhit babak belur. Oh, itu 
pantas Ardhit terima. 


Lagi-lagi Alexi mengangkat bahunya. "Adrienne 
meneleponku. Katanya kau mematikan telepon dengan 
tergesa-gesa setelah ia mendengar suara seorang pria. 
Kakakku khawatir dan menelponku." 


"Lalu?" 


"Makanlah!" perintah Alexi sambil menunjuk makanan yang 
tak tersentuh itu dengan jarinya yang panjang. 


"Bagaimana kamu bisa menemukanku? Aku yakin berjalan 
cukup jauh dari proyek." 


"Makan atau aku tidak akan bercerita apapun padamu." 
Alexi bangkit dan duduk di hadapan Ananda, menikmati 
tehnya dengan santai. 


Ananda meraih piring, menyendok nasi banyak-banyak dan 
mengambil satu potong paha ayam yang sangat besar. 
"Kamu sudah makan?" 


Alexi menggeleng. 


"Kau menyuruhku makan seperti seorang tiran sedangkan 
kau sendiri belum makan??" la meraih piring di hadapan 
Alexi, menyendokkan nasi dua kali lebih banyak darinya 
dan meletakkannya di hadapan Alexi. "Makan!" 


"Kamu pikir nafsu makanku sebesar ini??" la melotot 
menatap nasinya yang menggunung. 


Mereka saling melotot lalu Ananda terkikik dan Alexi ikut 
tertawa. Rasanya hampir menyenangkan duduk berdua 
dengan pria ini, beradu mulut seperti yang selalu terjadi, 
dan anehnya, Ananda merasa sangat aman. 


Kenyataan bahwa Alexi mencari dan menyelamatkannya 
membuatnya terharu. Yah, pria itu tidak sesinis 
perkataannya. Ada kelembutan hati yang tertutupi sikap 
sinis itu. Ada kebaikan alami yang Alexi miliki di balik kata- 
katanya yang selalu menyebalkan. 


Apa karena dia seorang Sandjaya? la sudah banyak 
mendengar tentang kebaikan dan kemurahan hati para 
Sandjaya. Gosipnya bahkan Andre Sandjaya tidak pernah 
memecat karyawannya. 


"Terima kasih sudah menyelamatkanku." 


Bagaimanapun, Alexi sudah menemukannya, dan entah apa 
caranya, itu tidak penting lagi sekarang. Yang terpenting ia 
ada di sini dengan aman dan tidak kurang apapun. Ia 
terbebas sementara dari perilaku Ardhit yang tidak senonoh. 


Tangan Alexi terulur dan ia meremas tangan Ananda sekilas. 
"Kamu sudah aman sekarang. Ke depannya, aku harap kamu 
tidak pergi sejauh itu hanya untuk menerima telepon." 


Ananda mengangguk. 


"Dan sebaiknya kau putuskan pacarmu itu. Dia gila." 
"Tapi dia..." 


"Mencari pria yang baik saja kau tidak bisa. Apa sih yang 
kau lihat darinya? Apa karena dia berdandan perlente dan 
berambut klimis? Cih, kalau kau mencari yang seperti itu, 
aku tidak yakin mereka benar-benar seorang pria! Dia bisa 
saja..." 


Ananda tersenyum dan mulai menikmati makan siangnya 
tanpa berniat membantah apapun yang Alexi ocehkan. Yah, 
memang begitulah mulut Alexi. Nyinyir, pedas, dan .... sok 
tahu! 


Bikin part mereka saling perhatian sambil berantem 
itu selalu sukses bikin aeng tersenyum-senyum 
sendiri. Kenapa mereka berdua manis sekalii siiihh!! 


Kita kawinin mereka aja bijimana? Biar pacaran 
setelah nikah. Ta'aruf lagi hitz kan. 


Btw, yang nungguin meluk dedek emeshnya Ananda, 
jangan lupa ikut PO nya ya! Novel ini cetak terbatas 
jadi nggak ready stock kaya novel aku yang lain loh 
ya! Yang mau pesen cua bisa wa admin karos di #62 
818-0444-4465 atau wa aku di 081 915 526262 


Selamat makan siang! 
Stay safe and healthy, Dear! 


Big hugs and kisses, 


Niken 


#2007 20# 


22 


"Apa aku benar-benar harus ikut?" 


Itu adalah pertanyaan yang entah keberapa puluh kalinya 
yang diucapkan Ananda semenjak Alexi mengutarakan 'hal 
itu', dan lagi jawaban Alexi selalu sama, "kau tidak akan 
bisa melawan Abriel Sandjaya sampai kapanpun. 
Keinginannya adalah sabda." 


Ananda cemberut dan Alexi tidak bisa tidak terkekeh. Oh, 
jika kalian berpikir yang tidak-tidak tentang mereka berdua, 
kalian salah! Hingga saat ini mereka masih menjadi Tom and 
Jerry seperti biasa. Tidak ada hubungan lebih. Atau 
setidaknya belum. 


Dan kembali lagi ke inti pembicaraan mereka, jadi Madam 
Abriel Sandjaya yang terhormat rupanya serius meminta 
Ananda untuk datang ke Bali. Rencana Mom untuk pergi ke 
Pulau Bintan gagal karena Stephanie melahirkan anak 
ketiganya dengan lebih cepat. Jadi mau tidak mau, Ananda 
yang harus mengunjunginya di Bali. Tentu saja gadis itu 
tidak bisa menolak kan? Dan kebetulan besok adalah hari 
Jum'at sehingga Mom secara khusus menyuruh Alexi untuk 
tidak membiarkan gadis itu 'kabur'. 


Tentu saja Alexi sempat menolak! Berdekatan selama hari 
kerja dengan gadis itu saja sudah membuat otaknya kacau 
apalagi jika harus menghabiskan waktu akhir pekannya juga 
bersama Ananda, dan seluruh keluarganya! Sebenarnya 
Alexi berharap Ananda bisa menolak ajakan Mom, tetapi 
lagi-lagi setiap apa yang Mom katakan adalah sabda. Oh, ia 
tidak akan mencari istri manja dan tukang perintah seperti 
Mom. la sudah pernah mengatakan itu sebelumnya kan? 
Dan kali ini ia benar-benar serius dengan itu. 


"Aku harus minta ijin Papa atau Mama, dan aku tidak yakin 
mereka ..." 


Ananda mengangkat bahu dan Alexi tahu itu hanya alasan. 
la memicingkan mata, Ananda tidak perlu ijin untuk pergi ke 
manapun juga. Apalagi dia adalah seorang arsitek yang 
terbiasa berada di lingkungan 'keras' seperti ini. 


"Sebenarnya Dad sudah menelepon Papamu dan beliau 
mengijinkan." 


Mata Ananda melotot hingga Alexi hanya bisa meringis. Itu 
di luar kuasanya, sungguh. Orang tuanya bisa melakukan 
apa saja yang mereka mau. Dan tentu saja, itu adalah salah 
satu rahasia sukses Sandjaya Group. Tekad seorang 
Sandjaya yang kuat juga kepercayaan diri yang begitu besar 
sudah turun temurun ada dalam darah seorang Sandjaya. 
Hanya memintakan ijin seorang gadis untuk liburan, bukan 
perkara sulit bagi Dad ataupun Mom. 


"Kenapa para orang tua selalu bertindak sendiri? Apa 
mereka lupa jika anak-anaknya sudah dewasa dan memiliki 
kehidupan sendiri?" 


"Sedewasa apapun dirimu, kau tetap anak kecil bagi 
orangtuamu." 


Ananda menatapnya dan mencibir. "Bagiku tidak. Ketika 
kamu sudah mampu untuk hidup mandiri, orangtua tidak 
berhak lagi ikut campur kehidupanmu." 


Gadis itu berlalu pergi dan Alexi hanya menatap 
punggungnya yang menjauh. Ada masalah dalam hidup 
Ananda. Entah apa itu, yang jelas Alexi tahu itu 
berhubungan dengan orangtua gadis itu. Ada yang salah 
dari sikap Ananda menjawab pernyataannya. Apa mungkin 
Pak Bagus terlalu ikut campur dalam kehidupan anaknya? 


Namun jika Alexi amati, Pak Bagus bukan orang yang 
seperti itu. Pak Bagus terlihat hampir sama 
menyenangkannya dengan Dad. Hampir karena bagi Alexi, 
Dad tetap yang paling asyik. 


Atau mamanya? Alexi belum pernah bertemu ibu dari 
Ananda, tetapi biasanya para ibu emang agak terlalu peduli 
pada kehidupan anak-anaknya hingga hampir terasa 
mengganggu. Apa Nyonya Abimanyu orang yang seperti 
itu? Menyuruh Ananda untuk segera menikah mungkin? 
Usia Ananda lebih muda dua tahun darinya, tetapi bagi 
seorang wanita itu sudah dianggap cukup untuk berumah 
tangga. 


Stop, peduli padanya, Lex! Kehidupan Ananda sama sekali 
bukan urusanmu! 


Alexi merutuki dirinya sendiri dan meraih ponsel. la tidak 
mau lagi peduli pada kemarahan Mom atau Adrienne. la 
tidak sanggup meyakinkan Ananda untuk ikut pulang 
bersamanya. Alexi mengernyit. Pulang? Kenapa itu terasa 
seperti ia dan Ananda terbiasa berada dalam satu rumah 
yang sama? Ah, astaga! Dia pasti sudah gila. Semua 
pemikirannya terasa sangat tidak masuk akal dan itu 
membuat kepalanya pening. 


"Halo, Alexi? Ada apaa?" 


Alexi tergagap mendengar suara kakaknya. Oke, itu 
teriakan, bukan suara normal. 


"Ananda tidak mau ikut ke Bali." 
"Kau..." 


"Aku tidak peduli dia mau ikut atau tidak, Kak. Itu urusanmu 
dan Mom. Aku mencintaimu, Kak. Bye." 


la tidak pernah menutup telepon Adrienne seperti ini, tetapi 
jika ia tidak menutupnya, maka Adrienne akan mengoceh 
tanpa henti dan semakin membuatnya sakit kepala. Sekali 
ini ia tidak akan peduli. Lihat saja. la tidak peduli. 


aaa 


Ananda menggerutu pelan saat meninggalkan Alexi. Pria itu 
sejak pagi buta sudah merecokinya dengan pertanyaan itu 
berulang-ulang hingga telinganya sakit. Pergi ke rumah 
keluarga pria itu? Oh, dalam mimpi saja ia tidak pernah 
membayangkannya! Pergi ke rumah keluarga Sandjaya?? 
Tidak, itu mustahil. Lagipula kenapa Abriel Sandjaya sangat 
ingin bertemu dengannya? la bukan siapa-siapa yang 
pantas dikenal keluarga terhormat itu. 


Tetapi kamu tahu bagaimana rendah hatinya seorang 
Adrienne Sandjaya dan ibunya. 


Yah, itu adalah keberuntungan dan nasib baik Karena 
Adrienne mau mengenalnya dan bahkan menjadi temannya. 
Namun untuk berharap lebih dari itu, seperti mengenal 
keluarganya secara personal, ia tidak pernah menginginkan 
itu. la cukup sadar diri bagaimana mereka terlalu jauh di 
atasnya. 


la bukan ... 
"Ananda." 


Ananda menoleh waspada mendengar suara itu. la menoleh 
dan mendapati Ardhit dengan wajah lebam membiru hampir 
di seluruh mukanya. Itu pasti hasil pukulan Alexi empat hari 
lalu. la memang tidak bertemu lagi dengan Ardhit setelah 
hari itu. Ananda pikir pria ini sudah pergi dari Pulau ini. 
Alexi mengusulkan untuk melapor ke polisi, tetapi Ananda 


tidak mau berurusan dengan hukum. Lagipula, Ardhit tidak 
berhasil memperkosanya. 


"Mau ngapain lagi lo ke sini??" Matanya melirik sekeliling, 
mencari senjata yang mungkin bisa ia pakai untuk melawan 
pria ini. 

"Aku akan melaporkannya ke polisi." 

Siapa? Dirinya? 

"Pria itu. Yang membuatku menjadi babak belur seperti ini." 
Alexi? 


"Dia melakukan hal yang tepat. Seharusnya lo mati!" 


Ardhit melotot dan mendekat satu langkah, tetapi Ananda 
berlari meraih kayu balok dan mengacungkannya ke arah 
Ardhit. 


"Gue bisa bikin lo gegar otak dengan kayu ini." 


Ardhit tersenyum sinis. "Jangan mengada-ada. Aku tidak 
selemah itu." la mendekat satu langkah lagi. 


Ananda mundur satu langkah. "Gue bisa teriak dan semua 
orang akan datang." 


Ardhit mengangkat kedua tangannya tanda menyerah, 
tetapi Ananda tidak mengendurkan kewaspadaannya sedikit 
pun. 


"Aku hanya ingin melakukan kesepakatan denganmu." 


Alis Ananda terangkat, tetapi ia menunggu pria itu 
menyelesaikan maksudnya. 


"Aku bisa tidak melaporkan kasus pemukulan ini, tetapi 
kamu harus kembali menjadi pacarku." 


Ananda mencibir. Dasar bodoh. Ardhit pikir dia melawan 
siapa? Apa dia tidak sadar sedang berurusan dengan 
Sandjaya? Lagipula Alexi akan mengajukan tuntutan lain 
yang lebih memberatkan Ardhit daripada sekedar 
pemukulan itu. 


"Laporkan saja! Aku tidak takut." 


Mereka berdua menoleh mendengar suara itu. Alexi berdiri 
tidak jauh dari mereka dengan santai. Kedua tangannya 
berada di kantung celananya. Pria itu tampak seperti baru 
saja keluar dari majalah mode bahkan di tempat yang 
sangat tidak cocok seperti ini. 


Ardhit mengepalkan kedua tangannya. "Aku serius akan 
melaporkanmu. Kamu memukuliku seperti seorang barbar 
dan membuat wajahku seperti ini." 


Wajah itu adalah aset Ardhit untuk menarik hati para gadis- 
gadis kaya dan bodoh, seperti Ananda dulu. Sekarang 
hidung Ardhit tampak sedikit bengkok dan pasti pria itu 
butuh uang untuk mengembalikan bentuk hidungnya. Dia 
pasti berharap Alexi akan memberinya uang yang sangat 
banyak untuk kompensasi dan tidak meneruskan jalur 
hukum. 


Alexi tersenyum dan melangkah mendekati mereka dengan 
santai. Ananda membuang balok kayunya. Entahlah, begitu 
melihat Alexi, semua kewaspadaan dan ketakutannya 
lenyap. 


"Laporkan saja. Aku punya lebih banyak tuntutan untukmu. 
Mau kusebutkan satu persatu?" Alexi mengangkat alisnya 
setengah mengejek. 


Rahang Ardhit mengetat dan ia tampak sangat ingin 
memukul Alexi. "Aku akan membuat perhitungan untuk 
kalian berdua. Lihat saja!" katanya sambil berlalu dengan 
marah. 


Ananda menarik napas lega dan berjongkok. la tidak sadar 
kakinya gemetaran. 


"Aku sudah bilang padamu untuk melapor ke polisi kan? Dia 
akan terus seperti itu jika kamu tidak melaporkannya pada 
polisi." 


Kenapa suara pria itu tampak sangat sinis? Hampir 
terdengar seperti dulu saat mereka baru pertama kali kenal. 
Padahal selama beberapa hari ini, Alexi sudah sedikit lebih 
'bersahabat', walaupun yah ... Alexi tetaplah Alexi. 


"Aku rasa dia tidak akan berani menggangguku lagi." 


Suaranya sendiri bahkan terdengar tidak meyakinkan. 
Ananda tahu Ardhit bukan orang yang mudah menyerah 
seperti itu sebelum mendapatkan apa yang ia inginkan. 
Akan tetapi, ia benar-benar tidak ingin berurusan dengan 
pihk berwajib. Itu merepotkan dan membuang-buang waktu. 


"Terserah! Lakukan apa saja yang kau mau! Aku tidak 
peduli. Dan tidak akan peduli lagi padamu!! Tidak akan 
pernah!!" Alexi berteriak marah dan meninggalkannya. 


Ananda tertegun. Pria itu ... peduli padanya? 


Nggak peduli, nggak peduli tapi nolongin. Dasar 
lelaki! 


Gengsi lu berdua selangit. Gue jorokin juga nih ke 
jurang! 


Oke baiklah, cukup ngomelnya. Nanti kita cari cara ya 
biar gengsi mereka di maling. 


Wes ah selamat makan siang! 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#240720# 
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“Itu artinya dia naksir lo, bego!" 


Hanya satu orang ini yang bisa menyebutnya 'bego' di saat 
mereka sedang mengobrol dengan serius. Ya, Ameera Jelita, 
gadis tengil sekaligus calon adik iparnya itu. Mereka sedang 
melakukan kegiatan rutin mereka, video call, dan Ananda 
tidak tahan untuk tidak mengatakan tentang Alexi pada 
Ameera. Ananda merasa gelisah dengan apa yang Alexi 
katakan tadi pagi dan itu membuatnya tidak bisa tidur. Ia 
tidak ingin Alexi peduli padanya, dan terlebih, ia tidak ingin 
Alexi memiliki perasaan apapun itu padanya. 


"Lo tahu, Am, itu cuma kayak ..." 


Ananda menghentikan perkataannya. Alasan apa yang akan 
ia utarakan pada Ameera. Sejujurnya Ananda hanya merasa 
takut karena ia mulai menyadari ... 


"Sandjaya, Nan! Dia Sandjaya! Itu tangkapan bagus!" 


Tangkapan bagus mungkin bagi para perempuan di luar 
sana, tetapi bagi Ananda, itu adalah mimpi buruk lainnya. 
Jika seorang Ardhit saja tidak bisa mencintai dirinya setulus 
itu, bagaimana seorang Sandjaya akan melakukannya? 
Terlebih sekarang ia adalah seorang wanita yang mandiri 
dan hampir memiliki segalanya. Apa akan ada seseorang 
yang benar-benar menerima dirinya? Apa adanya Ananda 
tanpa embel kesuksesan dan kekayaannya? 


"Lo takut." 


Ananda menatap Ameera dan tersenyum. "Lo nggak tahu 
gimana takutnya gue," ucapnya lirih. 


Tidak ada yang tahu bagaimana perlakuan Ardhit padanya 
dulu. la menyimpan rapat semuanya sendirian. Adinda yang 
saat itu adalah orang terdekatnya pun tidak tahu alasan 
sebenarnya hubungannya dan Ardhit berakhir. 


"Lo selalu bilang sama gue buat nggak nyerah kan? Apa 
sekarang gue boleh menyarankan hal yang sama buat lo?" 


Ananda tertawa lirih. Ameera benar-benar konyol. Itu dua 
hal yang sama sekali berbeda. Ameera dan Aidan jelas-jelas 
saling mencintai. la sendiri tahu bagaimana cintanya Adan 
pada Ameera, jadi bukan hal yang salah jika ia meminta 
Ameera untuk berjuang dan bertahan. Sedangkan 
hubungannya dengan Alexi hanyalah hubungan profesional 
yang sedikit berbelok dan sedang mencari jalan untuk 
kembali karena Ananda tidak ingin jalan itu berbelok. 
Semua harus kembali seperti sedia kala. Karena itu juga dia 
menolak untuk ikut ke rumah pria itu di Bali. 


"Nyokapnya nyuruh dia ngajak gue ke Bali Sabtu besok." 


Mata Ameera berkilat-kilat riang dan itu mau tidak mau 
membuat Ananda terkekeh. la merindukan gadis itu dan 
senyumnya yang ceria. Sudah lama Ananda tidak melihat 
Ameera seperti itu. 


"Pasti lo nolak." 


Ananda mengangguk. "Istrinya Reynald  Sandjaya 
melahirkan. Ngapain gue ada di sana? Temen bukan, 
keluarga bukan." 


Ameera menatapnya lama tanpa bicara apa-apa dan Ananda 
mulai salah tingkah. la benci ditatap seperti itu, karena ia 
tahu Ameera akan menemukan jawaban atas ketakutannya 
selama ini. 


"Lo suka kan sama dia?" 


Kenapa kalian harus punya sahabat padahal kalian butuh 
rahasia? Karena memang itulah gunanya sahabat, untuk 
merusak semua rahasiamu, menertawakanmu, tetapi tetap 
menyimpannya untukmu. Karena seingin apapun kamu 
memendam rahasiamu sendiri, akan ada saatnya kamu 
merasa terlalu berat untuk menanggungnya, dan itulah 
gunanya sahabat. Your best friend is your secret keeper and 
will keep your secrects as a secret. 


"Siapa yang nggak suka sama dia? Dia kan Sandjaya," kata 
Ananda masih mencoba mengelak. 


Ameera terkekeh. "Ngeles aja teroooos! Nanti kalau tiba-tiba 
dia dijodohin sama emaknya, lo jangan curhat nangis-nangis 
ke gue ya!" 


Ananda mencibir. "Nggak bakalan gue nangis! Udah sana 
tidur. Dah malem!" 


"Sjiaaap, Bosss!! Dadah, Anandaku sayaaang!!" Gadis itu 
menciumnya jarak jauh dan Ananda tertawa lalu 
memutuskan sambungan mereka. 


la berbaring menatap langit-langit kamar hotelnya yang 
mewah. Sejujurnya memang apa yang Alexi katakan tadi 
pagi telah begitu mengganggunya. Apa benar Alexi peduli 
padanya? Apa benar pria itu ... 


Ananda menggelengkan kepala dan memejamkan matanya. 
Tidak. Itu tidak mungkin terjadi. Tidak mungkin. 


Ponselnya kembali bergetar dan Ananda mengernyit saat 
melihat nama Adrienne di sana. Ananda menatapnya lama 
tanpa menerima panggilan itu. la tahu apa yang akan 
Adrienne katakan padanya. Pasti tentang hal itu lagi. 


Namun bukannya menyerah, Adrienne kembali menelepon 
saat Ananda tidak juga mengangkatnya. Ananda menghela 
napas sebelum bicara dan ... 


"Sejak tadi kamu sibuk. Aku sudah meneleponmu dua belas 
kali!" 


Ananda meringis. Ia bicara dengan Ameera selama hampir 
dua jam lamanya. Biasanya mereka akan bicara lebih lama 
dar itu jika tidak ada pembahasan mengenai perasaannya 
sendiri. 


"Alexi bilang kamu menolak untuk ikut pulang?" 


Pulang? Tempat itu bukan rumahnya dan itu tidak bisa 
disebut pulang. Itu hanya sebuah kunjungan, bukan pulang. 


"Aku terlalu banyak membolos dari pekerjaanku, Adrienne. 
Sepertinya aku harus lembur minggu ini." 


"Omong kosong! Siapa yang menyuruhmu lembur? Ayolah, 
Nan. Aku akan pulang ke Bordeaux hari Senin. Kau tidak 
ingin bertemu denganku sebelum aku pulang?" 


Tentu saja ia ingin, tetapi .... 
"Aku tahu kamu sangat ingin bertemu denganku kan?" 
"Iya, tapi..." 


"Nah, ikutlah dengan Alexi besok. Aku dan Mom 
menunggumu. Dah, Sayang!!!" 


aaa 
Alexi menaikkan alis saat melihat Ananda mendekat ke 


arahnya sambil menenteng ransel kecilnya. Ransel kecil 
yang sama saat ia pulang ke Jakarta minggu lalu. 


"Aku akan ikut kamu pulang." 
Alexi tersenyum. "Kakakku berhasil memaksamu?" 


Ananda mengangguk dan duduk di hadapan Alexi, meraih 
teko kopi tanpa meminta ijinnya dan menuangkannya ke 
cangkir yang masih baru. Alexi bahkan tidak menyadari jika 
pelayan menaruh cangkir lain di meja itu. 


"Astagaaa, inilah apa yang kubutuhkan." 


Ananda berbisik pada dirinya sendiri tetapi mampu 
didengar oleh Alexi. la mengamati gadis itu yang masih 
fokus pada cangkir kopinya. 


"Tidak usah gugup. Mom hanya ingin berkenalan 
denganmu." 


Ananda mengangguk tanpa menatapnya. "Adrienne sudah 
mengatakannya padaku." 


"Mom baik, kamu akan menyukainya. Mungkin hanya sedikit 
bawel. Lebih bawel dari Adrienne, kuingatkan kau." 


Akhirnya Ananda mengangkat wajahnya, menatap Alexi dan 
tersenyum. 


Sial, apa ia pernah bilang jika gadis ini jelek? Alexi pasti 
buta pada saat itu. Ia yakin! Gadis yang di hadapannya ini 
tampak begitu cantik meskipun tidak make up yang terulas 
di wajahnya. Oh, Alexi bahkan yakin jika Ananda tidak akan 
bisa membedakan yang mana concealer dan mana 
foundation. Akan tetapi, hari ini Ananda terlihat begitu ... 
luar biasa. Double sial, ia tidak boleh lagi menatap gadis itu. 
ia sudah bilang ia akan profesional kan? 


"Hanya perlu bicara satu kali dengan ibumu dan aku 
langsung tahu seberapa bawelnya dia." 


Alexi tertawa. Semua orang yang baru bicara dengan Mom 
selalu mengatakan itu. Mom memang sangat cerewet. 
Sangat. 


"Tidak heran kakakku juga seperti itu kan?" tanya Alexi 
sambil kembali meminum kopinya. 


"Tidak heran kamu juga seperti itu." 


Tawa Alexi kembali meledak. Sial! Namun itu memang 
benar. la tidak akan menyangkal. Hanya Reynald yang 
menuruni sifat pendiam Dad. Dirinya dan Adrienne adalah 
duplikat Mom dalam segala hal. 


"Kamu sudah makan?" 
Oke, ini bukan berarti Alexi peduli ya. la hanya bertanya. 


Ananda menggeleng. "Aku terlalu gugup. Aku tidak bisa 
makan apa-apa sejak tadi pagi." 


"Ck! Kmu terlalu berlebihan! Itu hanya Mom bukan calon 
mertuamu." 


Ananda terbatuk dan Alexi menutup mulutnya. Apa? Ia 
benar kan? Mom kan bukan calon mertua Ananda. 


"Ya. Kamu benar. Dia hanya ibumu. Untuk apa aku gugup. 
Aku harus makan yang sangat banyak. Aku kelaparan," kata 
Ananda sambil melambai memanggil pelayan. 


Ya, itu memang benar. Itu hanya ibunya. Ananda tidak harus 
gugup seperti itu. Namun mengapa Alexi tidak menyukai 
apa yang tadi ia katakan??? 


Ya, calon mertuaku ya gapapalah. Ananda wakilin 
kenalan dolo. 


Selamat siang menjelang soreee. 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#280720# 
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Apa yang Alexi katakan memang benar. Ini hanyalah ibu 
Adrienne dan Alexi, bukan calon mertuanya. Walaupun 
Ananda tidak yakin akan pernah mendapat kesempatan 
untuk bertemu calon mertuanya, tetapi ia memang tidak 
perlu mengkhawatirkan apapun. la hanya perlu menjadi 
dirinya sendiri. Tidak ada sikap 'pura-pura baik' agar Abriel 
Sandjaya terkesan padanya. 


Kamu mau ke rumah keluarga Sandjaya ya? Ingat 
jangan bicara kasar. Yang lemah lembut. Bawa rok! 
Mama nggak suka liat kamu pake celana panjang tiap 
hari. Dandan juga sedikit. Pakai bedak sama lipstik. 
Kulit kamu itu kusam, Nak. Nanti ke Jakarta kita ke 
salon bareng. 


Ananda hanya mendengkus membaca pesan itu dan 
memutuskan untuk mematikan ponselnya. Mama pasti 
sedang berbunga-bunga dan mulai berharap lebih. Cih! 
Jangan harap. Alexi bukan pilihan yang tepat untuk menjadi 
suaminya. Seandainya ia memang harus menikah demi 
Aidan dan Ameera. la akan memilih pria pendiam yang tidak 
banyak bicara dan tidak membutuhkan uangnya. 


Mata Ananda menoleh ke belakang, menatap Alexi yang 
tampak sibuk menyiapkan pekerjaannya selama terbang 
nanti. Mereka hanya berdua dan sepertinya Alexi tidak 
berniat untuk mengajaknya bicara. Dasar sok sibuk! Jika 
pekerjaannya sangat banyak, kenapa ia memutuskan untuk 
terbang hari ini dan bukannya besok? 


"Kamu bisa mendengarkan musik atau membaca buku. Buka 
saja laci di sampingmu," ucap Alexi saat pria itu melihatnya 
masih menatap ke arah Alexi. 


Ananda membuka laci yang dimaksud dan menemukan Ipad 
serta dua buku yang semuanya tentang bisnis. Oh, ia malas 
membaca buku-buku seperti itu. Sejujurnya, Ananda 
memang kurang suka membaca. Ia lebih suka menggambar 
dan mendengarkan musik. Jadi ia meraih Ipad itu dan 
tersenyum membaca playlisttnya. Ananda terkekeh 
membaca deretan lagu-lagu yang 'sangat bukan' Alexi itu. 
Lagu-lagu BTS? Pria ini penyuka K-Pop? 


"Itu milik Steph, bukan milikku. Jadi itu koleksi lagu- 
lagunya, bukan milikku." 


Alexi pasti mendengarnya terkekeh. Ananda menoleh dan 
mendapati pria itu masih menatapnya dengan setengah 
cemberut. la kembali terkekeh. Pria itu tampak imut jika 
sedang cemberut seperti itu. Belum rambut yang acak- 
acakkan membuat ... Tidak, Ananda! Hentikan pikiranmu! 


"Memang siapa yang mencela lagu-lagu di sini?" 


"Kau terkekeh, dan kekehanmu itu mengandung celaan. Aku 
tahu itu!" 


"Kau yang terlalu berprasangka buruk padaku, Sir! Boleh 
aku pinjam punyamu saja? Ini terlalu ... " Ananda 
mengangkat bahunya. 


Alexi tersenyum dan membuka laci di sampingnya. 


"Duduk saja di situ." Alexi menunjuk bangku di lorong 
sampingnya saat menyerahkan benda itu. 


"Kenapa ..." 


"Duduk saja, Ananda. Kenapa kamu suka sekali 
membantahku?" 


"Kenapa kamu suka sekali memerintahku?" Balas Ananda 
tetapi akhirnya ia menuruti permintaan Alexi. "Kamu bekerja 
kan? Aku tidak akan menganggumu." 


Tanpa menunggu jawaban Alexi, Ananda memakai headset- 
nya dan memilih playlist milik Alexi. Ananda tersenyum. 
Selera pria ini hampir sama dengan seleranya. Musik-musik 
keras dan cepat. Juga tidak mellow. la benci lagu-lagu 
melankolis seperti yang disukai Ameera. Lagu seharusnya 
bisa membuatmu menyanyi sambil menjerit, bukannya 
menangisi liriknya. Itu konyol. 


Namun kali ini, bukannya menyanyi sambil menjerit seperti 
biasanya, Ananda malah mendapati dirinya menguap lebar 
dan mulai mengantuk. Rasanya telinganya seperti dibelai 
saat ia mendengar suara seksi Corey Taylor. Walaupun 
sekuat tenaga mencoba menahan matanya, Ananda 
menyadari kursi ini terlalu nyaman hingga akhirnya ia jatuh 
tertidur dengan lelap. 


aaa 


Alexi menghentikan pekerjaannya, menoleh, dan tersenyum 
melihat Ananda jatuh tertidur dengan kepala terkulai. Apa 
lehernya tidak akan pegal? Apa jika ia membenarkan posisi 
tidur Ananda, gadis itu akan terbangun? Badan Ananda 
akan pegal jika tertidur seperti itu. Apa ia harus... Stop 
peduli padanya, Lex! Patah atau tidak lehernya, itu sama 
sekali bukan urusanmu! 


la mematikan laptop dan memutuskan untuk 'menonton' 
Ananda tidur. Masih ada dua puluh menit lagi sebelum 
mereka mendarat. la harus membangunkan Ananda agar 
gadis itu mengenakan sabuknya, tetapi itu nanti. Lima 
menit lagi. la masih ingin menatap wajah polos itu sebentar 
lagi. Sedikit lagi sampai ia bisa menyimpannya di dalam 


kepala dan memutar ulang kembali suatu saat nanti. 
Ananda yang manis dan polos, tetapi juga gadis yang selalu 
bermulut pedas dan galak. 


"Ananda," ia berbisik sambil mengguncang pelan bahu 
gadis itu. 


Ananda bergumam pelan tetapi tidak membuka matanya. 
Gadis itu justru menaikkan kakinya dan bergelung nyaman 
seperti seekor kucing. 


"Ananda, kamu harus memakai sabuk pengamanmu. Kita 
akan mendarat." 


Lagi-lagi hanya gumaman tak jelas yang Alexi dengar. Ia 
terkekeh dan menurunkan kaki Ananda, lalu memakaikan 
sabuk di pinggang gadis itu. Alexi berhenti sejenak untuk 
menatap wajah Ananda yang masih tertidur. Kedua 
tangannya mencengkeram pinggiran kursi dengan erat. 
Matanya menyusuri wajah polos nan cantik itu. Bulu mata 
Ananda yang lentik terpejam, menyembunyikan ketajaman 
mata milik gadis itu. Pipinya agak kemerahan, dan bibirnya, 
oh astaga, bibir itu tampak ranum dan begitu menggoda 
untuk dicium. Pasti rasanya akan menyenangkan mencium 
bibir yang selalu melawannya ini. 


Beberapa saat lamanya, Alexi bergumul dengan pikirannya 
sendiri. Kepalanya maju mundur dengan ragu-ragu sebelum 
akhirnya ia menghela napas panjang dan bangkit lalu 
duduk di kursinya sendiri. Sial, ia tidak bisa sedekat itu 
dengan Ananda. Gadis itu membuatnya kacau. Nanti begitu 
mereka mendarat, ia tidak akan mengajak gadis itu bicara 
hingga mereka sampai di rumah. la akan menjauh dari 
Ananda selama akhir pekan ini, dan tidak akan peduli 
padanya. 


Namun ketika gadis itu tetap tidak bisa dibangunkan 
bahkan setelah mereka mendarat, Alexi tahu tidak ada satu 
hal pun yang bisa membuatnya jauh dari Ananda. Gadis ini 
benar-benar duplikat Adrienne dalam banyak hal. Dulu, ia 
pikir mustahil akan ada gadis yang, sedikit saja, mendekati 
sifat-sifat Adrienne yang menyebalkan tetapi selalu ia 
rindukan. Karena itulah Alexi tidak pernah berharap banyak 
akan menemukan gadis seperti itu. 


Akan tetapi saat ia bertemu dengan Ananda dan bertengkar 
dengan gadis itu, Alexi tahu hatinya sudah tertawan. la 
telah menemukan apa yang selama ini ia cari. la telah 
menemukan candunya, heroin pribadinya. Dan Alexi tahu, ia 
sudah lelah menyangkalnya, ia telah jatuh cinta pada gadis 
ini. Tanpa syarat. 


Akhirnya sadar juga dah kalo jatuh cintrong. 
Perjuangan bingit ni mau sadar aja mesti liat Ananda 
ngebo dulu. 


Hai, ciwi-ciwi, silakan ngebo di depan gebetan kalian. 
Mungkin akhirnya gebetan lo akan sadar bahwa lo ga 
layak diperjuangkan. 


Btw, ges, besok aeng mau lep di IG. Untuk pertama 
kalinya selama eksistensi aeng di jagat per an. Yang 
mau gabung boleh tengok. Asal jan kaget liat aeng. 
Jan lupa mamper di IG @karos publisher sama 
@nikenkartiniwati 


PO Aidan sama Nakula terakhir besok ya! Yang belum 
pesen gercep kuy! Ekstra part masing-masing novel 
ada 11 part. Proposal sudah masuk juga ya. 

Pembelian satuan free pembatas buku BT21. 


Pembelian bundling freenya tambah masker eksklusif 
dari karos. 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#3007204# 
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"Anan...." 


"Ssstt!" bisik Alexi ketika Mom dan Adrienne berderap 
memasuki halaman dengan heboh. 


"Dia kenapa?" Adrienne bertanya dengan khawatir seraya 
mendekat padanya. 


"Apa gadis ini pingsan? Apa yang kau lakukan padanya?" 
Mom melotot dengan marah. 


Alexi menatap Mom dengan tersinggung. "Aku tidak senakal 
itu hingga harus memperkosa gadis saat dia tertidur, Mom!" 


"Tertidur??" Ucap Mom dan Adrienne bersamaan. 


Alexi mengangguk. "Dia tertidur seperti kerbau, Kak. Persis 
seperti dirimu. Aku sudah membangunkannya berkali-kali 
dan yang dia lakukan hanya bergumam tidak jelas tanpa 
membuka mata." 


Kedua wanita itu tertawa. Ya, Alexi sudah membangunkan 
Ananda berkali-kali sejak pesawat mulai mendarat. Mulai 
dari tepukan lembut di bahu hingga guncangan paling kasar 
yang pernah ia lakukan untuk membangunkan seseorang. 
Akan tetapi gadis itu sama sekali tidak membuka matanya! 
Ananda benar-benar kerbau betina yang sangat susah 
dibangunkan. la bahkan yakin gadis itu tidak akan 
terbangun seandainya ada bom meledak di sekelilingnya. 


"Itu mengingatkanku pada saat aku dan Cherie pergi 
berbulan madu." Suara Max tiba-tiba terdengar dari 
samping rumah. "Dia tidak bisa kubangunkan dan aku 
menggendongnya persis seperti itu. Sayang sekali kau 


bukan sedang dalam perjalanan bulan madu." Max 
menyeringai menatapnya. 


Yah, ia memang memutuskan untuk menggendong gadis itu 
seperti saat ia menggendong Inara atau si kembar. Rasanya 
nyaman saat membawa Ananda dalam pelukannya dengan 
kedua kaki Ananda berada di samping tubuhnya. Beruntung 
ia tidak terangsang karenanya. Hei, kalian jangan 
mengernyit seperti itu! Ia pria dewasa dan memiliki vitalitas 
yang sangat tinggi. Memiliki Ananda seperti ini di 
gendongannya bisa membuatnya mengalami... yah, kalian 
pasti sudah tahu jawabannya, dan untung saja tidak untuk 
saat ini! 


"Bawa dia masuk, Lex. Biarkan dia istirahat. Ananda pasti 
sangat lelah setelah apa yang terjadi padanya beberapa 
hari ini." 


la juga sangat lelah, tetapi Alexi memutuskan untuk 
membawa Ananda ke kamar tamu tanpa menjawab 
pernyataan Adrienne dan membiarkan gadis itu beristirahat 
dengan nyaman di ranjang. Mom menyiapkan kamar tamu 
di atas, berhadapan dengan kamar Alexi. la membaringkan 
gadis itu dengan hati-hati dan melepas kedua sepatu 
Ananda. Ananda kembali menggumam tetapi tetap tidak 
membuka matanya. Alexi terkekeh. Dasar gadis ini. Benar- 
benar kerbau betina. 


Apa aku perlu menyelimutinya? Ini masih sore, apa Ananda 
membutuhkan selimut karena pendingin ruangan yang 
menyala? Atau ia harus membiarkan saja seperti ini? 
Bagaimana jika gadis ini kedinginan nantinya? 


"Biarkan saja, tidak usah kau selimuti dia." 


Alexi menoleh dan mendapati kakaknya berdiri di ambang 
pintu dan tersenyum. Alexi tahu arti senyum itu dan 


cemberut sambil keluar kamar. la menutup pintu kamar dan 
menatap kakaknya yang masih tersenyum itu. 


"Apaa??" teriaknya jengah. 
"Akhirnya kau menyadarinya kan?" 


"Aku tidak mau membicarakan itu," jawab Alexi sambil 
masuk ke kamarnya sendiri. Percuma ia menjawab karena 
Adrienne pasti sudah tahu jawabannya. 


Tentu saja Adrienne mengikutinya. "Kau akhirnya sadar 
bahwa kaujatuh cinta padanya kan?" desaknya lagi. 


Alexi yang sedang membuka kemejanya, menoleh pada 
Adrienne yang duduk bersila, bersila!, di atas ranjang. Apa 
kakaknya itu pikir ia mau bergosip di atas tempat tidur 
seperti yang dulu selalu Adrienne lakukan dengan teman- 
temannya? 


"Aku tidak akan memberikan bahan gosip untukmu dan 
Mom, dan aku tidak ingin bergosip denganmu jadi ubah 
posisi dudukmu itu. Kau bukan gadis remaja lagi, Kak." 


"Kalau begitu aku akan tetap di sini sampai kau bercerita." 
"Aku mendengar Belle menangis." 


"Dia sedang tertidur dengan sangat nyenyak dan tidak akan 
bangun dalam dua jam ke depan." 


"Si kembar kelaparan dan butuh makan." 


"Mereka sedang mengagumi si kecil Travis di rumah Steph 
dan ada banyaak makanan di sana." 


"Max mencarimu. Sepertinya dia ingin bercinta." 


"Oh, kami sudah bercinta siang tadi. Dengan sangat panas 
kalau kau ingin tahu." 


Alexi mengerang dan membanting tubuhnya sendiri di 
ranjang. Tepat di samping lutut kakaknya. Tangan Adrienne 
mengusap kepalanya dengan lembut dan Alexi 
memejamkan matanya. la selalu suka jika ada yang 
membelai kepalanya. Entah itu Mom, Dad, ataupun kakak- 
kakaknya. Namun, belaian Adrienne-lah yang paling ia 
sukai. Tangan kecil Adrienne mengusap kepalanya dengan 
begitu penuh kasih sayang. la harap ... Tidak. Ia tidak akan 
terlalu banyak berharap. 


"Dia membutuhkan seseorang untuk menjaganya. Gadis itu 
terlalu mandiri dan menganggap bisa melakukan semuanya 
sendiri." 


Alexi membuka matanya. "Seberapa banyak yang ia 
ceritakan padamu? Kalian baru bertemu beberapa hari." 


"Sangat banyak dan jangan harap aku mau 
membeberkannya padamu. Aku sudah bersumpah setia 
padanya." 


Alexi mencibir dan kembali memejamkan matanya. Belaian 
Adrienne membuatnya sedikit mengantuk. "Dia menolak 
untuk memenjarakan pacarnya itu." 


"Pria itu bukan pacarnya." 


"Oke, mantan yang begitu terobsesi padanya dan aku tahu 
Ananda juga masih mencintainya meskipun gadis itu tidak 
mau mengakuinya." 


Ada kecemburuan yang nyata dalam suaranya dan Alexi 
tidak mau repot-repot menutupinya. Ini Adrienne, tidak ada 


gunanya merahasiakan sesuatu yang kakaknya sudah 
ketahui. 


"Tidak, Sayang. Ananda tidak seperti itu. Kau hanya perlu 
bersabar dengannya." 


"Bersabar?" 


Tanpa membuka mata pun, Alexi tahu kakaknya 
mengangguk. 


"Ananda ... yah, dia tidak sekuat yang dia perlihatkan. Gadis 
itu rapuh." 


"Apa hubungan dengan keluarganya tidak harmonis?" 


Ketika Adrienne tidak membuka mulutnya, Alexi membuka 
mata dan mendapati kakaknya sedikit melamun. 


"Ka k?" 


Adrienne tergagap dan kembali menunduk menatapnya. 
Tangannya masih berada di atas kepala Alexi dan kembali 
membelainya. 


"Itu ... rumit. Kakak rasa hanya dia sendiri yang bisa 
mengatakan itu padamu. Kakak tidak berhak." 


"Aku bisa menyimpulkan 'ya' dari jawabanmu yang berbelit- 
belit itu." 


Jika seseorang tidak ingin mengatakan yang sebenarnya, ia 
akan mulai berbelit-belit dalam berbicara. Alexi tahu itu. 


"Aku Aa 


"Aku sudah menduga kau akan memonopoli istriku." 


Suara itu membuat Alexi merangsek ke atas pangkuan 
kakaknya dan memeluk pinggang Adrienne. Kakaknya 
sangat harum dan ia begitu merindukannya. 


"Kali ini aku akan membiarkanmu memeluknya." 


Namun harum kopi itu membuat kepala Alexi terangkat. Ia 
bangkit dan duduk lalu meraih cangkir di tangan Max. 


"Kau selalu bermain curang, Kak!" 


Max tertawa dan duduk di samping Adrienne. "Aku tahu kau 
akan lebih memilih kopi daripada istriku." 


Itu tidak benar. Dia akan selalu memilih Adrienne, tetapi kali 
ini ia butuh cafein dan kopi buatan Max selalu lebih enak 
daripada buatannya sendiri. 


"Jadi bersabarlah menunggunya sampai dia siap, okey?" 
ucap Adrienne lagi. 


Alexi mengangkat kepalanya dan menghela napas lelah. 
"Seperti pria ini menunggumu?" 


"Tentu saja tidak selama itu! Dia bukan gadis tujuh tahun 
sepertiku dulu!" 


"Lalu?" 
"Tunjukkan kau benar-benar mencintainya." 


Dia sudah bilang tidak ingin membicarakan itu kan? Tetapi 
perkataan Adrienne membuatnya gatal ingin mengatakan 
apa yang sebenarnya ia rasakan pada Ananda. 


"Aku sudah menunjukkannya dan dia..." 


"Kau marah-marah padanya, baby boy! Itu bukan 
menunjukkan perasaanmu." 


"Sama saja, Kak!" Bantahnya sambil cemberut menatap 
Max. "Kau juga seperti itu dulu pada kakakku." 


Dua sejoli itu terbahak bersamaan hingga Alexi ingin 
mengguyur mereka dengan kopi yang ada di tangannya. 


"Mulailah untuk menjadi temannya. Menjadi seseorang yang 
selalu ada untuknya." Adrienne menatapnya dengan 
lembut. "Dia benar-benar butuh seseorang yang 
melindunginya. Seperti kataku tadi, dia terlalu mandiri. Atau 
terlalu menganggap dirinya mandiri." 


Alexi menunduk menatap kopi yang ada di genggamannya. 
Kopi itu hitam pekat, dan jika ia tidak menghabiskan isinya, 
ia tidak akan bisa melihat dasar cangkirnya. Sama seperti 
jika ia tidak mencoba untuk dekat dengan Ananda, ia tidak 
akan tahu bagaimana isi hati Ananda yang sebenarnya, dan 
apa yang sedang dialami Ananda dalam hidupnya. 


Mungkin apa yang Adrienne katakan memang benar, bahwa 
ia hanya perlu bersabar. Bukankah bersabar juga bagian 
dari mencintai? Sama seperti Max yang setia menunggu 
Adrienne yang saat itu masih berusia tujuh tahun. Sama 
seperti Kak Reynald yang terus bertahan meskipun 
Stephanie pernah berkali-kali menolak lamarannya dengan 
alasan pendidikan. Itu adalah wujud mencintai yang selama 
ini ia tahu dari orang-orang yang ada di sekelilingnya. Untuk 
selalu bersabar dan tidak pergi. 


Alexi memandang Adrienne dan Max yang tersenyum 
padanya seolah tahu apa yang baru saja ia pikirkan. Tangan 
Adrienne terulur. Alexi meletakkan cangkir kopinya dan 
beringsut ke pelukan Adrienne sementara Max menepuk 
bahunya. 


"Adikku benar-benar sudah dewasa sekarang." Adrienne 
mengecup puncak kepalanya. 


"Kak, aku belum mau menikah. Kata-katamu seperti aku 
sedang menghitung jam pernikahanku saja." 


Max terkekeh. "Aku yakin itu tidak akan lama lagi." 
"Tidak. Itu ..." 


"Aku mendengar adikku pulang dan dia tidak langsung 
menemuiku malah berada di sini dan memeluk istri orang?" 


Alexi bangkit dari pelukan Adrienne dan cemberut pada 
Reynald. "Istri orang itu Kak Ayiku!" 


Reynald terbahak dan mengacak rambut Alexi ketika ia 
duduk di sisi lain tubuh Alexi. "Aku dengar kau pulang 
bersama Miss Abimanyu. Di mana dia?" 


"Tidur. Kau tahu, Kak, dia tidur seperti kerbau." 


"Hah! Berarti dia gadis yang selama ini kau cari kan? Tidak 
ada kerbau betina selain Adrienne dan kini kau menemukan 
satu kesamaan Adrienne dengannya. Pantas kau tidak bisa 
mengalihkan matamu darinya sejak kita meeting pertama 
kali." 


"Aku tidak seperti itu!" Gerutu Alexi tidak terima. 


"Kau memang seperti itu! Matamu terus mengawasinya 
sejak dia mulai presentasi." Lalu Reynald memandang 
Adrienne dan bertanya, "sudah terjadi kan?" 


Adrienne mengangguk. "He's totally in love." 


"Tapi tampaknya Ananda agak sulit ya?" Tanya Reynald lagi. 


Adrienne mengangguk dan mengusap punggung Alexi 
dengan sayang. "Don't worry, Baby boy, you have my back." 


"And ours," ucap Reynald dan Max bersamaan. 


Alexi tersenyum menatap ketiga kakaknya itu. Inilah orang- 
orang yang akan selalu mendukungnya apapun yang 
terjadi. Apapun yang terjadi nanti, mereka akan selalu ada 
untuknya. Selalu. It's not what we have in life that is 
important, but who we have in life that matters. 


Love Sandjaya dah pokonya ... 
Dah gitu aja. 

Big Hugs and kisses, 

Niken 
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Ananda terbangun dan mendapati dirinya berbaring di 
ranjang yang sangat empuk. la menatap sekeliling dan 
sadar jika sedang berada di kamar yang tidak ia kenal. 
Kamar ini mewah dan nyaman meskipun tidak banyak 
perabotan. 


Hanya ada ranjang besar yang sekarang ia tiduri, dengan 
bantal ternyaman yang pernah ia rasakan, sprei linen 
berwarna biru muda dan selimut warna senada. Lalu ada 
meja kecil berwarna putih di samping tempat tidur dengan 
lampu meja dan seteko air di atasnya. Di samping kirinya, 
ada meja rias yang juga berwarna putih. Juga sofa tunggal 
berbentuk bulat di depan jendela besar yang mengarah ke 
.. Apakah ia mendengar suara ombak? 


la bangkit dengan cepat dan membuka jendela besar itu. 
Suara ombak terdengar di kejauhan, tetapi ia tidak bisa 
melihat apapun karena hari sudah gelap. Angin malam 
menerpa wajahnya dan membuatnya agak bergidik. Tadi ia 
ada di pesawat, mendengarkan musik lalu... 


Oh, sial! la pasti jatuh tertidur dan tidak bisa dibangunkan. 
Itu memang salah satu hal jelek tentang dirinya. Aidan 
bahkan sampai memanggilnya kerbau betina karena 
kebiasaan tidurnya itu. Ia selalu tidur seperti orang pingsan. 
Astaga, pasti Alexi yang menggendongnya dari pesawat. 
Dan rumah ini, ini pasti rumah keluarga Sandjaya! 


Bagus, Ananda, kesan pertama yang kau tampilkan luar 
biasa natural dan sangat tidak dibuat-buat! 


Lalu apa yang harus ia lakukan sekarang? Tetap di kamar 
dan menunggu sampai besok pagi? Namun, sialnya, ia 


kelaparan. Akan tetapi dia malu jika harus bertemu keluarga 
Sandjaya sekarang. la malu! Sangat malu! Seharusnya ia 
bisa menahan matanya! 


Ananda mondar-mandir di kamarnya, menahan perutnya 
yang bergemuruh. la melirik tas ranselnya yang tergeletak 
di atas karpet. Tidak ada apa-apa di sana. la bukan Ameera 
atau Adinda yang selalu menyediakan cemilan di dalam tas. 
Seharusnya ia mulai meniru mereka dan membuat tasnya 
menjadi kantung Doraemon. 


"Oh, kamu sudah bangun?" 


la menoleh mendengar suara itu dan mendapati Alexi 
berada di depan pintu kamarnya. Ananda tertegun 
melihatnya. Selama ini ia tidak pernah melihat Alexi 
memakai kaus dan celana pendek. Pria itu selalu rapi 
dengan kemeja lengan panjang, jas, juga celana kain yang 
membuatnya selalu tampak sebagai pebisnis profesional. 


Namun kali ini, saat ia tampil berbeda dari biasanya, Alexi 
tampak lebih muda dari usianya. Rambut yang biasanya 
rapi juga tampak acak-acakkan dan menambah kesan 
ramah di penampilannya. Sangat jauh berbeda dengan Alexi 
di tempat kerja. 


"Ananda? Do you hear me?" 
Eh, apa yang Alexi katakan? 


Pria itu tersenyum, tersenyum!, dan mendekat padanya. 
"Mandilah. Kami akan makan malam sebentar lagi. Atau 
kamu ingin langsung turun?" 


Langsung turun? Ananda memandang dirinya sendiri yang 
belum mencuci muka dan masih memakai baju yang sama 


dengan tadi siang. Semua orang akan mengernyit jika dia 
langsung turun. Bahkan mungkin sekarang mereka... 


"Maafkan aku," bisik Ananda tanpa berani menatap Alexi. 
"Minta maaf untuk apa?" 

"Karena...karena..." 

"Karena kau tidur dan tidak bisa dibangunkan?" 


Ada nada geli dalam suara Alexi tetapi Ananda tetap belum 
berani mengangkat kepalanya dan menatap Alexi. Pria itu 
terkekeh dan sebuah tangan besar meraih dagunya hingga 
ia mendongak dan mereka bertatapan. 


Kenapa ada pria setampan ini? Dan kenapa pria setampan 
ini harus Alexi? Mata pria itu, mata setajam elang tetapi 
nampak teduh, menatapnya dengan lembut. Sebuah 
tatapan yang sanggup membuat hati Ananda berdesir. 


"Adrienne juga menjadi kerbau betina seperti itu jika sedang 
tertidur." 


Ananda cemberut. Benar kan? Pria ini bahkan sudah 
menjulukinya sama dengan yang Aidan berikan padanya! 


Alexi terbahak dan mencubit pipinya dengan lembut. 
"Mandilah. Kami menunggumu di bawah." 


Tangan itu mengusap lagi pipinya sebelum Alexi 
melepaskannya dan Ananda merasa sedikit kehilangan 
kehangatan yang dipancarkan Alexi dari tangannya. Namun 
meski begitu, ia masih merasakan hawa panas di wajahnya. 


"Apa semua orang ada di bawah?" 


Alexi mengangguk dan Ananda menggigit bibirnya. la tidak 
punya muka untuk bertemu mereka. 


"Apa aku tidak boleh makan di kamar saja?" 


Kembali Alexi tertawa. "Tidak. Kau harus makan malam 
bersama kami." 


"Tapi aku ..." 
Cup! 
Oh, apa itu tadi?? Alexi menciumnya?? Di bibir?? 


"Aku tunggu di bawah sepuluh menit lagi!" teriaknya sambil 
membanting pintu kamar. 


Oh, brengsek! Apa-apaan itu?? 


da 


Dirinya pasti sudah gila! Pasti. Tidak ada alasan lain lagi. 
Namun Alexi benar-benar tidak bisa menahan dirinya ketika 
gadis itu terus bicara dan mencari alasan untuk turun. 
Menatap Ananda dari jarak sedekat itu membuatnya lupa 
diri, dan bibir gadis itu yang berwarna pink alami 
membuatnya ... 


Oke, itu memang hanya sebuah kecupan, tetapi itu jelas 
akan membuat Ananda bertanya-tanya. Bodoh! Kau 
melemparkan dirimu sendiri ke beruang betina, Lex! 


Jantungnya bahkan berdedar-debar hanya karena telah 
melakukan itu. la seperti anak remaja yang mencuri 
kesempatan dan memanfaatkan peluang. Oh, astaga, apa 
yang harus ia jelaskan nanti pada Ananda? 


Maaf aku tidak sengaja. Tidak, itu alasan tolol. 


Bibirmu membuatku gila jadi aku tidak tahan untuk 
mengecupnya. Itu konyol. 


Kau terlalu cerewet dan hanya itu yang bisa kulakukan 
untuk membuatmua diam. Yah, alasan itu lebih terdengar 
seperti dirinya yang biasa. Oke, ia akan mengatakan itu jika 
Ananda bertanya nanti. 


"Dia belum bangun?" tanya Mom begitu Alexi duduk di 
kursinya dan meminum habis segelas ir putih. 


"Sudah. Dia mau mandi dulu," jawabnya sambil 
menghabiskan gelas keduanya. Oh, apa pendingin ruangan 
di rumah ini mati? Kenapa hawanya begitu panas? 


"Kenapa kau berkeringat dan wajahmu memerah?" 


Pertanyaan itu membuat semua orang mengamatinya 
dengan seksama. Alexi melotot pada Max yang menyeringai 
licik padanya. 


"Ya, wajahmu memerah, Sayang. Apa kau sakit?" 


"Tidak, Mom, aku baik-baik saja. Aku ... aku rasa AC-nya 
kurang dingin." 


"Kau bercanda, Nak. Ini temperatur yang paling dingin, aku 
yakin itu," ucap Dad sambil berjalan untuk mengamati 
remote dan berkata, "benar kan, ini temperatur paling 
rendah. Kau pasti demam." 


"Tidak, Dad! I'm fine." la menghabiskan gelas ketiganya. 


"Kau sudah menghabiskan tiga gelas air putih. Apa yang 
terjadi di atas sana?" 


Alexi kembali melotot hanya kali ini pada Adrienne. "Tidak! 
Tidak terjadi apa-apa!" jawabnya keras yang malah 
membuatnya terdengar semakin panik. 


Keempat orang dewasa itu memutar bola mata mereka 
bersamaan. 


"Aku bersumpah! Aku tidak melakukan apa-apa!" Alexi 
merasa wajahnya semakin memanas. 


"Ya, jika kau berani melakukannya di bawah atapku, Dad 
khawatir harus segera melamar gadis itu untukmu." 


"Tidak, Dad! Aku tidak senakal itu! Aku masih perjaka!" 


Suara tersedak terdengar dari tenggorokan Max sementara 
Mom dan Adrienne terbahak-bahak. 


Hanya Dad yang pastinya tidak terpengaruh karena beliau 
malah bertanya, "seriously, Son? Kau masih perjaka? 
Umurmu sudah dua puluh enam dan kau tinggal lama di 
luar negeri. Benarkah kau sesuci itu, Anakku?" 


Pertanyaan itu hanya membuat suara tawa dua wanita 
penyihir itu semakin keras. Oh, dan ditambah suara tawa 
Max yang membahana. Brengsek! 


"Aku akan menjemput anak-anak di rumah Steph." 


Alexi hampir bangkit ketika mendengar Adrienne bersuara 
di sela tawanya. 


"Mereka tidak mau pulang dan akan menginap di sana." 
"Kalau begitu aku akan mencari Belle." 


"Dia sudah tidur! Jangan berani-berani kau mengganggu 
putri kecilku!" Ancam Adrienne sambil melotot. 


"Nak, kau belum menjawab pertanyaanku. Benarkah..." 


"Aku tidak mau membicarakan itu, Dad!" potong Alexi 
dengan cepat. 


Sial, seharusnya ia bisa menahan mulutnya. Kenapa Ananda 
lama sekali? 


"Aku akan memanggil Ananda." 


la bangkit sebelum ada yang bicara lagi dan berlari ke 
kamar gadis itu. Meskipun ia malu untuk bertemu Ananda, 
tetapi itu jauh lebih baik daripada ia duduk di sini dan 
membicarakan kehidupan pribadinya. Memangnya kenapa 
kalau ia sudah berusia dua puluh enam tahun dan masih 
perjaka? Seks baginya bukan sesuatu yang terlalu menarik 
perhatiannya karena memang tidak pernah ada gadis yang 
menarik perhatiannya. 


la memang sering pergi ke klub dulu bersama teman-teman 
kuliahnya, tetapi ia akan pulang menjelang tengah malam 
ketika para teman-temannya mulai make out dengan 
pasangan mereka. Alexi memang membatasi dirinya dari 
hal-hal semacam itu. Ia merasa... entahlah...Ketika ia mulai 
mencium seorang gadis, tidak pernah ada percik gairah 
yang ia rasakan seperti ketika ia...menatap Ananda seperti 
tadi. 


Alexi menggelengkan kepalanya. Lihat kan, hanya sebuah 
tatapan, sebuah kecupan, dan ia terangsang. Sial! 


"Ananda? Kamu sudah mandi? Kenapa lama sekali?" Ia 
mengetuk pintu kamar dengan pelan. Ketika tidak ada 
jawaban, ia mulai mengetuk lagi lebih keras. "Ananda? 
Boleh aku masuk?" 


"Tidak!" Teriak Ananda dari dalam kamar. "Aku akan turun 
sebentar lagi! Kamu turun saja dulu." 


la baru akan bersuara lagi, tetapi menutup mulutnya 
kembali. Jika ini memalukan bagi dirinya, tentu Ananda 
lebih malu lagi. Gadis itu tidur dan susah dibangunkan, lalu 
ia malah menambahnya dengan mengecup bibir Ananda. 
Alexi terkekeh. Yah, ia harus bertanggung jawab untuk itu. 


Tanpa mengetuk lagi, Alexi membuka pintu dan secepat 
kilat segera membantingnya hingga menutup kembali. Sial! 
la akan mengalami blueballs malam ini! 


Nak, apa yang kau lihat, Nak? Sini tunjukkin sama 
Mami! 


Udah part dua enam aja ternyata yak. Udah 
sepanjang ini dan mereka masih belum sayang- 
sayangan. Duh, maapkan kegajean part-part yang 
mamak berikan pada kalian. Sandjaya terlalu sayang 
kalau langsung ditamatin. Dasar mamak gagal mup 
on! Mianhae... 


Jangan bosen sama mereka yak! Maapkeun juga 
komen-komen yang mamak nggak bales. Kalian lebih 
seneng dapet notif apdetan daripada balesan komen 
kan? 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#050820# 
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Alexi Sandjayaaaa, dasar brengseeekkk!!!! 


Rasanya Ananda ingin meneriaki pria itu dengan sangat 
kencang! Dan seandainya ia tidak sedang berada di rumah 
pria itu dengan keluarganya di lantai bawah, teriakan itu 
sudah pasti terdengar diikuti pukulan super power dari 
supergirl Ananda Abimanyu. Namun berhubung ia sedang 
menjadi tamu sekarang, maka umpatan itu hanya bisa 
Ananda teriakkan dalam hati. 


Apa pria itu benar-benar tidak mengerti arti kata jangan? 
Dan lagi, meskipun ini rumah Alexi, tetapi ini kamarnya! 
Alexi tidak seharusnya masuk sembarangan seperti itu! 


Tetapi kau juga salah karena tidak mengunci kamarmu. 
Ingat ini bukan rumahmu! 


la cemberut memandang tubuhnya yang hanya memakai 
celana dalam. Masih beruntung ia sudah memakai celana 
dalam. Itu memang satu lagi kejelekannya. la tidak suka 
mengganti bajunya di dalam kamar mandi, jadi karena 
sudah kebiasaan, ia keluar begitu saja dari kamar mandi 
untuk memakai baju gantinya. Lagipula bukankah tadi pria 
itu bilang akan menunggunya di bawah? Kenapa Alexi harus 
menyusulnya lagi? 


Astaga! Bagaimana ia bisa melihat pria itu seperti dulu lagi 
sekarang?? Alexi sudah mengecupnya, dan dia tidak tahu 
apa alasannya!, lalu sekarang pria itu sudah melihatnya 
telanjang! Tuhan, tubuhnya tidak perawan lagi!! la tidak 
bisa turun! Tidak! Meskipun ia mati kelaparan, ia tidak akan 
turun. 


Ananda membuka selimutnya dan memutuskan untuk 
kembali tidur meskipun perutnya bergemuruh. Sial, 
perutnya terus berbunyi dengan brutal. la begitu kelaparan 
dan yakin tidak akan bisa tidur. Setengah mendesah, 
Ananda membuka lagi selimutnya dan duduk. Peduli setan 
dengan Alexi, ia akan turun dan makan malam dengan 
kenyang. Ia tidak akan memandang pria itu. Tidak akan! 


Berbekal keyakinan itulah, Ananda membuka pintu 
kamarnya dan mengintip ke lorong lantai dua yang sepi. 
Ada banyak sekali pintu di lantai ini, dan di sudut tangga, 
ada rak buku besar yang menempel di dua sisi dinding 
hingga menyentuh langit-langit. Karpet tebal ada di 
samping rak dengan dua bantal raksasa yang mengundang 
untuk ditiduri. Seisi rumah ini pasti sangat suka membaca. 
Jika Ameera di sini, gadis itu pasti akan menari-nari dengan 
gembira seperti ketika Belle masuk ke perpustakaan milik 
Beast. 


Ananda melangkah sepelan mungkin menuju tangga berukir 
itu dan kembali mengintip ke bawah. Oh, rumah ini benar- 
benar mewah. Lampu kristal yang sangat besar 
menggantung dengan megah dan menerangi ruangan yang 
tampak seperti ruang keluarga. Bantal-bantal besar di atas 
karpet seperti yang ada di lantai dua, sofa besar berwarna 
putih, televisi super besar, juga pajangan-pajangan kristal 
menghiasi ruang keluarga itu. 


Oke, ia bisa menginvasi kemewahan rumah ini besok atau 
nanti. Sekarang ia butuh makan. Sangat butuh. 


Di mana ruang makannya? la sampai di ujung tangga dan 
mendengar tawa riang dari ruangan sebelah kirinya. 
Keriangan keluarga itu membuatnya tersenyum. la 
merindukan suasana seperti itu di rumahnya sendiri. Dulu, 
keluarganya juga seperti itu. Tertawa bersama, bercanda di 


meja makan. Ananda menghela napas dan melanjutkan 
langkahnya. 


Dan meskipun ia sudah bertekad tidak akan memandang 
Alexi, sosok yang pertama kali ia cari di situ justru adalah 
pria itu! Namun, tidak ada batang hidung Alexi di sana. Di 
mana pria itu? Apa Alexi kabur setelah menciumnya-tidak 
itu bukan ciuman, itu hanya kecupan-dan melihatnya 
telanjang? 


"Oh, Ananda!" 


Suara itu membuat Ananda tersentak dan menoleh 
pada...wanita itu pastilah seorang malaikat. Rambutnya 
berwarna coklat dan tergerai indah di tubuhnya yang 
mungil dan ramping. Wajahnya yang seperti dewi 
kecantikan itu menampilkan senyum ramah dan keibuan. 
Benar, Abriel Sandjaya adalah malaikat tak bersayap yang 
telah turun ke bumi. Dan wanita itu seribu kali jauh lebih 
cantik dilihat secara langsung. 


"Senang sekali akhirnya bisa bertemu denganmu." 


Kini malaikat itu memeluk tubuhnya dengan hangat. Aroma 
tubuhnya bahkan begitu memabukkan. Rasanya Ananda 
ingin terus berada di pelukan wanita ini. Yang 
mengingatkannya bahwa mama sudah lama tidak 
memeluknya seperti ini dan itu justru membuatnya ingin 
menangis. Beruntung sebelum ia menjadi cengeng, Abriel 
melepas pelukannya dan menggandengnya mendekat ke 
meja makan. 


Adrienne menggantikan ibunya memeluk Ananda. "Aku 
merindukanmu!" 


Ananda terkekeh dan membalas pelukan wanita itu. 


"Senang bertemu denganmu lagi." Max menepuk bahunya 
pelan. 


"Dan akhirnya, aku bertemu dengan arsitek kebanggaan 
Abimanyu Architeams." 


Ananda menoleh pada Andrew Sandjaya dan sedikit 
terpaku. Pria ini, ada paduan Alexi dan Reynald Sandjaya di 
sana, tetapi segalanya yang ada pada diri Adrienne adalah 
milik pria ini. Pria tampan dengan senyum memukau yang 
bisa membuat seorang wanita berdebar-debar, termasuk 
dirinya, meskipun jelas Andrew Sandjaya bukanlah seorang 
pria muda. 


"Dan akhirnya saya berkesempatan bertemu Andrew 
Sandjaya yang sangat terkenal," balas Ananda hingga 
membuat pria itu tertawa. 


"Aku yakin kau sama menyenangkannya dengan yang 
diceritakan istri dan anakku. Oh, dan jangan terlalu sopan 
padaku. Anggap aku seperti ayahmu sendiri." 


Ananda menangkap kerling nakal Andrew pada Abriel juga 
Adrienne yang terkikik, sementara Max jelas tidak berusaha 
menutupi tawa gelinya. Kenapa mereka semua tampak geli? 


"Ah, ayo kita makan. Aku yakin kau kelaparan, Nak." Abriel 
menariknya untuk duduk. 


"Sangat," jawab Ananda tanpa merasa malu sedikitpun. 


Air liurnya hampir menetes melihat banyaknya hidangan di 
meja makan. Daging semur, ayam bakar, ikan asam manis, 
sup, perkedel, tumis brokoli. Astaga, bolehkah ia memakan 
semua itu? 


"Aku tahu ini terlalu berat untuk makan malam, aku harap 
kamu tidak sedang diet." Abriel mengulurkan wadah nasi 
padanya. 


"Tidak. Aku tidak berteman dengan diet. Dia musuhku." la 
menyendok nasi banyak-banyak ke piringnya. Lupa untuk 
merasa malu karena ia semakin kelaparan setelah melihat 
menu makan malamnya. 


"Di mana Alexi? Kenapa dia tidak turun juga. Dia tadi 
menyusulmu, Ananda. Kenapa dia belum turun juga?" 


Ananda menatap Abriel yang tampak resah. "Dia...dia bilang 
akan turun duluan." Apa dia benar-benar kabur? 


"Dia pasti kekenyangan, Mom. Dia sudah meminum tiga 
gelas air," jawab Adrienne lalu wanita itu menoleh pada 
Ananda. "Tidak terjadi apa-apa kan saat dia memanggilmu? 
Dia tampak aneh." 


Ananda terbatuk dan meraih airnya, lalu meminumnya 
sampai tandas. Empat orang itu menatapnya dengan 
senyum yang coba mereka sembunyikan. 


"Apa kau juga merasa ruangan ini panas, Ananda?" Andrew 
bertanya. 


Benar. Kenapa ruangan ini mendadak panas sekali? 


la mengangguk kecil dan sekarang mereka semua tertawa. 
Ada apa ini? 


Adrienne bangkit dari duduknya dan berkata, "kalian 
makanlah duluan. Aku yang akan menyeret anak nakal itu 
turun." 


KKK 


Ketukan di pintu kamarnya membuat Alexi melonjak dan ia 
berlari ke kamar mandi secepat kilat. 'Itunya' masih berdiri 
dan dia tidak bisa turun sekarang karena ia sangat-sangat 
kesakitan. 


Tadinya ia pikir juniornya akan turun dengan sendirinya jika 
ia berdiam diri di kamar selama satu atau dua menit. Namun 
bukannya turun, ia justru merasakan sesak yang teramat 
sangat di balik celananya. Sial, bayangan Ananda yang 
hanya memakai celana dalam tidak mau pergi dari 
kepalanya dan itu semakin membuat juniornya berdenyut 
nyeri. 


"Alexi? Kau baik-baik saja?" Terdengar suara Adrienne 
mengetuk pintu kamar mandinya. 


"Aku...tiba-tiba aku sakit perut, Kak. Kalian bisa makan 
duluan." 


Tidak terdengar jawaban apa-apa. Namun ketika ia akan 
membuka pintu kamar mandi, suara Adrienne terdengar 
lagi. 


"Kau yakin benar-benar sakit perut?" Suara Adrienne 
terdengar geli. 


"Apa maksudmu?" 


"Kau malu untuk turun kan? Ananda juga bilang jika ruang 
makan sangat panas. Apa kalian baru saja berciuman?" 


Hanya Adrienne yang akan bertanya blak-blakkan seperti 
itu. 


"Tidak! Aku tidak menciumnya!" Alexi merasa tangannya 
gatal ingin mencekik Adrienne. 


"Kau yakin? Pasti terjadi sesuatu di antara kalian. Aku akan 
menanyakannya pada Ananda." 


YYangaaaannn!!" Teriak Alexi sambil membuka pintu kamar 
mandinya. 


Adrienne terbahak saat melihatnya dan ia berbalik dengan 
panik. 


"Nah, aku benar kan." 


"Kakakkkkk, aku mau kau keluar dari kamarku sekarang 
juga!" 


Bukannya keluar, Adrienne malah mendekat dan mengintip 
dari balik punggungnya. "Hanya sebuah ciuman dan kau 
terangsang?" 


"Kakaaakk!!" la membekap mulut Adrienne dengan 
tangannya. Astaga, Adrienne cerewet sekali! Ia mendorong 
Adrienne keluar dari kamarnya dan mengunci pintu. "Kalau 
sampai mereka tahu, aku tidak akan memaafkanmu, Kak!" 
Teriaknya yang disambut tawa Adrienne di balik pintu. 


"Kali ini aku akan menyimpan rahasiamu." Suaranya 
terdengar menjauh. 


Alexi menarik napas lega dan mendesah memandang 
gundukan di tengah pahanya. Setelah ini, ia yakin tidak 
akan bisa memandang Ananda lagi tanpa mengingat lekuk 
tubuh gadis itu yang begitu seksi. Kulitnya yang tampak 
lembut dan mulus. Bulatan pantatnya yang penuh dan 
begitu menggoda. Alexi mengerang dan menjatuhkan 
dirinya di ranjang. la hampir menjerit saat juniornya 
tertekan. la berbaring telentang, membuka celananya, lalu 
.. yah, silakan kalian pikirkan sendiri akhirnya. 


Mau mamak bantuin po, Lex? Mamak siap kok!! 


Yah, maklumlah namanya juga masih perawan. Eh 
perjaka! Ga punya pengalaman. 


Jangan ditiru ya, Ges! 
Big hugs and kisses, 
Niken 
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"Kau pasti Ananda!! Kemarilah!" 


Lagi-lagi Ananda terkesima melihat keindahan lain yang ada 
di hadapannya. Stephanie Sandjaya, wanita cantik yang 
baru saja melahirkan tetapi tidak ada sedikitpun lemak 
tersisa di tubuhnya! Apakah dunia memang tidak pernah 
adil seperti ini? Adakah satu saja anggota keluarga 
Sandjaya yang tidak seindah itu? 


"Akhirnya aku bisa bertemu langsung denganmu!" Wanita 
itu memeluknya dengan hangat. "Reynald sering 
membicarakanmu." 


"Benarkah? Aku harap bukan sesuatu yng buruk." 


Stephanie tertawa. "Tidak. Tentu saja tidak. Dia sering sekali 
memujimu hingga aku hampir cemburu karenanya." 


Mendengar itu, Ananda memutar bola matanya. Stephanie 
dan dirinya adalah dua orang yang tidak akan bisa 
disandingkan dalam konteks apapun. Wanita ini bahkan 
lulusan Oxford! 


"Para pria kami sangat suka bergosip, Ananda. Dan 
menggosipkan pasangan-pasangan mereka adalah 
kebiasaan." 


Ananda menoleh pada Adrienne. Pasangan? Jelas, ia bukan 
pasangan dari klan Sandjaya, kenapa ia harus masuk dalam 
gosip para pria Sandjaya? 


"Aku bukan pasangan siapapun," jawab Ananda sinis sambil 
menghampiri buaian. "Siapa nama bayi tampan ini? Aku 


tidak menyangka ada diri Reynald Sandjaya di seluruh 
wajahnya." 


"Semua anakku mirip Reynald! Suamiku itu tidak pernah 
bermain secara adil!" 


"Kalau begitu kau harus hamil lagi sampai ada anak yang 
mirip denganmu," usul Adrienne sambil terkikik. 


"Tidaakk! Sudah cukup!" Jerit Stephanie ngeri hingga 
bayinya yang tengah tertidur itu terbangun dan menangis. 


Seolah refleks, Ananda meraih bayi mungil itu ke dalam 
gendongannya dan membuainya hingga tangisnya berhenti. 
la menyadari tidak bisa mengalihkan matanya dari bayi 
mungil itu meskipun kini dia sudah tertidur. 
Rasanya...rasanya aneh memiliki seorang bayi di 
pelukannya. Akan tetapi, terasa sangat nyaman juga. 
Apakah ia akan pernah menggendong bayinya sendiri? 


Sebelum ini, ia begitu yakin tidak akan membutuhkan 
seorang suami atau bahkan seorang bayi dalam hidupnya. 
Bayi itu merepotkan, berisik, dan membuatmu lelah dengan 
rengekannya yang kadang tidak pernah berhenti. la tidak 
akan mau direpotkan dengan hal-hal seperti itu. Namun hari 
ini, melihat bayi itu menangis, Ananda sangat ingin menjadi 
orang yang menenangkan bayi itu. 


"Tampaknya dia menyukai lenganmu. Biasanya jika sudah 
menangis, hanya aku dan Mom yang bisa mendiamkannya. 
Reynald bahkan tidak bisa membuatnya terdiam." 


Ananda tersenyum tetapi tidak bisa berpaling dari bayi 
tampan itu. Rasanya ia bisa melihat pemandangan ini 
sampai selamanya. 


"Yah, kau juga sudah pantas menggendong bayi. Aku rasa..." 


"Aku tidak akan menikah," potong Ananda sebelum 
Stephanie menyelesaikan perkataannya. la melirik Adrienne 
pura-pura sibuk dengan Belle yang ada di pangkuannya 
sementara Stephanie menatapnya tak percaya. 


"Tidak akan menikah?" 


Ananda menggeleng setelah meletakkan bayi itu di 
buaiannya. Yah, selalu ada akhir untuk sebuah kenyamanan 
termasuk dalam hal ini. Bayi itu tidak akan selamanya ada 
di buaiannya, karena bayi itu bukan miliknya. Sama seperti 
orang yang pernah ia cintai yang bukan miliknya. 


"Aku tidak butuh pria untuk mengatur hidupku. Sudah 
cukup Mama merecokiku dan adik-adikku. Aku bisa 
mengatur hidupku sendiri." 


"Tetapi menikah tidak seperti itu, Sayang." 
la menoleh pada Abriel yang bergabung dengan mereka. 


"Menikah itu menghabiskan sisa hidupmu dengan belahan 
jiwamu dan menjalani semua bersama sesuai komitmen 
kalian. Tidak ada pengaturan yang membuat salah satu 
pihak terbebani." 


"Itu hanya jika kita menemukan pasangan yang tepat dan 
sangat mencintai kita, dan aku rasa, kehidupan seperti itu 
hanya ada dalam dongeng." 


"Kami bukan tokoh dongeng!" protes tiga wanita Sandjaya 
itu bersamaan. 


"Oh, kalian hidup di negeri dongeng. Tidak ada pria yang 
bisa mencintai istrinya seperti pria-pria kalian. Pria kalian 
pastilah tokoh novel yang kalian hidupkan." 


la tahu tidak seharusnya Ananda berkata seperti itu. Itu 
sangat tidak sopan, apalagi ada Abriel Sandjaya di sana. 
Namun itu kenyataannya kan? Mereka semua hidup di 
negeri dongeng dengan pangeran-pangeran mereka dan 
juga anak-anak yang lucu. 


"Apa yang Mamamu lakukan padamu dan adik-adikmu?" 
tanya Abriel ingin tahu. 


"Adrienne tidak mengatakan apa-apa pada kalian?" 


"Aku tidak seember itu!" Adrienne melotot padanya. 
"Lagipula aku sudah berjanji padamu. Asal kau tahu, aku 
orang yang selalu memegang janji." 


Ananda melayangkan senyum meminta maaf dan memeluk 
bhu Adrienne lalu mencium pipinya dengan sayang. "Jika 
kau seorang laki-laki, aku pasti akan langsung menikahimu." 


Adrienne mencibir. "Asal kau tahu lagi, banyak orang 
berharap sepertimu! Aku idola semua orang," ujarnya 
sombong. 


"Oh, tidak usah mengalihkan pembicaraan, Abimanyu! Apa 
yang dilakukan mamamu padamu?" tanya Abriel dengan tak 
sabar. 


Oh, ia pikir wanita itu akan lupa. Namun ternyata benar 
bahwa Abriel dan Adrienne sangat mirip. Sama-sama tidak 
mau menyerah jika sudah menginginkan sesuatu. 


"Apa kamu dipaksa menikah?" tanya Stephanie. 


"Bukan seperti itu ... hanya ..." Ananda mengangkat 
bahunya, "adik bungsuku, Aidan, menjalin hubungan 
dengan gadis seumuranku. Dia berniat serius dengan gadis 
itu, tetapi Mama berkata ia tidak boleh menikah lebih dulu 


daripada diriku. Aku harus menjadi yang pertama menikah 
dalam keluarga karena aku anak sulung." 


"Dan itu malah membuatmu ingin melawan mamamu 
dengan tidak menikah?" 


Ananda memandang Abriel dan menggeleng. "Aku memang 
tidak pernah ingin menikah. Sudah kukatakan aku tidak 
butuh pria di hidupku? Oh, kecuali ada pria yang mau kawin 
kontrak denganku, aku akan melakukannya hanya agar 
adikku bisa menikah." 


"Reynald dan aku menikah setelah Adrienne menikah, dan 
itu tidak masalah." 


"Dia laki-laki. Menjadi seorang wanita yag dilangkahi 
adiknya menikah, mungkin aib menurut mamaku." 


Abriel mendekat padanya dan memeluk bahu Ananda 
dengan hangat. "Kau memiliki trauma masa lalu dengan pria 
ya? Tidak semua pria seperti itu, Sayang." 


"Ya, mungkin memang tidak, tetapi aku juga bukan gadis 
yang memiliki alasan untuk sangat dicintai seperti kalian. 
Semua pria mendekatiku karena aku kaya, bukan karena 
mereka benar-benar mencintaiku." 


"Oh, Sayang." Abriel kembali memeluknya. "Kau salah. 
Sangat salah." 


Pokok kok 


Alexi mendengarnya. Semua yang para wanita itu 
bicarakan. la baru saja akan masuk saat ia melihat Ananda 
menggendong Travis. Alexi tidak mampu bergerak. Ia 
mematung melihat pemandangan itu. Gadis itu tampak 
sangat ... well, pikirannya travelling, membayangkan jika 


gadis itu menggendong bayinya sendiri. Bayi mereka. Dan 
sialnya, hanya membayangkan itu saja, ia kembali 
mengeras! Brengsek! 


Namun kemudian ia mendengar percakapan mereka. Jadi 
itulah yang terjadi pada Ananda? Bahwa ia harus menikah 
lebih dulu hanya agar adiknya bisa menikah? Ibu macam 
apa yang menerapkan aturan seperti itu bagi anak- 
anaknya? Bukankah itu hanya tentang jodoh yang datang 
lebih dulu? Dan jika sang adik yang lebih dulu menemukan 
jodohnya, apa ia harus menunggu sang kakak? 


Kak Reynald menikah setelah Adrienne menikah, begitu 
juga dengan tiga kakak Stephanie yang bahkan saat ini 
masih ada yang melajang. Om Ted juga dilangkahi aunt Sara 
dan itu tidak pernah menjadi masalah dalam keluarga 
mereka. 


"Dia laki-laki. Menjadi seorang wanita yag dilangkahi 
adiknya menikah, mungkin aib menurut mamaku." 


Jadi hanya karena dia seorang wanita dan anak sulung, 
Ananda harus menikah yang pertama kali? Apa yang akan 
terjadi jika Ananda tidak segera menemukan jodohnya? Apa 
mereka semua tidak akan menikah? Itu konyol. 


"Kenapa kau menguping?" 


Alexi berbalik dan mendapati Max berdiri di belakangnya. la 
ikut mengintip ke dalam ruang keluarga, tempat para wanita 
itu masih berbicara. 


"Mereka sedang membahas tentang para wanita, aku tidak 
mau di sana dan mendengar omong kosong mereka." 


"Tetapi tampaknya kau mendengar cukup banyak. Aku 
sudah melihatmu berdiri di sini sejak tadi." 


Alexi menggerutu dan menyeret tubuh besar Max menjauh 
dari sana. la butuh bicara dengan seseorang, dan Max 
adalah pilihan yang tepat. Meskipun kadang menyebalkan, 
Max adalah jenis kakak ipar yang diinginkan semua adik 
seperti dirinya. Pria itu bisa memberi nasehat tanpa 
terkesan sedang menasehati. Ia beruntung berada di antara 
pria-pria yang hebat dalam hidupnya. 


Mereka pergi ke halaman belakang di mana Dad, Kak 
Reynald, dan anak-anak sedang menyibukkan diri mereka 
masing-masing. Dad dan Kak Reynald mengawasi anak- 
anak-si kembar, Inara, dan Oliver-yang sedang asyik 
berenang dengan pelampung mereka. Jika tidak sedang 
seperti ini, ia pasti akan bergabung dengan anak-anak. 


"Kenapa wajahmu kusut sekali?" tanya Reynald begitu ia 
duduk di kursi samping Dad dan mencuri kopi beliau. la 
mengernyit saat meminum kopi yang sangat manis itu. 


"Ada masalah di proyek?" gantian Dad yang bertanya. 


Alexi menggeleng, dan baru akan menjawabnya sebelum 
Max mendahului. 


"Ada masalah dengan kepala proyeknya." 


Hanya itu dan Dad juga Kak Reynald langsung membenahi 
posisi duduk mereka dengan lebih nyaman. Yah, apa yang 
Adrienne katakan memang benar. Mereka, para pria 
Sandjaya, juga suka bergosip. 


"Ananda tidak ingin menikah," ucap Max lagi yang kali 
membuat Alexi melotot. 


"Sejak berapa lama kau menguping, Kak?" 


Max mengangkat bahunya dengan santai. "Sejak kau ingin 
masuk tetapi tidak jadi karena terpesona pada Ananda yang 
sedang menggendong Travis." Lalu ia menoleh pada 
Reynald. "Anak itu terdiam di gendongan Ananda! 
Bayangkan itu!" 


Travis memang bayi yang paling rewel. la hanya bisa 
ditenangkan oleh Mom dan Stephanie, tidak yang lain. 


"Bukan berarti aku ingin mengajak Ananda menikah!" 


"Oh, benarkah itu? Kau rela melepaskan satu-satunya gadis 
yang bisa membuatmu merasakan gairah?" 


"Dad!" teriak Alexi dengan wajah memerah. Astaga, sejak 
kapan Dad menjadi sevulgar itu?? Ini pasti Mom yang 
membuat Dad menjadi seperti itu. 


Mereka, kecuali Alexi, tertawa terbahak-bahak. Yah, ia 
memang selalu menjadi bahan tertawaan mereka. 


"Kaujatuh cinta padanya kan?" tanya Dad lagi. 


Alexi mengangguk. Tidak ada gunanya berbohong kan? Ia 
memang sudah jatuh cinta pada gadis itu. 


"Maka kau hanya perlu membuktikan bahwa kau pantas 
untuknya." 


"Aku ... dia rumit, Dad. Aku rasa ini karena perbuatan 
mantan pacarnya yang brengsek itu. Seharusnya aku 
memukulnya sampai mati saat itu!" la mengepalkan 


jemarinya dengan erat. "Dia hanya ingin menikah kontrak! 
Bayangkan itu! Wanita macam apa yang berpikiran seperti 
itu?" 


"Nikah kontrak?" tanya Reynald dan Dad bersamaan. 


"Adik bungsunya ..." 
"Aidan?" 


Alexi mengangguk mendengar ucapan Reynald. "la 
berpacaran dengan seorang gadis seusia Ananda dan ingin 
berniat serius pada gadis itu. Mama mereka tidak setuju 
anaknya itu mendahului Ananda dan itu artinya ..." 


"Ananda harus menikah lebih dulu, tetapi gadis itu tetap 
tidak ingin menikah." 


Alexi mengangguk lagi pada ucapan Dad. 


"Ia hanya bersedia menikah kontrak hanya agar adiknya 
bisa menikah." 


"Aahh... dia pasti sangat mencintai Aidan," suara Reynald 
terdengar kagum. "Sejak awal aku tahu gadis itu memang 
luar biasa." 


"Lalu kenapa kau tidak mengajukan diri menjadi pria itu?" 


Alexi memandang Max seolah pria itu memiliki dua kepala. 
"Itu usul yang gila!" 


"Tidak!" Dad menyangkal dengan tenang. "Apa yang Max 
katakan itu benar. Tawarkan diri menjadi pria itu, dan kau 
bisa memenangkan hatinya. Ananda butuh orang yang 
benar-benar mencintainya, Nak." 


"Tapi, Dad..." 
"Itu namanya strategi." 
"Dan juga perjuangan," Reynald menimpali. "Kau tahu 


bagaimana aku menyakinkan Steph untuk menikahiku kan? 
Itu tidak mudah dan aku tidak menyerah. Kenapa? Karena 


aku tahu hanya dia yang bisa bersamaku seumur hidup. Aku 
tidak mau wanita lain yang akan menjadi istriku dan ibu dari 
anak-anakku." 


"Begitu juga aku." Max menepuk bahunya. "Menunggu 
seorang gadis kecil berusia tujuh tahun adalah hal yang 
mungkin menurut orang lain adalah sesuatu yang paling 
konyol. Tetapi tidak bagiku. Kenapa? Karena aku tahu dia 
adalah yang aku impikan. Seseorang yang bisa membuatku 
tertawa dan juga kesal, tetapi tetap membuatku jatuh cinta 
padanya setiap hari." 


"Kita tidak jatuh cinta setiap hari, Nak, tetapi jatuh cinta 
pada orang yang sama setiap hari itu luar biasa. Aku sudah 
jatuh cinta pada Abriel sejak pertama kali aku melihatnya, 
dan sampai detik ini, setiap kali aku melihatnya, aku masih 
jatuh cinta padanya. Wanita seperti itulah yang kita 
butuhkan dalam hidup kita. Wanita yang bisa membuat kita 
jatuh cinta setiap hari. Dan Ananda sudah membuatmu 
merasakan itu kan?" 


What more can I say? Sandjaya selalu, selalu, selalu, 
bikin aeng jatuh cinta. Sedih rasanya cerita klan 
Sandjaya hanya tinggal di Alexi. 


Mosok yo cerita ini mau dibuat berseson-season kek 
cinta pitri. 


Bayar utang dua hari ga apdet, jadi agak panjangan. 
Wkwkwk... Selamat ngopi sore! 


Big hugs and kisses, 


Niken 
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"Ananda, aku rasa kau tidak perlu berada di proyek setiap 
hari. Cukup satu atau dua hari selama satu minggu. 
Selebihnya kau bisa berada di Jakarta untuk pekerjaanmu 
yang lain. Sepertinya ayahmu cukup kewalahan karena kau 
tidak ada di kantor." 


Alexi melotot mendengar perkataan Dad. Dad meliriknya 
sekilas dan tersenyum tanpa kentara sementara wajah 
beliau menatap Ananda dengan saksama, menunggu reaksi 
gadis itu. 


Benarkah pria ini adalah pria yang sama yang berkata untuk 
berjuang demi gadis itu tadi pagi? Kenapa sekarang Dad 
malah mengatakan hal itu? Bukankah itu sama saja dengan 
menghalangi jalan Alexi untuk mendekati Ananda secara 
personal karena, bisa dipastikan, Alexi akan lebih sering 
berada di Pulau Bintan daripada di Jakarta. Atau mungkin 
tidak. 


"Benarkah?" 


Suara itu membuat Alexi menatap Ananda. Gadis itu tampak 
sangat senang hanya karena mendengar usulan itu. Alexi 
mengernyit. Apa Ananda tidak senang bekerja bersamanya 
selama ini? Apa sebenarnya gadis itu lebih suka berada jauh 
dari dirinya? 


"Ya. Biarkan Pak Bayu yang mengawasi proyeknya. Lagipula 
aku juga menerima laporan dari orangku jika akhir-akhir ini 
kau membuat para pekerja kesulitan karena terus 
mengomel. Aku rasa kau bosan di pulau itu. Atau mungkin 
kau butuh liburan?" 


Wajah gadis itu memerah dan menatap Alexi dengan 
pandangan yang seolah berkata, apa kau yang 
menyebarkan tentang itu? 


"Itu, sebenarnya..." 


"Aku tahu, tidak usah menjelaskannya padaku. Lagipula, 
tidak pernah ada klien yang bisa tahan bekerja dengan Lexi 
untuk jangka waktu yang lama. Anak ini selalu membuat 
darahmu naik kan?" 


"Dad..." Alexi hendak memprotes tetapi dia melihat Ananda 
yang berusaha menyembunyikan senyumnya dan protes itu 
kembali tertelan. Kenapa gadis ini tampak begitu manis saat 
sedang malu-malu seperti itu? 


"Apa?" tanya Dad dengan suara menggoda, tahu jika ia 
terkesima menatap Ananda. "Kau juga ingin kembali ke 
Jakarta dan mengurus semua pekerjaan dari sana?" 


Oh, tentu saja! Akan jauh lebih bagus baginya, dan juga 
kesehatan mentalnya, jika ia berada di satu kota yang sama 
dengan Ananda. Jika Ananda tidak berada di satu pulau 
yang sama dengannya, ia bisa berada di tempat di mana 
gadis itu berada. la bisa beralasan untuk membicarakan 
bisnis atau proyek untuk bertemu gadis itu. Alexi pandai 
beralasan, dia akan mudah menemukan cara hanya untuk 
bertemu Ananda dan bertengkar dengan gadis itu. 


Dad tidak menunggu jawaban Alexi dan kembali menatap 
Ananda. "Lagipula, adikku, Ted, ingin bertemu denganmu. 
Kami sedang berencana membangun hotel baru lagi di Jawa 
Tengah. Banyak wisatawan yang mulai berkunjung ke sana 
akhir-akhir ini dan hotel kami hanya ada satu di sana." 


"Kalian membangun hotel seperti membuat rumah boneka 
ya?" 


Pertanyaan polos itu membuat Dad tertawa. "Itu bisnis kami, 
Sayang. Hidup kami ada di hotel-hotel itu." 


"Tetapi hotel kalian yang di Bintan bahkan belum jadi." 


"Karena sektor pariwisata ada di mana saja, jadi kami harus 
membangun bisnis di mana saja bahkan meskipun kami 
harus membangun sepuluh proyek dalam waktu 
bersamaan." 


"Tapi apa itu tidak seperti kalian sedang berjudi? Belum 
tentu hotel yang kalian bangun di suatu tempat akan sama 
bagus prospeknya dengan hotel lain di tempat yang 
berdekatan atau bahkan di tempat yang sama." 


"Ya, itulah inti dari sebuah bisnis, Sayang. Gambling. Ada 
harga yang harus kau bayar untuk semua investasi yang 
kau keluarkan. Dan itu hanya tentang dua hal. Untung atau 
rugi." 


Melihat Dad dan Ananda membicarakan masalah pekerjaan 
di sela waktu menunggu makan siang seperti ini terasa 
seperti sebuah gambaran masa depan yang sempurna bagi 
Alexi. Hampir semua wanita Sandjaya adalah ibu rumah 
tangga, mereka memiliki bisnis kecil-kecilan versi mereka 
sendiri tentu saja, tetapi bisnis mereka berupa benda-benda 
yang berkaitan dengan wanita. Berlian, tas, dan 
semacamnya. Jadi, urusan bisnis Sandjaya Group biasanya 
hanya dibicarakan antar pria. 


Sekarang, melihat Dad dan Ananda berdiskusi seperti ini, ia 
sangat bahagia. Makan siang tidak akan berisi gosip-gosip 
dari Mom lagi atau omelan beliau tentang kebiasaan minum 
kopi Alexi yang berlebihan. Mom pasti akan protes tentu 
saja, tetapi itu bisa menjadi selingan yang menyenangkan. 


"Aku rasa itu ide yang bagus. Aku akan senang bekerjasama 
dengan Sandjaya lain yang sudah lebih jinak." 


Alexi melotot pada Ananda yang disambut kekehan gadis 
itu. "Aku tidak seliar itu!" 


"Kau memang tidak liar, tetapi kau ganas!" 


Dad tertawa sementara Mom dan Adrienne yang baru 
bergabung dengan mereka, mengerutkan kening. 


"Makan siang biasanya tidak pernah seramai ini," kata Mom 
sambil meletakkan sepiring ikan bakar di meja. 


"Itu karena Mom hanya makan siang berdua dengan Dad," 
timpal Adrienne sambil menyendok nasi untuk Dad. 


"Ya, menyenangkan sekali rasanya semua anak-anak 
berkumpul seperti ini. Kami tidak kesepian lagi." Mom 
tersenyum lalu berteriak, "anak-anak! Makan siang siap!" 


Dan muncullah semua pasukan dari halaman belakang. Max, 
Reynald, Stephanie, dan anak-anak mereka. Semua 
berteriak dengan riuh hingga suasana rumah semakin 
ramai. Ini juga hal yang selalu Alexi rindukan. Sejak kakak- 
kakaknya menikah dan tinggal terpisah, rumah memang 
selalu sepi. Hanya ada Mom, Dad, dan dirinya, sebelum ia 
pindah ke Jakarta. Sekarang, ketika hanya tinggal Mom dan 
Dad yang di rumah, dia tahu rumah ini semakin sepi. 
Beruntung sekarang Reynald tinggal tidak jauh dari rumah 
ini hingga mereka bisa datang kapan saja. 


Oh, ia akan memiliki anak banyak nanti agar rumah tidak 
sepi ketika anak-anak sudah beranjak dewasa dan sau 
persatu pergi dari rumah. Minimal empat orang anak. Atau 
lima. Atau enam. 


la melirik Ananda yang tertawa mendengar ocehan Sean. 
Ananda tampak nyaman, dan sangat cocok, berada di 
tengah-tengah keluarganya. Rasanya memang seolah di 
sinilah Ananda seharusnya berada. Di tengah-tengah 
keluarga Sandjaya dan menjadi bagian di dalamnya. 
Menjadi istrinya dan ibu dari enam orang anak-anaknya 
nanti. 


Tanpa berpikir, benar-benar tidak berpikir, Alexi meraih 
tangan Ananda untuk menarik perhatian gadis itu padanya 
dan berkata, "Ananda, maukah kau menikah denganku?" 


Oy, kesambet apaan lu, Bang?? Gercep amiiitt!! 
Yes or no ni, Nan?? 


Ada yang kangen yaaaa sama duo uwu ini... Mian, 
aeng habis holidei 


Semoga yang pendek ini bisa mengobati kangen 
kalian. 


Big hugs and kisses, 
Niken 
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Tidak pernah sebelumnya Ananda merasa begitu nyaman 
berada di tengah-tengah keluarga asing yang baru saja ia 
kenal. Bahkan dengan keluarga Ameera pun, ia tidak pernah 
selepas ini tertawa ataupun berbicara. Ananda merasa 
berada di antara orang yang sudah sangat lama ia kenal 
walaupun kenyataannya tidak seperti itu. Membicarakan 
bisnis dengan Andrew Sandjaya tidak ubahnya seperti ia 
berbicara dengan Papa. la bahkan hampir lupa sedang 
berada di tengah keluarga mereka jika saja riuh bocah- 
bocah Sandjaya itu tidak terdengar. 


Ketika Abriel Sandjaya berteriak, semua setan-setan kecil itu 
berbaur masuk dengan riang gembira dan berebutan duduk 
di ruang makan. la tertawa ketika bocah-bocah itu 
berceloteh dengan bahasa mereka. Sean yang duduk di 
dekatnya, berbisik padanya jika bocah itu tidak suka brokoli 
dan akan memberikannya pada Ananda jika ibunya 
meletakkan sayuran keriting itu di piringnya. 


Namun tawanya mendadak berhenti ketika Alexi meraih 
tangannya. la mencoba menarik tangannya, tetapi pria itu 
memegangnya dengan erat. Ananda mengernyit ketika 
melihat kebulatan tekad di wajah Alexi. Apa yang akan Alexi 
katakan padanya? Kenapa pria itu terlihat begitu serius? 


"Ananda, maukah kau menikah denganku?" 


Seluruh keriuhan di ruang makan sirna. Bahkan anak-anak 
kecil yang sejak tadi ribut sendiri, juga mendadak terdiam. 
Mereka semua menatap Alexi seakan tumbuh tanduk di 
kepala pria itu. Tidak ada satu suara pun terdengar selama 
beberapa saat lamanya. Sampai keheningan itu sirna oleh 
bunyi sendok yang entah dijatuhkan oleh siapa, dan 


suasana mendadak kembali riuh. Para orang dewasa 
meminta penjelasan Alexi sementara anak-anak kembali 
sibuk dengan celotehan mereka sendiri. 


Ananda menarik tangannya dengan cepat dan bangkit dari 
duduknya. "Aku butuh waktu sendirian sebentar." 


Tanpa menunggu jawaban, ia berlari naik ke kamarnya. la 
mendengar Alexi memanggil namanya, dan pria itu 
mengejarnya. Ananda membanting pintu kamar dan 
menguncinya tepat sebelum Alexi masuk. 


"Ananda! Buka pintunya!" 


Brengsek! Apa maksud pria itu mengajaknya menikah 
dengan seenteng itu? Apa semua Sandjaya selalu 
melakukan segala hal dengan ringan tanpa beban seperti 
itu termasuk ajakan menikah? Alexi bahkan tidak mengenal 
dirinya! 


"Ananda, please, buka pintunya. Dengarkan aku dulu." 


Tidak akan! la tidak akan mau mendengar apapun alasan 
pria itu. Tidak sekarang ataupun nanti. Dan ia tidak akan 
menikah dengan Alexi. la tidak akan menikah dengan 
siapapun! Sial! Ini salah! 


Ananda meraih ranselnya, dan memasukkan baju-bajunya 
yang tidak seberapa itu. la harus pulang sekarang. Dan 
sesuai saran Andrew, ia tidak akan kembali ke Bintan. Ia 
akan pulang ke Jakarta lalu menyerahkan urusan dengan 
Sandjaya Group ke orang lain. la tidak mau lagi bertemu 
Alexi. Ananda mendesah ketika memasukkan barang 
terakhirnya ke dalam tas. Beruntung semua barang- 
barangnya muat dalam satu tas, dan tidak ada yang 
tertinggal di Bintan. 


Jika ada satu hal yang akan ia sesali, itu adalah ia tidak bisa 
lagi dekat dengan Adrienne seperti sekarang ini. Mau tidak 
mau, Ananda harus menjaga jarak dari wanita itu. Juga dari 
Abriel dan Stephanie. Padahal ia sangat menyukai mereka. 


"Anan..." suara Alexi terhenti ketika ia membuka pintu, dan 
pria itu membelalak menatapnya. "Kau mau ke mana?" 


"Pulang," jawab Ananda tanpa menatap wajah Alexi. 


"Ananda, please, dengarkan aku," pinta Alexi sambil meraih 
tangannya. 


Ananda menyentak tangannya dengan kasar dan 
melangkah menjauh dari Alexi. 


"Aku mencintaimu." 


Pernyataan itu membuat langkahnya terhenti. 
Mencintainya? Atas dasar apa Alexi mencintainya? Apa 
waktu mereka yang hanya sekitar, dua bulan?, itu bisa 
menimbulkan perasaan cinta di hati Alexi untuknya? Tidak. 
Itu tidak mungkin. Tidak pernah ada jatuh cinta sekilat itu 
jika itu benar-benar cinta. 


la menoleh dan akhirnya menatap wajah Alexi. Pria itu tidak 
sedang bercanda. la sama bertekadnya dengan beberapa 
menit yang lalu ketika mengajaknya menikah. Dan itu 
buruk. la tidak mau menodai hubungan profesional mereka 
dengan hal konyol yang bernama cinta itu. Semua cinta 
hampir selalu berakhir buruk. 


"Apa kau pikir menikah sama mudahnya dengan 
membangun hotel seperti yang kau lakukan selama ini? Apa 
kau pikir jatuh cinta bisa muncul secepat itu seperti kau 
menjentikkan jarimu? Kau pasti sudah gila, Alexi!" 


"Ya! Aku memang gila! Aku gila karena jatuh cinta padamu 
bahkan meskipun kita baru saling mengenal selama dua 
bulan." 


"Kita tidak saling mengenal! Kita bekerjasama! Bukan 
mengenal pribadi kita secara personal." 


"Aku tahu, Ananda. Tetapi aku benar-benar jatuh cinta 
padamu." 


Ananda mencibir mendengar omong kosong itu. Pria yang 
sedang jatuh cinta akan mengatakan basa basi busuk 
seperti itu untuk meyakinkan calon 'korbannya'. Lalu ketika 
gadis itu sudah jatuh cinta setengah mati padanya, si pria 
akan mengambil semua keuntungan darinya, 
memanfaatkannya, dan meninggalkan gadis itu seperti 
sampah. 


Terjadi kebisuan panjang sementara mereka saling 
bertatapan. Tidak mungkin pria ini jatuh cinta padanya. 
Alexi bisa mendapatkan siapapun wanita yang 
diinginkannya untuk ia nikahi dan orang itu jelas bukan 
Ananda. 


"Kau pasti salah mengartikan perasaanmu. Mungkin hanya 
karena kita bertemu setiap hari, kau mengira kau jatuh cinta 
padaku. Namun ketika kita tidak bertemu lagi, aku yakin 
perasaan itu akan hilang." 


"Kau pikir aku pria yang semudah itu jatuh cinta dan 
kemudian membuang perasaan itu seperti sampah? Kau 
juga salah! Aku seorang Sandjaya dan tidak ada Sandjaya 
yang jatuh cinta berkali-kali dalam hidupnya dengan orang 
yang berbeda." 


Ananda menghela napas. Tampaknya, ia harus menjelaskan 
pada pria ini bahwa ia tidak pernah ingin menikah. Karena 


jika tidak, Alexi akan tetap pada pendiriannya untuk 
mengajak Ananda menikah. 


"Aku memiliki banyak rencana dalam hidupku dan 
pernikahan tidak termasuk di dalamnya," ucapnya pelan. Ia 
mengamati Alexi yang tidak menampakkan perubahan 
reaksi di wajahnya. "Aku tidak menginginkan pernikahan, 
ataupun anak, dan semua hal yang berhubungan dengan 
rumah tangga. Jadi ..." Ananda menelan ludah dan 
memaksakan diri untuk terus melanjutkan perkataannya. 
"Aku berterima kasih untuk ajakanmu dan juga pernyataan 
cintamu, tetapi maaf aku tidak bisa menikah denganmu." 


Kembali terjadi kebisuan panjang sebelum Alexi menghela 
napas dan mendekat satu langkah lebih dekat pada Ananda. 
"Aku dengar kau ingin menjalani pernikahan kontrak. Aku 
bisa menjadi pria itu." 


"Siapa a 


"Adrienne tidak mengatakan apa-apa padaku. Aku 
mendengarnya tadi pagi ketika kalian bicara. Ananda, aku 
bisa menjadi pria itu." 


Ananda menggeleng. Alexi tidak bisa menjadi pria itu dan 
tidak akan pernah bisa. Pernikahan tidak pernah ada dalam 
impiannya dan jika ia harus terpaksa menjalani pernikahan 
Kontrak, itu harus dengan seseorang yang bukan seperti 
Alexi. Ada kebaikan dalam diri Alexi yang tidak pernah ia 
temukan pada pria manapun. Ia tidak akan bisa menyakiti 
hati pria itu demi keuntungannya sendiri. Alexi terlalu baik. 
Serta rupawan. Dan kaya raya. Dan menawan. 


Jika ia adalah Ananda yang berbeda, tentu ia akan... Ananda 
menggeleng. Ia tidak mau memikirkan hal itu karena ia 
tahu, ada beberapa hal dalam hidup yang bisa dimiliki, dan 
ada hal lain yang bahkan sama sekali tidak perlu dipikirkan. 


"Aku tidak bisa, Alexi. Maafkan aku." 


Kenapa penolakan ini terasa menyakitkan padahal ia tahu 
itu adalah hal yang benar? Kenapa melihat ekspresi Alexi 
yang tenang membuat hatinya perih? Menolak ajakan pria 
itu adalah hal yang tepat bagi mereka berdua. Alexi akan 
menemukan gadis lain yang lebih sesuai untuknya, dan 
dirinya bisa melanjutkan hidup mandirinya tanpa ada pria di 
sampingnya. 


Alexi berpaling. "Oke, jika itu keputusanmu untuk saat ini. 
Tetapi aku tidak akan menyerah semudah itu. Ini baru ronde 
pertama, Sayang." 


"Alexi ..." 
"Kau mau pulang? Aku akan menelepon pilotku." 


Alexi melangkah menuruni tangga tanpa suara sedikit pun 
dan Ananda merasakan desakan yang sangat kuat untuk 
menangis. Lehernya terasa sakit dan ia merasa menjadi 
gadis yang sangat jahat. Penolakannya pasti terdengar 
sangat kasar dan menyakitkan, tetapi ia harus melakukan 
itu. Ini demi kebaikan mereka sendiri. Terutama karena 
Ananda tahu hatinya mulai goyah. 


Mulai saat ini, ia harus menjauh dari segala macam hal yang 
berhubungan dengan keluarga Sandjaya agar ia tetap 
menjadi dirinya sendiri. la harus menjalani hidupnya seperti 
ia tidak pernah mengenal mereka atau ia akan kehilangan 
dirinya sendiri. 


Yah, bukan kisah cinta jika semua berjalan mulus- 
mulus aja. Kadang perlu ada kerikil biar nggak 


ngantuk. 


Jangan nangis, baby boy, sini main sama mami... sini 
sini come to mami.. 


Stay safe and healthy yah semuaaa... Coroncess nya 
masih belom berakhir. Masker tu pake biar ngirit 
bedak sama lipen. 

Big hugs and kisses, 


Niken 


#260820# 


Update tapi boong 
Nungguin ya! 
Maap aeng mau gelar lapak dulu di mari... 


As you know, aeng kan nulis di beberap platform ya. Di sini, 
Dreame, sama Storial. Nah aeng mau promo kali-kali aja 
pada minat baca cerita aeng di sono 


Ada 2 On Going yang lagi jalan. 
1. Storial 


Jadi si Pak Duda migrasi ke Storial karena alhamdulillah di 
kontrak di sana. Jadi yang mau tahu kelanjutan kisah si 
kikuk sama pak duda, cus melipir ke storial ya. Cari akun 
Niken Darcy 


2. Dreame 


Nah ini spin off Reverbere. Jadi ini cerita si pilot galau, 
Zac. Yang udah lamaa nungguin cus melipir ke Dreame. 
Cerita akan up tanggal 1 September 2020. Gratis! 


Makasiih yang mau mampir teman-teman 
Btw, kang kopinya lagi diaduk biar ga pahit 
Big hugs and kisses, 

Mrs. Darcy 
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"Apa-apaan ini?? Debu setebal ini apa kalian tidak bisa 
melihatnya?? Apa ini standar kerja kalian selama ini, hah??" 


Alexi melotot marah pada manajer hotel dan beberapa 
resepsionis yang ada di hadapannya yang berjumlah kurang 
lebih delapan orang itu. Mereka semua menunduk 
ketakutan. Tidak ada yang berani menatapnya sementara ia 
mengacung-acungkan sapu tangan berwarna putih yang 
kini bernoda sedikit cokelat itu. 


Aa AA 


"Apa???" Alexi menoleh dan (lagi-lagi) melotot pada Frank, 
asisten pribadi sekaligus pengurus utama hotel ini ketika 
Alexi tidak sedang berada di sini. "Kau selama ini tidak 
pernah mengawasi mereka bekerja?? Atau kau justru 
membiarkan mereka bersantai-santai dalam pekerjaannya?? 
Itu yang mau kau katakan padaku??" 


la kembali menatap para karyawannya dengan tajam ketika 
Frank tidak memberikan jawaban. 


"Bersihkan ulang seluruh area hotel, kamar yang kosong, 
dapur, dan restoran, sekarang!! Sampai tidak ada debu 
yang menempel!!! Aku akan memeriksa pekerjaan kalian 
dalam waktu dua jam!" 


Para karyawannya terkesiap kaget dan berkasak kusuk. 
Namun Alexi tidak peduli. la melangkah pergi ke area 
belakang hotel untuk memeriksa kebersihan area luar, 
taman, dan kolam renang. 


Kepergiannya ke negara ini adalah keputusan yang tepat 
karena terbukti para karyawannya bekerja tidak sesuai 


standar Sandjaya. Seharusnya semua permukaan meja, 
kursi, dan perabot bersih berkilau tanpa noda. la membayar 
mahal seluruh staffnya untuk mendapatkan kebersihan 
ekstra di semua hotel yang ia miliki. 


Apa kalian bertanya-tanya dia sedang ada di mana? 


Oh, Alexi ikut Adrienne pulang ke Perancis dan sekarang ia 
sedang berada di salah satu hotel miliknya di Paris. 


Kalian jangan mengerutkan kening seperti itu! Dia tidak 
kabur. Sungguh. la hanya pergi untuk memberi Ananda 
waktu untuk berpikir. Dan juga untuk merindukannya. Dia 
pintar kan? Tidak usah kalian jawab. Alexi tahu dirinya 
sangat cerdas. 


Ananda butuh waktu untuk tidak berada dekat dengan 
dirinya dan juga keluarganya. Alexi tahu itu. Gadis itu tentu 
masih tidak percaya dengan apa yang Alexi katakan 
padanya. 


Alexi sendiri juga masih tidak bisa percaya dengan apa yang 
ia ungkapkan pada Ananda. la benar-benar tidak berpikir 
ketika mengatakan permintaan itu. Namun meskipun 
begitu, Alexi tahu itu adalah apa yang hatinya inginkan. 
Untuk menjadikan Ananda istrinya. Meskipun gadis itu 
menolaknya sekarang. Karena Alexi tahu, jauh di dalam 
hatinya, Ananda memiliki perasaan itu untuknya. 


Hei, dia Sandjaya. Tidak pernah ada gadis yang 
menolaknya. Yah meskipun dia tidak pernah meminta gadis 
lain menjadi istrinya. Akan tetapi dia yakin, sangat yakin, 
jika dia mengajukan permintaan itu di depan lima puluh 
gadis selain Ananda, maka akan ada dua ratus gadis yang 
mengatakan ya. 


Namun dia tidak menginginkan gadis lain. Dia hanya ingin 
Ananda. Si sulung keluarga Abimanyu yang keras kepala, 
galak, pemarah, imut, dan cantik itu. Dan dia tidak akan 
menyerah sampai Ananda berkata ya. Sampai gadis itu 
menyandang nama belakangnya dan mengandung semua 
bayi-bayinya. 


Adrienne menolak untuk menceritakan lebih jauh tentang 
apa yang sebenarnya terjadi pada Ananda hingga gadis itu 
tidak percaya pada sebuah pernikahan. Dan kali ini, Alexi 
sebal pada kesetiaan yang dimiliki kakak perempuannya itu 
pada Ananda. Jika ia tahu sedikit saja petunjuk, maka ia bisa 
mengambil langkah yang tepat untuk memenangkan hati 
Ananda. 


Namun Adrienne berpendapat jika itu adalah hak Ananda 
untuk memberitahukan keadaannya pada Alexi. Adrienne 
tidak berhak mengatakan apa yang sudah gadis itu 
percayakan padanya. Ya, itu memang benar. Kepercayaan 
itu sangat mahal harganya. Ia tahu itu dengan sangat baik. 
Karena itulah dia tidak memaksa kakaknya bercerita lebih 
jauh lagi. 


"Sir, Jake ingin bicara dengan Anda." 


Alexi menyambar ponsel yang diulurkan Frank. "Ya, Jake. 
Apa semua baik-baik saja?" 


"Miss Abimanyu akan pergi, Sir." 
Tubuh Alexi menegang. "Pergi?" 


"Ja baru saja berangkat ke bandara. Kami masih berada di 
belakang mobilnya. Apa kami harus melakukan sesuatu?" 


Alexi menggigit jarinya dengan gelisah. "Apa dia tampak 
sedih?" 


"Tidak, Sir. Dia tersenyum saat berpamitan pada 
orangtuanya." 


Ananda selalu seperti itu. Dia selalu tersenyum meskipun 
hatinya tidak dan Alexi benci melihatnya seperti itu. 
Seharusnya Ananda menumpahkan semua kesedihannya 
dan berhenti pura-pura bahagia. Kepura-puraan itu hanya 
menyakiti Ananda semakin dalam. 


"Cari tahu ke mana Ananda pergi dan kabari aku segera." 


Ya, itu adalah apa yang ia lakukan sekarang. Menyuruh anak 
buahnya untuk mengawasi Ananda dari jauh karena ia tidak 
bisa lagi melakukannya. la harus tahu apa yang gadis itu 
lakukan dan bagaimana keadaannya setiap hari. 


Alexi menyerahkan kembali ponsel Frank dan berbalik. 
"Siapkan heli. Aku harus pulang ke Bordeaux. Pastikan 
mereka semua mengerjakan tugasnya dengan baik." 


la bisa mendengar Frank menarik napas lega, tetapi ia tidak 
peduli lagi. la butuh berada di pelukan Adrienne saat ini 
juga. la tahu itu sangat bertolak belakang dengan citra yang 
selalu ia tampilkan di depan para karyawannya. Namun 
itulah ia sebenarnya. 


Alexi akui ia memang masih sangat manja pada Adrienne. 
Dia, wakil presiden Sandjaya Group, pria lajang, muda, dan 
sangat sukses, ternyata sangat kolokan pada kakak 
perempuannya. Dunia pasti akan menertawakannya jika 
media sampai tahu dan mem-blow up nya. 


"Kakaaaak!!!" Teriaknya begitu ia menjejakkan kaki di 
rumah keluarga Blanc. 


Rumah tampak sepi. Tidak ada tanda keberadaan Max dan 
juga anak-anak. 


"Di dapur, Sayang!" 


la berlari kecil ke dapur setelah mendengar itu dan 
menemukan kakaknya sedang memanggang entah-apa- 
namanya itu. Yang jelas, sejak menikah Adrienne memang 
suka sekali memasak. 


"Kau pulang cepat." la menoleh dari kesibukannya 
menguleni adonan. 


Alexi mengangguk dan mendekat lalu memeluk pinggang 
kakaknya dari belakang dan menyandarkan kepalanya di 
bahu Adrienne. la memejamkan mata merasakan 
keharuman tubuh Adrienne. Biasanya, ia akan langsung 
merasa tenang. Namun kali ini tidak. Dan ia tahu sebabnya. 
Itu karena ia ingin berada di pelukan gadis lain. 


"Ada apa?" 
"Tidak," bisik Alexi sambil memeluk kakaknya semakin erat. 


Setelah peristiwa lamaran tak terduga itu dan Ananda pergi, 
tidak ada yang mengajukan pertanyaan lagi padanya. 
Mereka semua hanya duduk bersamanya, Mom 
memeluknya, tanpa bicara apa-apa. Hanya Dad yang 
berkata, "bersabarlah" dan ia memang melakukannya. Ia 
bersabar untuk hati Ananda agar menjadi miliknya. 


"Kau sudah makan?" 
"Aku tidak ingin makan." 


Adrienne terkekeh. "Kalau aku bilang padamu Ananda baru 
saja meneleponku. Apa kau akan makan?" 


Alexi menegakkan kepalanya. "Benarkah? Kapan dia 
melakukannya?" 


"Bisa kau lepaskan pelukanmu dulu, adikku? Aku sedang 
menguleni adonan." 


Alexi melepas pelukannya dan menatap Adrienne dengan 
penuh harap. 


"Duduk dan makan itu." 


la melihat apa yang ditunjuk Adrienne. Pasta. Ia tidak ingin 
makan. Sungguh. 


"Kau tidak makan, aku tidak akan bercerita." 


Oke, Mom sudah membesarkan titisannya dengan sangat 
baik. 


"Kak, aku ..." 
"Tidak ada kopi sebelum kau habiskan itu!" 


Oke. Baiklah. Alexi duduk diam dan mulai menelan 
pastanya. 


"Ananda akan pergi berlibur selama empat atau lima hari. 
Kau tahu, menenangkan pikiran." 


"Apa dia bilang padamu ke mana dia akan pergi?" Tanya 
Alexi dengan penuh harap. 


"Sayangnya tidak, adikku." 


Adrienne tersenyum puas sementara Alexi mendengkus. Itu 
berarti ia harus menunggu kabar dari Jake. Seharusnya pria 
itu sudah tahu tujuan kepergian Ananda. la meraih 
ponselnya dan mengecek belum ada pesan dari Jake. 


"Dia menanyakanmu." 


Kali ini pastanya segera terlupakan dan Alexi menatap 
Adrienne dengan penuh minat. 


"Apa yang ia tanyakan, Kak?" 
"Dia bertanya apa kau baik-baik saja." 


Senyum Alexi segera terbit. Gadis itu peduli padanya. Pada 
perasaannya. 


"Hentikan senyum konyolmu itu. Dia hanya memastikan kau 
tidak mengakhiri hidupmu setelah penolakannya." 


Alexi cemberut. "Seharusnya aku menyayat tanganku hari 
itu agar dia tidak pergi." 


Adrienne meraih segulung kecil adonan dan 
melemparkannya pada Alexi hingga mengotori jasnya. 


"Aku tidak akan pernah berdoa untukmu jika kau mati 
karena bunuh diri." 


"Lalu apalagi yang ia katakan?" 


"Ia ingin mengatakan yang sebenarnya padamu. Tentang 
kenapa ia tidak ingin menikah." 


Alexi duduk dengan tegak. la harus menelepon Jake dan 
segera menyusul Ananda ke manapun gadis itu pergi. 


"Tetapi dia takut kau akan membencinya." 
"Kenapa ..." 


"Sayang, jangan tanyakan padaku kenapa sebabnya. Dia 
yang berhak menceritakan semua. Aku ingin berpesan satu 
hal padamu jika nanti kau sudah mendengar dia bercerita." 


"Apa itu?" 


"Jika kau benar-benar mencintainya, apa yang ia katakan 
tidak akan ada pengaruhnya sama sekali. Namun jika 
akhirnya kau ragu pada perasaanmu setelah kau 
mengetahui kebenarannya, tanyakan lagi pada hatimu 
kenapa kau jatuh cinta padanya. Kenapa dia bisa menjadi 
gadis pertama yang membuka hatimu setelah sekian lama. 
Hadirnya Ananda dalam hatimu, dalam hidup kita, aku tahu 
bukan tanpa alasan. Akan tetapi, jika dia tetap pada 
pendiriannya untuk tidak menerimamu, hormati 
keputusannya dan jangan memaksanya. Bersabarlah. 
Jangan pernah memaksakan kehendakmu dalam cinta." 


Adrienne mengakhiri ucapan panjangnya dengan sebuah 
isakan. Alexi bangkit dan memeluk kakak perempuannya 
itu. 


"Aku mencintaimu, Kak." 


"Aku juga. Apapun yang terjadi nanti padamu dan Ananda, 
berbahagialah. Aku mohon." 


Dahlah. Ga tau mau bilang apa. 


Stay safe and healthy, Dear.. 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#3108204# 
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Selama beberapa bulan ini, Ananda tidak pernah lagi 
merasakan kebahagiaan seperti apa yang ia rasakan saat 
ini. Kebahagiaan itu bahkan membuatnya lupa dengan apa 
yang terjadi di hidupnya beberapa minggu lalu. Ketika 
seorang pria gila melamarnya. Yah, ia bisa melupakan itu 
semua karena kebahagiaan yang kini tengah dirasakan 
adiknya. 


Setelah sekian lama berpegang teguh pada keyakinannya 
untuk tidak mengijinkan si bungsu menikah sebelum 
dirinya, mama akhirnya luluh dan bersedia memberikan 
restunya pada Aidan dan Ameera. Mereka bisa bertunangan 
dan menikah tanpa perlu mengkhawatirkan dirinya. Dan ia, 
ia siap dilangkahi adiknya. Sangat siap. Kebahagiaan 
adiknya adalah tujuan hidupnya. 


Jadi, untuk mengikrarkan restu mama itu, mama berencana 
mengunjungi Ameera ke Australia. Tentu saja ia tidak 
menyia-nyiakan kesempatan itu. la sudah sangat 
merindukan Ameera dan ingin bercerita dengan gadis itu 
sampai dini hari. Lagipula, ia sudah tidak harus berada di 
proyek Sandjaya di Pulau Bintan. Yah, walaupun sejujurnya, 
ia agak merindukan tempat itu. Tempat itu ya. Catat. Bukan 
orang itu. 


la sempat menelepon Adrienne sebelum terbang dan 
menanyakan keadaan Alexi. Walau bagaimanapun, ia sudah 
menolak pria itu dengan sangat kejam di rumahnya sendiri. 
Belum lagi dia merasa sangat tidak sopan karena langsung 
berpamitan pada keluarga Sandjaya. Mereka bahkan segera 
menyiapkan pesawat untuk mengantarnya pulang meskipun 
sebenarnya ia ingin pulang dengan pesawat komersil. 
Namun Andre Sandjaya memaksa. 


la tidak melihat Alexi lagi setelah itu. Pria itu juga tidak 
bicara lagi padanya, tidak meneleponnya, dan...menghilang. 
Bukannya puas, Ananda merasa tidak bisa melupakan raut 
wajah yang Alexi tunjukkan saat ia melontarkan kata-kata 
menyakitkan itu. Ananda merasa dirinya sangat jahat. Tidak 
seharusnya Alexi menerima perlakuan seperti itu. Jika Mama 
tahu, Ananda pasti akan langsung dicoret dari kartu 
keluarga. 


Adrienne bilang Alexi baik-baik saja. Atau, masih menurut 
Adrienne, mencoba terlihat baik-baik. la adalah gadis 
pertama yang membuat Alexi jatuh cinta setelah sekian 
lama. Seandainya ia masih Ananda yang dulu, Ananda yang 
naif, tentu ia akan... 


"Lo mau kopi apa coklat?" 


"Jangan bertanya kalau lo tahu jawabannya." la menoleh 
dan mendapati Ameera memegang dua cangkir di 
tangannya. 


"Kapan sih lo mau berhenti minum kopi?" Gerutu Ameera 
sambil menyerahkan cangkir yang berisi kopi untuknya. 


Ananda tersenyum, menerima cangkir itu, dan menghirup 
aroma kafein yang sangat pekat. "Nggak bakalan," 
jawabannya sambil menikmati tegukan pertama di 
tenggorokannya. "Kopi tu soulmate gue tahu. Mana 
mungkin gue ninggalin dia." 


Ameera mencibir sambil meminum coklat hangatnya. Yah, 
mereka berdua memiliki kecintaan yang berbeda. Namun 
meski begitu mereka tetaplah dua orang gadis yang tidak 
bisa hidup tanpa satu sama lain. Ananda bisa hidup tanpa 
kekasih ataupun suami, tetapi tidak tanpa sahabatnya. Boys 
are whatever. Friends are forever, 


"Kopi nggak bisa meluk lo kalau lo lagi galau kayak gini." 
"Gue nggak galau!" 


Lagi-lagi Ameera mencibir. "Cuma orang galau yang bisa 
tahan duduk di depan jendela yang terbuka dalam cuaca 
sedingin ini." 


Ananda terkekeh. la memang merasa agak kedinginan, 
tetapi tidak ingin beranjak. Malam sudah cukup larut dan ia 
masih belum ingin memejamkan mata. Oh, dengan kopi di 
tangannya bisa dipastikan ia tidak akan tidur. 


"Lo sengaja nggak mau gue tidur ya ngasih kopi kayak 
gini?" 


"Kayak lo mau gue kasih coklat aja!" balas Ameera sambil 
melemparkan selimut flanel padanya. 


Ananda mengalungkan selimut itu di punggungnya dan 
meringkuk di sofa sambil memegang cangkir kopi dengan 
kedua tangannya. Hangat. Ameera salah. Kopi memang 
tidak bisa memeluknya, tetapi ia bisa memeluk kehangatan 
cangkir ini di tangannya. 


"Jadi kapan lo mau cerita sama gue?" tanya Ameera saat ia 
kembali duduk bersila di atas ranjangnya. Menunggu 
dengan sabar hingga Ananda membuka mulutnya. 


Beberapa hari ini mereka memang belum sempat bicara 
berdua karena masih ada Mama. Namun pagi ini Mama 
pulang lebih dulu ke Jakarta dan Ananda akan tinggal tiga 
hari lebih lama. Besok mereka akan pergi ke New Zealand. 
Menghabiskan waktu berdua sebelum Ameera menjadi istri 
orang. Oke, istri adiknya. 


Ananda kembali menatap gelap malam di hadapannya 
ketika ia berbicara. "Dia ngelamar gue." 


la mendengar Ameera terbatuk-batuk dan mengumpat. 
Ananda terkekeh mendengar umpatan Ameera. Sejak kapan 
gadis baik-baik itu bisa mengumpat? 


"Dia siapa maksud lo?" 


Ananda menoleh dan memutar bola matanya. Seolah ada 
banyak pria yang sering melamarnya saja. Seharusnya 
Ameera tahu. Namun, meskipun Ananda yakin Ameera tahu, 
gadis itu dengan keras kepala menunggunya mengucapkan 
nama itu. 


"Siapa, Ananda Abimanyu?" tanya Ameera sambil 
bersedekap. 


Helaan napas panjang mengawali jawabannya atas 
pertanyaan Ameera. "Alexi," jawabnya pelan sambil kembali 
menatap jendela. 


"Wohoooooo!!!! Gilaaak!! Sandjayaaa!!" teriak Ameera dan 
gadis itu mulai menari-nari seperti orang gila. 


"Gue nolak dia." 


Meskipun pelan, jawaban itu mampu membuat Ameera 
berhenti menari dan melotot padanya. 


"Lo gila?? Lo nolak seorang Sandjaya??" 


Itu adalah pemikiran umum para gadis normal jika 
mendengar nama Sandjaya. Semua orang tahu siapa 
Sandjaya dan seberapa kaya mereka. Gadis lain tidak akan 
pernah berkata tidak jika seorang pria Sandjaya 
melamarnya. Namun Ananda tidak seperti itu. Justru dia 


menolak Alexi karena pria itu seorang Sandjaya. Pria itu 
pantas mendapatkan gadis yang lebih baik darinya. 


"Gue nggak bisa, Mi. Gue nggak pengen nikah." 


Seharusnya Ameera tahu itu. Sudah berkali-kali ia bilang 
pada Ameera jika dirinya tidak ingin menikah meskipun ia 
tidak pernah menceritakan alasan detailnya pada gadis itu. 
Ameera tahu bagaimana ia tidak ingin jatuh cinta lagi pada 
pria yang salah. 


"Tapi dia bukan si brengsek itu. Mereka jelas-jelas sangat 
berbeda. Lagipula lo nggak mungkin nggak jatuh cinta 
sama Alexi Sandjaya. Dia ..." Ameera mengangkat bahunya. 
"Sangat tampan. Sangat atletis. Sangat seksi. Dan luar biasa 
kaya." 


"Dan nyebelin." 


Ananda menghela napas lelah. Sialnya, ia merindukan itu. Ia 
rindu bertengkar dengan Alexi. Ia rindu mendengar omelan 
pria itu padanya. Dan ia rindu berdebat dengan pria itu. 


Ini salah. Tidak seharusnya ia merasakannya. Ini semua 
terlalu terlarang. Namun bahkan bukan hanya Alexi, ia rindu 
berada di tengah-tengah keluarga Sandjaya yang hangat. la 
merindukan omelan Abriel pada anak-anaknya atau ocehan 
para bocah Sandjaya yang sangat ribut. Kenapa mereka 
semua begitu mudah memenuhi ruang hatinya? 


"Lo ngaku sama gue deh. Lo juga suka kan sama dia?" 
Ameera mendekat dan meraih bahunya hingga mereka 
bertatapan. 


"Entahlah," jawabnya sambil kembali meminum kopinya. 
"Gue nggak mungkin sama dia, Mi." 


"Kenapa? Karena sekarang Tante Citra udah nggak 
mempermasalahkan lo harus nikah duluan? Karena nggak 
ada tuntutan lo harus cepet-cepet married? Atau karena lo 
nggak harus nikah demi gue sama Aidan? Kalo dia udah 
berani ngelamar lo, itu artinya dia bener-bener cinta sama 
lo!" 


"Tapi gue nggak bisa! Gue nggak bisa jatuh cinta lagi!" 


Mata Ameera memicing menatapnya. "Konyol! Nggak ada 
orang yang nggak bisa jatuh cinta selama dia masih punya 
hati." 


Ananda menghela napas dan menatap Ameera. "Ada yang 
harus lo tahu tentang masa lalu gue, Am." 


Yo wes nek gak gelem, Nan. Aku yo gelem jadi 
Nyonyah Sandjaya 


Ges jangan lupa mampir ke lapak aeng di dreame ya. 
Udah up cerita Zacharry Miller di sana. Pilot galau 
abangnya Zoe dari cerita Reverbere.. 


Stay safe and healthy ya, Sayangku semua! 
Big hugs and kisses, 


Niken 
#0209204# 
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Udara dingin kota Christchurch segera menyambut Alexi 
begitu ia turun dari pesawatnya. Hanya gadis bodoh yang 
memutuskan untuk jalan-jalan di cuaca sedingin ini dan 
Ananda sudah pasti menjadi gadis bodoh itu. 


Jake memberikan informasi padanya jika gadis itu terbang 
ke Australia. Mengunjungi seorang keluarganya kalau 
menurut tebakannya karena Ananda pergi bersama ibunya. 
Alexi mengalihkan tugas Jake pada Lewis, agen 
keamanannya di negeri Kangguru itu. Yah, ia memiliki agen 
keamanan di hampir semua negara di mana hotel-hotelnya 
berada. Dari Lewis, Alexi tahu bahwa Ananda dan gadis lain 
yang sebaya dengannya, akan pergi ke Christchurch. Hanya 
berdua tanpa ibunya. 


Itu bagus karena Alexi belum bisa bertemu ibu dari Ananda 
sebelum mendengar apa yang membuat Ananda tidak mau 
menikah. Sikap Adrienne yang misterius membuatnya 
gelisah. Adrienne tidak pernah bersikap seperti itu 
sebelumnya. Begitu berhati-hati dan tidak banyak bicara. 
Itu seperti bukan Adrienne. 


"Selamat datang, Sir. Anda akan langsung ke kantor atau..." 
"Antar aku ke Aoraki Mount Cook." 


"Sekarang, Sir?" tanya Phillip, asistennya, sambil 
mengerutkan kening. 


Alexi mengangguk dan memasuki mobil. "Siapkan pakaian 
musim dinginku di sana begitu aku tiba." Ia menutup pintu 
dan menyuruh supirnya untuk berangkat. la tidak bisa 
menunggu lebih lama lagi. Lebih cepat ia tahu, akan lebih 
baik. 


Dari pusat kota Christchurch, ia harus menempuh waktu 
perjalanan selama empat jam sebelum sampai di Taman 
Nasional paling epic di Selandia Baru itu. Mount Cook 
adalah gunung tertinggi di New Zealand yang sudah sangat 
terkenal karena digunakan Sir Edmund Hillary untuk 
mengembalikan keahlian mendaki gunungnya untuk 
persiapannya mendaki gunung Everest. 


Sandjaya Group memiliki satu hotel besar dan penyewaan 
pesawat ski di sana. Kunjungan wisata biasa terjadi lonjakan 
saat musim panas. Di musim dingin seperti ini, tidak banyak 
wisatawan yang datang berkunjung. 


Untuk para pendaki gunung, tempat ini bisa dianggap 
sebagai yang terbaik di seluruh Australasia. Selain itu 
banyak juga terdapat jalan-jalan landai menuju ke danau, 
glester, ataupun ladang-ladang herbal. Intinya, untuk para 
pecinta wilayah pegunungan, Aoraki Mt. Cook adalah surga. 


Lewis telah mengirimkan hotel tempat Ananda menginap. 
Hanya sebuah hotel kecil. Alexi tahu gadis itu pasti 
menghindari hotelnya. Namun sejauh ini, dari apa yang 
Lewis amati, gadis itu tampak baik-baik saja dan itu bagus. 
Ananda memang butuh liburan di tempat seindah ini. 
Walaupun akan lebih bagus jika itu bersama dirinya. Gadis 
itu bisa menikmati fasilitas kelas satu jika bersamanya. 


Sebuah foto dikirimkan padanya ketika mobilnya memasuki 
area hotel. Itu foto Ananda sedang berlari seolah ingin 
mengejar burung Kea. la tertawa bersama dengan gadis 
yang menyusul di belakangnya. Ananda tampak begitu 
bahagia dan kerinduan itu menyeruak memenuhi dada 
Alexi. la tidak menyangka jika dirinya sangat merindukan 
gadis itu. 


Alexi tidak pernah percaya jika ia bisa mencintai seorang 
gadis seperti ini sebelum ada Ananda. Bahkan, ia yakin, 
apapun yang Ananda katakan padanya tidak akan 
mengubah perasaannya. Apa sih hal terburuk yang pernah 
terjadi Ananda? Kemungkinan besar hanya gadis itu sudah 
tidak perawan. Itu dugaannya. Dan Ananda salah jika 
menganggap itu akan membuat Alexi mundur. Dia sudah 
terjerat oleh Ananda. Menempel erat seperti seekor Octopus. 


"Pakaian Anda, Sir." 


Philip menyerahkan perlengkapan musim dinginnya dan 
Alexi mengganti pakaiannya secepat mungkin. la sudah 
ingin segera menemui Ananda. 


"Aku tidak perlu pendamping ataupun penjaga. Lewis akan 
bersamaku nanti." Alexi menaikkan tangannya ketika ia 
melihat Philip akan membuka mulutnya lagi dan segera naik 
ke dalam helikopter. Ia tidak ingin tampak mencolok atau 
Ananda akan merasa tidak nyaman. Gadis itu masih berada 
di Tasman Glacier saat ini. 


Dan akhirnya, setelah malam-malam panjang penuh 
kerinduan, setelah berbagai hari yang ia lewati dengan 
susah payah, Alexi dapat melihat gadisnya dari jarak yang 
sangat dekat. Tinggal beberapa langkah lagi dan ia segera 
bisa meghirup aroma gadis itu. 


Ananda masih secantik yang ia ingat. Pipi gadis itu terlihat 
kemerahan karena udara dingin. Jaket bulunya menutupi 
hampir seluruh tubuh dan kepalanya. Ananda tampak 
begitu mungil dan Alexi sangat ingin merengkuh gadis itu 
ke dalam pelukannya. Memberikan kehangatan di tengah 
cuaca yang sangat dingin ini. 


Namun, sebelum Alexi mendekat pada Ananda, seseorang, 
yang jelas seorang pria, mendekat pada gadis itu dan 


mencekal tangannya. Ananda menoleh dengan kaget dan 
menjerit seraya mencoba melepaskan tangannya seperti 
gadis mungil yang ada di sampingnya berteriak minta 
tolong. 


Sial! Alexi berlari secepat yang ia bisa, tetapi langkahnya 
terasa berat karena sepatu boot yang ia pakai. Beruntung, 
Lewis mendekati mereka dengan gesit dan segera menarik 
mundur tubuh pria itu. 


Ketika Alexi sampai di hadapan mereka, ia tahu siapa pria 
itu. Pria sialan mantan pacar Ananda. Pria ini pastilah sudah 
gila. la lupa pada kemungkinan pria ini membuntuti Ananda 
hingga tidak memberikan fotonya pada Lewis. 


Seharusnya Jake menyadari itu. Apa pria ini sangat pandai 
menyembunyikan dirinya? la harus membicarakan ini 
dengan Jake dan Lewis dengan serius nantinya. 
Ketidaksiagaan seperti ini bisa menjadi bahaya serius. 


Alexi meraih tubuh Ananda dan memposisikan gadis itu di 
belakang punggungnya. la lalu menatap tajam pada... 
Ardhit, ya nama pria ini Ardhit, yang masih berada dalam 
cekalan Lewis. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" tanya Alexi dengan 
tenang meskipun matanya bersiap untuk membunuh pria 
ini. 


"Aku ingin bicara dengan Ananda!" 


"Gue nggak mau lagi bicara sama lo!" teriak Ananda dari 
belakang tubuh Alexi. 


"Nah, kamu dengar kan? Ananda tidak mau bicara 
denganmu." la masih mencoba menjaga suaranya tetap 
tenang. 


Ardhit menatap Alexi kesal, tetapi kemudian ia tersenyum 
sinis. "Sebenarnya lo itu siapa? Lo sama aja kan sama gue? 
Penguntit." 


"Aku bukan penguntit!" ucap Alexi dengan geram. 


Ardhit tertawa. "Gue tahu siapa lo, dan gue bilang sama lo, 
mending lo cari cewek lain." 


Tangan Alexi mengepal di samping tubuhnya. la sudah 
sangat ingin memukul bajingan ini, tetapi ia tahu masih ada 
yang akan dikatakannya. 


"Lo tahu? Dia nggak sepolos yang dia perlihatkan. 
Dia...bekas gue." 


Sebuah pukulan mendarat dengan keras di hidung Ardhit. 
"Brengsek!! Lo patahin lagi hidung gue!!" 


Seolah tidak cukup dengan satu, pukulan kedua menyusul, 
ditambah yang ketiga, dan keempat hingga tangan mungil 
Ananda mencoba menahan lengan Alexi dengan susah 
payah. 


"Aku harus membunuh si brengsek ini!" Alexi menggeram 
pada Ananda, mencoba melepaskan cekalan gadis itu di 
lengannya. 


Ananda menggeleng dan satu air mata lolos dari pipinya. 
Seolah tersengat, Alexi melepas kerah jaket milik Ardhit 
yang dicengkeramnya dan ia memeluk Ananda dengan erat. 
la masih terengah-engah menahan amarah sementara 
Aanda terisak di dadanya. 


"Bawa dia, Lewis. Urusanku dengannya belum selesai." 


Lewis mengangguk dan menyeret Ardhit pergi bersamanya. 


"Sssh! Jangan menangis kau aman sekarang." la memeluk 
Ananda semakin erat dan menghirup aroma gadis itu 
dengan rakus. 


"Aku merindukanmu, Ananda," ia berbisik sangat lirih 
hingga hanya Ananda yang bisa mendengarnya. Alexi 
menoleh pada gadis lain di sana yang menatap mereka 
dengan mata bulatnya. "Aku Alexi. Maafkan mengagetkan 
kalian." 


"Aku tahu siapa kau dan bukan kau yang mengagetkan 
kami tapi si brengsek itu." Gadis cantik bermata bulat itu 
cemberut. "Aku Ameera. Aku pernah menggambar untuk 
hotelmu di Bintan kalau kau lupa. Gambar arsitek amatir." 


"Ah..." Alexi terkekeh. "Kau desainer interior yang tidak 
pernah datang itu." 


Ameera ikut terkekeh. "Aku harus melanjutkan kuliahku di 
Australia." 


"Kalian malah berkenalan dan tidak peduli padaku?" Sebuah 
protes terdengar dalam suara sengau. 


Alexi dan Ameera serempak menoleh pada Ananda yang 
masih berada di pelukannya dan tertawa. Alexi 
melonggarkan pelukannya, mengusap bekas air mata di 
wajah Ananda yang dingin dan berkata, "kau sudah aman 
sekarang." 


Ananda mengangguk dan melepas pelukannya dengan 
canggung. "Kenapa kau di sini?" 


"Liburan," jawab Alexi sambil tersenyum sementara Ananda 
menatapnya curiga. "Apa?" tanyanya sambil menaikkan alis. 


"Kau menyuruh orangmu membuntutiku!" 


"Mengawasi jauh lebih tepat. Terbukti kan pengawalku 
berguna?" 


Ananda cemberut sementara Ameera terkikik di sebelahnya. 
Ameera tampak begitu imut, tetapi wajah Ananda yang 
cemberut jauh lebih menggemaskan. la tidak menyangka 
jika pertemuan pertamanya dengan Ananda setelah 
peristiwa lamaran itu, tidak terasa canggung. 


"Tidak ada yang ingin kau tanyakan padaku?" tanya Ananda 
setelah gadis itu terdiam selama beberapa saat. 


"Tentang apa?" 
"Tentang apa yang tadi Ardhit katakan." 


Oh, jadi gadis ini tidak ingin berbasa basi. Alexi menarik 
napas panjang dan berkata, "baiklah. Ceritakan semuanya. 
Aku sudah siap mendengarnya." 


Siap ya, Sayang, pasang telingamu baik-baik. Sini 
mendekat padaku. Aku butuh memegang tanganmu. 
Aku akan mulai bercerita.. Ananda versi mak Niken 
yang ngomong 


Aku mau nyusul ke Christchurch taunya ditinggal 
sama Lexi 


Happy wiken semua! Jangan lupa tetap jaga 
kesihatan. 


Big hugs and kisses, 


Niken 
#040920# 
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Ananda sungguh tidak menyangka jika pria itu akan ada di 
sini. Dua pria itu maksudnya. Ardhit dan Alexi. Dasar 
Sandjaya curang, pria itu sengaja tidak menghubunginya 
tetapi menyuruh agen keamanannya untuk mengawasi 
dirinya. 


Pantas saja keadaan tampak terlalu tenang. Satu hal yang 
sangat bukan Alexi. Ternyata inilah jawaban kenapa pria itu 
tampak seolah tak peduli padanya. Dasar Alexi! Dia bersikap 
dingin dan cuek, tetapi apa yang dilakukannya justru 
membuat hati Ananda menghangat. 


Tadinya, Ananda pikir ia masih akan memiliki beberapa 
waktu lagi sebelum mulai bicara pada Alexi. Namun 
ternyata kesempatan itu datang lebih cepat gara-gara pria 
sialan itu. Oke, bukan Alexi yang sialan, tetapi Ardhit. 
Bagaimana Ardhit bisa sampai tahu keberadaannya di sini? 
Sejak kapan pria itu membuntutinya? ia benar-benar tidak 
menyadari jika pria itu membuntutinya. 


"Kau tahu bagaimana gunung dan gjlester ini terbentuk?" 
tanya Alexi pelan sambil menatap gugusan gunung es di 
hadapan mereka. 


Ameera pamit berjalan-jalan dan Alexi menyuruh seorang 
pengawalnya untuk menemani gadis itu. 


Oke, jadi masih akan ada basa basi sebelum sampai ke 
intinya. 


"Bagaimana?" 


"Menurut legenda, Aoraki dan ketiga saudara laki-lakinya 
adalah anak-anak dari Rakinui, sang Bapa Langit. Ketika 


sedang melakukan perjalanan laut, kano mereka terbalik. 
Lalu empat orang saudara itu naik ke atas kano mereka 
yang ada di atas batu karang." 


"Lalu apa yang terjadi?" Ananda menyadari dirinya sangat 
ingin tahu. 


"Angin selatan yang terkenal sangat dingin ini membekukan 
mereka semua dan merubah mereka menjadi batu. Kano itu 
berubah menjadi South Island atau dalam bahasa setempat 
disebut Te Waka a Aoraki. Aoraki dan saudara-saudara 
lelakinya menjadi puncak-puncak dari Southern Alps. Itulah 
kenapa gunung ini bernama Aoraki." 


(dikutip dari: newzealand.com) 


"Kasihan sekali. Aku yakin Rakinui sangat bersedih untuk 
anak-anaknya. Mereka pergi dan tidak pernah kembali." 


Alexi tersenyum dan menoleh padanya. "Apa yang pergi 
memang selalu membuat hati kita sakit kan?" 


Ya, Ananda merasakannya sendiri. Kepergian pria ini, 
meskipun hanya sebentar, telah menimbulkan lubang di 
hatinya. Apa yang sebenarnya terjadi pada hatinya? Kenapa 
ia bahkan tidak pernah bisa melupakan pria ini sedetik pun? 
Apa dirinya juga sudah merasakan perasaan itu pada Alexi? 


Namun itu semua tidak mungkin kan? Tidak mungkin akan 
secepat ini kan? Hatinya sudah terlalu lama beku dan mati. 
Tidak mungkin pria ini bisa mencairkannya. Setidaknya 
tidak mungkin secepat ini. 


"Jadi apa yang terjadi padamu?" Alexi berbalik hingga kini 
pria itu menghadap Ananda sepenuhnya. 


Alexi terlihat sangat memukau dalam balutan pakaian 
musim dinginnya. la tampak seperti model iklan yang keluar 
dari majalah. Apa ia akan pernah terbiasa dengan 
keindahan pria ini? Apa Alexi benar-benar bukan pria dari 
negeri dongeng yang suatu saat harus kembali ke negeri 
asalnya di antah berantah dan meninggalkan Ananda 
selamanya? 


"Aku ..." Ananda menarik napas dalam-dalam. Ini jauh lebih 
sulit daripada yang ia bayangkan. 


"Kau masih belum siap? Aku bisa menunggu." 


"Tidak!" Jawab Ananda dengan cepat. "Kau harus 
mengetahuinya secepat mungkin agar bisa segera pergi dari 
hidupku." 


Kening Alexi berkerut dan pria itu tampak marah. "Apa kau 
pikir aku sama brengseknya dengan mantan pacarmu itu?? 
Hal paling sialan yang bisa terjadi padamu hanyalah 
kemungkinan bahwa kau sudah tidak perawan. Apa aku 
benar?" 


Suara Alexi terdengar tenang, tetapi Ananda tahu pria itu 
menyimpan ketegangan yang siap meledak. 


Ananda menggeleng. "Aku masih perawan kalau kau ingin 
tahu." 


"Lalu?" Mata Alexi menyipit padanya. 


"Ardhit pernah melakukan pelecehan seksual padaku itu 
memang benar, tapi..." 


"Apa yang si brengsek itu lakukan padamu???" Alexi hampir 
bisa dikatakan meraung seperti seekor beruang yang 


sedang terluka. Ketenangan yang tadi coba ia tunjukkan 
menguap sepenuhnya. 


"Apa kita bisa bicara di tempat yang lebih hangat? Aku 
kedinginan." 


Itu memang benar. Hawa di sekitar sini semakin dingin dan 
ditambah kemarahan yang Alexi pancarkan, Ananda 
semakin menggigil meskipun ia memakai jaket yang sangat 
tebal. Ia tidak ingin Alexi lepas kontrol di depan umum. Itu 
akan buruk untuk citranya. 


Alexi mendesah frustasi dan mengeluarkan ponsel dari 
sakunya. Berbicara dengan cepat pada seseorang lalu pria 
itu meraih tangan Ananda. Mereka bertemu Ameera di atas 
pesawat. Gadis itu hanya tersenyum dan mengenggam 
tangannya dengan erat selama berada di dalam pesawat. 
Dan itu sudah lebih dari cukup. Ameera selalu 
mendukungnya dalam hal apapun. la tahu itu. 


"Ameera, aku tadi sudah menyuruh orangku untuk 
mengambil pakaian kalian di hotel dan sekarang koper 
kalian ada di hotel milikku ini," kata Alexi saat mereka turun 
dari pesawat. "George akan mengantarmu ke kamar 
sementara aku akan berbicara dengan Ananda." 


Ameera mengangguk dan melambai padanya lalu pergi 
bersama pria yang tadi mengawalnya. 


"Bagaimana kau bisa mengambil koper-koper kami?" Tanya 
Ananda saat Alexi memencet tombol PH di lift. 


Wow. Penthouse. Tentu saja pria itu memiliki ruangan 
pribadi di hotelnya. 


"Itu bukan masalah besar untukku." 


Ananda mengangkat bahu dan menggigit bibirnya. Yah, jika 
menyuruh agen keamanan membuntutinya saja bisa, 
mengambil koper dari sebuah hotel kecil pasti semudah 
menjentikkan jari baginya. 


"Hentikan itu." 
"Apa?" 

"Menggigit bibirmu." 
"Oh." 


la berhenti melakukannya, tetapi lagi-lagi melakukannya 
tanpa sadar. Itu seperti kebiasaan saat ia merasa gelisah. 
Rasanya seolah... 


Pikiran Ananda terhenti saat tiba-tiba Alexi menerjang 
tubuhnya dan menciumnya dengan rakus. Ananda meronta 
tetapi pria itu menekan tubuhnya dengan sangat kuat ke 
dinding. la terengah dan Alexi memperdalam ciumannya. 
Pria itu memasukkan lidahnya dengan lihai ke mulut 
Ananda dan Ananda merasa kehilangan akalnya. 


Tangan yang tadinya mencoba mendorong, sekarang malah 
menariknya mendekat dan ia membalas ciuman Alexi 
dengan sama agresifnya. Sialan, ciuman Alexi terasa begitu 
nikmat. Rasa dingin dari bibirnya tiba-tiba hilang ditelan 
panas yang Alexi berikan untuknya. Udara di sekitar terasa 
memanas dan mereka berdua terengah-engah saat bibir 
mereka terpisah. 


"Aku tidak akan minta maaf," ujar Alexi sambil 
menempelkan keningnya pada Ananda. "Aku sudah 
memperingatkanmu untuk berhenti menggigit bibirmu." 


Ananda cemberut, hendak mengeluarkan protesnya tetapi 
Alexi kembali memagut bibirnya dengan cepat. 


"Kita harus bicara, ingat?" 


Pria itu menggandeng tangan Ananda dan dirinya 
dihadapkan pada keindahan yang maha dahsyat. Kamar 
yang sangat luas dengan berbagai perabotan mewah dan 
berkelas tampak di dalamnya. Lantai kayunya yang 
berwarna gelap tampak mengkilap dan kontras dengan cat 
dinding yang putih bersih. Namun, yang paling membuat 
Ananda takjub adalah pemandangan langsung puncak 
gunung Aoraki yang terpampang nyata dari sini. 


Ananda melepaskan tangan Alexi dan berlari menyeberangi 
ruangan lalu menempelkan kedua tangannya di kaca. 
Gunung itu tampak begitu dekat hingga Ananda merasa 
bisa menggapainya. la ingin berlama-lama mengagumi 
keindahan itu, tetapi ia tahu bahwa tujuan mereka kemari 
adalah untuk bicara. Bicara tentang dirinya. 


la menoleh dan mendapati Alexi menatapnya dalam diam 
dengan jarak yang tidak terlalu jauh. Tatapannya tidak 
terbaca karena pria itu tampak begitu tenang. Ananda 
menghirup napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
secara perlahan sebelum ia mulai bicara. 


"Aku jatuh cinta setengah mati pada Ardhit." la melirik bibir 
Alexi yang cemberut dan Ananda tersenyum. "Saat itu aku 
masih seorang gadis yang naif dan bodoh." 


"Sampai sekarang pun kau masih seperti itu." 


Ananda memilih untuk mengabaikannya dan kembali 
berbicara. "Menjadi kekasih kakak angkatan adalah hal yang 
membanggakan bagi kami para mahasiswa baru dan aku 
sangat menyukainya. Ardhit adalah pujaan para wanita di 


kampus pada saat itu. la sangat tampan dan berasal dari 
keluarga kaya. Atau setidaknya itulah yang orang-orang 
kira." 


"Dia memeras semua uangmu?" 


Ananda mengangguk. "Semua biaya kencan, jalan-jalan, 
pulsa, bahkan biaya kosnya aku bayar dari kartu kredit yang 
Papa berikan." 


"Papamu tidak bertanya?" 


"Aku berbohong. Aku tahu Papa curiga, tapi beliau tidak 
bertanya dan aku terus saja berbohong. Aku berkata bahwa 
harus banyak membeli alat-alat gambar dan sebagainya." 


Alexi mendengkus. "Dasar bodoh." 


Ananda tidak membantahnya karena memang itulah dirinya 
dulu. 


"Lalu tentang pelecehan itu?" 
Oke, ini bagian terberat yang harus ia katakan pada Alexi. 
"Aku Pa 


Ananda terdiam dan menyadari dirinya gemetar. Sejujurnya 
ia takut. Berulang kali ia berkata pada Alexi untuk pergi 
darinya tetapi ia sendiri tahu bahwa ia takut jika pria itu 
akan benar-benar pergi. la mulai terbiasa dengan 
keberadaan pria itu di sekelilingnya. Jika pria itu pergi, 
Ananda pastikan dia akan hancur. Ia tahu itu. 


Sudah silakan mengamuk lagi karena digantung lagi 


Paling nggak kalian sudah tahu ya kenapa Ananda 
menolak. Lebih jelasnya...ya tunggu aja sambil 
makan kuaci seember. 


Don porget buat selalu jaga kesehatan ya, sheyenk- 
sheyenkkuh! 

Stay safe and healthy. 

Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#080920# 
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Alexi melihat tubuh Ananda yang gemetar dan ia tahu itu 
bukan karena cuaca yang dingin karena ruangan ini jelas- 
jelas sangat tertutup dari dinginnya udara luar, dan mesin 
penghangat juga sudah dinyalakan. 


Gadis itu ketakutan. la tahu itu. la melangkah maju dan 
meraih tubuh Ananda lalu membimbing gadis itu untuk 
duduk di sofa. Tangan Alexi masih melingkari bahu Ananda 
saat mereka duduk sementara tangan yang lain 
menggenggamnya dengan erat. 


Tangan Ananda terasa begitu kecil dan rapuh. Alexi tidak 
pernah ingin melepaskan tangan itu bahkan meskipun apa 
yang Ananda katakan sangat buruk. la akan selalu 
mengenggam tangan mungil ini selama ia hidup. Ia berjanji. 


"Apa yang dia lakukan padamu?" Alexi berbisik dengan 
sangat lembut. 


"Kami sedang menginap di Bandung saat itu. Aku tahu 
seharusnya aku tidak pergi berdua saja dengannya, tetapi 
aku benar-benar selalu menuruti apa yang dia inginkan. 
Saat itu aku sangat takut dia akan memutuskan hubungan 
denganku." la menghirup napas lagi untuk menenangkan 
diri. "Dia menyuruhku membuka semua bajuku. Aku sempat 
menolaknya, tetapi dia marah dan berkata akan 
meninggalkanku jika aku menolak." 


Genggaman tangan Alexi semakin menguat sehingga 
membuat Ananda mengernyit kesakitan. Dasar bajingan! Ia 
benr-benar akan melaporkan pria ini ke polisi dan tidak akan 
berubah pikiran meskipun Ananda merengek padanya. 


"Dan kau menurutinya?" 


Ananda mengangguk. "Aku sudah pasrah saat itu. Aku pikir 
setelah kami melakukan itu dia akan semakin mencintaiku." 


Dasar bodoh! Seharusnya ia yang bertemu Ananda lebih 
dulu, bukan si brengsek itu! Seharusnya dulu ia kuliah di 
Indonesia saja dan bukannya di Belgia sehingga 
kemungkinannya bertemu dengan Ananda akan lebih besar. 
Seharusnya... 


"Dia melihat tubuh telanjangku dan mengeluarkan kata-kata 
penghinaan dengan sangat kejam. Menyumpah dengan 
kata-kata kasar, kotor dan berkata tubuhku gemuk, jelek, 
payudaraku kecil, dan menjijikkan." 


"Brengsek!" Napas Alexi naik turun menahan emosi, tetapi 
ia tahu ini masih bukan bagian terburuknya. 


"Lalu dia mengambil cambuk dari tasnya dan mulai 
mencambukki tubuhku sambil terus mengeluarkan sumpah 
serapah dan dia ... dia memanjakan dirinya sendiri. Dia 
bergairah ketika melakukan itu padaku." 


Air mata Ananda terjatuh dan gadis itu terisak bersamaan 
dengan sumpah serapah yang Alexi keluarkan dari berbagai 
bahasa yang ia ketahui. Sialan!! Si brengsek sakit jiwa itu 
benar-benar harus membusuk di penjara. 


"Berapa kali ia melakukan itu padamu?" Mata Alexi 
menyala-nyala karena amarah. Dia sudah sangat ingin 
berlari dan menghajar Ardhit sampai mati. la akan 
mematahkan hidung pria itu berkali-kali sampai ia tidak 
akan memiliki tulang hidung lagi. 


"Berkali-kali. Hampir setiap hari dia membawaku ke kosnya, 
ketika aku menolak, dia mengancam akan memberitahukan 
hal itu pada Papa hingga kami pasti akan disuruh menikah 
dan dia bisa mendapatkan semua uang yang dia inginkan. 


Aku tidak mau menikah dengannya." Air mata Ananda jatuh 
semakin deras. "Tubuhku penuh luka cambukan dan dia 
menjadi semakin bergairah." 


"Bajingan! Pria itu sakit jiwa!!! Aku akan membunuhnya!!" 
Alexi berteriak histeris dan bangkit dari duduknya sebelum 
Ananda meraih tangannya. 


"Jangan tinggalkan aku. Please?" 


Amarah di mata Alexi sedikit berkurang melihat deraian air 
mata di pipi gadis itu dan Alexi kembali duduk lalu 
memeluknya dengan erat. Ya Tuhan, Ananda tidak 
seharusnya diperlakukan seperti itu. Kenapa ini harus terjadi 
pada Ananda? Kenapa harus gadis ini? 


"Dia melakukan itu tanpa pernah melakukan hubungan seks 
denganmu?" Tanya Alexi dengan pelan. 


"Dia... berkata jika tidak akan melakukan hubungan seks 
denganku karena tubuhku sangat jelek dan menjijikkan. Dia 
bahkan... pernah mengajak seorang gadis lain dan mereka 
berhubungan seks setelah Ardhit mencambukki tubuhku." 


Tubuh Alexi menegang dan ia akan kembali bangkit tetapi 
Ananda semakin erat menahannya. 


"Dia sakit jiwa, Ananda! Seharusnya kau pergi setelah dia 
menyiksamu saat pertama kali! Kau..." 


Alexi benar-benar kehilangan kata-kata. Dadanya naik turun 
karena amarah yang ia rasakan. Beruntung Ananda berada 
dalam pelukannya sehingga ia bisa mengontrol amarahnya. 
Alexi menghela napas untuk menenangkan dirinya, 
memejamkan mata dan memeluk Ananda lebih erat 
sementara gadis itu semakin tersedu-sedu. 


Ananda bukan gadis yang cengeng, Alexi sangat tahu itu. 
Dan jika air matanya sampai terjatuh, ia tahu itu karena 
Ananda sudah tidak bisa lagi menahan semuanya. Ini semua 
pasti sangat berat bagi Ananda untuk jujur padanya. Hal ini 
juga memberi prespektif baru dalam dirinya tentang 
keengganan Ananda untuk menjalin suatu hubungan dan 
menikah. Peristiwa itu jelas-jelas menimbulkan trauma 
mendalam bagi Ananda. 


"Orangtuamu tidak tahu?" 


"Papa tahu. Beliau mengikutiku diam-diam suatu hari. Saat 
itu Ardhit mengajakku ke hotel. Dan Papa..." suara Ananda 
tersendat dan Alexi mengencangkan pelukannya. "Papa 
memergoki Ardhit ketika ia akan...akan... 
memasukki....memasukkiku dari...belakang." 


Alexi melepas Ananda secepat kilat dan berlari keluar dari 
kamarnya. Ia tidak bisa membiarkan ini terjadi! Oh Tuhan, ia 
bisa gila jika tidak memukul pria itu sampai mati. Ia 
mendengar Ananda berteriak tetapi Alexi tidak peduli untuk 
kali ini. Ia menelepon Jake dan pria itu berkata jika Ardhit 
ada di kantor keamanan hotel mereka. Bagus. la bisa 
memukul orang gila itu sampai puas. 


la tiba di kantor keamanan dan benar-benar langsung hilang 
akal saat melihat bajingan itu sedang duduk sambil 
kesakitan. Alexi menerjangnya dan memukulnya bertubi- 
tubi hingga pria itu menjerit histeris. la merasakan buku 
jarinya berdenyut karena banyaknya pukulan yang ia 
berikan, tetapi Alexi tidak ingin berhenti. Tidak ada yang 
menghentikannya. Anak buahnya tahu jika ia sudah seperti 
itu, tidak ada yang bisa menghentikannya. Kecuali... 


"Alexi, berhenti!" 


Bahkan teriakan itu kini tidak memiliki pengaruhnya. Ia 
tetap memukuli wajah Ardhit hingga tangan mungil itu 
meraih pinggangnya dan Alexi merasakan kepala Ananda di 
punggungnya. Napas Alexi melambat dan ia menghentikan 
pukulan brutalnya dengan terengah-engah. Ardhit sendiri 
sudah tidak sadarkan diri. Wajahnya penuh darah. 


la membalikkan tubuhnya dan meraih Ananda dalam 
pelukannya. Jaket gadis itu bernoda darah dari tangannya. 


"Tuntut dia dengan tuduhan penguntitan dan pelecehan 
seksual!" perintahnya tegas pada Jake sebelum mengajak 
gadis itu meninggalkan kantornya dan kembali ke kamar. 


Mereka tetap saling berpelukan seperti itu saat di dalam lift. 
Tuhan tahu betapa ia tidak pernah ingin melepaskan 
Ananda. Bahkan, rasa cinta yang ia rasakan pada gadis itu 
semakin bertambah. Ananda gadis yang kuat. Benar-benar 
kuat. la akan mencintai gadis ini setiap detik, menit, dan 
setiap jam dalam hidupnya, seumur hidup. 


"Kau punya obat-obatan di sini?" tanya Ananda saat mereka 
sampai di kamar. 


"Aku rasa ada di salah satu laci. Aku tidak apa-apa, Sayang. 
Aku..." 


Namun Ananda tidak mendengarnya dan mulai membuka 
laci satu persatu. Ia kembali dengan perban, plester, dan 
alkohol, meletakkan benda-benda itu di meja, lalu ke kamar 
mandi mencari air bersih. 


"Tanganmu bisa patah jika kau tidak berhenti memukulnya." 
la membersihkan darah dari tangan Alexi dengan lembut. 


"Aku serius akan melaporkannya pada polisi. Kau tidak bisa 
menahanku lagi kali ini." 


Ananda mengangguk. "Kau bisa meminta bukti pelecehan 
itu pada Papa. Papa masih menyimpannya jika suatu saat 
pria itu akan melakukannya lagi atau mengancamku." 


"Kenapa kalian tidak melaporkannya ke polisi?" 


"Aku melarang Papa. Aku tidak ingin media tahu dan bisnis 
papaku hancur karena hal ini. Papa memberi Ardhit 
sejumlah uang agar ia tutup mulut. Aku rasa sekarang 
uangnya sudah habis sehingga dia muncul lagi di 
hadapanku." 


Dasar bajingan! Pria murahan! 


"Maukah kau melakukan ini secara diam-diam? Aku tidak 
ingin Sandjaya Group ikut terbawa. Bisnis kalian bisa hancur 
jika mereka tahu kau menjalin hubungan denganku yang 
memiliki masa lalu buruk. Mereka pasti akan mencari semua 
berita sampai ke lubang tikus dan masa laluku akan 
terkuak." 


Gadis itu mendongak menatapnya dan satu tangan Alexi 
yang bebas, terangkat untuk membelai wajah Ananda yang 
halus. Ia tidak peduli dengan itu semua. Selama ini ia selalu 
hidup di dalam pemberitaan publik, menutupi satu skandal 
atau berita kurang baik bukan hal baru lagi baginya. 


"Bagaimana kau bisa melewati itu semua?" bisik Alexi tanpa 
mengalihkan pandangannya dari mata Ananda. 


Ananda menghela napas dan menunduk, kembali merawat 
tangannya yang memang terasa nyeri. 


"Bukan berarti itu mudah. Aku menghabiskan waktuku di 
dalam ruangan konseling setelah aku selesai kuliah. Bahkan 
sekarang pun bukan berarti aku sudah normal. Aku selalu 
takut setiap ada pria yang mendekatiku." 


"Apa seluruh keluargamu tahu?" 


"Hanya Papa. Aku tidak ingin Mama histeris dan adik-adikku 
menjadi khawatir. Di rumah aku masih Ananda yang sama 
dengan yang mereka kenal selama ini. Kau tahu? Aku ini 
aktris yang hebat." Ananda tersenyum muram padanya. 


Itu pasti menjadi semakin berat karena Alexi tahu 
seharusnya Ananda memiliki dukungan dari semua 
keluarganya. Gadis itu berpura-pura kuat demi menjaga 
semua orang di sekelilingnya. Seandainya ia mengenal 
Ananda sejak dulu, Alexi akan mendampingi gadis itu 
melalui semuanya. 


Tangannya menarik leher Ananda mendekat dan ia 
memagut bibir Ananda dengan sedikit kasar, menyalurkan 
rasa frustasinya karena ia tidak bisa melindungi Ananda 
saat itu. Bibirnya terus mendesak masuk sementara gadis 
itu membalas ciumannya dengan sedikit ragu. la menyukai 
rasa bibir Ananda yang hangat dan manis. Alexi ingin 
mencium bibir ini setiap saat, setiap hari, selama sisa 
hidupnya. 


la melepaskan bibirnya dari bibir Ananda dan menatap 
gadis itu dengan penuh tekad, kemudian berkata, "Ananda, 
menikahlah denganku. Please?" 


Sudah ya rasa penasaran kalian terjawab. Kuacinya 
buangin sana. 


Habis ini tinggal manis2nya ajalah ya. Kasian ni 
bocah, Mak siksa mele.. Apa langsung end aja? 


Yang udah baca Haunted pasti dah tahu kan 
akhirnya? Jadi langsung end juga ga kepo kan? 


Stay safe and healthy. 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#1109204# 
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Ananda cemberut mendengar kata-kata itu lagi. Bahkan 
setelah semua hal yang ia katakan, Alexi tidak berubah 
pikiran sedikit pun? Pria ini memang benar-benar gila. Alexi 
bahkan masih menatapnya dengan tatapan itu. Tatapan 
yang menyiratkan seolah ia adalah yang terindah yang 
pernah Alexi lihat. 


Tidak ada tatapan jijik, kasihan, atau bahkan penghakiman 
atas semua kebodohan yang ia lakukan di masa lalu. Kenapa 
harus ada pria seperti Alexi di dunia ini? Hal itu justru 
semakin membuatnya menyesali dirinya yang dulu. 
Seandainya ia jatuh cinta pada Alexi lebih dulu... 


"Tampaknya aku lapar. Kau mau memberiku makan?" 
Ananda bangkit dan membereskan obat-obatan itu. 


Kini, setelah ia mengatakan semuanya, perasaannya 
menjadi jauh lebih lega. Rasanya beban berat itu terangkat 
dari tubuhnya hingga ia bisa menarik napas tanpa siksaan 
lagi. Tadi ia merasa begitu takut, apalagi ketika Alexi pergi 
darinya, ia pikir pria itu lari dan tidak ingin lagi melihatnya. 
Namun saat Ananda menyadari ekspresi itu, ekspresi yang 
tidak pernah ia lihat sebelumnya, ia tahu Alexi pergi untuk 
menghajar Ardhit. 


Tentu saja ia sangat kebingungan di mana harus 
menemukan Alexi. Beruntung ada petugas keamanan yang 
mengantarnya dan Ananda tiba pada waktu yang tepat. Jika 
tidak, Alexi pasti akan terus memukuli Ardhit hingga 
wajahnya tidak berbentuk lagi. Oh, tentu saja ia tidak 
keberatan jika Ardhit mati. Ananda hanya tidak ingin Alexi 
harus berurusan dengan hukum nantinya jika ia benar-benar 
membunuh Ardhit. 


Tanpa hal itu saja, pelaporan ini pasti akan tercium oleh 
media dan mereka akan berlomba-lomba mencari tahu 
tentang keluarga Abimanyu, Ardhit, dan masa lalu mereka. 
Lalu bisnis Sandjaya Group akan terdampak pemberitaan 
itu, dan... 


"Kau boleh tidak menjawabnya sekarang, tetapi kau tahu 
aku bukan orang yang mudah menyerah. Aku akan 
melamarmu setiap hari sampai kau mengatakan ya," kata 
Alexi dengan tegas, memotong lamunan Ananda. 


"Alexi..." 
Pria itu menaikkan alis untuk menantangnya. "Apa?" 
"Kau gila," pasrah Ananda akhirnya. 


Apa yang bisa ia katakan untuk menolak pria ini lagi? Sudah 
tidak ada rahasia buruk lagi yang ia simpan. Namun 
walaupun begitu, Ananda masih merasa berat untuk 
menerima Alexi. He deserve better than her. la gadis yang 
kotor dan bodoh di masa lalu. Alexi seharusnya 
mendapatkan gadis dengan reputasi bersih. 


"Kau mau makan di sini atau di restoran?" Alexi bertanya 
sambil bangkit dari duduknya. "Aku sarankan kita makan di 
restoran karena kau bisa melihat Mount Cook tanpa 
halangan kaca." 


Usul yang luar biasa. la mengangguk dengan semangat. 
Walaupun makan berdua dengan Alexi di ruang tertutup ini 
tampak begitu menggoda, tetapi ia tidak ingin melewatkan 
makan dengan pemandangan gunung terindah di 
hadapannya. 


Alexi tersenyum dan menghampirinya lalu menarik Ananda 
ke dalam pelukan pria itu. Ananda sontak menutup bibirnya 


dengan kedua tangan. Bukannya ia tidak suka dicium pria 
ini. Oh, ia sangat menyukainya! Tidak ada sedikit pun 
ketakutan ketika Alexi menciumnya karena ia tahu Alexi 
akan memperlakukannya dengan baik. Akan tetapi, mereka 
belum sampai di tahap itu. Ananda masih harus meyakinkan 
hatinya. Juga menyiapkan hatinya jika suatu saat Alexi 
'terbangun' dan sadar bahwa Ananda bukan yang terbaik 
untuknya. 


"Aku tidak akan menciummu, Bodoh!" kata Alexi sambil 
terkekeh, tetapi sesaat kemudian ia mendaratkan ciuman 
lembut di kening Ananda. "Jika kau pikir ceritamu tadi 
membuat perasaanku padamu berubah, kau salah besar. 
Kau tahu, bahkan setelah mendengar itu, aku semakin 
mencintaimu." 


"Bagaimana bisa?" 


"Itu rahasia." Alexi mencium keningnya sekali lagi dan 
melepaskannya. "Yang harus kau tahu, mulai hari ini kau 
kekasihku dan aku akan melamarmu sekali sehari sampai 
kau mengatakan ya. Ayo kita makan, aku butuh kafein." 


daa 


Ameera Pov 
"Mereka berciuman." 


Lapor Ameera sambil mengintip dari balik pohon palsu yang 
ada di depannya. Mereka sedang makan di restoran yang 
sangat mewah, yang Ameera tahu pasti milik Sandjaya juga, 
dan ia memilih tahu diri untuk makan terpisah bersama dua 
orang yang sedang kasmaran itu. Ananda boleh saja 
mengelak dan mengatakan alibi apapun, tetapi mata gadis 
itu terlihat jelas bahwa ia mabuk kepayang dengan bungsu 
Sandjaya itu. 


"Kamu pasti bohong! Kakak nggak mungkin... Ya Tuhan!" 
Aidan menjerit tak percaya di ujung sana. 


Lagi-lagi Ameera tersenyum saat melihat Alexi meraih 
tangan Ananda dan menciumnya. Alexi tampak tidak bisa 
melepaskan diri dari Ananda. 


"Alexi meraih tangan Ananda dan menciumnya lagi. Oh, pria 
itu manis sekali, Ai." 


"Jangan buat aku cemburu dan terbang ke sana saat ini 
juga!" 


Ameera terkikik mendengar nada cemburu kekasihnya itu. 
la tentu akan sangat senang jika Aidan menyusul kemari 
karena bisa dipastikan sejak saat ini Ananda tidak akan 
pernah dilepaskan oleh Alexi. Liburan girls day out mereka 
memang gagal, tetapi Ameera sungguh tidak keberatan jika 
hal ini akan berakhir untuk kebahagiaan Ananda. 


"Harusnya kamu lihat cara Alexi menatap Ananda, pria itu 
sangat tergila-gila pada kakakmu." 


"Dan kakakku? Apa dia tampak tergila-gila juga?" 


"Ananda tampak malu-malu bebek, tetapi aku yakin dia juga 
tergila-gila pada pria itu." 


"Ya, dia memang gila. Aku masih ingat dia berkata bahwa 
meskipun Alexi adalah pria terakhir di dunia ini, ia tidak 
mau pada pria itu. Seharusnya aku rekam perkataan Kak 
Nanda saat itu." 


"Aku senang akhirnya Ananda bisa bahagia." 


Mata Ameera masih menatap dua orang yang asyik 
bercanda itu. Ananda sudah menceritakan semua padanya, 


dan ia sungguh tidak menyangka Ananda mengalami hal 
seberat itu dan masih harus pura-pura tersenyum di depan 
semua orang. Jika ia yang mengalaminya, mungkin Ameera 
akan lebih memilih untuk mati. Ananda gadis yang kuat, 
sangat kuat, dan Ameera menjadi jauh lebih menyayangi 
gadis itu. Seandainya Aidan tahu, pria itu pasti akan 
berpikiran sama dengannya dan sangat berterima kasih 
pada Alexi. 


"Tapi ini Alexi, Sayang. Kamu lupa bagaimana mereka selalu 
bertengkar jika bertemu?" 


Oh, jika Aidan di sini ia pasti akan mencubit pria itu. Apa dia 
juga lupa bagaimana mereka dulu juga selalu bertengkar? 


"Kita dulu juga seperti itu." 


"Tidak! Kamu yang selalu marah-marah padaku. Aku kan 
tidak." 


Kini Ameera terbahak. la benar-benar merindukan Aidan. 
Sudah lama sekali mereka tidak bertemu dan bercerita. la 
ingin dipeluk pria ini seperti dulu. 


"Aku kangen kamu." 


Melihat dua sejoli di hadapannya itu hanya membuat 
Ameera semakin merindukan Aidan. 


"Apalagi aku! Aku nyesel udah ijinin kamu kuliah di sana. 
Sumpah." 


Yah, sejujurnya ia juga menyesal. Jika ia tahu akhirnya Tante 
Citra akan luluh, tentu ia tidak akan mengambil keputusan 
untuk melanjutkan kuliahnya di sini. Namun mungkin saja 
jika ia tetap di sana, apa yang terjadi tidak akan seperti ini. 
Ada harga dari setiap keputusan yang diambil, dan apapun 


yang terjadi ia tidak boleh menyesalinya. Lagipula, 
kuliahnya tidak akan lama lagi. Jika ia tidak menghitungnya. 


"Ananda kemari. Aku tutup dulu." 


"Dah, Sayang. Bilang kakak, jangan duluin kita nikah 
pokoknya. Aku sayang kamu!" 


Ameera terkekeh dan mematikan ponselnya tepat saat 
Ananda sampai di hadapannya. 


"Aidan?" 


Ameera mengangguk. la melihat wajah Ananda yang 
berseri-seri dan meraih tangan sahabatnya itu. 


"Nggak seburuk yang lo kira kan?" 


Sebelum Ananda sempat menjawab, Alexi menghampiri 
mereka dan mencium puncak kepala Ananda. 


"Aku kerja dulu. Nikmati waktu kalian, okey?" la meremas 
pelan bahu Ananda dan berlalu setelah mereka melambai. 


"Nggak usah komen apa-apa!" wajah Ananda bersemu 
merah saat ia meraih minuman Ameera dan 
menghabiskannya. 


"Gue bahagia buat lo, Nan. Sumpah. Dia tergila-gila sama 
lo." 


"Dia emang gila. Nggak mgerti lagi gue, Mi. Terbuat dari apa 
hati dia. Dia bahkan nggak peduli sama sekali dengan masa 
lalu gue." 


"Itu karena dia bener-benr tulus sama lo." 


Ananda mengehla napas. "Dia ngelamar gue lagi." 


"Lo terima??" tanya Ameera dengan mata berbinar. Karena 
jika Ananda menerimanya, maka ia dan Aidan tidak perlu 
melangkahi gadis itu. Mereka bisa... 


Gelengan kepala Ananda membuat bibir Ameera cemberut. 
Meskipun ia tahu Ananda ragu, tidak seharusnya 
membiarkan pria seperti Alexi menunggu. Ini Sandjaya! 
Bukan pria sembarangan! 


"Kalo lo tolak lamaran dia sekali, gue getok pala lo pake 
ember, Nan! Liat aja!" 


"Katanya dia mau lamar gue sehari sekali sampe gue bilang 
iya." 


Sialan! Pria itu benar-benar tidak ada duanya di dunia. ia 
tidak akan membiarkan pria seperti itu jatuh ke tangan 
orang lain selain sahabatnya. 


Ameera menatap Ananda dengan penuh tekad dan berkata, 
"sebagai sahabat lo, gw akan dukung apapun keputusan lo. 
Tapi kalau sampai Alexi jatuh ke tangan cewek lain, gue 
bakal jadi orang pertama yang nyekik leher lo! Gue serius!" 


Kirain Ami mo ngancam, kalo nggak diterima dia 
bakal buang Aidan dan ngambil Alexi.. untung kamu 
setia sama brownsay 


Buat mamak aja lah kalo Nanda nggak mau. Mamak 
siap poliandri kok. 


Jakarta pa kabarnya, ges??? Tetep semangat yaah 
walopun di rumah aja! Mamak temenin sambil ngupi 


Jan lupa pada ikutan giveaway yak! 


Stay safe and healthy! 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#1409204# 


GIVEAWAY ALERT 


Hola! 


Mon maap Mamak mau bagi-bagi hadiah buat klean yang 
udah sayang sama anak-anak Mamak 


Syaratnya gampil ajaaa kuukk!! 


Buat yang punya aplikasi Dreame sama Storial, kalian bisa 
buka di web. 

Dreame: www.dreame.com 

Storial: www.storial.co 

Trus cari akun "Niken Darcy" 


Okaayyy cusss semoga beruntunggg!! 


37 


PUTRA BUNGSU MILYUNER ANDREW SANDJAYA, 
MENJALIN HUBUNGAN DENGAN MANTAN PEKERJA 
SEKS KOMERSIAL 


Tajuk berita itu menghias berbagai media cetak maupun 
platform berita online. Semua seakan berlomba 
mengungkap hal itu secepatnya demi sebuah rating yang 
tinggi dan serbuan pembaca. Ya, berita mengenai keluarga 
Sandjaya selalu menjadi isu yang panas. Dan setelah selama 
ini hanya berita baik dan prestasi luar biasa yang 
diberitakan, sebuah berita buruk seperti ini akan semakin 
menarik perhatian banyak orang. 


Gadis berinisial AA yang diketahui sebagai anak dari 
pengusaha arsitek ternama, yang juga rekan bisnis 
Sandjaya Group, diketahui memiliki masa lalu buruk 
sebagai seorang pekerja seks komersial. Dilansir 
dari sebuah sumber yang tidak ingin disebutkan 
namanya, AA sudah terkenal di kampus suka 
dipanggil untuk memuaskan para pelanggannya. 
Apakah sang pewaris Sandjaya tahu masa lalu gadis 
yang tengah dekat dengannya itu? 


Alexi meremas koran yang ada di tangannya dengan kasar 
dan melemparkannya ke lantai. Setumpuk koran lain yang 
memuat berita sama, beberapa majalah bisnis, juga tak 
luput dari sasaran kemarahannya. Benda-benda itu terjatuh 
dengan suara berdebum saat menghantam lantai kantornya 
yang dingin. 


"Take down semua media online yang memuat berita ini. 
Dan kirimkan somasi kepada semua media cetak yang 
menayangkannya. Jika mereka tidak bersedia, semua iklan 


dan investasi Sandjaya di perusahaan mereka akan aku 
cabut hari ini juga." 


Assisten pribadinya mengangguk dan membereskan 
kekacauan di lantai, lalu keluar tanpa bicara apa-apa. 


Sialan! Pasti ada seseorang yang sengaja memblow up 
masalah ini. Berita ini muncul hanya sehari setelah ia 
membuat laporan tentang Ardhit dan menjebloskan pria itu 
ke penjara sementara menunggu waktu sidang. Berita ini 
pasti diberikan oleh orang yang mengetahui persis hal itu. 
Tidak mungkin ada orang lain yang tahu mengingat Pak 
Bagus berhasil menahannya muncul ke permukaan selama 
bertahun-tahun. 


"jake," ucap Alexi saat Jake mengangkat teleponnya di 
ujung sana. "Selidiki siapa yang menyebarkan berita ini. 
Beritahu aku hasilnya secepat mungkin." 


la menutup telepon tanpa basa basi dan kembali 
menghubungi nomor lain. Namun panggilan itu berakhir 
dengan kotak suara. Dicobanya lagi, dan berakhir sama. 
Sialan, di mana Ananda? Yang ia khawatirkan bukan dirinya, 
tetapi Ananda. Gadis itu sudah berpesan padanya untuk 
berhati-hati. Dan Alexi memang melakukannya. Sungguh. 


la mengurung Ardhit di kantor keamanannya saat mereka 
masih di New Zealand. Membawa pria itu pulang dengan 
pesawat pribadinya, dan langsung melaporkannya ke pihak 
berwajib setelah mereka mendarat di Indonesia. Tidak ada 
media yang tahu, ia yakin itu. 


"Apa-apaan ini, Alexi??" Reynald menyerbu masuk dengan 
wajah tegang. la menatap Alexi tajam menunggu kejelasan. 


Ya, selama puluhan tahun, tidak pernah ada berita buruk 
mengenai keluarga mereka. Alexi tahu hal ini pasti 


membuat seluruh keluarganya kaget. Terlebih, ini ada 
sangkut pautnya dengan keluarga Abimanyu. 


"Siapa yang dimaksud pelacur? Ananda?" tanya Reynald 
lagi setelah Alexi tidak juga menjawab pertanyaannya. 


"Kak, itu..." 


"Ini tidak mungkin kan? Kau tidak mungkin berhubungan 
dengan seorang pelacur!" 


"Tentu saja tidak! Astaga!" Jerit Alexi tak sabar. "Ananda 
tidak seperti itu. Ini fitnah." 


Mata Reynald menyipit menatapnya. Kakaknya itu tahu 
bagaimana ia tidak pernah berbohong. Seharusnya Reynald 
percaya padanya. 


"Ceritakan padaku apa yang terjadi. Semuanya. Dad dan 
Mom sedang terbang kemari." 


Oh, sial! Ini pasti juga mengagetkan bagi Mom dan Dad. Jika 
ada satu hal yang tidak ingin dilakukannya selain 
mengecewakan Ananda, itu adalah ia tidak ingin melakukan 
hal yang sama pada keluarganya terutama Mom dan Dad. 
Tuhan tahu bagaimana ia selalu melakukan yang terbaik 
demi membanggakan orangtuanya. 


"Apa kita tidak menunggu mereka saja? Aku harus bertemu 
Ananda, Kak. Aku..." 


"Ceritakan padaku baru kau boleh menemuinya!" perintah 
Reynald dengan tegas. "Aku harus tahu yang sebenarnya 
untuk bisa memutuskan harus membantumu atau tidak." 


Alexi memandang kakaknya dan mengajak Reynald duduk 
di sofa. Ya, meskipun ia sangat ingin bertemu Ananda, ia 


harus menceritakan semuanya dulu pada Reynald. Ia tidak 
akan bisa menyelesaikan masalah ini sendirian tanpa 
bantuan mereka. 


Terlebih, ia tidak ingin keluarganya percaya bahwa Ananda 
seburuk itu. Sejauh ini, hanya Adrienne yang tahu 
kebenarannya dan ia yakin kakaknya itu tidak akan bicara 
apa-apa. Mungkin hanya pada Max, seandainya berita ini 
sudah sampai di sana. Semoga saja belum. 


"Pria itu pasti sakit jiwa!!" teriak Reynald dengan marah 
setelah Alexi selesai bercerita. Kedua tangannya mengepal 
dengan erat. "Kenapa mereka tidak melaporkannya sejak 
dulu?" 


"Ananda melarangnya. Dia takut hal itu akan 
menghancurkan bisnis ayahnya." 


"Dan sekarang bisnis kita juga terancam." 


"Aku sudah menyuruh Allen menghubungi semua media 
untuk menarik berita itu. Aku..." 


"Percuma. Semua orang pasti sudah membacanya sekarang. 
Kau tahu berita menyebar dengan cepat dengan semua 
media sosial saat ini. Aku yakin bahkan berita itu sekarang 
sudah dibumbui dengan bermacam-macam cerita mengenai 
kau, Ananda, dan pasti keluarga kita. Kau harus 
mengadakan konferensi pers dengan Ananda." 


la juga sudah memikirkan hal itu. Akan tetapi ia tidak bisa 
melakukannya tanpa berdiskusi dengan Ananda. Ini 
menyangkut harga diri Ananda dan juga keluarga gadis itu. 


"Aku harus bicara dengan Ananda, Kak. Aku..." 


"Aku tahu. Apa kau punya bayangan siapa yang kira-kira 
tahu tentang masa lalu itu selain keluarga Abimanyu dan 
pria itu?" 


Alexi mengangkat bahunya. "Seharusnya tidak banyak yang 
tahu. Mama dan adik-adik Ananda bahkan tidak ada yang 
tahu. Selain itu hanya ... Sialan! Apa menurutmu ini 
perbuatan Ardhit, Kak?" 


Reynald mengangguk. "Bisa jadi. Apa kalian mengambil 
ponselnya saat menahannya di New Zealand." 


"Kami mengambilnya setelah aku memukulinya, sebelum ia 
dirawat di klinik. Sialan! Aku harus membunuh bajingan 
itu!" Alexi bangkit dari duduknya dengan cepat. la benar- 
benar lupa pada ponsel milik si brengsek itu. 


Alexi mengambil jasnya yang tersampir di kursi dan 
memakainya sambil berjalan keluar kantor. 


"Percuma kau menghajarnya sekarang. Lagipula dia sudah 
ada di kantor polisi." Suara Reynald menghentikan 
langkahnya. "Aku yang akan membereskan masalah ini. Kau 
temui Ananda. Dia membutuhkanmu." 


aaa 


Apa yang ia takutkan benar-benar terjadi. Baru satu hari dan 
semua berita buruk mengenai masa lalunya sudah 
menyebar dengan cepat seperti api yang membakar kayu. 
Ananda bahkan tidak berani menyalakan ponselnya. Semua 
orang pasti berlomba-lomba menghubunginya untuk 
menanyakan masalah ini. 


"Apa-apaan ini, Ananda??? Kamuuu??? Wanita 
tunasusilaaa??" 


Mama menjerit lagi dengan histeris dan menghempaskan 
tubuh ke sofa. Itu juga satu hal yang selalu ia takutkan. 
Mama tidak akan menerima berita ini seperti Papa. Mama 
adalah tipikal orang yang meledak-ledak dan tidak pernah 
menyembunyikan apa yang dirasakannya. Semua harus 
diungkapkan, diutarakan, meskipun dengan sedikit drama 
seperti ini. 


"Mama kecewa sama kamu. Bisa-bisanya..." 


"Ma, jangan hakimi kakak seperti itu! Aidan yakin kakak 
nggak seperti itu!" 


Ananda bersyukur Aidan ada di sampingnya untuk memeluk 
bahunya, meskipun yang ia butuhkan bukanlah pelukan 
Aidan. Hatinya tahu siapa yang ia butuhkan saat ini. Hatinya 
tahu lengan mana yang sangat ia inginkan untuk 
memeluknya. 


"Ini bukan hanya akan menghancurkan keluarga kita, kalian 
tahu? Nama Sandjaya ikut terbawa, Ananda! Kamu tahu itu 
artinya apa? Mereka akan menuntut kita! Bisnis papamu 
bisa hancur!" 


la ingin menangis. Sungguh. Namun air matanya tidak mau 
keluar. Seluruh tubuhnya sudah gemetar menahan amarah 
dan ketakutan yang sejak tadi ia pendam. Bahkan usapan 
lembut Aidan di bahu dan punggungnya tidak mengurangi 
ketegangan yang ia rasakan. 


"Kenapa kamu menyembunyikan hal ini dari kami, hah?? 
Apa ini yang kamu lakukan di luar sana sementara kami 
mengira kamu sedang kuliah??" 


"Mama, cukup!" seru Papa yang baru saja keluar dari ruang 
kerjanya. "Mama tidak tahu apa-apa, jadi lebih baik diam." 


"Apa Papa tahu yang sebenarnya?? Papa tahu anak kita ini 
seorang pelacur??" 


"Mama!" teriak Aidan dan Papa bersamaan. 


Ananda melepaskan tangan Aidan, lalu bangkit dari 
duduknya dan berlari ke kamar. Hatinya terasa begitu sakit. 
Bertahun-tahun ia berjuang mengatasi traumanya, 
bertahun-tahun ia berjuang menyembunyikan 
kesedihannya, dan bertahun-tahun ia berpura-pura menjadi 
gadis kuat. 


Namun semua itu terasa tak berarti sekarang. Ia kembali 
menjadi Ananda yang dipenuhi bayangan ketakutan itu. 
Terlebih sekarang ada Alexi. Ketakutan itu menjadi berkali- 
kali lipat. 


Apa Alexi akan meninggalkannya? Apa pria itu akan 
memutuskan untuk lepas tangan dari semua pemberitaan 
ini dan membersihkan nama Sandjaya? Apa bahkan ia akan 
sempat untuk mengatakan yang sebenarnya pada mereka 
semua? 


Ananda merasakan kasur di belakangnya tertekan saat 
seseorang naik ke tempat tidur. Tidak. Ia tidak ingin Aidan 
menghiburnya. la tidak butuh penghiburan. la butuh Alexi 
ada di sini bersamanya. 


Sepasang lengan kokoh itu menarik tubuhnya, 
mendekatkan punggungnya ke dada orang itu dan 
keharuman yang sangat ia kenal, menerjang hidung 
Ananda. Tangisnya pecah seketika saat tahu siapa yang 
memeluknya dengan erat itu. Tangis ketakutan dan 
kelegaan yang sejak tadi ia sembunyikan. 


Lengan itu memeluknya lebih erat, dan suara yang 
dinantikannya terdengar berbisik di telinga Ananda. 


"Menangislah, Sayang. Menangislah. Ada aku di sini 
bersamamu." 


Mon maap, belom waktunya mereka makan manisan 
Maap ya, Lex, mamak begitu senang menyiksamu. Ini 
sepadan kok dengan hasilnya nanti. 


Stay safe and healthy everyone. 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#1709204# 
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Hati Alexi seakan tercabik saat melihat tubuh mungil itu 
berbaring di tengah-tengah ranjangnya yang besar. Tubuh 
Ananda terlihat kaku dan Alexi tahu gadis itu menahan 
semuanya lagi sendirian. 


Mungkin, ia memang tidak sopan karena mendatangi rumah 
keluarga ini untuk pertama kalinya dan langsung memasuki 
kamar gadis ini. Namun, saat ia melihat hanya ada orangtua 
dan adik Ananda di bawah sana, ia tidak bisa berpikir jernih 
lagi. la tahu pasti Ananda menyembunyikan lagi 
perasaannya dari semua keluarganya. 


la bertanya dengan nada penuh ketakutan di mana Ananda 
berada. Lalu saat Pak Bagus berkata, ia boleh menyusul 
Ananda ke kamarnya, Alexi berlari menaiki dua anak tangga 
sekaligus seperti orang gila. la hanya ingin memeluk 
Ananda dan menemani gadis itu menangis. la hanya ingin 
Ananda tahu bahwa gadis itu aman di pelukannya. Bahwa 
apapun yang terjadi, seperti janjinya, Alexi tidak akan pergi. 


"Menangislah, Sayang. Menangislah. Aku ada di sini 
bersamamu." 


la memeluk Ananda semakin erat saat tangis gadis itu 
pecah. Dadanya sesak mendengar rintihan pilu itu. 
Seandainya bisa, ia ingin menanggung semua perih dan 
kesedihan masa lalu Ananda. Air matanya meluncur mulus 
saat Ananda semakin tersedu. Rasanya sudah lama sekali ia 
tidak menangis. Mungkin ia menangis terakhir kali saat 
pernikahan Kak Reynald. Setelah itu, ia tidak ingat dirinya 
pernah menangis lagi. 


Namun sekarang, ia tidak bisa menahan kepedihan yang 
dirasakan Ananda. Kenapa gadis sebaik Ananda harus 
merasakan hal itu? Ini sangat tidak adil. Ananda tidak 
seharusnya bertemu dengan bajingan brengsek seperti 
Ardhit. 


"Aku akan mengurus semuanya. Kau tidak perlu khawatir," 
bisiknya dengan suara tertahan seraya mencium bagian 
belakang kepala Ananda. 


Tubuh gadis itu menempel erat di tubuhnya bagaikan puzzle 
yang telah menemukan pasangannya. Ananda terasa sangat 
pas di pelukannya. Sudah berapa lama ia menantikan saat- 
saat ia bisa memeluk Ananda seperti ini? Sayangnya, 
pelukan pertama mereka bukan dalam momen yang bagus. 


"Kau boleh menangis sepuasnya hari ini, tetapi besok kau 
sudah harus menjadi gadisku yang biasanya. Gadisku yang 
galak dan angkuh. Juga tidak takut pada apapun." 


"Sejak kapan aku menjadi gadismu?" Gerutu Ananda sambil 
terisak. 


Alexi terkekeh. Memang hanya Ananda yang bisa menangis 
dan kesal dalam satu waktu yang bersamaan. 


"Sejak aku jatuh cinta padamu kau sudah menjadi gadisku." 
"Sejak kapan kau jatuh cinta padaku?" 


Sungguh, ini bukan hal yang seharusnya mereka bahas 
sekarang. Akan tetapi, jika hal ini mampu membuat Ananda 
melupakan kesedihannya untuk sejenak saja, Alexi rela 
membahas hal seperti ini. 


"Mmm... coba aku ingat-ingat dulu. Sepertinya sejak kita 
meeting untuk pertama kalinya malam itu. Saat kau datang 


dengan adikmu." 


"Itu tidak mungkin! Saat itu kau galak sekali! Aku bahkan 
yakin kau jelmaan siluman." 


Hal itu kembali membuat Alexi terkekeh. Memang tidak 
salah ia jatuh cinta pada gadis bermulut pedas ini. Ananda 
tidak akan pernah membuat hidupnya terasa 
membosankan. 


"Yah, mungkin aku belum sadarkan diri saat itu. Aku jatuh 
cinta tanpa tahu bahwa aku sedang jatuh cinta. Kau tahu, 
para pria kadang bersikap menyebalkan seperti itu saat 
berada dekat dengan gadis yang ia cintai." 


"Seperti Max dan Adrienne?" 


Alexi mengangguk dan seolah tahu jika sedang dibicarakan, 
Alexi merasakan ponsel bergetar di sakunya. la melepas 
satu tangannya dari tubuh Ananda dengan enggan dan 
meraih ponselnya. Tentu saja itu Adrienne! 


"Sepertinya ia tahu jika sedang dibicarakan." Alexi bangkit 
setelah Ananda lebih dulu duduk. "Ya, Kak?" 


"Siapa yang menyebarkan berita omong kosong itu?" 
"Jadi kau sudah mendengarnya?" 


"Kak Reynald mengirimkannya pada Max sebagai antisipasi 
Jika berita itu sampai kemari." 


"Dan suamimu itu tentu saja langsung mengatakannya 
padamu." 


Max tidak pernah menyembunyikan apapun dari Adrienne 
dan suatu saat nanti, ia ingin menjadi suami yang seperti 


itu. Bisa mengatakan apa saja dan berbagi banyak hal 
dengan istrinya. Dengan Ananda maksudnya. 


"Apa kau sudah menemui Ananda? Dia pasti ketakutan 
sekarang. Dia..." 


"Aku bersamanya sekarang." 


Telepon diputus begitu saja dan sesaat kemudian, Adrienne 
kembali melakukan panggilan. Video call, kalau boleh Alexi 
tambahkan. 


"Di mana Ananda?" 


Alexi mendekat pada Ananda hingga kini mereka duduk 
bersisian. "Di sampingku seperti yang kau lihat." 


"Sedang di mana kalian?" Mata Adrienne menyipit curiga. 
"Di kamarku. Dia..." 
"Apa yang kalian berdua sedang lakukan??" 


Ananda terkikik melihat wajah galak Adrienne dan Alexi 
merasa ia tidak bisa berpaling. Wajah cantik itu masih 
sembab karena bekas air matanya, tetapi tawa kecil Ananda 
membuat hati Alexi menghangat seketika. Bagaimana bisa 
ia menjadi pria yang sangat mencintai gadis ini? Rasanya ia 
rela menukarkan segala yang ia punya untuk melihat gadis 
ini selalu tertawa. 


"Alexi Sandjaya, hapus air liurmu itu! Kau memalukan!!" 


Tangan Alexi sontak terangkat ke bibirnya dan ia merengut 
marah saat kakaknya terbahak-bahak di seberang sana. 


"Ya Tuhan, tidak bisakah kau sedikit jual mahal? Kau terlihat 
sangat jatuh cinta pada Ananda." Lalu dia berpaling pada 


Ananda. “Dia tidak tertolong lagi. Bucin akut seperti yang 
dibilang anak-anak muda jaman sekarang kan? Bahkan aku 
rasa dia akan jauh lebih parah daripada Max." 


"Jadi kau menelepon hanya untuk membahas hal itu?" tanya 
Alexi masih dengan bibir tertekuk. 


"Oh, kan! Aku jadi lupa. Jadi bagaimana? Siapa yang 
menyebarkan berita omong kosong itu." 


"Kak Reynald sedang menyelidikinya sekarang." 


Adrienne memandang Ananda dengan raut wajah muram. 
"Apa aku perlu pulang? Aku tahu kau butuh berada di 
pelukan seseorang. Oh, seorang sesama wanita," katanya 
saat Alexi hendak membuka mulut. 


"Tidak. Aku baik-baik saja." 


Oh, Alexi mulai benci mendengar kata-kata itu sekarang. 
Ananda selalu berkata dirinya baik-baik saja walaupun 
kenyataannya tidak seperti itu. 


"Aku akan memastikan dia baik-baik saja, Kak. Dan Mom 
akan tiba di sini mungkin siang atau sore nanti. Kau tenang 
saja." 


"Hubungi kami secepat mungkin kalau kau butuh bantuan, 
Baby boy!" Max muncul dan duduk di samping istrinya. "Kau 
tahu kami semua percaya pada kalian, tidak peduli apa 
yang orang lain katakan di luar sana." 


Sial! Rasanya ia ingin menangis lagi. Jika belum cukup 
menjadi suami yang luar biasa bagi Adrienne, Max juga 
selalu menjadi kakak ipar terbaik yang pernah ia miliki. Max 
selalu percaya padanya apapun yang ia katakan. Pria itu 
selalu mendukungnya sejak ia mulai terjun ke dunia bisnis 


sampai saat ini. Ananda bahkan sudah kembali terisak di 
sampingnya. 


Alexi memeluk bahu Ananda untuk menenangkannya. 
"Tentu saja, Kak. Aku akan bicara pada orangtua Ananda 
sekarang." 


"Kami mencintai kalian. Kabari segera jika ada sesuatu." 
Max dan Adrienne melambai dan melemparkan cium jauh 
untuk mereka berdua dan mematikan telepon. 


Alexi menoleh pada Ananda dan berkata, "ayo, aku harus 
bicara pada orangtuamu tentang masalah ini." 


Ananda menunduk memainkan ujung kausnya. 
"Ada apa, Sayang?" 


"Aku...aku takut... Mama menerima berita ini dengan kurang 
baik. Aku..." 


Alexi tersenyum dan meraih tangan Ananda lalu 
menggenggamnya dengan sangat erat. "Lihat aku." 
Perintahnya dengan lembut dan ketika Ananda mendongak, 
Alexi tidak tahan untuk mencium bibir Ananda. 


la mengecup bibir itu sekilas. Mungkin hanya sekitar satu 
detik atau lebih. Namun Ananda memberengut dan itu 
membuatnya tidak tahan untuk mencuri sebuah kecupan 
lagi darinya. 


"Dengarkan aku," katanya kemudian dengan tak kalah 
lembut. "Ada aku di sampingmu. Kita hadapi ini sama-sama. 
Oke? Percaya sama aku. Aku ada untukmu." 


Mamak juga ada buat klean kok! 


Rasanya part mereka ini dah puanjaang banget, tapi 
mamak belom pengen mengakhirinya. Udah lama ga 
nulis cerita yang partnya sampe 40an. Berasa rindu 
masa-masa itu. Jadi jan bosen sama mereka yak! 


Stay safe and healthy semua ya! Coronces masih 
merajalela 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#2209204# 
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"Kau yakin Mamaku akan percaya?" 


Sebagai seorang anak, Ananda sudah tahu tipe orang 
seperti apa ibunya. Hubungannya dengan Mama selama ini 
mungkin memang tampak akrab dan baik-baik saja, tetapi 
untuk hal-hal yang menyangkut masalah seperti ini, Mama 
bisa dikatakan orang yang sangat kuno dan kolot. Mama 
selalu berpikir ia adalah Ananda yang polos dan tidak 
pernah berbuat melampaui batas. 


"Bahkan jika beliau tidak percaya padamu, yakinlah bahwa 
aku dan keluargaku percaya padamu." 


Apa ada satu hal saja yang buruk tentang keluarga 
Sandjaya? Sesuatu yang membuat mereka terlihat seperti 
manusia pada umumnya. Bukan malaikat tanpa cela dan 
dosa seperti sekarang ini. Mereka bahkan baru 
mengenalnya, tetapi mereka sudah begitu percaya pada 
Ananda. Apa tidak ada keraguan dalam diri mereka jika ia 
bisa saja berbohong demi kepentingan dirinya sendiri. 


"Kenapa kalian percaya padaku seperti itu?" 


Alexi tersenyum dan mengusap kepalanya dengan lembut. 
"Kita semua pernah mengalami masa-masa paling buruk 
dalam hidup kita, Sayang. Kau, aku, teman-teman kita, 
keluarga kita, semua orang pernah mengalaminya. Tetapi 
kau tahu kenapa kita bisa melewatinya? Karena ada orang- 
orang yang selalu mendukung kita. Percaya pada kita." 


"Tetapi aku bahkan orang asing bagi kalian. Aku..." 


"Kau bukan orang asing bagiku. Kau penting bagiku. Dan 
orang yang penting bagiku, adalah orang yang juga penting 


bagi keluargaku. Camkan itu! Ayo kita turun!" Alexi meraih 
tangannya dan menggenggamnya dengan erat. 


Ada banyak hal yang ingin Ananda tanyakan pada pria ini. 
Salah satunya adalah kenapa Alexi bisa menerobos masuk 
ke kamarnya sedangkan ia tahu papanya ada di bawah. 
Namun itu bisa ia tanyakan nanti. Sekarang, ada hal yang 
lebih penting. Menjelaskan pada Mama. 


Wanita itu bangkit dari duduknya begitu mereka tiba di 
anak tangga paling bawah. Mama menangis, tetapi Ananda 
tahu ada banyak pertanyaan yang ingin Mama ajukan 
padanya. 


"Ma..." 


"Bilang pada Mama kalau apa yang Papamu ceritakan itu 
benar. Bilang pada Mama bahwa bajingan itu sengaja 
berbohong hanya agar..." 


"Ibu Citra, Ananda tidak seperti itu." Alexi menarik tangan 
Ananda hingga tubuhnya kini bergeser di belakang 
punggung pria itu. "Seharusnya Anda percaya pada putri 
Anda. Ini semua fitnah." 


"Mereka bahkan sudah meliris foto wajah Ananda! Apa yang 
bisa kita lakukan? Keluarga kami sudah tercoreng." 


"Maafin Nanda, Ma. Nanda..." 


"Saya akan meluruskan pemberitaan ini dan 
mengembalikan nama baik keluarga Anda. Ananda tidak 
seperti yang mereka tuduhkan." 


Mama terisak dan mendekat pada Ananda. "Kenapa kamu 
nggak bilang sama Mama? Seharusnya kamu..." Lalu Mama 
memeluknya erat dan menangis tersedu-sedu. 


"Nanda udah baik-baik aja, Ma," katanya dengan lebih lega. 
la bersyukur setidaknya Mama bisa menerima hal ini. "Mama 
percaya kan sama Nanda?" 


Mama mengangguk dan melepas pelukannya lalu melihat 
tangan Ananda dan Alexi yang bertaut. "Ada hal lain yang 
ingin kalian jelaskan?" 


Oh, jika ada alasan lain kenapa Mama bisa menerima berita 
ini dengan sangat tenang dan tampak 'seperti bukan 
mama', itu pasti karena pria yang ada di sampingnya ini. 
Mama pasti sudah berpikiran jauh ke depan, sebuah 
pemikiran khas mama. 


"Ma, kami..." 


"Ya, saya jatuh cinta pada putri Anda. Sangat jatuh cinta 
padanya." 


Oke, seharusnya hal itu cukup membuat seorang gadis 
berbunga-bunga. Namun yang terjadi, Ananda malah 
memutar bola matanya dan melotot pada Alexi yang hanya 
terkekeh menatapnya. Pria itu menarik tangannya untuk 
duduk di sofa di mana Papa dan Aidan tampak menatapnya 
dengan penasaran. 


"Pa, ini..." 
"Saya ingin menikahi Ananda, Pak Bagus." 


Lagi-lagi Ananda cemberut atas interupsi itu. la menoleh 
pada Alexi dan berkata, "aku belum setuju untuk hal itu, 
Alexi. Kita belum membicarakannya." 


Namun lagi-lagi, Alexi tampak tidak peduli pada protes yang 
ia utarakan karena pria itu hanya tersenyum dan kembali 
menatap orangtua Ananda dengan serius. 


"Soal berita yang sedang berkembang sekarang, kami akan 
menyelesaikannya. Saya sedang mencari tahu siapa yang 
menyebar fitnah keji ini. Apa menurut Pak Bagus ada orang 
lain yang tahu tentang masalah ini?" 


Sejak awal berita itu muncul, Ananda jug sudah memikirkan 
siapa-siapa saja yang tahu tentang masalah ini, tetapi ia 
tidak menemukan orang lain yang mungkin tahu selain 
orang yang terlibt langsung dalam hal itu. Yaitu dirinya, 
Ardhit, dan gadis yang pernah Ardhit ajak untuk 
berhubungan seks di depan Ananda. Namun ia sama sekali 
tidak mengenal siapa gadis itu. 


"Seharusnya tidak ada orang lain yang tahu kecuali pria itu 
memang sengaja mengatakannya untuk..." 


"Maaf," potong Alexi sambil meraih ponsel dari kantongnya. 
"Ya, Kak?" 


"Bagus. Itu akan bisa membantu kita. Mom dan Dad sudah 
sampai?" 


"Ya. Aku akan segera ke sana." Alexi memutus panggilan 
teleponnya dan berkata, "kami sudah tahu siapa yang 
menyebarkan berita itu." 


daa 


"Aku harus ke kantor dulu. Ada beberapa orang yang ingin 
bertemu denganku untuk membicarakan berita itu." 


"Maksudmu?" Ananda bertanya saat mereka masuk ke 
dalam mobil Alexi. 


Oh, ia memang bisa pergi sendiri tetapi ia ingin Ananda ikut 
dengannya. Mom pasti ingin bertemu dengan Ananda. 


"Sepertinya berita itu memunculkan reaksi tak terduga. Ada 
beberapa gadis yang mengaku diperlakukan sama 
sepertimu oleh Ardhit. Foto-foto Ardhit yang baju saja dirilis 
pasti membuat para gadis itu bereaksi atas fitnah keji ini. 
Mereka bilang ingin memberikan kesaksian." 


Reynald sudah berhasil mengetahui, juga menangkap, 
orang yang menjual berita itu pada media. Ternyata Ardhit 
sengaja membayar orang untuk mengatakan itu pada 
media. Tujuannya jelas, untuk membalas dendam karena 
Alexi telah menjebloskannya ke penjara, dan juga karena 
Ananda tidak mau kembali pada pria itu. 


"Brengsek! Seharusnya aku melaporkan pria itu sejak dulu 
ke polisi. Sialan!!" Ananda mengumpat marah dan hal itu 
membuat Alexi terkekeh. 


"Aku lebih suka melihatmu seperti ini daripada menangis 
seperti tadi. Kau tampak seperti bukan Ananda yang 
kukenal." 


Ananda cemberut. "Aku bisa rapuh juga, tahu. Berpura-pura 
kuat terkadang melelahkan." 


Alexi meraih satu tangan Ananda dan menggenggamnya 
erat. Menggenggam tangan mungil Ananda sepertinya 
menjadi candu baru untuknya. la tidak yakin sekarang isa 


memilih antara minum kopi atau mengenggam tangan 
mungil ini. 


"Kau tidak harus berpura-pura kuat sekarang. Kau punya 
aku." 


la tahu, ia bukan pria yang bisa mengucapkan kata-kata 
manis seperti pria di luaran sana. la bahkan tidak tahu 
bagaimana cara merayu. Namun ia ingin Ananda tahu 
bahwa apapun yang Ananda rasakan, apapun yang gadis itu 
takutkan, ia tidak perlu merasakannya sendirian lagi seperti 
dulu. 


"Aku takut masyarakat akan mulai menjudge dari apa yang 
mereka baca. Kau tahu pengaruh media sekarang begitu 
besar. Satu hal negatif akan menggiring berbagai opini yang 
salah dan para netizen akan semakin memperkeruh 
keadaan. Semua orang sudah tahu wajahku sekarang. Ini 
tidak akan mudah, Alexi." 


Alexi tersenyum dan mengecup tangan Ananda yang ada di 
genggamannya. "Tidak. Ini mudah bagiku. Ini mudah bagi 
kita semua. Kau hanya perlu melakukan satu hal saja." 


"Apa itu?" 


"Percaya padaku." 


Yeah, darling, Mamak percaya padamu! 


Mon maap yaa luaaamaa nongolnya. Mamak masih 
belom semboooh.. 


Makasih buat semua doa-doa klean yaaa.... 


Jangan lupa jaga kesehatan. Nikmat sehat 
duanya. 


Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#300920# 


tiada 
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"Jadi kalian juga sudah pernah dilecehkan oleh Ardhit?" 


Alexi memandang empat gadis muda yang duduk di 
hadapannya itu. Mereka semua masih sangat belia, bahkan 
dua orang yang duduk bersisian, Alexi yakin mereka 
mungkin baru saja lulus sekolah atas. 


Apa pria itu benar-benar sakit jiwa? Apa yang ada di kepala 
Ardhit saat melakukan hal menjijikkan itu pada gadis-gadis 
polos ini? Apa benar bahwa pergaulan anak muda di jaman 
sekarang ini sudah sedemikian rusaknya? 


Alexi ingat betul bagaimana kehidupan kuliahnya di Belgia. 
Hidup di dunia barat, di mana semua hal lebih bebas dan 
tidak memiliki norma, membuatnya sadar bahwa kehidupan 
yang selama ini ia jalani di Indonesia begitu berbeda 
dengan yang dijalani teman-temannya di mana hampir 
semua menganut seks bebas di usia mereka. Orangtuanya 
bukan pribumi, tetapi mereka telah mendidik Alexi dengan 
teramat baik. Mom dan Dad bahkan mungkin lebih pribumi 
dibanding orang-orang asli Indonesia. 


Sejak masih remaja, ia dan kedua kakaknya tidak pernah 
dikenalkan dengan dunia malam apalagi minuman keras. 
Mereka bertiga benar-benar dididik sesuai dengan adat 
timur di mana mereka tinggal. Banyak teman-teman mereka 
yang menyebut mereka kuno atau orang bule yang 
kampungan, tetapi itu hanya mereka tertawakan. la lebih 
suka disebut kuno daripada hidup dalam kubangan dosa 
dan hedonisme. 


Hampir semua teman kuliah Alexi menyebutnya santo 
karena gaya hidup yang ia anut. Namun lagi-lagi, ia hanya 


tersenyum mendengar ejekan itu. la percaya, apa yang Mom 
dan Dad ajarkan padanya sejak masih kecil, tidak akan 
membuatnya sengsara. Dan ia bersyukur memiliki orangtua 
seperti Abriel dan Andrew Sandjaya karena ia tidak pernah 
membuat orangtuanya malu seperti apa yang Ardhit 
lakukan sekarang. 


Tadi, ia langsung menuju ke kantor saat kakaknya bilang 
ada yang ingin bersaksi untuk memperberat hukuman 
Ardhit. Dan sekarang, di sinilah ia dan Ananda berada. Di 
hadapan empat gadis korban pelecehan Ardhit. 


"Setiap kali aku minta putus, Ardhit mengancam akan 
membocorkan perbuatan itu ke semua orang dan dia akan 
bilang jika aku adalah pelacur. Dia benar-benar sakit jiwa," 
jawab gadis yang lebih dewasa. "Kamu ingat aku kan?" la 
menatap Ananda yang duduk di samping Alexi. 


Ananda mengamati gadis itu selamaa beberapa saat dan 
membelalak. "Kamu gadis itu!" 


Gadis itu mengangguk. "Aku benar-benar mencintai Ardhit 
dan membenarkan semua perbuatannya saat itu. Aku 
bahkan ikut menikmati semua uang yang kamu berikan 
padanya. Aku minta maaf." 


Ananda menghela napas dan Alexi meraih bahu gadis itu. 
Ananda menoleh padanya dan tersenyum kecil. Akan tetapi, 
hal itu justru membuat hati Alexi semakin sakit. Pria itu 
sudah mengambil banyak sekali keuntungan dari Ananda. 


"Sekretarisku akan menyiapkan dokumen pernyataan bahwa 
kalian mengatakan hal yang sebenarnya. Aku akan 
memanggil pengacaraku untuk mewawancara kalian dan..." 


"Bisakah kami tidak dilibatkan secara langsung? Anda tahu 
mereka berdua masih sangat muda. Ini akan bisa merusak 


masa depan mereka." 


Alexi mengangguk. "Wawancara kalian akan direkam nanti 
oleh pengacaraku." la memanggil asisten pribadinya dan 
keempat gadis itu mengikutinya pergi. Alexi menoleh pada 
Ananda dan menatap gadis itu. "Kau baik-baik saja?" 


Ananda mengangguk. "Sudah kubilang sejak awal aku baik- 
baik saja." 


Alexi mencibir. "Katakan itu pada orang lain, jangan padaku. 
Aku lebih tahu dirimu daripada kau sendiri." 


“Sok tahu!" ujar Ananda sambil menjulurkan lidahnya. "Lalu 
jika kau tahu aku tidak baik-baik saja, kenapa kau masih 
bertanya?" 


Alexi terbahak. Jika ada hal lain yang sangat ia syukuri, itu 
adalah kehadiran gadis ini di hidupnya. Entah apa jadinya 
Alexi seandainya ia tidak bertemu dengan Ananda, atau 
entah apakah ia akan memiliki keinginan menikah atau 
tidak seandainya gadis ini tidak muncul. 


Orang bilang, cinta pertama tidak selalu berakhir baik. 
Namun dengan Ananda, Alexi tahu di mana kisah mereka 
akan berakhir. Tidak. Kisah mereka tidak akan berakhir. 
Kisah ini baru akan di mulai, dan perjalanan panjang itu 
akan mereka lalui bersama. 


"Aku hanya ingin memastikan kau mengatakan yang 
sebenarnya atau tidak padaku. Jangan katakan kau baik- 
baik saja jika kau tidak merasakan itu. Setidaknya padaku," 
ucap Alexi sambil menggenggam kedua tangan Ananda. 
"Kau boleh membohongi semua orang di dunia ini, tetapi 
tidak denganku." 


"Apa kau akan selalu memaksa seperti ini?" 


Alexi mengangguk. "Denganmu, ya. Aku akan selalu 
memaksa. Kau itu keras kepala, tahu." 


"Kau juga! Apa kau tidak sadar betapa menyebalkannya 
dirimu?" kata Ananda sambil cemberut. 


"Kalau begitu kita memang berjodoh. Menikah denganku, 
please?" 


Bibir Ananda semakin cemberut. "Sampai berapa kali kau 
akan meminta?" 


"Sampai kau bilang ya." 
"Kalau begitu aku tidak akan menjawabnya." 


"Ananda Abimanyu, kau memang gadis menyebalkan!" 
gantian Alexi yang cemberut. "Asal kau tahu, Sandjaya tidak 
mengenal kata menyerah. Jadi siapkan telingamu untuk 
mendengar lamaranku setiap hari." 


"Kau tidak pernah melamarnya dengan romantis, bagaimana 
dia akan berkata ya?" 


Mereka berdua menoleh pada asal suara itu dan Dad 
menaikkan alisnya begitu melihat Alexi cemberut. 
Sementara Mom, yah tentu saja beliau langsung menggusur 
tempatnya di samping Ananda dan memeluk gadis itu. la 
beruntung memiliki keluarga ini. Mereka semua selalu 
percaya padanya, dan juga gadis yang ia cintai meskipun 
bisa dikatakan mereka belum terlalu mengenal Ananda. 


"Dia tidak butuh hal-hal romantis, Dad. Dia hanya akan 
menertawakanku." 


Andrew memutar bola matanya. "Dasar bodoh! Apa kau 
benar-benar seorang Sandjaya?" 


"Tentu saja!" jawab Alexi tidak terima. Dalam tubuhnya jelas 
mengalir darah Sandjaya yang kental. 


Andrew terkekeh dan memilih untuk menatap Ananda. 
"Kami akan menangani ini, Sayang. Kau tidak perlu 
khawatir." 


"Aku...aku minta maaf, Om. Aku..." 


"Kenapa kau minta maaf?" Abriel melotot, pura-pura marah. 
"Ini jelas bukan salahmu. Kau hanya korban." 


"Apa kalian sudah mendengar ceritanya?" 


"Belum, tetapi kami percaya padamu," jawab Abriel sambil 
meremas tangan Ananda dan gadis itu tergugu. 


Yeah, kodrat Ananda tetaplah seorang wanita yang hatinya 
lembut. Gadis manapun akan menjadi cengeng jika 
menghadapi masalah seperti ini. 


"Kapan kau akan mengadakan jumpa pers?" 
"Sore ini, Dad. Kak Reynald sedang mengurus semuanya." 
"Secepat itukah?" tanya Ananda pelan. 


Alexi tersenyum dan mengusap bahu Ananda yang ada di 
pelukan Abriel. "Lebih cepat lebih baik, Sayang." 


"Tapi..." 


"Tidak ada yang perlu kau takutkan," potong Abriel dengan 
penuh kelembutan khas seorang ibu. "Kami bersamamu. 
Semua akan baik-baik saja, Sayang. Percaya pada kami." 


Whoaaa..sudah 40 part! Di cerita kakaknya, bab 40 
udah kawen. Di sini, baby boy masih disiksa aja... 


Maapkeun...menyiksa Alexi ternyata menyenangkan. 


Kalau penyiksaannya butuh 40 episode, manis- 
manisnya butuh berapa nih? 


Stay safe and healthy ya semua... Nikmat sehat tiada 
duanya! 


Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
#0610204 
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Ternyata memang apa yang para Sandjaya katakan bahwa 
mereka akan mengurus semuanya dan hal itu akan berakhir 
baik-baik saja, benar adanya. Masalah itu tampak hanya 
seperti angin lalu karena segera setelah Alexi mengadakan 
konferensi pers, nama mereka sudah kembali bersih dan 
semua berita yang menyangkut hal tersebut hilang dari 
peredaran. 


Yeah, sehebat itulah pengaruhmu jika kau memiliki banyak 
koneksi, investasi, dan tentu saja harta yang tidak akan 
habis meski dibawa mati. 


Ardhit salah memilih lawan, dan pria itu harus 
menghabiskan separuh hidupnya di balik jeruji besi. Alexi 
menjeratnya dengan pasal berlapis. Bahkan meskipun 
orangtua Ardhit sudah memohon, Alexi tetap pada 
pendiriannya untuk menuntut Ardhit dengan hukuman 
maksimal. 


Tidak ada yang bisa Ananda lakukan untuk mencegahnya 
karena ia juga ingin Ardhit dihukum seberat-beratnya. Pria 
itu adalah ancaman bagi para orangtua yang memiliki anak 
gadis yang masih polos. Ananda takut apa yang 
menimpanya dulu, akan menimpa gadis lainnya jika Ardhit 
dibiarkan bebas berkeliaran. 


Bukan hal yang mudah untuk kembali menjadi 'norma!' 
setelah mengalami pelecehan seperti yang pernah ia alami. 
Beberapa orang, seperti yang dikatakan psikiaternya, tidak 
bisa kembali seperti sedia kala. 


Ananda bersyukur ia masih bisa kembali menjadi seperti 
Ananda yang dulu. Dan terlebih, ia bersyukur masih bisa 


mencintai lagi. Ya, ia tidak akan menyangkal lagi bahwa ia 
jatuh cinta pada Alexi. Tidak ada lagi alasan untuk tidak 
jatuh cinta pada pria itu. 


Alexi adalah tempatnya untuk pulang. Pria itu membuatnya 
nyaman, dan yang terpenting, membuatnya tahu bahwa ia 
layak dicintai. 


"Paaa...flash drive Ananda manaa??" Kepala Ananda 
menyembul dari balik pintu ruang kantor milik papanya. 


Setelah ia tidak harus mengawasi proyek di Pulau Bintan, ia 
kembali disibukkan oleh pekerjaan di kantor dan mencari 
proyek lain. Oh, proyek Sandjaya lain maksudnya. Rupanya 
Andrew Sandjaya serius saat berkata adiknya ingin 
memakai jasa kantornya. Siang ini, ia harus bertemu Teddy 
Sandjaya untuk perkenalan dan makan siang. 


"Kamu 'kan hanya makan siang, kenapa mesti bawa flash 
drive? Papa lagi periksa s/ide presentasi kamu." 


Ananda cemberut mendengar perkataan Bagus Abimanyu 
itu. "Itu berarti papa belum mengenal Sandjaya. Mereka 
tidak tertebak dalam bisnis, Pa." 


la merasa perlu bersiap-siap karena belum pernah bertemu 
dengan Teddy Sandjaya ini. Meskipun Reynald juga Andrew 
berkata jika Alexi adalah yang paling ganas dari klan 
Sandjaya, ia tidak ingin pergi tanpa persiapan. 


Papa terbahak dan menyerahkan flash drive yang ia cari. 
"Yah, sepertinya memang anak papa yang paling mengerti 
Sandjaya," ucapnya sambil mengerling penuh makna. 


Wajah Ananda memanas. Mereka belum membicarakan 
masalah ini karena memang menurut Ananda tidak ada 


yang perlu dibicarakan meskipun Alexi berkali-kali 
memaksanya untuk membicarakan ini dengan orangtuanya. 


Alexi ingin segera datang ke rumah dan melamarnya. 
Astaga, ia tidak ingin menikah secepat itu! Masih banyak 
hal yang belum ia raih dalam hidupnya, dan Ananda takut 
jika ia menikah, ia tidak akan bisa mewujudkan mimpi- 
mimpinya. 


"Pa, itu..." 
"Papa bisa nunggu kok. Papa percaya sama kalian." 


Ananda memandang papanya dengan terharu. Rasanya 
sekarang ia menjadi gampang terharu dan menangis. Jatuh 
cinta memang membuatnya menjadi sentimentil. 


"Makasih ya, Pa," ujar Ananda sambil memeluk papanya 
sekilas dan keluar. 


Selain karena belum siap, ia tidak ingin perhatian 
orangtuanya teralihkan. Aidan baru saja melamar Ameera 
dan Ananda ingin papa dan mama fokus pada mereka 
karena bisa dipastikan jika mama mendengar tentang Alexi 
yang sudah sangat ingin menikah, ia akan dipaksa menikah 
lebih dulu daripada adiknya. 


Dan Ananda tidak ingin itu terjadi. Aidan sudah sangat tidak 
sabar ingin menikah dengan Ameera meskipun gadis itu, 
sama seperti dirinya, meminta waktu yang lumayan lama 
untuk menikah. Ananda curiga jika Ameera sengaja 
meminta waktu satu tahun agar ia yang lebih dulu menikah. 


"Daisy, aku pergi makan siang dengan Teddy Sandjaya ya. 
Jika ada telepon..." 


"Siap, Mbak! Jika ada telepon Daisy langsung alihkan ke 
Bapak." 


Ananda tersenyun dan melambai pada sekretarisnya itu. 
Alexi baru saja mengirim pesan jika pria itu sudah ada di 
bawah. 


Selain punya pacar, ia juga punya sopir pribadi sekarang. 
Pria itu hampir tidak pernah membiarkannya menyetir lagi 
sendirian. Ke manapun ia ingin pergi, ia harus 
mengatakannya pada Alexi dan pria itu akan mengantarnya. 
Tidak peduli hujan badai sekalipun. 


Oke itu berlebihan. Maksudnya, tidak peduli pria itu sedang 
sibuk, atau sedang rapat, atau sedang bertemu klien, Alexi 
akan datang dan mengantarnya. 


la sering protes tentu saja. la butuh bepergian ke mana- 
mana dan biasanya semua ia lakukan dengan cepat dan 
mandiri. Akan tetapi, yeah kalian tahu bagaimana Sandjaya. 
Melawan Sandjaya berarti mencari mati. 


Ananda hanya menantikan saat Alexi harus berangkat ke 
Bintan besok. Pria itu harus pergi meninjau proyek mereka 
selama satu atau dua hari. Dan segera setelah Alexi 
berangkat, ia akan mengeluarkan mobilnya, lalu berkeliling 
kota. la sudah sangat rindu menyetir di tengah-tengah 
kemacetan. 


Seperti biasa, lobi berubah menjadi seperti tempat konser 
setiap kali Alexi ada di sana. Para wanita akan berkumpul, 
berkerumun, dan berbisik satu sama lain mengagumi 
ketampanan Alexi. 


Itu juga sudah pernah Ananda keluhkan. Ia lebih suka jika 
Alexi menunggunya di mobil sehingga pria itu tidak akan 


menimbulkan keributan seperti ini. Namun lagi-lagi, 
melawan Sandjaya adalah hal yang salah. 


Alexi tersenyum saat melihatnya. Pria itu bangkit dari sofa 
ruang tunggu, meraih pinggangnya, dan mencium 
keningnya hingga para wanita yang ada di sana berteriak 
histeris. Dan meskipun Alexi sudah biasa melakukan public 
display affetion seperti itu, Ananda selalu merasa malu 
setiap kali Alexi melakukannya. 


"Aku sudah bilang berkali-kali lebih baik kau menunggu di 
mobil daripada menimbulkan keributan seperti itu," gerutu 
Ananda saat Alexi membuka pintu mobil untuknya. 


"Dan aku sudah menjawab berkali-kali bahwa aku lebih suka 
menimbulkan keributan seperti itu daripada berdiam diri di 
mobil." Pria itu tersenyum dan mencium keningnya sekali 
lagi sebelum menutup pintu. 


Ananda kembali merasakan wajahnya memanas. Alexi 
sangat suka mencium keningnya dan ia bahkan belum 
merasa terbiasa dengan itu. 


"Om Ted dan Aunty Naya sudah sangat tidak sabar ingin 
bertemu denganmu. Mereka penasaran gadis seperti apa 
yang telah membuatku bertekuk lutut." 


"Istrinya ikut makan siang juga?" 


Teddy dan Kanaya Sandjaya adalah legenda lain di klan 
Sandjaya. Pasangan romantis lain yang saling memuja di 
manapun mereka berada. Ananda agak heran dengan hal 
ini. Seolah rasanya semua keluarga Sandjaya amat sangat 
beruntung dalam kehidupan percintaan mereka. 


"Oh, Om Ted merubah tempat makan siangnya. Mereka ingin 
kita makan siang di rumah mereka." 


Oh, sial! Seharusnya ia membawa sesuatu untuk bisa 
diberikan pada Kanaya Sandjaya. Dan ia menunduk 
menatap pakaian kerjanya. Celana panjang abu-abu dengan 
blazer warna senada dan inner berwarna putih, tampak 
terlalu resmi untuk makan siang di rumah. la melirik Alexi 
yang mengenakan kemeja santai berwarna hitam dan 
celana jins. 


Sial! la merasa gugup dan harus minum kopi sekarang. Ia 
ingin pertemuan pertama ini sempurna. 


"Penampilanmu sempurna dan aku sudah membeli kue 
untuk aunty Nay. Tidak ada yang perlu kau khawatirkan. Oh, 
dan aku juga sudah membeli kopi untukmu. Ada di bangku 
belakang. Aku tahu kau gugup," ucap Alexi sambil 
tersenyum menatapnya. 


Ananda menoleh ke bangku belakang dan menemuka kotak 
kue dan puding yang sangat cantik. Juga kotak tempat dua 
gelas kopi ada di sana. Ananda meraih kopi itu dan 
meminumnya. Doppio. Tepat seperti yang ia butuhkan. 


"Aku curiga kau ini sebenarnya penyihir yang sedang 
menyamar. Kenapa kau selalu tahu apa yang aku pikirkan?" 


Alexi terbahak. "Sudah kukatakan padamu, aku jauh lebih 
mengenalmu daripada dirimu sendiri." 


Yah, itu memang benar. Alexi selalu tahu apa yang ia 
butuhkan dan apa yang ia rasakan bahkan sebelum ia 
mengatakan hal itu. Rasanya ia benar-benar beruntung 
memiliki pria ini. 


"Alexi?" 


"Ya, Sayang?" Alexi menoleh dan menatapnya lagi dengan 
pandangan itu. Pandangan seakan-akan Ananda adalah 


segalanya bagi pria itu. 


"Aku...aku mencintaimu." 


Terus habis itu mereka tabrakan gegara Alexi kena 
serangan jantung. 


Nan, Nan, ngomong cinta kok yo nggak liat tempat. 
Lagi nyetir woy pacarmu itu! Udah tau punya pacar 
bucin! Pakek nyari masalah! 


Wes ah yuk kita ngopi! 


Stay safe and healthy ya sayangku semua! 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#071020# 
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Jika ia bukan Alexi Sandjaya yang sudah terbiasa 
menghadapi apapun di dunia ini, ia pasti sudah terkena 
serangan jantung dan mati saat ini juga. Namun meskipun 
ia adalah orang itu, tidak urung pernyataan cinta Ananda 
membuatnya kaget dan hampir mengerem secara 
mendadak. Beruntung mereka sedang berada di jalan tol 
yang tidak terlalu ramai. 


Alexi menatap Ananda yang kini sudah menunduk dan 
meremas-remas ujung blazernya dengan gugup. Gadis ini 
mencintainya! Ya Tuhan, semua doa-doanya seolah terjawab 
begitu mendengar pernyataan cinta itu. Dan ia ingin 
mendengar Ananda mengatakannya lagi. 


"Katakan lagi!" Pinta Alexi sambil meraih satu tangan 
Ananda dan meremasnya dengan lembut. 


"Tidak mau!" Ananda menggeleng sambil berusaha menarik 
tangannya. 


"Ayolah, Sayang. Aku ingin mendengarnya lagi." 
"Salahmu sendiri tidak mendengarnya dengan baik tadi!" 


Alexi mengangkat alis mendengar alasan itu. "Aku sedang 
menyetir! Aku harus berkonsentrasi pada jalanan. 
Seharusnya kau memilih tempat yang lebih baik untuk 
menyatakan perasaanmu." 


Akhirnya, Ananda mengangkat kepalanya dan menatap 
Alexi dengan kesal. "Kau juga tidak pernah melamarku di 
tempat yang tepat. Pokoknya aku tidak mau 
mengatakannya lagi. Aku sudah mengatakannya dengan 
cukup jelas tadi." 


"Aku melamarmu pertama kali di Mt. Cook! Apa itu tidak 
romantis??" 


"Itu masih terlalu awal untuk melamar. Seharusnya kau bisa 
menunggu!" 


Astaga! Apa gadis ini benar-benar akan menjawab semua 
protes yang ia katakan? Oh, tentu saja jawabannya adalah 
iya. Gadis ini Ananda. Orang paling bawel dan suka sekali 
bertengkar dengannya. 


"Sekali lagi, please? Aku akan merekamnya," pinta Alexi lagi 
dengan manis. 


Ananda menggeleng keras kepala dan gadis itu tetap pada 
pendiriannya untuk diam bahkan hingga mereka sampai di 
rumah Om Ted. 


"Aku akan membuatmu mengatakannya lagi! Lihat saja 
nanti!" Gerutu Alexi saat ia membuka pintu mobil untuk 
Ananda. 


Ananda terkikik. "Coba saja. Asal kau tahu, aku bukan gadis 
seperti itu, yang mudah menyatakan perasaanku. Teruslah 
bermimpi." 


Oh, gadis seperti Ananda memang tidak ada duanya. Dan 
itu yang membuat Alexi memuja gadis itu. Gadis galak, 
keras kepala, tetapi juga memiliki hati yang sangat rapuh. 
Dan ia benar-benar amat sangat mencintai gadis ini. 


"Ah, jadi kau Ananda Abimanyu yang fenomenal itu!" 


Alexi memutar bola mata mendengar sapaan aunty Naya- 
nya pada Ananda. Yeah, begitu Om Ted berkata ingin makan 
siang dengan Ananda, wanita itu segera menyuruh mereka 
makan siang di rumah. Aunty Nay sangat penasaran dengan 


Ananda, gadis yang membuat bungsu Sandjaya yang ganas 
menjadi jinak. 


"Aku Kanaya. Istri Teddy." Kanaya mengulurkan tangannya 
pada Ananda dan saat gadis itu menyambut uluran 
tangannya, Naya menarik Ananda dan memeluknya dengan 
hangat. 


"Hai, aunty!" Alexi tersenyum dan mencium pipi wanita 
yang masih cantik itu. "Keadaanmu baik-baik saja kan?" 


Wanita itu tersenyum, tetapi kemudian melotot pura-pura 
marah. "Apa kau begitu sibuk hingga tidak sempat 
mengunjungi aunty-mu ini?" 


"Salahkan Om!" Alexi menunjuk Ted yang baru saja keluar 
dari rumah. "Para orang tua memberiku pekerjaan 
segunung! Aku bahkan tidak pernah libur di akhir pekan," 
katanya memelas. 


"Kau masih muda dan tidak punya istri, sudah sewajarnya 
kau menangani banyak pekerjaan. Tidak ada yang 
menunggumu di rumah," jawab Ted sambil terkekeh. 


Alexi ingin protes, tetapi apa yang dikatakan Ted memang 
benar. Apalagi semenjak ia tinggal sendiri di ibukota. 
Hidupnya hanya diisi oleh pekerjaan karena begitu pulang 
ke apartemen, ia hanya akan bertemu dengan sepi. 


"Lihat saja nanti begitu aku menikah, aku akan membalas 
dendam." 


Ted mengangkat alisnya. "Kau Sandjaya termuda saat ini, 
baby boy. Aku pastikan tidak akan ada perubahan meskipun 
kau sudah menikah nanti." 


Alexi hendak membantah lagi, tetapi Kanaya sudah lebih 
dulu mengeluarkan suaranya. 


"Kalian akan bertengkar terus di halaman seperti ini? Ayo, 
Ananda, kita masuk. Dua orang yang keras kepala ini bisa 
terus berdebat sampai nanti malam." 


Kanaya meraih tangan Ananda dan mengajak gadis itu 
masuk ke dalam rumah. Alexi mengamati mereka berdua 
dan tersenyum. Masuk ke dalam keluarga Sandjaya bukan 
hal yang sulit terutama ketika semua keluarganya sudah 
menyukai gadis itu. 


"Kau tidak tertolong lagi, baby boy." 


Alexi memandang Ted dan terkekeh. “Gadis itu memiliki 
ilmu sihir. Aku yakin itu." 


Sekarang gantian Ted yang terkekeh. "Wanita yang tepat 
selalu memiliki sihirnya sendiri." Ted menepuk bahunya. 
"Kau tampak jauh lebih bahagia." 


Mereka berjalan menyusul dua wanita yang mereka cintai 
itu masuk ke rumah sambil terus mengobrol. "Aku tidak 
pernah menyangka akan mengalami masa-masa ini." 


"Masa-masa menjadi budak cinta maksudmu?" 


Mereka berdua tertawa bersamaan. Selama ini, ia mungkin 
selalu menertawakan Dad, Reynald, Max, dan bahkan Om 
Ted. Mereka semua adalah budak-budak cinta istrinya 
masing-masing yang rela melakukan apa saja demi 
kebahagiaan pasangannya. Alexi pikir, ia tidak akan pernah 
mengalami masa-masa ini. Alexi pikir ia tidak akan pernah 
menemukan gadis. Tidak akan pernah menemukan Ananda. 


Langkah Alexi terhenti saat ia memasuki ruang keluarga. Di 
sana, Ananda sedang mengobrol asyik dengan dua 
keponakannya, Hayden dan Jayden. Dua bocah itu tertawa 
mendengar apa yang Ananda katakan. Mereka seperti sudah 
saling mengenal selama bertahun-tahun dan bukannya baru 
hari ini. 


"Gadis itu memang sudah seharusnya berada di tengah 
Sandjaya." 


Alexi mengangguk setuju mendengar perkataan Ted. Tidak 
ada tempat lain bagi Ananda selain menjadi bagian dari 
keluarga Sandjaya. Alexi sudah meyakini itu sejak pertama 
kali ia jatuh cinta pada Ananda. 


Makan siang hari ini berlangsung santai dan benar-benar 
penuh canda tawa. Harper yang sulit dekat dengan orang 
lain pun tampak nyaman mengobrol dengan Ananda. Gadis 
itu terkikik saat Ananda berbisik padanya. Entah apa yang 
sedang mereka bisikkan. 


"Jadi sudah berapa lama kau menjadi arsitek, Ananda?" Ted 
bertanya sambil menyuap nasinya. 


"Saya..." 


"Jangan membicarakan masalah pekerjaan di ruang makan, 
Ted!" Kanaya melotot pada suaminya. 


Alexi terbahak melihat wajah Ted yang cemberut. Ia 
membayangkan dirinya dan Ananda seperti itu. Astaga! la 
sungguh tidak sabar ingin menikahi gadis itu! 


"Lalu kapan aku bisa menanyakan masalah pekerjaan pada 
Ananda? Kau tidak lihat sejak tadi aku tidak memiliki 
kesempatan untuk bicara dengannya?" 


Yah, bukan hanya om-nya yang tidak memiliki kesempatan 
itu. Alexi pun sejak tadi juga belum bicara apalagi bisa 
mendekati gadis itu. Hayden dan Jayden memonopoli gadis 
itu. Dan jika tidak bersama dua bocah itu, maka Harper dan 
Kanaya yang gantian memonopoli Ananda. 


"Ini makan siang keluarga. Lagipula kau tidak membawa 
pekerjaanmu kan, Ananda?" 


"Saya..." 


"Nah, dia tidak membawanya!" Potong Kanaya sebelum 
Ananda menyelesaikan perkataannya. "Kau bisa 
membicarakan bisnis kalian besok." 


"Tapi, Sayang..." 


"Besok, Sandjaya! Besok." 


"Aku menyukai aunty-mu. Dia wanita yang sangat 
menyenangkan," ucap Ananda saat mereka berada dalam 
perjalanan pulang. Hari sudah malam dan mereka baru bisa 
pulang setelah Ananda berjanji pada Hayden dan Jayden 
untuk datang lagi. 


"Dia memang seperti itu. Tetapi aku rasa kau menyukainya 
karena dia mirip denganmu." 


Ananda menoleh padanya. "Mirip denganku?" 


"Dia sangat galak. Sama sepertimu," jawab Alexi sambil 
tertawa. "Kau tahu dia dulu adalah pengasuh Harper, tetapi 
Om-ku bahkan kalah darinya." 


"Om Ted sangat mencintainya." 


"Sama seperti aku mencintaimu." Alexi meraih tangan 
Ananda dan menciumnya. 


"Kenapa para pria di keluarga kalian semuanya seperti itu?" 
Tanya Ananda dengan penasaran. 


Alexi mengangkat bahunya. "Mungkin karena sejak kecil 
kami hidup dalam lingkungan keluarga yang seperti itu. 
Oma dan Opaku dulu dijodohkan, tetapi mereka berakhir 
dengan sangat saling mencintai." 


"Keluarga kalian benar-benar beruntung. Saling mendukung 
dan sangat saling menyayangi." 


Alexi tersenyum dan kembali mencium tangan Ananda yang 
masih ada di genggamannya. "Dan kau akan segera menjadi 
bagian dari keluarga kami. Menikah denganku, please?" 


Ananda mendesah. "Kau mulai lagi. Melamarku di tengah 
kemacetan jalan tol seperti ini?" satu tangan Ananda 
melambai ke arah mobil-mobil yang terjebak kemacetan tol 
seperti mereka. 


"Astaga! Ternyata Dad benar. Semua wanita menginginkan 
lamaran romantis," ucapnya sambil tertawa. 


"Setidaknya jika nanti anakku bertanya bagaimana ayahnya 
melamarku, aku memiliki bahan cerita yang bagus 
untuknya." 


Kembali bibirnya menunduk mencium tangan Ananda. 
Mencium gadis ini sudah menjadi candu untuknya. Sama 
seperti kopi. 


"Kau siapkan bajumu. Besok ikut aku ke Bintan." 


"Tidak ada rencana seperti itu sebelumnya. Aku tidak mau. 
Aku rindu mobilku. Aku..." Ananda menutup mulutnya saat 
menyadari ia membocorkan rahasianya sendiri. 


"Nah, kau berencana pergi main-main sementara aku pergi 
kan? Tidak akan kuijinkan. Kau harus ikut denganku." 


"Aku tidak mau. Aku..." 


"Kau ikut denganku besok. Case closed." 


Sebucin-bucinnya Alexi, doi tetaplah Sandjaya yang 
nggak bisa dilawan. 


Part-part berikutnya udah datar-datar aja tanpa 
konflik ya karena (mungkin) mendekati ending. Yang 
bosen sama part bucin-bucin bisa langsung skip aja. 
Tapi aku yakin klean justru nungguin bucinnya bayi 
beruang ini. Yekan? Ngaku ja klean! 


Stay safe and healthy ya! 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
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Walaupun berkata tidak ingin pergi, tetapi Ananda 
menyadari jika dirinya ternyata sangat menantikan untuk 
pergi ke Pulau Bintan besok. Tempat itu memiliki arti 
tersendiri karena ia pernah menghabiskan hari-harinya di 
sana bersama Alexi. Dengan bertengka, tentu saja. Namun 
kini, jika diingat lagi, ternyata ia malah merindukan saat- 
saat itu. Saat ia beradu mulut dengan Alexi. 


Seumur hidupnya, Ananda tidak pernah berpikir akan bisa 
bersinggungan, apalagi memiliki hubungan spesial, dengan 
pria seperti Alexi. Apa yang pernah ia impikan sebelumnya 
hanyalah memiliki sebuah pernikahan kontrak demi adik- 
adiknya. 


Tidak pernah ada dalam pikirannya, ia akan menemukan 
seseorang seperti Aidan menemukan Ameera. la tidak 
pernah percaya pada cinta seperti itu. Terlebih setelah masa 
lalunya yang buruk. Sampai akhirnya Alexi datang dan 
memporak porandakan dunianya. 


Hidupnya tidak pernah sama lagi semenjak saat itu. Bahkan 
sebelum Ananda menyadari jika ia menyukai pria itu. Hari- 
harinya menjadi lebih berwarna dengan pertengkaran- 
pertengkaran yang terjadi di antara mereka. la bisa berkata 
dengan lantang bahwa ia tidak menyukai pria itu, bahwa ia 
bisa hidup sendiri tanpa Alexi di hidupnya. Namun ia tahu 
bahwa hatinya berkata lain. Ananda membutuhkan Alexi di 
hidupnya. 


la pikir Alexi akan pergi setelah mengetahui kenyataan 
tentang masa lalunya. Pria itu berhak mendapatkan gadis 
lain. Namun pria itu bertahan, dan bahkan, dengan sangat 


keras kepala, selalu melamarnya setiap hari seperti yang 
pernah ia janjikan. 


Ananda terkekeh sendiri di sela kesibukannya mengepak 
baju. Sudah berapa kali pria itu melamarnya? la akui Alexi 
sangat gigih dengan apa yang ia inginkan. Dan Ananda 
yakin, Alexi tidak akan menyerah sampai ia berkata ya. 


"Kakak tersenyum seperti orang konyol yang jatuh cinta." 


Suara itu membuat Ananda mendongak dari kesibukannya 
mengepak pakaian. la tersenyum saat mencium bau harum 
dan menyadari apa yang Aidan bawa untuknya. 


"Oh! Kamu sangat pengertian, Sayang!" Tangannya terulur 
untuk meraih cangkir kopi itu, tetapi ia cemberut saat 
mengetahui isinya. "Kamu nambahin susu di sana." 


Aidan duduk di hadapannya dan menaikkan alis. "Ini sudah 
malam, Kakakku sayang. Seharusnya aku hanya 
memasukkan susu di dalamnya. Tetapi karena tahu kakak 
tidak akan meminumnya, aku menambahkan sedikiiit sekali 
kopi di sana." 


Aidan benar, ini hanyalah susu. Bukan kopi. Ananda 
mengembalikan cangkirnya pada Aidan setelah 
meminumnya seteguk. "Kakak nggak mau minum." 


Akan jauh lebih baik jika Aidan membawakannya teh 
daripada susu itu. ia tidak suka kopi yang terlalu banyak 
susu di dalamnya. Salah, apa yang Aidan bawakan bukanlah 
kopi. Itu susu. 


"Kakak pergi berapa hari?" tanya Aidan sambil mengamati 
baju yang tengah Ananda rapikan. 


Biasanya, ia hanya akan membawa ransel dan beberapa 
potong kaus, kemeja, dan celana panjang. Namun kali ini, ia 
mengeluarkan berbagai isi lemarinya untuk mencari apa 
yang pantas ia bawa. 


Akan tetapi, barang-barangnya sama sekali tidak ada yang 
pantas! Apa yang ia miliki hanyalah kemeja, celana 
panjang, kaus, dan blazer. Tidak ada rok, tidak ada gaun, 
dan tidak ada sesuatu yang manis. Seharusnya ia membeli 
beberapa potong gaun terusan seperti yang pernah Ameera 
dan Adinda usulkan padanya. 


"Mungkin hanya satu atau dua hari. Kami hanya menengok 
proyek," jawabnya sambil mengangkat bahu. 


"Satu atau dua hari dan semua isi lemari kakak keluarin 
seperti ini?" Aidan terkekeh. "Kakak pasti benar-benar 
menyukainya. Bahkan dulu saat tahu kakak akan 
mengerjakan proyek di sana, kakak hanya membawa ransel. 
Pria itu benar-benar luar biasa bisa mengubah kakakku 
seperti ini." 


Sejak tadi, Ananda tahu jika ada yang ingin Aidan bicarakan 
dengannya. Dan ternyata hal itu adalah tentang ini. Yeah, ia 
memang belum sempat bicara apa-apa. Lagipula apa yang 
harus ia bicarakan dengan Aidan? la seorang kakak, dan 
tidak perlu persetujuan adiknya untuk berhubungan dengan 
siapa saja. 


"Aidan bersyukur pria itu hadir di hidup kakak. Jika itu pria 
lain, mungkin Aidan harus mengujinya dulu," kata Aidan 
lagi dengan lembut. 


Ananda mengangkat alisnya. "Kamu menerimanya karena 
dia seorang Sandjaya?" 


Aidan menggeleng. "Bahkan meskipun dia hanya pria biasa, 
jika dia mencintai kakak seperti itu, Aidan nggak peduli 
sama yang lainnya." 


"Dek, dia..." 


"Apa yang paling Ai sama Amor inginkan adalah 
kebahagiaan kakak. Amor selalu khawatir kakak nggak akan 
bahagia dengan hubungan kami karena kami harus 
mendahului kakak seperti ini. Kakak bahagia kan?" potong 
Aidan sambil menggenggam tangan Ananda dengan erat. 


Ananda kembali mengangkat bahunya. "Semua ini terasa 
sangat baru buat kakak. Kakak..." 


"Aidan minta maaf," potong Aidan lagi dengan suara pelan. 
"Untuk apa?" tanya Ananda sambil mengerutkan keningnya. 


"Karena Aidan nggak bisa lindungin kakak. Jika Aidan tahu 
dia adalah pria gila, Aidan pasti..." 


"Kamu masih anak remaja saat itu," ucap Ananda sambil 
tersenyum menenangkan. 


Aidan cemberut menatapnya. "Seharusnya aku yang 
menjadi anak sulung di rumah ini hingga aku bisa 
melindungi kakak dan Kak Dinda." 


Ananda terkekeh mendengarnya. Bahkan meskipun Aidan 
anak bungsu, adiknya ini selalu bersikap seperti ia adalah 
kakak baginya dan Adinda hanya karena tubuhnya yang 
lebih besar dari mereka berdua. Aidan adalah adik laki-laki 
terbaik yang pernah ia miliki. Aidan adalah pelindungnya. 


Tangan Ananda terbuka dan Aidan menyusup dalam 
pelukannya. Salah. Pada akhirnya justru dirinya yang 


berakhir dalam pelukan Aidan. Ananda selalu suka dipeluk 
oleh Aidan. Tubuh Aidan hangat, harum, dan yang paling 
penting, lengan itu membuat Ananda tahu bahwa ia 
dicintai. 


"Asal Kakak bahagia, sama siapapun itu, Aidan pasti juga 
bahagia. Walaupun kakak pernah bilang kalau nggak mau 
jadi cewek Alexi meskipun dia pria terakhir yang ada di 
dunia ini." 


Ananda tertawa dan memukul dada Aidan pelan. Jika 
mengingat saat itu, ia merasa sangat malu. la merasa 
seperti sedang menjilat omongannya sendiri. Benar bahwa 
kita tidak boleh sembarangan bicara karena inilah yang 
akan terjadi jika apa yang kau katakan ternyata berbanding 
terbalik dengan kenyataan. Malu luar biasa. Untung hanya 
Aidan dan Ameera yang mendengarnya. 


"Aidan nggak pernah lihat kakak sebahagia ini 
sebelumnya." Aidan melepas pelukannya dan menatap 
Ananda dengan mata berkaca-kaca. "Janji nggak boleh sedih 
lagi ya? Nggak boleh simpen semuanya sendiri. Kakak 
punya Alexi sekarang, dan selamanya kakak selalu punya 
Aidan. Bahkan meskipun itu tengah malam, kakak bisa 
telepon Aid, kakak bisa datang ke rumah Ai nanti dan 
bercerita apapun yang mengganggu pikiran kakak." 


Oh, sial! Ananda benar-benar meneteskan air matanya. la 
tidak menyangka jika adik kecilnya yang dulu selalu ia 
gendong, adik kecilnya yang sejak dulu tidak mau jauh 
darinya, sudah menjadi pria dewasa seperti ini. Sejak kecil, 
Aidan memang selalu lebih dewasa daripada usia 
sebenarnya walaupun memang terkadang dia bisa menjadi 
sangat manja terutama pada dirinya dan mama. 


"Tapi inget," ia mengacungkan jarinya, "pokoknya Kakak 
nggak boleh nikah lebih dulu daripada Aidan. Aidan harus 
nikah duluan. Titik!" 


Mon maap ya, Ai, itu semua tergantung Mamak. 
Suka-suka Mamak mau ngawinin siape dulu. 


Mungkin kamu mau sogok Mamak pake berlian biar 
bisa kawen duluan sama Amor? 


Selamat hari Senin! Selamat ngopi! Jangan lupa jaga 
kesehatan yaaawu... 


Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
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Sebenarnya, Ananda memang tidak perlu ikut dengannya ke 
Pulau Bintan. Ini hanya pengecekan biasa dan Alexi bisa 
segera pulang setelah menginap di sana selama semalam. Ia 
hanya tidak ingin pergi sendiri. Membayangkan tidak bisa 
melihat Ananda selama satu hari penuh membuatnya resah. 


Apalagi, setelah ia tahu jika Ananda berencana 
menggunakan 'hari bebasnya' itu untuk pergi berkeliling 
dengan mobilnya. Oh, jangan harap! Bahkan jika Ananda 
tidak ingin melakukan kenakalan itupun, Alexi tidak akan 
pergi ke Bintan tanpa gadis itu. 


Pulau Bintan telah menjadi salah satu pulau yang memiliki 
arti tersendiri bagi Alexi. Ia jatuh cinta dengan Ananda di 
pulau itu, dan ia ingin kembali ke sana sebagai sepasang 
kekasih. Bukannya sebagai klien bisnis seperti saat mereka 
baru datang. 


Alexi memencet bel rumah keluarga Abimanyu dan 
menunggu seseorang membuka pintu. Mereka akan terbang 
dua jam lagi. Seorang asisten rumah tangga membuka pintu 
untuknya dan menyuruhnya menunggu. Selain menjemput 
Ananda, hari ini ia juga berencana akan bicara pada Pak 
Bagus tentang keseriusannya dengan Ananda. Tidak peduli 
gadis itu akan marah padanya. 


Oh, Ananda pasti akan marah. Gadis itu berkata masih 
terlalu dini untuk berbicara tentang kelanjutan hubungan 
mereka ke arah yang lebih serius. Namun dia Alexi. Tidak 
ada yang bisa melarang keinginannya meskipun itu adalah 
gadis yang sangat ia cintai. Ini untuk kebaikan mereka 
semua. 


Lagipula, untuk apa berlama-lama menjalin hubungan 
pacaran? la merasa sudah cukup umur untuk menikah. Dan 
yang terpenting, ia ingin segera bisa melihat Ananda setiap 
hari selama dua puluh empat jam. Hidup seorang diri 
sangatlah tidak menyenangkan. 


"Alexi." 


Alexi menoleh saat mendengar suara Pak Bagus. Ia bangkit 
dan menjabat tangan pria itu. "Saya mau menjemput 
Ananda, Om." 


Di belakangnya, Tante Citra menyusul sambil membawa dua 
cangkir teh. Alexi tersenyum dan menjabat tangan wanita 
itu setelah meletakkan tehnya di meja. 


Pria itu mengangguk dan menyuruhnya duduk kembali. "Dia 
baru mandi. Anak itu susah bangun pagi," ucap Pak Bagus 
sambil terkekeh. 


Jika Pak Bagus dengan mengatakan satu keburukan kecil 
tentang Ananda akan membuatnya mundur, pria itu salah 
besar. Bahkan jika gadis itu memiliki seratus keburukan 
sekalipun, ia tidak akan mundur. 


"Itu bagus untuknya. Dia membutuhkan istirahat yang 
cukup setelah lelah bekerja," Alexi menjawab dengan 
diplomatis. 


Itu memang benar. Ia lebih suka Ananda tidur untuk waktu 
yang lebih lama daripada melihat gadis itu sibuk dan stres 
dengan pekerjaannya. Nanti setelah mereka menikah, Alexi 
tidak akan membiarkan Ananda kelelahan bekerja. 


Jika kalian berpikir apa ia akan melarang Ananda bekerja, 
jawabannya adalah tidak. Alexi tahu itu adalah dunia 
Ananda. la tidak akan melarangnya. la hanya akan 


membatasi waktu kerja gadis itu, dan juga, Ananda hanya 
akan bekerja untuk Sandjaya Group. 


"Kau serius pada putriku." 


Itu bukan pertanyaan, tetapi Alexi mengangguk penuh 
tekad saat ia menatap pria yang mewariskan seratus persen 
wajahnya pada Ananda ini. 


"Saya jatuh cinta pada Ananda dan tidak pernah berpikir 
untuk mencari gadis lain." 


"Walaupun dia memiliki masa lalu seperti itu?" Tante Citra 
bertanya dengan hati-hati. 


Alexi melihat mata wanita itu berkaca-kaca. Ini masih terlalu 
berat bagi Tante Citra karena tidak mengetahui 
kebenarannya sejak awal. 


Akan tetapi, apa yang Ananda pilih untuk tidak mengatakan 
itu pada Tante Citra adalah keputusan tepat. Beberapa kali 
bertemu, Alexi tahu tipikal wanita seperti apa Tante Citra. Ia 
tahu Tante Citra menyayangi anak-anaknya, hanya saja 
wanita itu memiliki 'caranya' sendiri dalam menunjukkan 
rasa sayangnya. 


"Walaupun dia memiliki masa lalu yang lebih buruk dari itu, 
saya pastikan pikiran saya tidak akan berubah pikiran." 


Pak Bagus menghela napas pelan. "Sejak kecil Ananda 
selalu menjadi putri kesayanganku. Aku hanya ingin yang 
terbaik untuk dirinya. Dulu, aku tidak percaya pada pria itu, 
tetapi putriku sangat jatuh cinta padanya dan aku tidak bisa 
melarangnya. Dan itu membuatku merasa gagal sebagai 
ayah. Seharusnya aku melarang Ananda berhubungan 
dengan Ardhit." 


Tante Citra mulai menteskan air matanya lagi sementara Pak 
Bagus menggenggam satu tangan istrinya. Alexi tahu, itu 
adalah kegagalan terbesar mereka karena tidak bisa 
menjaga Ananda dari orang yang salah. 


"Saya akan menjaga Ananda dengan sangat baik. Saya 
pastikan itu, Om." 


"Aku percaya padamu. Seluruh keluarga Sandjaya terkenal 
sangat mencintai pasangannya. Aku harap anakku akan 
seberuntung itu." 


Alexi tersenyum lebar menatap dua orang tua itu. "Oh, 
Ananda akan jauh lebih beruntung dari mereka. Saya berani 
pastikan itu." 


aaa 


"Kenapa kau suka sekali memakai ransel? Bukankah para 
wanita lebih senang bepergian dengan koper agar mereka 
bisa membawa banyak pakaian?" 


Ya, pada akhirnya, Ananda memutuskan untuk membongkar 
kopernya dan hanya membawa ransel seperti yang selalu ia 
lakukan. Selain karena tidak banyak pakaian yang bisa ia 
bawa, berapa lama mereka akan pergi sih? Membawa koper 
sangat merepotkan terutama jika itu hanya bepergian 
sebentar. 


"Kita hanya pergi sebentar kan? Membawa koper itu 
merepotkan," jawab Ananda sambil menyeringai. 


Alexi terkekeh dan mencubit pipinya. "Kau memang gadis 
yang tidak mau repot. Tapi kita memang hanya pergi dua 
hari. Om Ted marah padaku karena menculikmu." 


Ananda tertawa. Yeah, seharusnya hari ini adalah jadwal 
meeting-nya dengan Teddy Sandjaya. Dan jika hal itu batal, 
jelas-jelas itu adalah salah Alexi, bukan dirinya. 


"Dia mau menunggu kan?" 


"Tentu saja. Kau layak untuk ditunggu," kata Alexi sambil 
meraih satu tangan Ananda dan menggenggamnya dengan 
erat. 


Alexi mengatakan itu sambil menatap tepat dua mata 
Ananda dan ia tahu apa maksud dari kata-kata Alexi itu. Pria 
itu menatapnya dengan pandangan itu lagi. Sial! Kenapa 
Alexi bisa menjadi pria yang sangat berbeda seperti ini 
ketika jatuh cinta? 


Tidak ada lagi yang mereka katakan selama perjalanan ke 
kantor Sandjaya Group. Alexi hanya terus menggenggam 
tangannya dengan erat hingga mereka naik ke atap gedung 
Sandjaya Group. Yeah, jika kau berpacaran dengan mutti 
milyuner seperti Sandjaya, ucapkan selamat tinggal pada 
pesawat terbang komersial. Jet pribadi akan selalu siap 
mengantarmu. 


Seorang pramugari pribadi menyambut mereka dan 
menyuruhnya duduk sementara Alexi memakaikan sabuk 
pengaman untuknya. Astaga, kenapa pria ini berubah 
menjadi semanis ini? 


Suara pilot terdengar yang berkata bahwa mereka akan 
segera terbang. Ananda tersenyum menatap pemandangan 
ketika pesawat mulai terbang. la suka melihat daratan yang 
semakin mengecil dan awan-awan yang mulai nampak 
seperti permen-permen kapas yang melayang. 


Pramugari masuk lagi dan meletakkan berbagai makanan di 
hadapan mereka. la memang belum sarapan karena 


terlambat bangun tadi. Alexi pasti tahu itu karena, menurut 
mama, pria itu sudah berada di rumah cukup lama sebelum 
ia bangun. 


"Makanlah. Aku tahu kau lapar." 


"Aku tidak pernah makan makanan semewah ini saat di 
pesawat," ucap Ananda sambil meraih garpunya. 


"Mulai sekarang, kau akan terbiasa." 


la memandang Alexi. Pria ini benar. Mulai saat ini, ia harus 
terbiasa dengan hidup mewah seperti ini. Itu jika dia 
memutuskan untuk menerima lamaran pria itu. Jika tidak, 
maka... 


Ananda menghela napas. Sudah berkali-kali ia memikirkan 
hal itu dan tetap saja ia masih ketakutan. 


"Ada apa?" Alexi bertanya. 


"Aku..." Ananda mengangkat tangannya dan melambai ke 
sekeliling. "Aku hanya tidak terbiasa dengan semua 
kemewahan ini. Rasanya ini seperti mimpi." 


Walaupun keluarganya termasuk orang kaya, tetapi itu 
masih tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan apa yang 
dimiliki Sandjaya. 


"Apa kau merasa kurang nyaman?" tanya Alexi dengan 
lembut. "Apa kau lebih nyaman dengan pesawat komersil? 
Jika kau lebih nyaman dengan itu, aku bisa..." 


"Tidak, Alexi. Aku hanya..." Ananda mengangkat bahu. 
"Kita..." 


"Kita bukan dari dunia yang berbeda," potong Alexi 
langsung. "Aku hanya manusia biasa sama sepertimu. Aku 
hanya sedikit lebih beruntung darimu dalam urusan 
kekayaan. Selain itu aku sama denganmu. Jika kau tidak 
nyaman dengan semua ini, aku bisa mengikuti apa yang 
membuatmu lebih nyaman." 


Ananda tersenyum menatap pria itu. Alexi tampak gelisah 
dan ketakutan karena berpikir ia tidak nyaman dengan 
semua kekayaan yang dimiliki pria itu. Dan Alexi rela 
melakukan apa yang membuatnya nyaman? Alexi pasti 
sangat mencintainya. 


"Kau pasti sangat mencintaiku." 


Alexi menggeleng dan meraih tangan Ananda lalu 
menciumnya. "Kau tidak akan bisa membayangkan sebesar 
apa aku mencintaimu." 


la pasti benar-benar telah berubah menjadi gadis yang 
sangat cengeng karena air mata itu kini meleleh turun ke 


pipinya. 


"Seharusnya aku bertemu denganmu sejak dulu," katanya 
dengan suara tersendat. 


"Aku juga selalu berharap seperti itu, Sayang. Akan tetapi, 
mungkin saja kita tidak akan jatuh cinta jika kita bertemu 
sejak dulu. Kau pasti tidak segalak saat ini." 


Ananda terkekeh di antara deraian air mata. "Jadi kau jatuh 
cinta padaku karena aku galak?" 


"Itu salah satunya. Ada banyak alasan yang membuatku 
jatuh cinta padamu dan aku janji kau akan mengetahui 
semuanya nanti, tapi sekarang..." tangan Alexi yang lain 


meraih kantong jasnya dan pria itu mengulurkan sebuah 
kotak cincin berwarna hitam. "Will you marry me? Please?" 


Mamak sih yes! Yes! Yes! Absolutely YES!! 
Oh, bukan mamak yang dilamar ya... 


Huhuhu...semakin mendekati bagian akhir gimana 
nih ges... Mamak berasa sedih melepas mereka 
berdua... 


Habis ini mau cerita siapa? 

Jangan lupa jangan kesehatan klean ya! 
Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 

#141020# 
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Cincin itu sangat indah. Sederhana tetapi terlihat mewah. 
Cincin yang sangat khas Alexi. Bertahtakan satu berlian 
besar dan dikelilingi berlian lain yang lebih kecil yang 
tampak begitu berkilauan. Bahkan dalam mimpi pun, 
Ananda tidak akan pernah berani memakai cincin seindah 
itu. 


"Alexi, ini..." 


"Katakan satu alasan padaku kenapa aku tidak pantas 
menjadi suamimu? Aku akan berusaha sebaik mungkin agar 
aku pantas bagimu, Ananda." 


Dasar bodoh! Rasanya Ananda ingin meneriakkan itu keras- 
keras. Bukan pria itu yang tidak pantas, tetapi dirinya. la 
takut dirinya tidak pantas di samping pria itu, dan impian- 
impian yang ingin ia lakukan... Ananda tahu harus 
membicarakan semua itu dengan Alexi sebelum ia menolak 
atau menerima lamaran pria itu. Rasanya semua ini hanya 
akan menjadi bola salju yang semakin membesar jika tidak 
segera dibicarakan. 


"Aku..." 


"Pria seperti apa yang kau inginkan? Aku akan menjadi pria 
seperti itu." 


Ini seperti bukan Alexi. Alexi yang ia kenal tidak akan 
memohon-mohon seperti ini. Alexi yang ia kenal akan 
memaksakan apa yang ia inginkan. Dan Alexi yang ia kenal 
tidak akan terlihat begitu putus asa seperti ini. 


"Apa aku boleh makan dulu? Aku benar-benar kelaparan." 


Alexi cemberut tetapi mengangguk dan melepaskan tangan 
Ananda yang digenggamnya. Jika itu gadis lain, mereka 
pasti sudah lupa pada makanan. Namun ia benar-benar 
lapar, dan makanan itu terlalu sayang jika dibiarkan begitu 
saja. Lagipula, ia bisa lebih mudah bicara jika ia 
melakukannya sambil makan. 


"Makanlah," kata Alexi pelan dan dia sendiri mulai meraih 
garpu dan pisaunya. 


"Aku memiliki banyak sekali hal-hal yang belum aku 
lakukan," ucap Ananda sambil menyuap dagingnya. Enak. 
Koki yang dimiliki Alexi memiliki keahlian tingkat 
internasional yang tidak pernah diragukan kemampuannya. 


"Dan kau ingin melakukan semua itu sebelum menikah?" 


Ananda mengangguk. "Aku ingin pergi berkeliling dunia 
untuk menikmati kopi dari berbagai negara. Aku ingin 
menjadi arsitek besar seperti Papa. Aku ingin membangun 
rumahku sendiri. Aku ingin..." 


Alexi menyelanya. "Kau...tidak, kita bisa mewujudkannya 
berdua. Ke mana pun kau ingin pergi, aku akan 
mengantarmu. Kita akan memiliki rumah kita sendiri dan 
kau bisa membangunnya sesuka hatimu. Di mana pun kau 
ingin membangunnya. Dan aku tidak akan melarangmu 
bekerja. Aku akan selalu mendukungmu, Sayang. 
Percayalah. Ketakutan yang kau pikirkan tidak akan pernah 
terjadi. Aku jamin." 


Mata Ananda kembali berkaca-kaca. Setiap saat Alexi 
memanggilnya  'sayang' ada sudut hatinya yang 
bermekaran. Alexi adalah apa yang para gadis di luaran 
sana impikan, dan Ananda seharusnya merasa begitu 
terhormat karena Alexi hanya menginginkan dirinya. Pria ini 


benar-benar rela untuk melakukan semua keinginannya. 
Untuk melakukan apa yang membuatnya nyaman. 


"Alexi, aku..." 


"Kita akan keliling dunia bersama. Namun, jika kau ingin 
pergi sendiri, aku tidak akan dekat-dekat denganmu. Aku 
hanya akan menjagamu dari jauh dan memastikan kau baik- 
baik saja. Apapun yang kau inginkan, aku akan 
melakukannya, Sayang. Apapun." 


Ananda tidak tahan lagi. la bangkit dari duduknya dan pria 
itu membuka lebar lengannya, menyambut Ananda untuk 
duduk di pangkuannya. Kedua tangan Ananda merangkul 
leher Alexi. la menatap Alexi dalam-dalam, berharap 
menemukan sedikit saja ketidakseriusan dari pria itu. 


Akan tetapi, apa yang ditemukannya adalah kebulatan 
tekad pria itu. Bahkan meskipun ini bukan soal bisnis, 
Ananda tahu jika Alexi bertekad tidak akan kalah dalam 
'pertarungan' ini. 


"Kenapa kau rela melakukan itu semua untukku?" Ananda 
berbisik. 


Alexi tersenyum. "Karena aku mencintaimu." 


"Ada banyak gadis lain di luar sana yang lebih pantas 
untukmu." 


Alexi menggeleng. "Aku hanya menginginkanmu." 


Ananda mendesah saat Alexi memeluknya semakin erat. 
Harum tubuh pria itu tercium hidung Ananda. Aroma pria ini 
bahkan terasa sangat 'mahal'. Entah apakah ia akan 
terbiasa dengan hal ini. 


"Kenapa kau sangat menginginkanku seperti ini?" 


"Aku sendiri juga tidak tahu mengapa, tetapi aku tahu jika 
kau adalah yang selama ini aku tunggu." 


Ananda menoleh menatap cincin yang tampak melambai- 
lambai padanya itu. Lalu, ia kembali menatap Alexi dan 
berkata, "baiklah aku akan menikah denganmu..." 


Alexi tersenyum lebar. 


"Tetapi sepuluh tahun lagi." 


aaa 


Senyum Alexi pudar secepat tadi senyum itu datang. la 
menatap Ananda dan cemberut. Apa gadis ini tidak bisa 
menghitung? Sepuluh tahun lagi, dia sudah tiga puluh tujuh 
tahun dan Ananda sudah tiga puluh lima. Tidak. Itu terlalu 
lama. Sangat lama. 


"Itu terlalu lama, Sayang." 

"Aku ingin keliling dunia dulu sebelum aku menikah." 

Alexi kembali cemberut menyadari Ananda sangat ingin 
pergi sendiri. Apa bayangan pergi dengannya sangat tidak 


menyenangkan? 


"Denganmu tentu saja!" Ucap gadis itu cepat. "Tetapi aku 
ingin melakukannya sebelum menikah." 


"Bukankah lebih enak jika kita pergi sesudah menikah? Kita 
bisa sekalian berbulan madu. Kita bisa pergi ke negara 
manapun yang kau inginkan dengan pesawat ini. Kita 
bisa..." 


"Apa kita akan terus berdebat soal ini?" 


"Ya jika kau masih keras kepala menyuruhku menunggu 
sepuluh tahun lagi." 


Yang ia inginkan adalah menikahi gadis itu secepatnya. 
Besok kalau perlu. Jadi, ia tidak akan menyerah sampai 
mereka mencapai kata sepakat untuk menikah secepatnya. 
Lagipula, memang ia dan Ananda sepertinya ditakdirkan 
untuk selalu berdebat. 


Ananda cemberut dan turun dari pangkuannya. "Kau 
memang menyebalkan." 


"Kau yang tidak masuk akal, Sayang. Satu atau dua bulan 
masih oke. Tetapi sepuluh tahun? /mpossible. Kau bisa saja 
direbut orang." 


"Tidak ada pria lain yang menginginkan aku. Aku..." 


"Kita akan segera mendarat. Mohon pakai sabuk pengaman 
Anda," potong pramugarinya sambil tersenyum pada Alexi. 


Ananda memakai sabuk pengamannya masih dengan wajah 
yang cemberut. Gadis itu juga tidak mau menatapnya. Alexi 
menghela napas. la tidak ingin bertengkar dengan Ananda. 
Tidak setelah lamaran romantis yang ia berikan, dan tidak 
setelah, akhirnya, gadis itu menerima lamarannya. 


"Kita akan membicarakannya lagi nanti," kata Alexi dengan 
lembut. Sungguh, ia tidak ingin meliat Ananda marah. 


Gadis itu tidak menjawab dan masih tetap diam setelah 
mereka turun dari pesawat. Bahkan Ananda berjalan 
mendahuluinya. 


"Ananda..." perkataan Alexi terhenti karena ponsel yang 
berdering di saku jasnya. la melihat nama yang sudah 
sangat dikenalnya. "Halo?" 


"Alexi! Kau ada di Pulau Bintan kan?" ujar suara di seberang 
sana dengan nada riang. 


"Bagaimana kau tahu? Aku bahkan baru saja tiba." 


"Dari pegawai hotelmu! Aku juga menginap di sini sekarang. 
Apa kau sudah sampai?" 


"Aku masih di atap. Kalau begitu, kita bertemu di lobby 
sebentar lagi." 


Alexi memutuskan sambungan dan segera menyusul 
Ananda yang sudah menunggunya di depan lift. 


"Kau tunggulah aku dulu, di kamar kita. Aku ada urusan 
sebentar." 


"Kamar kita?" Kening Ananda berkerut. "Aku tidak mau 
sekamar denganmu!" Bibir gadis itu masih cemberut. 


"Ananda..." 
"Tidak mau! Kita belum menikah!" 


Alexi menghela napas dan menoleh pada asistennya. 
"Antarkan Miss Ananda ke Royal Suite. Buka dua kamar 
yang bersebelahan untuk kami." 


"Kau mau ke mana?" tanya Ananda ketika lift berhneti di 
lantai kedua dari roof top. 


"Ada di temanku di lobby. Nanti kita bicarakan lagi masalah 
kita. Kau istirahatlah. Jangan turun sebelum aku 
menjemputmu." 


Ananda keluar dari lift tanpa bicara apa-apa lagi, sementara 
Alexi melanjutkan turun sampai ke lobby. Mungkin 
seharusnya ia mengajak Ananda untuk bertemu orang ini. 


Namun, ia masih belum ingin mengenalkannya pada 
Ananda. Besok, atau nanti, atau mungkin, Ananda tidak 
perlu berkenalan dengan orang ini. Ya, itu lebih baik. 
Ananda tidak perlu berkenalan dengan orang itu. 


Jeng...jeng...jeng... siapakah diaaa??? 
Mamak lipenan dulu ah, mau ketemu Alexi di lobby. 


Hei kalian, tetep jaga kesehatan ya! Dah mulai masuk 
musim ujan. Siapin tu payung di tas. 


Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#191020# 
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Alexi lama sekali! Ananda sudah bosan berada di kamar dan 
tidak melakukan apapun sejak tadi. Ini masih siang dan ia 
ingin berjalan-jalan ke proyek lalu mungkin ia bisa pergi ke 
pantai. Namun, apa yang paling ia inginkan sekarang 
adalah minum kopi. la belum meminumnya sejak pagi. 


Restoran di hotel ini memiliki kopi yang luar biasa. Lagipula 
ia tidak merasa lelah sama sekali, untuk apa ia harus 
istirahat? Jika Alexi memiliki pekerjaan yang harus ia 
selesaikan, biarkan saja ia bekerja. Ananda tidak akan 
mengganggunya. 


la keluar dari kamar super mewah itu menuju ke lift. Betapa 
semua terlalu berbeda sekarang. Dulu, ia mendapat kamar 
VIP yang walaupun mewah, tetapi tidak bisa dibandingkan 
dengan kamar yang sekarang ia tempati. Suite super mewah 
yang tidak berani ia bayangkan berapa harga per 
malamnya. 


Kamar ini benar-benar di desain seperti kamar tidur kerajaan 
abad ke delapan belas. Atau seperti itu. la belum pernah 
melihat tempat tidur para anggota kerajaan. 


Akan tetapi, Ananda merasa seperti ia seorang putri ketika 
memasuki kamar ini. Ranjang besar dengan kelambu warna 
emas yang super mewah dilengkapi jendela-jendela besar 
dengan tirai warna serupa yang langsung berhadapan 
dengan pemandangan pantai yang indah. 


Dua buah lampu kristal bergantung di langit-langit yang 
juga di desain dengan luar biasa mewahnya. Belum 
berbagai jenis kursi yang ada di kamar itu seolah disediakan 


untuk menerima banyak tamu. Segala tentang kamar ini 
adalah kemewahan. 


la pernah membangun beberapa hotel mewah, tetapi tidak 
pernah ada yang semewah ini. Jika Royal Suite saja 
semewah ini, ia tidak berani bagaimana Penthouse yang 
tadi Alexi sebutkan. Apa mungkin mirip Penthouse dengan 
yang ada di New Zealand waktu itu? 


Ananda sampai di lobby dan langsung menuju restoran 
untuk memesan kopi yang ia inginkan. Matanya mencari 
Alexi di sofa yang ada di lobby, tetapi tidak menemukan 
pria itu di sana. Mungkin Alexi memang sedang banyak 
pekerjaan. Beberapa minggu kemarin, waktu Alexi banyak 
tersita untuk masalahnya. Pastu hal itu mempengaruhi 
pekerjaannya. 


la merasa menyesal. Seharusnya ia tidak merepotkan Alexi 
seperti itu. Bahkan bukan hanya Alexi. Seluruh keluarga 
Alexi sampai turun tangan untuk membantunya. Bagaimana 
mereka semua bisa sebaik itu pada orang asing seperti 
dirinya? 


Kau bukan orang asing. Kau adalah gadis yang dicintai Alexi 
dan itu berarti kau bagian dari kami. 


Itu adalah apa yang Abriel Sandjaya katakan saat ia 
bertanya mengapa mereka begitu baik padanya. la bahkan 
belum memiliki hubungan resmi dengan Alexi dan mereka 
sudah sebaik itu. Bagaimana jika ia benar-benar menjadi 
bagian dari keluarga itu sebagai istri Alexi? 


Ananda terkikik sendiri membayangkan hal itu. Sebelum ini, 
ia pasti akan menolak semua kemungkinan itu. Akan tetapi, 
setelah lamaran di atas pesawat tadi, ia tahu ia tidak akan 
bisa berkata tidak pada pria seperti Alexi. Yah, walaupun ia 
mengajukan 'syarat' sepuluh tahun. 


Atau... tidak. 


la baru saja memasuki restoran ketika melihat Alexi di sana 
sedang tertawa dengan seorang gadis bertubuh langsing 
dan berambut merah yang mengenakan gaun hitam yang 
membuatnya terlihat memukau. 


Gadis itu memunggunginya, tetapi Ananda tahu pasti ia 
sangat cantik. Alexi belum menyadari kedatangannya 
karena masih fokus mendengar gadis itu bicara. 


Ananda cemberut melihatnya. Ia tidak suka saat Alexi bicara 
dengan gadis lain seakrab itu. Ia tidak suka saat Alexi fokus 
pada gadis lain seperti itu. 


Terlebih, ia tidak suka Alexi tertawa bersama gadis lain 
dengan bahagia seperti itu! Ananda menatap mereka 
dengan marah. Inikah yang tadi Alexi sebut sebagai teman? 
Bukankah jika itu benar-benar seorang teman, Alexi 
memperkenalkan dirinya pada sang 'teman' itu? 


Ananda menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan sebelum ia melangkah dengan yakin dan 
mendekat kepada dua orang itu. Alexi segera menyadari 
kehadirannya. 


Pria itu berdiri dan tersenyum. Tidak tampak gugup sedikit 
pun meskipun baru saja tertangkap basah. Apa pria ini juga 
pintar berakting sekarang? 


"Sayang!" Alexi berseru dan segera meraih pinggangnya 
saat Ananda mendekat. 


"Sayang?" Gadis itu menatap Ananda, dan juga tangan Alexi 
yang ada di pinggangnya, dengan bertanya-tanya. 


la tidak salah duga. Gadis ini benar-benar sangat cantik. 
Tampak jelas jika bukan orang Indonesia. Pantas jika Alexi 
tidak mengalihkan pandangannya dari gadis ini. 


"Sayang, ini temanku, Tanya," lalu ia menoleh pada gadis 
bernama Tanya itu, "Tanya, ini tunanganku, Ananda." 
Suaranya terdengar begitu bangga dan bahagia saat 
mengenalkan Ananda sebagai tunangannya. 


Gadis itu tersentak berdiri. "Tunangan? Kenapa aku belum 
mendengarnya? Aku berada di Bali dalam waktu yang 
lumayan lama kemarin. Bukankah seharusnya berita itu 
tercium media?" 


Alexi mengangkat bahunya dan tersenyum. "Dia baru setuju 
untuk menikah denganku hari ini." 


Tanya menatap Ananda dengan seksama. Mata birunya 
menyipit seakan tidak percaya jika Ananda adalah benar- 
benar tunangan Alexi. Tidak ingin kalah, Ananda berdiri 
dengan dagu terangkat untuk menantang gadis itu. 


Oh, jika ia ingin menjatuhkan Ananda, jangan kira gadis ini 
mampu. la melindungi semua miliknya, dan sekarang Alexi 
adalah miliknya. 


la memang kalah cantik dari wanita ini, tetapi ia jelas-jelas 
lebih unggul dari Tanya karena Alexi mencintainya dan 
bukan gadis ini. Jika ia berpikir bisa merebut Alexi dari 
tangan Ananda, hah! silakan bermimpi. Alexi tidak akan 
pernah ia lepaskan. Tidak akan pernah. 


"Dia gadis yang kemarin ramai di media itu kan?" Tanya 
tersenyum miring dengan gaya meremehkan. "Apa kau 
tidak salah, Alexi? Ada lebih banyak gadis lain dengan 
reputasi bersih yang lebih cocok untukmu." 


Ananda tahu pasti gadis itu menambahkan , seperti aku, 
dalam hatinya. Apa dia tidak bisa melihat bagaimana Alexi 
sangat jatuh cinta pada Ananda? Atau Tanya memang tidak 
ingin mengakuinya? 


Alexi menggeleng. "Aku rasa itu urusan pribadiku, Tanya. 
Aku..." 


"Apa dia menjebakmu?" 


Pertanyaan itu membuat Ananda melotot. la maju satu 
langkah sebelum Alexi kembali meraih pinggangnya. 
Namun ia tidak menoleh pada pria itu dan tetap menatap 
Tanya dengan garang. 


"Dia mencintaiku dan ingin menikah denganku. Apa itu 
masalah untukmu?" 


Tanya kembali tersenyum sinis. "Kau yakin tidak menikahi 
dia karena uangnya? Kau tahu..." 


"Aku tidak butuh uangnya!" Potong Ananda tajam. Ia paling 
benci dianggap sebagai perempuan matre. "Aku bisa 
menghidupi diriku sendiri tanpa uangnya." 


"Tanya, aku rasa lebih baik kau pergi. Kami masih harus..." 


"Aku akan menemuimu lagi nanti. Kita makan malam 
bersama, okey?" 


"Dalam mimpimu!!" sahut Ananda sebelum Alexi 
menjawabnya. "Dia tidak akan makan malam denganmu." 


Ananda mendengar Alexi terkekeh di belakangnya, tetapi ia 
tidak mau berpaling dari wanita yang jelas-jelas ingin 
merebut pacarnya ini. 


Tanya tidak peduli padanya dan tetap menatap Alexi. "Oke?" 


"Tidak, Tanya. Aku makan malam dengan kekasihku malam 
ini." Tangan Alexi melingkari pinggang Ananda semakin 
erat. 


"Dan malam-malam selanjutnya," Ananda melanjutkan. "Kau 
bisa makan sendiri atau mencari orang lain di luar sana 
untuk menemanimu." 


Gadis itu menatapnya dengan kesal lalu meninggalkan 
mereka tanpa bicara apa-apa. Ananda mengembuskan 
napas dan berbalik pada Alexi yang menyeringai padanya. 


"Apa itu tadi? Kau cemburu? Aku suka melihatmu posesif 
begitu padaku." Suaranya bahkan terdengar lebih bahagia 
lagi. 


Ananda melotot. "Hentikan seringaianmu itu. Aku marah 
padamu!" 


Cemburnya Nanda nggak menye-menye ya, Bos. 
Siap-siap aja mengalami pembalasan, Baby boy!! 


Mamak bantu Ananda dengan senang hati! 
Mamak siapkan tenaga dulu di meja makan... 
Stay safe and healthy, semua! 

Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 

#221020# 
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Tadinya, Alexi pikir, Ananda akan menangis dan marah- 
marah padanya setelah Tanya pergi dari hadapan mereka. 
Karena, setahu dirinya, kebanyakan wanita akan seperti itu 
saat melihat kekasihnya bersama wanita lain. Dan 
sebenarnya ia sudah menyiapkan berbagai macam 
pembelaan diri, juga penjelasan, setelah dia melihat Ananda 
memasuki restoran ini. 


Alexi bukannya tidak ingin mengenalkan Ananda pada 
Tanya. Bukan itu. Namun, ia perlu memastikan dulu apa 
alasan Tanya kemari. Tanya adalah anak dari teman baik 
Mom yang sekarang ini tinggal di New Zealand. Yeah, itu 
adalah gadis yang pernah Mom katakan ingin dijodohkan 
dengannya. 


Alexi bergidik. Itu adalah mimpi terburuk yang akan dialami 
Alexi seandainya ia benar-benar menjadi kekasih Tanya 
apalagi menjadi suaminya. 


Tidak. Tanya bukan gadis yang ia impikan untuk menjadi 
teman hidupnya. Tanya memiliki perangai yang kurang 
sopan, dan gadis itu juga sedikit angkuh. Ia sudah beberapa 
kali bertemu Tanya dan tidak pernah memiliki perasaan 
apapun pada gadis itu. 


"Sayang, dia..." 


"Siapa bilang aku minta penjelasanmu sekarang?" Gadis itu 
melotot dan meninggalkannya menuju bar untuk memesan 
kopi dan segera pergi setelah mendapatkan yang ia 
inginkan. 


la memutuskan untuk mengikuti gadis itu. Alexi belum 
pernah menghadapi kecemburuan seorang gadis 


sebelumnya. Apa yang harus ia lakukan? Merayu Ananda? 
Memberinya hadiah? Mengajaknya berbelanja? 


"Ikat lagi dengan kuat sebelah situ! Jika hanya seperti itu, 
dalam waktu satu minggu bangunan ini akan roboh! Apa 
kalian mau dituntut jika terjadi sesuatu nantinya??" 


Alexi terkekeh saat melihat omelan Ananda. la tahu jika 
sebenarnya Ananda ingin mengomel padanya. Alexi 
mendekat dan meraih tangan gadis itu. "Sayang,..." 


Namun lagi-lagi hanya pelototan yang ia dapatkan. Gadis 
itu melepas tangannya dengan sekali kibas dan 
meninggalkan Alexi untuk melihat pekerjanya yang lain. 


"Itu sudah cukup kuat. Tambah lagi saja di bagian ini," tutur 
Alexi pada pekerja yang tadi dibentak Ananda. Ia 
mengangguk saat orang itu menggumamkan terima kasih 
dan Alexi meninggalkannya untuk mencari Ananda yang 
lagi-lagi sedang memarahi pekerjanya. 


Ini memang bukan jenis kemarahan yang ia harapkan, tetapi 
dalam hatinya Alexi tertawa melihat cara cemburu Ananda 
yang agak aneh. Namun, gadis ini Ananda. la memang 
berbeda dari gadis-gadis di luar sana dan itu adalah salah 
satu yang membuat Alexi jatuh cinta padanya. 


"Kalian sudah bekerja dengan baik. Ananda hanya sedang 
kesal, tidak usah kalian dengarkan apa yang ia katakan," 
kata Alexi pada sekelompok pekerja yang baru saja dimarahi 
oleh Ananda. 


Begitulah, setiap Ananda selesai marah-marah, ia akan 
datang pada pekerja tersebut dan berkata kerja mereka 
sudah baik. 


Memang kenyataannya tidak ada hal khusus yang harus 
diperbaiki. Ananda benar saat dulu berkata ia memiliki 
pekerja yang profesional dan rapi. Alexi menyukai pekerjaan 
mereka secara keseluruhan. 


"Bagaimana bisa terlambat?? Kapan kalian memesan bahan 
tersebut?? Seharusnya tidak boleh ada kekurangan bahan 
seperti ini! Ini menghambat pekerjaan. Apa yang akan 
dikatakan klien jika tahu hal seperti ini terjadi? Perusahaan 
kita yang akan menanggung malu dan mereka tidak akan 
mau memakai jasa kita lagi! Siapa yang bertanggung jawab 
mengurus masalah ini?" 


Oke, sudah cukup gadis itu marah-marah. Alexi mendekat 
dan meraih tangan Ananda. "Pak Bayu sudah melaporkan 
masalah ini padaku. Bahan baku tertahan di pelabuhan, dan 
aku sudah mengirim orang untuk mengurusnya. Aku 
pastikan siang ini bahan itu sudah sampai di sini." 


Ananda menoleh padanya dan cemberut lalu berjalan pergi 
meninggalkan proyek setelah membuang gelas kopinya 
yang sudah kosong. 


"Nggak biasanya Mbak Nanda galak banget kayak gitu ya?" 
bisik seorang pekerja pada pekerja lainnya. 


Alexi menoleh pada dua orang yang langsung menunduk 
itu. Dua orang itu masih cukup muda dan Alexi pikir, 
mungkin bisa membantunya. la mendekat pada dua orang 
yang masih menunduk itu. 


"Kalian punya pacar?" 


Dua orang itu mendongak dengan agak kaget. Mungkin 
tidak menyangka jika Alexi akan bertanya hal di luar 
pekerjaan. Mereka mengangguk dengan ragu tak lama 
kemudian. 


"Apa yang kalian lakukan jika pacar kalian marah atau 
cemburu?" 


Satu pekerja yang lebih muda tersenyum lebar. "Saya 
biasanya akan membelikan apa yang sedang dia inginkan. 
Setelah itu pasti dia tidak akan marah lagi." 


Apa yang sedang Ananda inginkan sekarang adalah satu hal 
yang tidak diketahui oleh Alexi. la hanya tahu gadis itu 
sangat suka kopi dan jelas Ananda sudah mendapatkannya 
tadi. Selain itu, apalagi yang Ananda sukai? Sial! Ternyata ia 
sama sekali tidak mengenal gadis yang dicintainya itu. 


"Kalau kamu?" tanya Alexi pada pria yang agak lebih tua. 


"Biasanya saya akan mendiamkannya dulu sampai dia 
tenang, lalu mengajaknya bicara, baru membelikan apa 
yang ia sukai." 


Cara yang hampir sama hanya saja dengan langkah 
berbeda. Jadi apa para gadis yang marah hanya bisa 
ditenangkan dengan hadiah? 


"Sudah berapa lama kalian bekerja dengan Ananda?" 


"Tiga tahun ini setelah Mbak Nanda mengambil alih 
pekerjaan Pak Bagus." 


"Kalian tahu apa yang Ananda sukai?" 
Kedua pria itu mengangguk dengan yakin. 
"Apa?" 


"Kopi." 


aaa 


Lihat kan! Pria itu memang tidak berniat untuk bicara 
padanya! Alexi hanya mengikutinya ke sana kemari tanpa 
mengatakan apapun. Oh, pria itu bicara tentu saja, tetapi 
pada pekerjanya, bukan padanya! 


Apa Alexi tidak merasa berhutang penjelasan padanya? 
Tidak merasa harus menjelaskan siapa Tanya sebenarnya? 
Gadis itu jelas-jelas jatuh cinta pada Alexi. la bisa 
melihatnya dan tentu saja Alexi juga bisa! Dan jika Alexi 
tahu, seharusnya pria itu mengajaknya bertemu Tanya! 


Kau sendiri yang menyuruhnya diam tadi! 


Oke, ia memang menyuruh pria itu diam, tetapi itu karena ia 
benar-benar butuh kafein untuk meredakan emosinya, juga 
sedikit marah-marah. Ia harus meminta maaf pada 
pekerjanya nanti. Seharusnya pria itu tetap mengikutinya 
dan bicara padanya sekarang! 


Namun lihatlah, ia berada di pantai ini sendirian. Pria itu 
tidak lagi mengikutinya setelah ia marah-marah karena 
bahan baku yang habis. Jadi benar kan jika Alexi memang 
tidak ingin menjelaskan sesuatu hal padanya? 


Ananda menghela napas dan menatap hamparan laut yang 
membiru di hadapannya. Ternyata begini rasanya cemburu. 
la benar-benar tidak menyukai wanita itu. Seandainya tidak 
sedang berada di tempat umum, ia bisa saja mencakar 
wajah cantik yang angkuh itu. 


Yeah, ia lebih memilih mempertahankan miliknya meskipun 
dengan cara yang memalukan daripada harus menangis dan 
bertingkah seperti wanita lemah. Dia tidak seperti itu. 


Ananda menoleh dan kembali tidak mendapati siapa-siapa 
di dekatnya. Pantai ini lebih seperti pantai pribadi dan 
memang itu yang hendak dikembangkan oleh Sandjaya 


Group agar para tamunya memiliki privasi dalam 
liburannya. la curiga jika bagian tanah di sekitar pantai ini 
juga adalah milik Sandjaya. Seberapa kaya sebenarnya 
mereka? 


Saat itulah Ananda menyadari bahwa ia ternyata tidak 
mengenal Alexi sedalam itu selain bahwa ia adalah salah 
satu pewaris Sandjaya Group dan pria penyuka kopi. Oh, ia 
juga tahu jika Alexi adalah pria yang sangat mencintai 
keluarganya, tetapi selain itu, tidak ada hal lain yang ia 
ketahui. 


Apa makanan kesukaan Alexi? Apa warna yang ia sukai? 
Apa pria itu memiliki akergi? Atau apa yang membuat Alexi 
menyukai kopi? la sama sekali tidak tahu. 


Apa Tanya tahu soal itu? 


Kembali kecemburuan itu merasuki dadanya seperti nyala 
api yang tiba-tiba membesar. Ia tidak suka jika ada wanita 
lain yang lebih tahu tentang Alexi daripada dirinya. Jika ada 
yang lebih tahu tentang Alexi selain keluarganya, itu 
seharusnya dirinya! Bukan gadis lain. 


Ananda menoleh dan tersenyum saat melihat Alexi berdiri 
tidak jauh di belakangnya. la memang masih sedikit marah, 
tetapi memang hanya sedikit. Kemarahannya kini sudah 
menguap entah ke mana. 


la harus percaya pada Alexi, dan ketika pria itu berkata 
bahwa Alexi mencintainya, itu pasti benar adanya. Tanya 
pasti bukan orang yang penting bagi Alexi. 


Sejujurnya, Ananda hanya merasa ketakutan karena ia tidak 
pernah mengalami ini sebelumnya. Ia takut jika semuanya 
berakhir buruk karena ia sudah terlalu mencintai pria ini. Ia 


tidak akan sanggup jika Alexi lebih memilih wanita lain 
sekarang. 


Alexi melangkah dengan cepat ke arahnya dan Ananda 
membuka lengannya. Pria itu berlari dalam dua langkah dan 
segera meraih tubuhnya dalam pelukan yang hangat. 


"Maafkan aku," ucap mereka bersamaan kemudian mereka 
berdua tertawa. 


Ananda mendongak dan Alexi mencium keningnya. "Aku 
yang lebih dulu bersalah, seharusnya aku mengajakmu 
bertemu Tanya. Aku hanya..." 


"Kau tidak memiliki perasaan apa-apa pada gadis itu kan?" 


Alexi menggeleng dengan tegas. "Sama sekali tidak. Hanya 
kau, Ananda. Selalu hanya kau." 


Dan Ananda tidak butuh penjelasan lain lagi karena ia ia 
hanya butuh mendengar hal itu. Bahwa Alexi mencintainya, 
hanya dia, dan selalu hanya dirinya. 


Mamak malah bingung mau buat Alexi versi romantis 
itu gimana.. 


Sejak awal, mereka ya begini adanya. Manis dengan 
segala pertengkaran mereka yang konyol dan apa 
adanya. Jadi ya udalah, biarlah Alexi menjadi bucin 
dengan caranya sendiri... 


Libur panjang, gaes!! Sayang masih pandemi.. 
Huhuhu... 


Kangen liburan tanpa masker! Klean gitu juga ga sih? 


Jangan lupa jaga kesehatan ya! Dah masuk musim 
ujan juga... 


Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
#2710204 
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"Jadi kenapa kau suka kopi?" 


Ananda tersenyum mendengar pertanyaan itu. Itu adalah 
pertanyaan ke sekian yang Alexi tanyakan padanya. 
Ternyata apa yang pria itu pikirkan sama dengan dirinya, 
bahwa mereka tidak mengenal pasangan mereka sebaik itu. 


Jadilah, saat ini, mereka duduk berdua di restoran sembari 
memainkan tanya jawab itu. 


"Karena dia kopi," jawab Ananda tegas hingga kening Alexi 
berkerut. Tangan Ananda secara refleks terulur untuk 
mengusap kerutan itu. "Tidak ada alasan khusus kenapa aku 
jatuh cinta padanya. Karena dia kopi. Hanya itu." 


"Sejak kapan?" 


"Sejak kelas tiga SMA. Mungkin karena aku stres belajar 
setiap malam, dan akhirnya menyadari hanya kopi yang 
bisa menjadi temanku. Sejak itu aku tidak bisa hidup 
tanpanya. Kau sendiri?" 


"Kuliah tahun kedua saat aku ke Italia. Aku berkendara 
tanpa arah dan sampai di negara itu." 


"Apa kau sering berkendara tanpa tujuan seperti itu?" Tanya 
Ananda, lebih merasa tertarik pada fakta bahwa Alexi suka 
menyetir jarak jauh. 


la selalu ingin berkeliling dengan mobilnya tanpa tujuan. Ke 
mana saja. Hanya saja, ia tidak pernah memiliki orang yang 
memiliki impian sama dengannya seperti itu. Hampir semua 
orang berkata ia gila saat mengutarakan hal tersebut. 
Mereka berkata, banyak pesawat terbang, atau kapal laut, 


atu apapun itu yang lebih menyenangkan daripada 
menyetir jarak jauh sendirian. 


"Aku tidak punya banyak teman." Alexi mengangkat 
bahunya. "Dan lagi, Dad sering memintaku berkunjung ke 
hotel-hotel kami di Eropa. Jadi ya, sekalian saja aku 
berkeliling." 


"Kau bisa naik pesawat seperti biasanya." 


"Dan tidak bisa berhenti di setiap negara dengan bebas? 
Tidak, Sayang, Eropa terlalu asyik untuk dilewatkan dengan 
pesawat." 


Sejauh ini, negara di Eropa yang pernah Ananda kunjungi 
hanyalah Inggris, selain itu, ia belum pernah pergi ke 
manapun. Berbeda dengan Aidan yang sudah mengunjungi 
banyak negara karena pekerjaannya. la tidak memiliki 
banyak waktu libur, dan yang jelas, ia tidak memiliki teman. 
Tampaknya dalam hal tidak memiliki banyak teman, ia 
sangat cocok dengan Alexi. 


"Aku akan mengajakmu berkeliling naik mobil nanti." 
"Benarkah??" tanya Ananda dengan mata berbinar. 


Alexi tersenyum dan mengangguk. "Apapun asal bisa 
membuatmu tersenyum seperti ini." Lalu pria itu 
memandangnya lagi dengan tatapan itu. Alexi bahkan tidak 
merasa perlu untuk berkedip. 


"Jangan lihat aku seperti itu!" Ananda menunduk menatap 
cangkir kopinya yang hampir kosong. 


Alexi terkekeh lalu meraih tangan Ananda dan menciumnya. 
"Dan apapun asal kau tersipu malu seperti itu." 


Ananda cemberut dan menarik tangannya. "Kenapa kau 
suka sekali menggodaku?" 


"Kau sangat menyenangkan saat tersipu-sipu seperti itu. 
Aku akan tahan melihatmu seperti itu selamanya, tetapi 
sekarang kita benar-benar harus ke proyek. Bahan baku 
sudah datang dan aku ingin memeriksanya." 


Alexi bangkit dari duduknya dan mengulurkan tangan yang 
langsung disambut oleh Ananda. Memiliki kekasih yang 
berada dalam lingkup pekerjaan yang sama, ternyata 
menyenangkan. Mereka bisa ke proyek bersama, berdiskusi, 
dan membicarakan pekerjaan dengan lebih baik. Oh, dan 
pria itu juga meluruskan kekacauan yang ia buat hari ini. 


Ananda mengakui jika hari ini ia benar-benar bersikap tidak 
profesional karena rasa cemburu dan amarahnya yang 
berlebihan. Seharusnya ia tidak boleh seperti itu. Hal itu 
hanya akan membuat kredibilitasnya sebagai kepala proyek 
menurun di mata para pekerjanya. Entah apa jadinya jika 
tidak ada Alexi di sampingnya saat itu. 


Lagi, perasaan itu membanjirinya. Kebaikan apa yang telah 
ia perbuat sehingga Tuhan mengirimkan pria ini untuknya? 
Seumur hidupnya, ia tidak pernah menyangka akan 
mengalami saat-saat seperti ini. Bertemu dengan orang 
yang bisa membuatnya lebih mencintai dirinya sendiri. 
Orang yang berkata bahwa dirinya berharga. Orang yang 
menatapnya seolah ia adalah apa yang selama ini pria itu 
impikan. 


"Alexi," bisik Ananda pelan sambil berhenti melangkah. 
Mereka hampir sampai ke proyek, tetapi Ananda merasa ia 
harus melakukan ini sekarang atau ia akan kehilangan 
keberaniannya. 


"Ya, Sayang?" 


Oh, dan ia sangat menyukai bagaimana pria itu selalu 
memanggilnya 'Sayang' sekarang. Suara pria itu rendah, 
seksi, dan...Ah, kalian pasti akan meleleh jika 
mendengarnya langsung. 


Ananda menarik tangan Alexi yang menggenggamnya, ia 
berjinjit, dan mencium bibir pria itu sekilas sambil berkata, 
"terima kasih sudah mencintaiku." 


aaa 


Oh, ini pasti mimpi! Ya, Alexi yakin ini pasti mimpi! Ananda 
tidak akan menciumnya lebih dulu jika ini bukan mimpi. 
Karena itulah, ia meraih pinggang Ananda dan kembali 
mencium gadis itu dengan rakus. Tidak peduli ini di jalanan. 
Toh, ini hanya mimpi. 


Bibir Ananda terasa seperti kopi, dan ia sangat 
menyukainya. Ananda dan kopi adalah dua hal yang sangat 
ia sukai di dunia ini sekarang. Tangan Alexi naik ke 
punggung Ananda dan membuat gadis itu semakin 
menempel padanya. Gairahnya melesat naik hingga 
membuat kepalanya terasa pening. la tidak ingin 
mengakhiri ini. la... 


"Alexi!" 


Tangan itu mendorong dada Alexi menjauh dan ia terbangun 
dari mimpinya menatap mata Ananda yang membelalak 
juga wajah gadis itu yang memerah. Napas mereka 
terengah-engah setelah ciuman yang mereka lakukan. 


"Jadi ini bukan mimpi?" tanyanya dengan linglung. Ia 
melihat sekeliling dan beberapa pekerja tersenyum melihat 
mereka. Atau apa yang mereka baru saja lakukan. 


"Kenapa kau menciumku seganas itu?" bisik Ananda sambil 
melotot padanya. Gadis itu pasti malu karena telah menjadi 
bahan tontonan. 


"Kau yang menciumku duluan. Jadi aku pikir ini memang 
mimpi," jawabnya sambil menyeringai tanpa rasa bersalah. 


"Aku hanya ingin mengecupmu saja! Tetapi kau menggila 
seperti beruang mengamuk." 


Alexi terbahak. Ananda benar, ia memang menggila. Jika ini 
bukan di jalanan, Ananda tidak akan utuh lagi sekarang. Ia 
yakin itu. 


"Bagaimana kalau mereka merekam perbuatan kita dan 
menyebarkannya pada media?" 


"Itu bagus. Seluruh dunia akan tahu kau milikku." 
Ananda kembali melotot dan memukul dadanya. 


"Ya,ya, aku tahu." Lalu Alexi menoleh pada pekerja yang 
masih berkerumun. "Kumpulkan ponsel kalian semua di Pak 
Bayu. Aku akan memotong gaji 150% jika ada yang 
ketahuan merekam apa yang kami lakukan." 


Para pekerja menggerutu panjang pendek dan bubar dari 
kerumunan mereka. 


"150%? Itu artinya mereka berhutang 5096?" 


Alexi kembali menyeringai dan berbisik di telinga Ananda. 
"Aku hanya menggertak, Sayang. Kau tahu aku tidak sejahat 
itu." 


Senyum balasan yang Ananda berikan padanya mampu 
membuat Alexi terpaku. la benar-benar tidak bisa 


membiarkan gadis ini 'bebas' terlalu lama. Ananda adalah 
ancaman bagi pria-pria sepertinya yang tidak bisa menahan 
gairah. 


"Sayang, ayo kita menikah segera!" kata Alexi sambil 
menggenggam erat kedua tangan Ananda. 


"Kau bilang kau ingin melihat bahan baku dengan segera." 


"Kita akan melihatnya setelah kau memberiku jawaban 
pasti." 


Ananda kembali tersenyum. Senyum seribu watt-nya yang 
membuat hati Alexi melakukan salto. 


"Aku sudah bilang sepuluh tahun lagi kan?" 


"Tidak akan!" bantah Alexi tegas. "Aku akan menyeretmu ke 
kantor pernikahan jika kau masih ingin sepuluh tahun sialan 
itu." 


"Kalau begitu...lima?" tawar Ananda lagi. 


Alexi menggeleng. "Akhir tahun ini atau awal tahun depan. 
Hanya itu batas waktu yang bisa aku berikan padamu." 


"Kalau aku tidak setuju?" 
"Sudah kubilang aku akan menyeretmu kan?" 


Itu benar. Jika memang Ananda masih bertahan dengan 
keinginan konyolnya itu, ia bisa melakukan apapun untuk 
memaksa gadis itu menandatangani buku pernikahan dalam 
waktu dekat. Bahkan meskipun ia harus melakukan 
perbuatan terlarang sekalipun. 


"Aku ingin bertanya satu hal lagi kepadamu." 


"Apa itu?" tanya Alexi dengan tidak sabar. 
"Apa yang paling kau sukai di dunia ini?" 


"Ananda Abimanyu," jawab Alexi dengan mantap. Oh, itu 
pertanyaan yang jelas sangat mudah untuk dijawab! 


Ananda kembali melemparkan senyum mautnya pada Alexi. 
"Baiklah, ayo kita menikah." 


Yoooookkk!! Ayok kita menikaaahhh!! 
Mamak siyaaappp!! 


Huhuhu...menjelang ending makin ga rela... Mamak 
cariin masalah lagi aja apa yak? 


Dahlah! Selamat ngopi! 
Stay safe and healthy.. 
Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
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Ananda bangun dengan perut yang sangat melilit. Ia 
mengerang di tempat tidur dan bernapas dengan susah 
payah. la benar-benar lupa jika siklus bulanannya akan 
segera datang karena memang tanggalnya tidak pernah 
sama setiap bulannya. 


Tidak jarang, ia tidak mengalaminya dalam satu bulan. 
Karena itulah tidak ada persiapan yang ia lakukan, dan ia 
juga tidak membawa obat pereda nyerinya. 


Setiap menjelang datang bulan, Ananda akan mengalami 
nyeri perut yang hebat seperti ini. Kadang, hal itu akan 
membuatnya tidak bisa bangun dari tempat tidur seharian. 
Yang paling parah, ia bahkan pernah sempat pingsan dan 
harus dibawa ke rumah sakit. Hari ini, ia harap hal itu tidak 
terjadi karena ia harus pulang keJakarta. 


Begitu Ananda berkata jika ia setuju untuk menikah, Alexi 
ingin segera mengajaknya untuk pulang. Pria itu ingin 
bertemu Mama dan Papa terlebih dahulu sebelum membawa 
orangtuanya untuk melamar secara resmi. 


Yah, ia tidak bisa mencegahnya karena memang toh dirinya 
sudah setuju untuk menikah dengan Alexi. Entah tahun ini 
atau tahun depan, itu terserah Alexi. la mungkin hanya 
harus menghadapi kemarahan adiknya karena akan 
didahului menikah. 


Akan tetapi, dengan keadaannya sekarang, Ananda tidak 
yakin ia bisa pulang. Ia bahkan tidak yakin bisa bangun dan 
turun ke minimarket bawah untuk membeli pembalut. 


Perutnya terasa sangat sakit meskipun ia belum merasakan 
ada darah yang keluar. la selalu seperti ini. Sakit perut itu 


akan menyerang sesaat sebelum datang bulan sialan itu 
dan sesudahnya. Ia benar-benar benci datang bulan! 


Teleponnya yang di atas nakas bergetar. Ananda 
mengulurkan tangan, tetapi benda itu berada di luar 
jangkauannya. Matanya kini bahkan sudah berkunang- 
kunang dengan keringat dingin keluar dari tubuhnya. 


Perutnya terasa semakin melilit hingga ia berharap akan 
bisa membedah perutnya sendiri dan mengeluarkan rasa 
sakit itu dari tubuhnya. Kenapa ia harus merasakan ini 
setiap siklus bulanannya datang? 


Benda itu bergetar lagi, tetapi yang bisa Ananda lakukan 
hanyalah memandangi benda itu dengan pikiran yang 
sudah setengah hilang. la hanya bisa merasakan perutnya 
yang semakin sakit seiring darah yang ia rasakan keluar dari 
kewanitaannya. la harus ke kamar mandi sekarang atau ia 
akan menodai tempat tidur mewah ini. 


Ananda menarik napas dan mengembuskannya perlahan. Ia 
akan baik-baik saja. la gadis yang kuat. la sudah sering 
merasakan ini dan kali ini pun Ananda akan bisa melaluinya. 
la hanya perlu minum air hangat dan mengompres perutnya 
sebentar, lalu turun untuk membeli pembalut. 


Namun, itu ternyata tidak semudah yang ia bayangkan. 
Nyeri perut sialan itu tampaknya memilih untuk 
membuatnya sangat sakit hari ini. la bahkan harus 
merangkak setelah menjatuhkan diri dari tempat tidur. 
Tubuhnya jatuh berdebum di lantai marmer yang dingin. 
Kenapa kamar mandi itu jauh sekali?? 


la mendengar pintu kamarnya diketuk dengan keras dan 
Ananda mendengar suara yang sangat ia butuhkan. Alexi. 
Namun bagaimana caranya ia bisa sampai ke pintu? 


"Ananda! Kau baik-baik saja?? Buka pintunya!!" teriak pria 
itu dengan suara teredam sambil terus menggedor pintu 
kamarnya dengan brutal. 


Sayangnya, ia tidak bisa menjawabnya ataupun 
membukakan pintu untuk pria itu. Letak pintu itu terlalu 
jauh. la tidak akan bisa mencapainya dalam waktu satu atau 
dua menit. 


Ananda yakin ia akan pingsan terlebih dulu sebelum bisa 
mencapai pintu. Dan lagi, dengan kondisinya yang berdiri 
saja tidak bisa, ia tidak akan bisa membuka pintu. 


la kembali mendengar teriakan Alexi, pintu yang digedor 
berkali-kali, dan suara-suara berisik di luar yang ia tidak 
bisa mendengarnya. Ananda menyebut nama Alexi dengan 
lirih, berharap pria itu akan mendengarnya. Satu hal yang ia 
lihat sebelum ia menutup matanya adalah Alexi yang 
menjerit memanggil namanya dan ia pun tidak sadarkan 
diri. 


daa 


Gadis itu seharusnya sudah bangun. Ananda memang malas 
bangun pagi, tetapi mereka sudah berjanji akan sarapan 
dan ke pantai pagi ini. Masih banyak hal yang belum mereka 
bicarakan. Masih ada banyak sekali tentang diri Ananda 
yang tidak Alexi ketahui. Dan ia ingin menghabiskan waktu 
sebanyak mungkin dengan Ananda sebelum mereka pulang. 


Namun, Ananda tidak mengangkat teleponnya sejak tadi. 
Ketika ia mengetuk pintu kamar gadis itu pun, tidak ada 
jawaban apapun. Ananda baik-baik saja kan? 


"Ananda? Kau sudah bangun??" teriaknya lagi setelah 
mengetuk pintu beberapa kali. 


Seharusnya, Ananda mendengarnya. Akan tetapi, Alexi 
berpikir, gadis itu tertidur seperti kerbau, bukan tidak 
mungkin memang jika Ananda tidak mendengar 
teriakannya. 


Oke, ia memang bisa berpikir seperti itu. Hanya saja, ia 
merasa ada yang salah. Sejak matanya terbuka pagi ini, ia 
mendadak diliputi kekhawatiran tidak masuk akal tentang 
Ananda. Entah mengapa, ia sangat ingin segera bertemu 
Ananda dan memastikan gadis itu baik-baik saja. 


Seharusnya tidak akan terjadi apa-apa pada gadis itu. Tidak 
ada hal buruk bisa terjadi di hotelnya yang memiliki sistem 
keamanan ekstra ini. Lagipula Ardhit sudah masuk penjara, 
dan tidak ada orang lain yang memiliki niat buruk pada 
Ananda. 


Akan tetapi, meskipun ia berpikir seperti itu, ia tidak bisa 
menyuruh hatinya untuk tenang. la benar-benar harus 
melihat Ananda dan memastikan gadis itu utuh tanpa 
kurang suatu apapun. 


la tidak bisa terus menunggu dan hanya berdiri diam seperti 
ini. Alexi harus masuk dengan paksa apapun yang terjadi. 


"Berikan aku kunci cadangan kamar ini. Cepat!" perintahnya 
pada pegawai hotel yang sejak tadi ada di sana 
bersamanya. 


"Sayang?? Kau mendengarku? Ananda??" teriaknya lagi 
sambil kembali mengetuk pintu kamar Ananda kuat-kuat. 


Jika pintu yang di hadapannya ini bukan pintu berkualitas 
terbaik, ia pasti akan dengan mudah mendobraknya. 
Namun, pintu ini tidak bisa didobrak bahkan dengan 
kekuatan lima orang pria sebesar dirinya. 


la berdiri dengan gelisah dan berteriak menyuruh pegawai 
itu segera datang. Setiap waktu yang ia habiskan tanpa 
tahu apa yang terjadi pada Ananda seperti ini membuatnya 
muak. 


Pegawai yang diutusnya datang bersama manajer hotel dan 
beberapa orang lainnya. la merebut kunci sebelum sang 
manajer menyerahkannya dan segera membuka pintu 
berwarna putih itu. 


"Ananda?" panggilnya dengan suara lebih pelan. Ia 
melangkah masuk lebih dalam, dan matanya membelalak 
saat melihat gadis itu tergeletak di lantai. "Sayang!!" 
teriaknya sambil berlari menghampiri Ananda. 


Gadis itu tidak sadarkan diri dan wajahnya pucat pasi. Alexi 
menepuk pipi Ananda berkali-kali dan memanggil namanya, 
tetapi gadis itu tidak juga membuka matanya. Oh, 
brengsek! Seharusnya ia membuka pintu itu sejak tadi! 


"Siapkan mobil sekarang juga!!" perintahnya tegas dan ia 
bangkit sambil membawa Ananda di gendongannya. 


Tubuhnya menggigil penuh ketakutan ketika merasakan 
tubuh gadis itu di pelukannya terasa sangat dingin. Apa 
yang terjadi pada Ananda? Gadis itu baik-baik saja kemarin 
dan tadi malam, Ananda tidak mungkin sakit secepat ini. 


Alexi merasakan tubuhnya semakin menggigil dan 
ketakutan. la mendekap Ananda dengan sangat erat dan 
mengutuki lift yang berjalan seperti seekor kura-kura yang 
sangat lambat. Wajah Ananda semakin pucat dan hampir 
tidak berwarna. 


"Sayang..." panggilnya pelan, berharap Ananda akan 
membuka matanya dan berkata bahwa ia telah berbohong. 


Namun beberapa kali ia memanggil gadis itu, tetap tidak 
ada reaksi apapun dari Ananda. 


Segera setelah lift sampai di lobby, ia kembali berlari seperti 
orang gila. la harus segera membawa Ananda ke rumah 
sakit dan memastikan gadis itu baik-baik saja. Tidak boleh 
terjadi apa-apa pada Ananda. Tidak boleh. 


"Ke rumah sakit segera! Kecepatan penuh!" Perintahnya 
begitu ia memasuki mobil. la duduk dengan Ananda di atas 
pangkuannya. "Kau akan baik-baik saja, Sayang. Kau akan 
baik-baik saja," bisiknya sambil menciumi wajah Ananda 
yang pucat. 


Namun, keyakinan itu menguap ketika ia merasakan 
pahanya basah. la mengangkat sedikit tubuh Ananda dan 
napasnya kembali terkesiap saat melihat apa yang 
membasahi pahanya. Darah. 


Dahlah... Mamak kayanya ketagihan nyiksa mereka 
berdua sebelum hari bahagia... 


Tenang, Ananda bakal baik-baik aja kok... 
Yuk kita ngopi! 

Stay safe and healthy, dear! 

Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 
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Astaga! darah? Ada apa ini? Tubuh Ananda baik-baik saja, 
tidak ada luka sedikit pun di sana. Namun mengapa ada 
darah yang... 


Oh Tuhan! Apa gadis ini mengalami pendarahan? Apa yang 
sebenarnya sedang terjadi pada Ananda?? 


"Sayang! Bangunlah!" teriak Alexi dengan panik sambil 
menepuk pipi Ananda. Namun, seperti yang ia takutkan, 
gadis itu tidak bereaksi apapun. Sial!! "Bisa menyetir lebih 
cepaatt?? Dia sedang sekaraat!!" teriak Alexi pada sopirnya 
dengan campuran kepanikan dan ketakutan. 


Apa yang sedang terjadi di sini? Kenapa gadis ini bisa 
berdarah? Ananda tidak boleh terluka. Gadis ini harus baik- 
baik saja atau ia akan... 


"Sayang, sadarlah. Please," bisiknya seraya mendekap gadis 
itu semakin erat di dadanya. la merasakan pahanya semakin 
lengket dan basah pertanda darah yang semakin banyak 
mengalir. Darah apa sebenarnya itu? 


Alexi memejamkan mata untuk menghalau pikirannya yang 
semakin melantur, juga untuk mencegah air mata yang 
berdesakan ingin keluar. Ananda akan baik-baik saja, ia 
yakin itu. 


Setelah beberapa saat yang terasa seperti selamanya, 
mereka sampai di rumah sakit besar itu. Alexi keluar dari 
mobil dan berlari seperti orang kehilangan akal ke unit 
gawat darurat. 


"Tolong aku! Tunanganku sekaraattt!!" teriaknya yang 
langsung disambut beberapa perawat yang berlari dengan 


sigap dan membawa brankar ke arahnya. 
"Apa yang terjadi?" tanya seorang perawat senior. 


"Aku... aku tidak tahu. Dia tiba-tiba pingsan dan berdarah." 
Alexi menunjukkan darah yang menempel di celana 
coklatnya. 


Perawat itu mengangguk dan mendorong Ananda menjauh. 
"Anda bisa mengisi data pasien di bagian administrasi." 


Perawat itu segera berlalu sebelum ia sempat bertanya lagi. 
Alexi memandang celananya yang basah dan lengket oleh 
darah. la meraih ponsel di sakunya, meminta manajer hotel 
datang membawakan pakaian untuknya juga Ananda. Gadis 
itu akan membutuhkannya nanti. 


"Dia sedang datang bulan, kemungkinan istri Anda 
mengalami nyeri perut hingga membuatnya pingsan. Apa 
hal ini sering terjadi sebelumnya?" 


Alexi menggeleng dengan linglung. Datang bulan? Apa 
mungkin orang datang bulan akan mengalami pingsan 
seperti ini? Apa semua wanita selalu seperti ini jika diri 
mereka sedang datang bulan? Jadi darah yang membasahi 
celananya tadi... 


"Aku..." Alexi berdeham karena suaranya terdengar begitu 
serak. la masih sangat ketakutan akan terjadi hal buruk 
pada Ananda. "Apa hal seperti ini wajar terjadi?" tanya Alexi 
dengan pelan. 


Dokter wanita yang masih muda itu menggeleng samar. 
"Nyeri menstruasi biasanya tidak sampai menyebabkan 
pingsan. Akan tetapi, memang ada beberapa wanita yang 


mengalami nyeri yang sangat hebat bahkan hingga pingsan 
seperti yang dialami istri Anda. Jika hal ini sering terjadi, 
saya sarankan Anda membawa istri Anda ke dokter 
kandungan atau ginekolog untuk pemeriksaan lebih lanjut." 


"Penyakit apa saja yang mungkin terjadi karena hal ini?" 


"Macam-macam. Bisa saja fibroid di dalam rahim, radang 
panggul, adenomyosis, ataupun endometriosis. Namun 
harus dilakukan serangkaian tes dan laparoskopi untuk 
mengetahuinya dengan pasti." 


"Apa penyakit itu bisa sembuh?" 


Dokter itu tersenyum menenangkan. "Dengan pengobatan 
dan terapi hormon, penyakit itu akan membaik. Anda tidak 
perlu khawatir, kemungkinan kalian memiliki keturunan 
masih ada." 


Keturunan? Seorang anak? la memandang Ananda yang 
masih tertidur. Bagaimana seandainya mereka nanti akan 
kesulitan memiliki keturunan karena apa yang diderita 
Ananda? Bagaimana perasaan Ananda nantinya? Apa gadis 
itu akan... 


Dengan sifat dan karakter Ananda, Alexi yakin pasti gadis 
ini akan menyuruhnya untuk pergi dan menjauh. Ananda 
pasti akan berkata jika akan lebih baik bagi mereka jika 
mereka berpisah. Gadis itu akan bertingkah seolah ia baik- 
baik saja dan menyembunyikan tangisnya seperti selama ini 
yang selalu dilakukannya. 


Namun untuk sekali ini, ia pastikan jika Ananda tidak akan 
dapat mengusirnya. Membiarkan Ananda pergi adalah hal 
terakhir yang akan ia lakukan dalam hidup. Bahkan 
meskipun ia harus membiarkan gadis itu pergi, ia akan 
melakukan apapun untuk mencegah itu terjadi. 


"Jadi tidak ada penyakit serius yang terjadi padanya?" 


Dokter itu menggeleng. "Dia bisa pulang setelah tersadar 
nanti. Saya akan memberikan resep pereda nyeri untuknya." 


"Anda yakin sudah memeriksanya dengan teliti? Lakukan 
yang terbaik untuknya, aku akan membayar berapapun 
biayanya." 


"Tuan, istri Anda tidak memiliki penyakit serius lain. Hanya 
ingat saran saya tadi, jika hal itu terjadi lagi, bawa dia ke 
dokter kandungan atau ginekolog untuk pemeriksaan lebih 
lanjut." 


"Apa Anda tidak bisa memeriksanya sekarang??" desak 
Alexi lagi dengan tidak sabar. 


"Anda bisa mendiskusikan hal itu dengan istri Anda nanti. 
Saya permisi." 


Alexi menghela napas dan beranjak mendekati ranjang 
Ananda di mana gadis itu masih tertidur. Wajah Ananda 
sudah tidak terlalu pucat dan ia bersyukur untuk itu. tadi, ia 
takut Ananda akan mati kehabisan darah. 


Darah menstruasi! Astaga! Ia tidak pernah menyangka akan 
pernah 'merasakan' darah itu di pahanya. 


la duduk dan meraih satu tangan Ananda dalam 
genggamannya. Bibirnya mencium tangan itu dengan 
lembut. Apapun yang terjadi nanti, ia akan selalu ada 
bersama Ananda. Bahkan meskipun mereka nantinya hanya 
akan ditakdirkan hidup berdua sampai tua. 


Bisa mencintai Ananda adalah yang terbaik yang pernah 
terjadi dalam hidup Alexi. Seluruh rencana hidup yang ia 
buat, untuk tetap menjadi single selamanya, berubah 


karena hadirnya Ananda. la tidak akan membiarkan apapun 
menghalangi mimpi barunya bersama Ananda. la akan 
mencintai gadis ini apapun yang terjadi nanti. 


"Alexi?" 


Alexi menghela napas lega saat mendengar suara lirih itu. Ia 
menoleh dan tersenyum saat mendapati Ananda sudah 
membuka matanya. 


"Kau sudah sadar." 
"Kenapa aku..." 


"Kau pingsan di hotel tadi. Dokter sudah memeriksamu. Apa 
kau masih merasa sakit?" 


Ananda terdiam sejenak. Alexi tebak, gadis itu mencoba 
mengingat-ingat apa yang terjadi. Sesaat ia melihat wajah 
Ananda memerah. Alexi tebak, Ananda pasti ingat apa yang 
membuatnya sampai berada di sini. 


"Sayang, kau baik-baik saja kan?" 


"Aku..." Wajah Ananda semakin memerah. "Apa 
aku...membuatmu kotor tadi?" 


Alexi tersenyum dan mengusap rambut Ananda untuk 
menenangkan gadis itu. "Tidak apa-apa. Kau kan sedang 
datang bulan. Kau hanya sedikit menodai celanaku. 
Tenanglah itu bukan apa-apa." 


Tentu saja itu bukan celana sembarangan. Celana itu produk 
keluaran Dolce and Gabbana yang didesain khusus 
untuknya dari Italia. Namun bahkan meski Ananda menodai 
seluruh celana rancangan desainer ternama yang 
dimilikinya, ia tidak akan mengeluh. 


"Maafkan aku... aku..." 


"Sshh! Itu bukan salahmu. Kau sangat sakit tadi. Aku tahu 
itu. Apa hal seperti ini sering terjadi?" tanya Alexi dengan 
lembut. 


"Tidak sering, biasanya aku tidak sampai pingsan. Aku..." 
"Mari kita memeriksakannya ke ginekolog. Aku tidak mau..." 
"Kau takut aku tidak akan bisa hamil nantinya?" 


Alexi terhenyak mendengar nada suara itu. Ananda 
tersinggung karena Alexi memintanya untuk memeriksakan 
diri dan gadis itu pasti menganggap bahwa Alexi melakukan 
itu demi kepentingannya sendiri. 


"Sayang..." 


"Mungkin saja aku memang tidak akan bisa hamil nanti. Kau 
bisa..." 


"Dengarkan aku dulu!" potong Alexi dengan tegas. Ia sudah 
tahu apa yang akan Ananda katakan. Alexi menggengam 
tangan Ananda lebih erat lagi saat melihat air mata gadis 
itu menggenang di pelupuk mata Ananda. 


"Ini semua demi dirimu, bukan aku ataupun masa depan 
kita nanti. Aku hanya ingin kau sehat dan terus bersamaku. 
Tidak peduli kau akan bisa hamil atau tidak." 


"Alexi, aku..." suara Ananda terhenti saat air mata pertama 
meluncur menuruni pipinya. 


Satu tangan Alexi terangkat untuk mengusapnya dengan 
lembut. "Aku sudah berjanji akan mencintaimu seumur 
hidupku, dan aku tidak berencana mengingkari janji itu. Kita 


tidak butuh anak-anak untuk membuat cerita cinta kita 
sempurna." 


"Kapan kau berjanji seperti itu? Aku tidak merasa pernah 
mendengarnya." 


Alexi tersenyum. Nah, ia lebih menyukai Ananda yang 
seperti ini. Pertanyaan itu adalah arti bahwa pembicaraan 
serius mereka sudah berakhir tanpa ada drama 
pertengkaran. 


"Ketika aku tahu aku jatuh cinta padamu, aku sudah berjanji 
pada diriku sendiri. Jadi kau tidak akan bisa lari lagi dariku. 
Kau sudah menempel erat padaku seperti seekor Octopus, 
ingat?" 


"Bahkan jika aku lari pun, aku tahu kau akan mengejarku." 


Tawa Alexi meledak saat ia mendengar itu. la mengecup 
bibir Ananda dengan cepat seraya memandang gadis itu 
yang juga ikut tersenyum. Gadis yang sangat ia cintai. Satu- 
satunya gadis yang akan ia cintai selama ia hidup. 


"Aku mencintaimu. Sangat mencintaimu, Ananda Abimanyu. 
Ayo kita menua bersama." 


Ayok, Sayang, ayok kita menua bersama-sama... 
Mamak siap lahir batin dunia akhirat... 


Dah 50 part gaeesss!! Mau sampe kapan ini mereka 
berbucin ria di mari ... 


Apa harus ada season duanya ini? 


Dahlah, markingop.. 


Stay safe, healthy, and happy! 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#121120# 
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Ananda pikir, tadinya ia hanya akan berada di ranjang hotel 
dan bukannya berada di rumah sakit. la tidak menyangka 
jika Alexi akan membawanya kemari dan bahkan 
menempati kamar perawatan kelas satu hanya karena nyeri 
datang bulan yang ia dapatkan! 


Ya Tuhan, ini memalukan. Benar-benar memalukan! Ia 
bahkan menodai celana Alexi dengan darah 
menstruasinya!! 


Astaga, jika ada hal memalukan dalam hidup yang pernah ia 
alami, hal itu tidak akan bisa mengalahkan rasa malu yang 
saat ini ia rasakan. Meskipun Alexi berkata bukan apa-apa, 
tetapi Ananda tahu dengan sangat jelas jika itu berarti apa- 
apa. 


Semua pakaian Alexi pastilah mahal! Tidak mungkin Alexi 
memakai celana kain seharga tiga ratus ribu seperti yang ia 
sering beli di mall. Bisa jadi celana itu keluaran Chanel, atau 
Armani, atau mungkin Dolce and Gabbana. Sial! Berapa 
harga celana yang ia nodai hari ini? 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Ananda menoleh pada Alexi dan wajahnya kembali 
memerah. la tidak akan bisa memandang Alexi tanpa 
mengingat hari ini. 


"Aku..." 


Alexi meraih tangan Ananda dan meremasnya lembut. 
"Apapun yang kau pikirkan, aku tahu itu tidak baik. Bisa kau 
berhenti berpikiran macam-macam?" 


"Aku..." 


"Kau masih ragu padaku kan? Bahkan setelah semua yang 
aku katakan tadi. Apa aku harus membuktikannya dengan 
menikahimu saat ini juga?" 


Ada banyak hal yang sesungguhnya ingin ia katakan 
kepada Alexi. Akan tetapi, Ananda merasa kehilangan 
kemampuannya untuk bicara. Ia takut akan menyakiti Alexi 
dengan apa yang ia pikirkan. 


Tadi, saat Alexi mengajaknya untuk pergi ke ginekolog, ia 
beranggapan bahwa itu memang demi kepentingan Alexi. 
Karena pria itu harus memiliki seorang istri yang bisa 
memberikan keturunan untuk melanjutkan bisnisnya seperti 
saudaranya yang lain. Ananda sudah tahu bahwa apa yang 
ia alami ini akan berpengaruh kepada kesuburannya. 


Namun, ia belum bisa memeriksakan dirinya karena ia 
belum menikah. Menurut Mama, rasa sakit itu akan 
berkurang saat ia nanti sudah menikah dan aktif secara 
seksual. 


Karena itulah ia hanya mengonsumsi obat pereda nyeri dari 
dokternya dan tidak melakukan pemeriksaan lebih lanjut. 
Lagipula, saat itu 'kan ia tidak berpikiran untuk menikah. 


Lalu Alexi berkata bahwa itu semua demi dirinya. Dirinya! 
Bukan demi diri pria itu ataupun masa depan mereka. Alexi 
benar-benar memikirkannya sampai seperti itu. 


Seumur hidupnya, Ananda tidak pernah mengira bahwa 
akan ada seorang pria yang mencintainya sedalam ini selain 
Papa. Terlebih, orang itu adalah Alexi. Seorang pria yang 
memiliki segalanya, seseorang yang bisa menunjuk 
siapapun yang lebih sempurna dibandingkan dirinya. 


"Kapan aku bisa pulang?" 


Alexi terkekeh mendengar elakannya. Ya, Ananda memang 
tidak ingin membicarakan itu. Setidaknya tidak sekarang. 


la hanya ingin keluar dari rumah sakit ini segera. Kamar 
perawatan yang ia dapatkan sangat tidak sebanding dengan 
apa yang ia alami. Alexi tidak melakukan hal-hal aneh saat 
ia pingsan tadi kan? 


"Kau benar-benar sudah baik-baik saja?" tanya Alexi 
disambut anggukan kepala Ananda. 


Nyeri yang ia rasakan sudah jauh berkurang. la akan baik- 
baik saja karena memang rasa sakit itu akan berkurang 
seiring hari menstruasi yang dilaluinya. 


"Dokter belum datang tadi. Aku akan memanggil perawat 
untuk memeriksamu." Alexi bangkit setelah mencium 
keningnya. Pria itu berjalan dengan anggun dan 
menghilang dari kamar. 


Ananda menghela napas dan memandang langit-langit 
untuk menghalau air matanya. Kenapa Alexi begitu manis 
sekarang? 


Pria itu seolah berubah dari Alexi yang galak dan 
menyebalkan menjadi pria yang sangat gentleman dan 
penuh cinta. Itu hanya akan membuat Ananda tidak bisa 
melarikan diri. 


Dulu, mungkin ia tidak akan peduli dirinya bisa hamil atau 
tidak. Namun sekarang semua berbeda. Terutama setelah ia 
setuju untuk menikah dengan pria itu. Alexi bisa saja 
berkata tidak apa-apa mereka tidak memiliki anak, tetapi 
bagaimana jika nanti pria itu merindukan darah dagingnya 
sendiri? Bagaimana jika Ananda tidak bisa memberikannya? 


Untuk para pasangan yang belum memiliki keturunan, 
tekanan akan lebih berat dirasakan oleh para wanita seperti 
dirinya. Seolah ketiadaan buah hati adalah sepenuhnya 
salah istri. 


Masyarakat akan memandang lebih sinis kepada seorang 
perempuan yang belum hamil setelah bertahun-tahun 
mereka menikah. Bahkan meskipun nantinya Alexi berkata 
itu bukan apa-apa, hal itu tetap akan menjadi tekanan bagi 
Ananda. 


Lagipula, pria itu selalu cenderung berkata 'tidak apa-apa' 
di depannya. Namun siapa yang tahu isi hati Alexi yang 
sebenarnya 'kan? 


"Anda sudah tidak sepucat tadi rupanya. Itu bagus." 
Seorang perawat paruh baya masuk disusul Alexi di 
belakangnya. "Apa kamu merasa pusing, Nak?" 


Ananda menggeleng. "Hanya sedikit lemas." 


Perawat itu tersenyum. "Itu wajar. Pastikan untuk selalu 
menyimpan obat pereda nyeri di sampingmu setiap sudah 
mau dekat datang bulan. Kamu tidak ingin membuat 
tunanganmu yang tampan itu terkena serangan jantung 
kan?" 


Kening Ananda berkerut mendengarnya. "Serangan 
jantung?" 


Perawat itu menoleh pada Alexi yang masih berdiri di depan 
pintu dan berbisik, "dia berteriak dengan ketakutan di 
lorong UGD dan berkata jika tunangannya sekarat. Asal 
kamu tahu, dia bahkan hampir sepucat dirimu. Aku khawatir 
tadi dia juga akan pingsan." 


Sekarat?? Astaga! Apa Alexi tidak tahu jika ia mengalami 
menstruasi dan bukannya sekarat?? Apa pria itu juga tidak 
tahu bahwa darah yang mengenai celananya itu darah 
menstruasi? Sepolos itukah seorang Alexi Sandjaya tentang 
wanita? 


Ya Tuhan, ia pasti sudah menjadi gosip di ruangan UGD atau 
bahkan di seluruh rumah sakit karena peristiwa hari ini. 
Ananda pastikan ia tidak akan pergi ke rumah sakit ini lagi 
nanti. 


"Apa dia bisa pulang?" tanya Alexi sambil mendekat ke 
ranjang. 


"Ya, dia bisa pulang. Dokter sudah membuat resep pereda 
nyeri dan vitamin. Kamu bisa menebusnya di apotek," ucap 
perawat itu sambil menyerahkan selembar resep pada Alexi. 


Ananda membuka selimut dan bersiap turun sebelum Alexi 
menahannya. 


"Aku akan mencari kursi roda untukmu." 


"Kursi roda??" jerit Ananda hingga membuat perawat itu 
terkekeh. "Kedua kakiku masih sangat sehat dan aku bisa 
berjalan! Aku tidak butuh kursi roda!" 


"Tidak, kau harus duduk di atas kursi roda sampai di mobil! 
Tetap di sini! Suster, tolong jaga dia! Jangan biarkan dia 
kabur," kata Alexi sambil bergegas keluar kamar. 


Ananda memutar bola matanya dan menatap malu pada 
perawat itu. "Maaf, dia..." 


"Dia sangat mencintaimu. Kamu beruntung, Nak," ujar 
perawat itu sambil tersenyum keibuan. 


"Dan sangat keras kepala." 


Lagi-lagi perawat itu tersenyum. "Bersyukurlah. Tidak 
semua wanita beruntung bisa mendapatkan cinta seperti itu 
dari pasangannya." 


Ya, Ananda tidak bisa berhenti bersyukur karena Alexi hadir 
di dalam hidupnya. Pria itu membuatnya tahu arti mencintai 
dan juga dicintai. Pria pintar sekaligus bodoh yang sangat ia 
cintai. 


Hanya saja, kadang ia malu dengan tingkah Alexi yang 
sangat berlebihan seperti itu. Seperti hari ini, dan saat ini. 
Saat pintu kembali terbuka dan Alexi masuk dengan 
membawa sebuah kursi roda. 


"Alexi..." 


Namun pria itu pura-pura tidak mendengarnya dan 
langsung mengangkat tubuhnya untuk duduk di atas kursi 
itu. Ini benar-benar kejadian memalukan kedua yang ia 
alami hari ini. 


Sepanjang koridor, ia hanya bisa menunduk dan menutup 
wajahnya dengan tangan karena malu. Dasar Sandjaya 
menyebalkan! Orang-orang di rumah sakit ini pasti tidak 
akan henti membicarakannya. 


Sebuah mobil mewah sudah menanti mereka di halaman 
rumah sakit. Seorang sopir membuka pintu belakang dan 
Alexi menggendongnya kembali lalu mendudukkannya 
dengan nyaman di kursi belakang. Pria itu bahkan 
memakaikan sabuk untuknya seolah ia pasien stroke yang 
tidak bisa melakukan apa-apa. 


"Kau baik-baik saja? Apa kau merasa mual? Pusing?" tanya 
Alexi ketika pria itu menyusul duduk di sampingnya dan 


mobil melaju pelan meninggalkan rumah sakit. 


Ananda mengangguk. "Aku baik-baik saja. Hanya..." Ananda 
menggigit bibirnya. 


"Hanya apa, Sayang? Apa yang kau rasakan? Pak, berhenti 
dulu!" perintahnya pada sopirnya. "Apa kita perlu masuk 
lagi?" tanyanya lagi dengan khawatir. "Apa perutmu sakit 
lagi?" 


"Tidak. Aku baik-baik saja. Kita bisa jalan lagi, Pak. Berhenti 
saja nanti jika ada minimarket." 


"Apa ada yang ingin kau beli?" 
"Aku...aku harus turun membeli sesuatu." 


Mobil berhenti di sebuah minimarket yang tidak jauh dari 
rumah sakit. 


"Tidak. Aku yang akan membelikannya untukmu. Apa yang 
kau butuhkan?" Alexi menahan tangan Ananda yang 
hendak membuka sabuk pengaman. 


"Tidak. Aku harus membelinya sendiri! Kau tidak bisa!" 
"Aku bisa! Katakan saja apa yang kau butuhkan??" 


Ananda cemberut menatap Alexi yang keras kepala. "Aku 
butuh pembalut! Apa kau bisa membelikannya??" 


Baiklah, silakan Anda turun dan beli pembalutnya! 


Yang ada sayapnya ya! 


Ya Alloh Mamak ngakak bayangin laki mamak beliin 
pembalut uga! Mau nggak ya dia... 


Selamat ngopi dari Alexi! 
Jangan lupa jaga kesehatan ya! 
Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 

#161120# 


PROMOTE 


Morning sheyenkku semuaaahh... 
Cie dikira apdet yaaa?? 


Mon maap mamak belom siap ngawinin, jadi up nya mamak 
tunda dulu 


Btw, mamak mau promote cerita temen mamak hari ini. 
Klean pasti pada punya Dreame dong yaakkkk... Pasti punya 
kan... 


Kalo ada mampir kuy ke akun temen mamak. Namanya Yong 
Jian. Jantaan niih geess. Jomblo pulaak! Yang butuh 
kontaknya bisa hubungi Mamak 


Eh tapi mamak bukan buka biro jodoh hari ini. 
Mampir ke cerita doi yuk! Nih ceritanyaa.. 


Mamak dah baca..keren keren kok ceritanya. Ada antagonis 
pula namanya Niken. Kupret ni bocah  yongjian 


Uke jan lupa mampir terus tap Love yeeess!!! Gratiiis 
kuuukk bacanyaaa!! 


Jangan lupa yaak!! 


Mamak sayang kaliaan!! 
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Oke, jadi Ananda butuh pembalut. Alexi bisa saja 
mengijinkan gadis itu turun dari mobil dan membeli 
pembalutnya sendiri. Namun, ia tidak akan membiarkan itu 
terjadi. Tidak selama ia masih punya kaki untuk berjalan 
masuk ke dalam minimarket itu. 


Gadis itu bisa saja tidak sadarkan diri lagi di dalam sana. 
Lagipula itu hanya pembalut. Ia bisa segera mengambilnya, 
membayar, dan langsung pergi setelahnya. Semudah itu 
'kan? 


"Aku akan membelinya," kata Alexi dengan tenang. 


la lebih memilih mengorbankan dirinya sendiri dengan 
membeli benda yang tidak pernah dilihatnya selain di 
televisi itu daripada harus membiarkan Ananda turun dari 
mobil dan membelinya sendiri. Anggap saja ini seperti 
membeli kondom di depan kasir wanita yang cekikikan. 


Bukan berarti ia sudah pernah membeli kondom! Hanya 
saja, membayangkan membeli benda itu sudah 
membuatnya malu. Jadi pasti sama saja rasanya dengan 
membeli pembalut kan? 


"Tetapi..." 


Alexi sudah turun dari mobil sebelum Ananda 
menyelesaikan perkataannya. la bisa melakukan ini. Ia 
adalah Alexi Sandjaya yang bisa melakukan apa saja 
bahkan membeli sebuah pembalut. 


Lagipula seberapa ramai sih minimarket kecil seperti ini? 
Tidak akan ada yang mengenalnya di kota ini. 


Namun, sialnya, begitu ia membuka pintu, toko swalayan 
kecil itu terlihat ramai. Banyak orang, terutama wanita dan 
ibu-ibu yang sedang berbelanja di sana. 


Tampaknya toko ini sedang mengadakan promo penjualan 
sehingga pengunjungnya membludak. Beruntung ia 
memakai kaca hitamnya yang selalu ia simpan di mobil. 


Oke, ia tidak perlu memperhatikan mereka dan fokus pada 
misinya hari ini. Membeli sebuah pembalut untuk Ananda, 
tunangannya yang tercinta. 


Kaki Alexi menyusuri deretan rak-rak yang ada di dalam 
toko. Mata para wanita itu langsung mengikutinya ketika 
Alexi menuju ke bagian pembalut. 


Sementara, mata Alexi membelalak ketika melihat deretan 
rak yang berisi berbagai macam pembalut dengan berbagai 
warna dan merk yang tidak pernah ia tahu. Double sial! 
Yang mana yang harus ia beli?? 


Alexi meraba-raba sakunya dan tidak menemukan 
ponselnya. Ia ingat ponsel itu ada di bangku belakang di 
samping Ananda. Oh, astaga! Mimpi buruk apa ini! 


"Ya ampun, lihat cowok keren itu beli pembalut." 


Alexi mendengar bisik wanita di belakangnya sementara ia 
berdiri dengan linglung di depan rak sialan itu. Kenapa 
pembalut saja banyak sekali ragamnya? 


"Kenapa yang bening-bening gitu selalu milik orang lain sih 
ya?" 


Lagi ia mendengar bisik-bisik itu. Tentu saja mereka 
mungkin bermaksud untuk berbisik, tetapi Alexi mendengar 


dengan sangat jelas setiap patah kata yang para wanita itu 
ucapkan. 


"Ih, cowok itu manis banget! Mau beliin pembalut buat 
ceweknya!" kata seseorang yang lain. 


Alexi menoleh dan mendapati kerumunan para wanita dan 
gadis-gadis di dekatnya. Ia tersenyum dan menunduk malu. 
Sementara para wanita itu berteriak heboh hanya karena 
senyumnya. 


Dulu, mungkin ia hanya akan memandang mereka tajam 
dan tidak akan tersenyum. Namun ia bukan lagi Alexi yang 
dulu. Cinta telah membuatnya menjadi orang bodoh yang 
bahkan tidak bisa membedakan darah menstruasi dan 
bukan. 


Nah membedakan itu saja dia tidak bisa apalagi harus 
memilih pembalut mana yang biasa Ananda pakai. 


la bisa saja mengambil salah satunya dan segera pergi, 
tetapi bagaimana jika itu bukan merk yang biasa Ananda 
pakai? Bagaimana jika gadis itu merasa tidak nyaman 
memakainya? 


"Ada yang bisa saya bantu, Tuan?" 


Alexi menarik napas lega saat seorang gadis muda pegawai 
toko itu menghampirinya. "Aku butuh pembalut untuk 
tunanganku," bisiknya dengan pelan agar hanya gadis itu 
yang mendengarnya. 


Akan tetapi ia kembali mengerang saat mendengar teriakan 
kecewa di belakanganya. 


"Yaaahhh, udah punya tunangan. Ya ampun, beruntung 
banget ceweknya!" 


Wanita-wanita itu pastilah memiliki pendengaran super 
ultrasonik! 


"Pembalut jenis apa yang tunangan Anda butuhkan? Ini, 
untuk siang hari dan sedang banyak-banyaknya. Akan 
banyak menampung darah mens dan anti bocor karena 
memiliki sayap pelindung dengan daya rekat yang kuat." 
Gadis itu menunjuk deretan warna-warni di depannya. 


Pembalut saja memiliki sayap pelindung? Oh, Tuhan apa 
pembalut itu sejenis malaikat? 


"Ini untuk malam hari karena lebih panjang dan lebar 
sehingga akan membuatnya tidak tembus ke belakang saat 
tidur. Ukuran panjangnya juga bermacam-macam. Ada yang 
dua puluh sembilan senti, tiga puluh..." 


"Aku ambil semuanya!" potong Alexi dengan cepat. 


la tidak tahu mana yang Ananda butuhkan. Seharusnya 
memang tadi ia bertanya pada gadis itu. Lebih cepat ia 
keluar dari tempat ini akan lebih baik. 


Beberapa gadis muda sudah mengambil foto atau mungkin 
video. la akan masuk kolom gosip di media sosial hari ini. Ia 
tahu itu. 


"Semuanya?" tanya gadis itu dengan kaget. 


Alexi mengangguk. "Semuanya. Masing-masing satu dari 
semua jenis. Bisa kamu membantuku untuk cepat? 
Tunanganku menunggu di luar dan ia sedang sakit." 


Gadis itu mengangguk, mengambil tas belanja, dan 
memasukkan semua jenis pembalut itu ke dalam keranjang. 


"Apa Anda butuh minuman pereda nyeri haid?" 


Apalagi itu?? 
"Apa berguna?" 


Gadis itu mengangguk dan menunjuk botol minuman yang 
ia katakan bisa meredakan nyeri haid. 


"Baiklah. Ambil semuanya." 


Sang gadis meraih botol-botol itu dengan sigap dan 
memasukkanya ke keranjang. 


"Permisii!! Daruraaatt!! Daruraatt!!" teriak gadis itu sambil 
menyibak kerumunan di sekeliling Alexi dan bahkan 
menyela antrean yang sedang terjadi di kasir. 


Alexi tersenyum saat gadis itu mengatakan total yang harus 
dibayarnya dan mengeluarkan kartunya. Tidak lupa, ia 
menyelipkan selembar seratus ribuan pada gadis yang telah 
membantunya itu. 


"Terima kasih banyak sudah membantuku," katanya saat 
menerima belanjaan dan kartunya kembali. 


Gadis itu mengangguk dengan penuh semangat. "Sama- 
sama, Tuan! Silakan datang lagi nanti!" 


Oh, tidak akan lagi! Sudah cukup ia mengalami hal 
memalukan seperti ini lagi. Sesudah ini, ia akan memastikan 
setiap kamar di hotelnya akan menyediakan obat pereda 
nyeri haid dan pembalut. Ia tidak ingin ada kejadian seperti 
yang terjadi pada Ananda lagi. 


Alexi masuk ke dalam mobil dan menyerahkan satu kantong 
besar pembalut dan pereda nyeri itu pada Ananda. 


"Astaga! Kenapa banyak sekali??" jerit Ananda saat 
membuka kantong itu. "Kau mau membuka toko?" 


"Aku tidak tahu mana yang kau butuhkan, Sayang. 
Seharusnya kau katakan padaku yang mana yang biasa kau 
pakai. Benda itu banyak sekali jenisnya!" 


"Kau sudah kabur sebelum aku selesai bicara!" 


Oh, ya, itu bukan salah Ananda. Dia memang yang tidak 
mendengarkan perkataan gadis itu sampai selesai. 


"Aku tidak percaya pembalut saja memiliki sayap 
pelindung!" gerutu Alexi sambil melepas kacamatanya. 


Ananda terbahak. "Bagaimana reaksi orang-orang di dalam 
sana saat melihatmu tadi?" 


Alexi cemberut. "Aku pasti sudah menjadi pembicaraan di 
mana-mana sekarang!" 


Ananda kembali tertawa dan mengambil ponsel Alexi yang 
tergeletak di kursi di antara mereka. Alexi tebak, gadis itu 
ingin mengecek apa yang ia katakan. 


Kamu tidak akan percaya ini! Seorang malaikat 
membeli pembalut untuk tunangannya!! 


Pria sekeren ini kenapa selalu milik orang lain?? 
Pacarku, lihatlah pria keren ini! 


Dia terlalu tampan, tetapi tidak malu membeli 
pembalut untuk kekasihnya! 


Di mana aku bisa menemukan pria sekeren ini?? 


Tampaknya aku pernah melihat pria keren ini. Tapi di 
mana ya? 


"Kau menjadi trending topic di mana-mana!" Ananda 
menunjukkan ponsel yang berisi foto-foto dan juga video 
yang tadi direkam para gadis-gadis di dalam tadi. 


Alexi cemberut melihatnya. Ia sudah terlalu sering masuk ke 
pemberitaan mengenai kesuksesan bisnisnya, tetapi untuk 
hal seperti ini, tidak pernah sama sekali. Bahkan mungkin, 
ini pertama kalinya dalam sejarah Sandjaya. 


"Aku harus menelepon pihak media untuk menurunkan foto 
dan video itu." 


Alexi mencoba meraih ponselnya, tetapi Ananda memegang 
ponselnya dengan erat dan menggeleng. 


"Tidak! Pacarku membuat iri semua wanita di dunia dan kau 
malah akan menurunkannya??" Ananda menggeleng lagi 
dengan keras kepala. "Langkahi dulu mayatku!" 


Alexi menghela napas. "Kau berlebihan. Itu hanya berita." 


"Nah! Itu dia! Ini hanya berita, kau tidak perlu menyuruh 
orang untuk menurunkannya!" Ananda menjulurkan 
lidahnya dan kembali asyik menelusuri komentar-komentar 
tentang Alexi. 


Alexi tersenyum menatap wajah Ananda yang tersenyum 
ceria. Kadang, bibir gadis itu akan mengerucut. Alexi 
berasumsi itu saat Ananda membaca komentar yang tidak ia 
sukai. Lalu di saat berikutnya, gadis itu akan terkikik geli. 


Itu adalah pemandangan paling indah yang pernah Alexi 
lihat. Melihat berbagai perubahan mimik muka Ananda 
ternyata membuatnya sangat bahagia. 


la rela menjadi bahan pembicaraan orang-orang di luar sana 
asalkan bisa melihat senyum bahagia Ananda seperti ini. 
Gadis ini adalah dunianya. 


"Semua wanita ingin menjadi pacarmu!" tutur Ananda 
sambil cemberut. "Mereka bahkan akan mencari tahu siapa 
kau sebenarnya. Apa aku harus mengurungmu agar tidak 
ada yang bisa menemukanmu?" 


"Tentu! Aku sangat bersedia untuk itu? Di mana kau akan 
mengurungku?? Di kamarmu??" tanya Alexi dengan berseri- 
seri. 


Ananda memandangnya sinis dan mencibir. "Itu maumu!" 


Alexi terbahak dan meraih bahu Ananda lalu mencium 
kening gadis itu. "Aku bersyukur kau baik-baik saja. Aku 
benar-benar takut terjadi sesuatu padamu." 


Bahkan meskipun akhirnya Alexi tahu jika itu hanyalah 
periode menstruasi, Alexi tidak bisa mendapati dirinya 
berhenti khawatir. Bagaimana jika hal seperti itu terjadi lagi 
saat ia tidak ada di samping Ananda? Bagaimana jika 
penyakit yang lebih serius bisa mengancam keselamatan 
Ananda? 


"Aku minta maaf. Aku benar-benar tidak tahu jika akan 
mengalami menstruasi sekarang. Siklusku sering tidak 
normal." 


Itu bahkan lebih membuatnya khawatir. Bagaimana jika 
tiba-tiba periode itu datang saat ia berada di belahan bumi 
lainnya yang jauh dari Ananda? Tidak, ia tidak bisa 
membiarkan itu terjadi lagi. 


Alexi menatap Ananda dengan penuh tekad dan berkata, 
"aku akan meminta Dad dan Mom ke Jakarta untuk segera 


melamarmu dengan resmi pada orangtuamu, dan setelah itu 
kita akan segera menikah." 


"Tapi..." 


"Tidak ada tapi. Aku harus segera menikah denganmu!" 


Yo wes mamak siap-siap nyalon ketemu camer... 


Makin ke sini mon maap isinya tinggal receh-receh 
aja yak.. Kalau mamak siksa Alexi mulu tar kalian 
nimpuk mamak lagi... 


Ditimpuk berlian mah mamak terima dengan senang 
hati. 


Btw, mamak bahagia sampai ngakak-ngakak Iho baca 
komen klean di part-part sebelumnya. Walopun 
mamak nggak sempet bales satu-satu tapi suami 
atau pacar klean keren! Yang jombol, eh jomblo, 
mamak doain segera ketemu Alexi klean di dunia 
nyata! 


Aminkan! 
Aamiinn.... 


Jangan lupa jaga kesehatan ya. Pandemi belum 
berlalu! 


Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
#2011204 
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"Om, Tante, hari ini, saya datang dengan kedua orangtua 
saya, ingin secara resmi meminta ijin kepada Om dan Tante 
sekeluarga untuk menjadikan Ananda istri saya." 


Alexi mengucapkan permintaan itu dengan sedikit gugup. 
Jauh berbeda dengan Alexi yang selalu tegas seperti yang 
Ananda kenal selama ini. 


Bagus Abimanyu tersenyum. "Kami sekeluarga menerima 
niat baik Bapak dan Ibu Sandjaya untuk melamar putri kami 
Ananda, tetapi keputusan akhir tetap di tangan Ananda." 


Ananda menunduk malu ketika pasangan Sandjaya Senior 
dan juga orangtuanya menatapnya. Oh, dan terutama si 
pemeran utama yang membuat acara lamaran ini terjadi. 


Alexi menunggu jawabannya dengan gelisah. Pria itu 
berkali-kali memainkan kedua jemarinya yang bertautan 
dengan gugup, seolah takut jika Ananda akan menolak 
lamarannya. 


Dalam hatinya, Ananda tersenyum. Seolah ia masih bisa 
menolaknya saja. Setelah apa yang Alexi lakukan untuknya, 
bagaimana perasaan yang ditunjukkan pria itu, Ananda 
tahu tidak akan ada jalan keluar lagi dari Alexi. Pria itu telah 
menawan hatinya, dan mencurinya, lalu menyimpan di 
sudut hati terdalam Alexi. 


"Ya, Ananda bersedia menjadi istri Alexi." 


Semua orang menarik napas lega sementara Alexi 
tersenyum lebar. Matanya berbinar ceria saat menatapnya 
seolah pria itu baru saja memenangkan tender ratusan juta 
dollar. 


Oh, Ananda tahu, dengan sangat pasti, ia jauh lebih 
berharga daripada tender ratusan juta dollar. 


"Kalau begitu kita bisa segera menentukan tanggalnya. Kau 
tidak ingin menunggu lebih lama lagi kan, Alexi?" tanya 
Andrew seraya menoleh pada Alexi yang disambut 
anggukan semangat pria itu. 


"Besok juga aku siap menikahinya!" jawabnya dengan 
mantap. 


"Nggak bisa!" protes Aidan yang sejak tadi cemberut. la lalu 
menatap papanya. "Pa, kan Aidan yang mau nikah duluan! 
Kok jadi kakak duluan sih?" 


Sejak tahu jika Alexi akan melamarnya, Aidan berkali-kali 
menyuarakan keberatannya. la tetap ingin menikah lebih 
dulu dengan Ameera. 


Namun tentu saja Mama lebih mendukung pernikahan 
Ananda duluan daripada Aidan. Bahkan jika setelah ini 
Adinda bilang akan menikah juga, pasti Mama akan 
langsung mengiyakan. 


"Dek, Ameera kan masih belum selesai kuliah. Mama udah 
telepon Ami juga Tante Marie dan mereka nggak keberatan 
kalau kakak menikah duluan," jawab Citra sambil tersenyum 
menenangkan. 


Bibir Aidan semakin cemberut mendengarnya. "Ini nggak 
adil!" Lalu anak itu keluar sambil menghentak-hentakkan 
kakinya. 


Seandainya Alexi juga tidak sekeras kepala itu, Ananda 
tidak keberatan untuk menikah setelah Aidan. Akan tetapi, 
semua orang tahu bagaimana Alexi, jadi ia memang harus 
mendahului Aidan menikah. 


"Bagaimana kalau pernikahan mereka dilaksanakan 
bersamaan?" usul Abriel yang langsung disambut gelengan 
kepala Citra. 


"Tidak bisa, tidak boleh seperti itu. Tidak apa-apa, Aidan 
akan mengerti." 


Ananda menatap pintu di mana Aidan pergi dan mengajak 
Alexi untuk keluar bersamanya dengan anggukan kepala. 
Urusan waktu pernikahan dan tetek bengeknya, biarlah 
menjadi urusan para orangtua. 


"Kalau begitu, kami keluar dulu menyusul Aidan. Mom, Dad, 
Om, Tante saja yang mengatur urusan pernikahan kami." 
Alexi tersenyum dan bangkit dari duduknya disusul Ananda. 
"Oh, Alexi bawa kopinya ya," katanya lagi sambil 
menyeringai mengambil kopinya. 


Pria itu tersenyum saat tangan mereka bertautan di pintu 
keluar ruang tamu menuju ruang tengah. Tidak ada yang ia 
katakan, tetapi Ananda tahu jika senyum itu sudah mewakili 
semua kata-kata yang tidak terucap itu. 


Ananda sendiri, tidak pernah menyangka jika ia akan 
sampai di tahap ini. Terlebih itu bersama pria yang sangat 
luar biasa seperti Alexi. Tinggal satu langkah lagi dan 
akhirnya ia akan sampai di sana. Awal perjalanan mereka 
berdua membangun kehidupan mereka sendiri. 


Bukankah hidup sangat aneh? Kau tidak pernah berencana 
ingin jatuh cinta, apalagi menikah, tetapi kemudian Tuhan 
mempertemukanmu dengan seseorang yang bahkan tidak 
pernah kau bayangkan sebelumnya. 


Kau sudah membuat rencana, tetapi kau lupa bahwa ada 
sebaik-baik pengatur rencana hidupmu. Semua yang telah 
kau susun jauh-jauh hari untuk hidupmu, tiba-tiba berubah 


haluan ketika Tuhan menemukanmu dengan orang itu. 
Orang yang akan menggenggam tanganmu melewati hujan, 
badai, dan pelangi di hadapanmu. 


The best kind of relationships begin unexpectedly. When you 
get that astonished feeling and everything happens so 
suddenly. That's why you don't look for love. It comes to you 
Just at the right time. The time you never thought it would 
have. (Dikutip dari tumblr) 


KKK 


Jika Alexi boleh membuat daftar hari terindah dalam 
hidupnya, hari ini akan menjadi salah satunya. Ketika ia 
akhirnya 'meminta' Ananda untuk menjadi istrinya di depan 
kedua orangtua mereka. 


Salah satunya ya, catat itu. Ada banyak sekali hari terindah 
di hidupnya sejak ia bertemu Ananda. Dan tentu saja daftar 
itu akan menjadi semakin panjang setiap harinya nanti. 


Seandainya ia tidak merasakan kehangatan tangan Ananda 
dalam genggamannya, mungkin Alexi akan mengira jika ia 
sedang bermimpi. Dan seandainya ini mimpi, ia tidak 
pernah ingin terbangun lagi. 


Membuat Ananda setuju untuk segera menikah adalah 
suatu hal yang sangat sulit. Melebihi semua pekerjaan 
tersulit yang pernah ia jalani. 


Alexi tersenyum menatap gadis yang tengah berjalan 
bersamanya ini. Ananda adalah keajaiban yang terjadi 
dalam hidupnya. la yang tidak pernah percaya akan ada 
seseorang yang bisa dicintainya sedalam ini, tiba-tiba 
menjadi pria berbeda ketika gadis ini memasuki hidupnya. 


Tangan Ananda di genggaman tangan kirinya, sementara 
secangkir kopi di tangan kanannya, bukankah itu adalah 
hidup yang sempurna? 


Is so amazing when someone comes to your life and you 
expect nothing out of it but suddenly, ther, right in front of 
you is everything you've ever need. (Dikutip dari 
7Zonashoestring.com) 


Ananda adalah gadis pertama yang bisa membuat hatinya 
jungkir balik. Dan ia tidak akan pernah mencintai gadis lain 
lagi selain gadis ini. Oh, jika ada gadis lain yang akan ia 
cintai setelah Ananda, itu adalah putri mereka nanti. 


Mereka tiba di halaman belakang rumah keluarga Abimanyu 
dan menemukan Aidan sedang duduk di bangku taman 
sambil mematahkan daun-daun di tanaman milik Mamanya. 


"Adek, bisa diomelin Mama lho ntar!" tegur Ananda sambil 
duduk di samping Aidan sementara Alexi duduk di kursi lain 
dan meminum kopinya. 


Kopi ini bahkan jauh lebih nikmat dari yang pernah ia 
minum. Berkali-kali lipat nikmatnya. 


"Kakak curaaaangggg! Aidan nggak mauuuu! Harusnya 'kan 
Ai duluan!!" 


Ananda terkekeh mendengarnya. "Tuh, protes sama dia! Dia 
yang mau buru-buru. Kakak juga maunya nanti aja sepuluh 
tahun lagi." 


Alexi menatap Ananda. "Ananda..." 


"Iya, iya, lima tahun lagi." 


la menghela napas sambil meletakkan cangkir kopinya. 
"Sayang..." 


Ananda cekikikkan dan menghampiri Alexi untuk duduk di 
sampingnya. Alexi mencubit hidung gadis itu sementara 
tawa Ananda meledak. Gadis itu suka sekali menggodanya 
karena tahu bahwa ia tidak pernah ingin menunda 
pernikahan mereka. 


la lalu menatap Aidan yang mencibir melihat mereka 
bercanda. "Kamu kan baru saja lulus, adik kecil. Lanjutkan 
saja dulu kuliahmu. Baru menikah. Lagipula umurmu juga 
baru dua puluh tahun." 


"Aku mau memulai kuliah S2-ku dengan status sebagai 
suami orang!" jawab Aidan dengan kesal. 


Ya Tuhan, apa anak ini yang terlalu cepat dewasa atau 
dirinya yang terlambat dewasa? Umur dua puluh dua, Alexi 
ingat, ia sedang sibuk menyiapkan ujian masuk S2-nya dan 
belajar mengelola perusahaan. Tidak pernah ia memikirkan 
pernikahan saat itu. 


Oh, tentu saja tidak pernah karena tidak ada Ananda di 
hidupnya. Mungkin, jika ia sudah bertemu Ananda, ia juga 
akan seperti Aidan. 


"Astaga, pantas kakakmu sekeras kepala itu. Ternyata kamu 
juga sama saja," kekeh Alexi disambut cubitan Ananda di 
perutnya. Alexi menoleh pada kekasihnya itu. "Aku benar 
kan? Kamu susah payah kuajak menikah, sedangkan adikmu 
bersikeras ingin menikah. Kalian benar-benar dua Abimanyu 
yang sangat keras kepala. Aku harap Adinda tidak seperti 
kalian." 


Aidan mencibir. "Itu sama saja bermimpi Ananda akan 
menjadi Miss World alias tidak mungkin terjadi. Abimanyu 


adalah klan paling keras kepala kedua setelah Sandjaya. 
Dan lihat saja nanti, kalian pasti akan bertengkar sepanjang 
waktu." 


"Oh, aku sangat bersedia bertengkar dengan gadis ini. Dia 
kelihatan sangat seksi ketika sedang kesal atau marah- 
marah," ucap Alexi sambal menatap Ananda dengan penuh 
cinta. 


la tidak akan sabar menikmati saat-saat itu. Hidupnya pasti 
akan sangat menyenangkan dengan Ananda di sisinya 
selama sisa umurnya. 


Aidan menghela napas dan memilih menyingkir. Yah, itu 
yang dulu selalu ia lakukan jika kakak-kakaknya, atau 
bahkan Mom dan Dad, sedang bermesraan. Sekarang, ia 
tidak perlu melakukan itu lagi karena ia sudah memiliki 
Ananda di sampingnya. 


"Sayaaaaangggg!!!" 


Mereka berdua menoleh saat mendengar teriakan manja 
Aidan itu. 


"Kak Nanda tuuuuuhhhhh!! Nyebeliiiinn!!" teriak Aidan lagi 
dengan manja. 


Ananda ikut berteriak dan dalam sekejap gadis itu sudah 
menghilang dari sisi Alexi lalu asyik bicara dengan Ameera 
meskipun Aidan memprotesnya. 


"Mereka selalu seperti itu jika sudah mengobrol ya?" tanya 
Alexi saat Aidan kembali duduk di bangku hadapannya. 


Aidan menoleh dan mengangguk pada Alexi. "Jika kakakku 
adalah lelaki, aku yakin mereka akan pacaran dan 
menikah." 


"Enak saja! Lalu aku harus menikah denganmu begitu?" 
ucap Alexi sambil mencibir. 


la belum sempat berkenalan lebih jauh dengan Ameera, 
tetapi Alexi tahu jika gadis itu adalah satu-satunya sahabat 
yang Ananda miliki dan cintai. 


"Aku juga nggak mau jadi istri pria bawel dan galak 
sepertimu. Aku masih waras." Aidan mencibir dan kembali 
bangkit dari duduknya untuk merebut ponsel di tangan 
Ananda. 


Ananda kembali di sisinya dan Alexi mengulurkan 
tangannya. Rasanya, ia tidak ingin melepaskan tangan itu 
terlalu lama dari genggamannya. 


Wajah Ananda tampak memerah sebelum menyambut 
tangan Alexi dan duduk di sampingnya. 


Alexi membawa tangan itu ke bibirnya dan menciumnya 
hingga membuat wajah Ananda semakin memerah. Alexi 
terkekeh dan membelai wajah cantik itu. la akan sanggup 
memandang Ananda seumur hidupnya. 


Jemari Alexi membelai lembut wajah Ananda yang halus dan 
darahnya menggelegak. Matanya turun menatap bibir 
merah yang kini dihiasi lipstick berwarna pink itu. 


Napasnya semakin berat, dan ia mendekatkan wajah 
Ananda padanya. Bibir mereka semakin dekat, sedikit lagi, 
sebelum akhirnya mereka mendengar teriakan histeris 
Aidan. 


"Ya ampuuunnn!! Mereka mau ciumaaannn!!" 


Aidan ni Iho ganggu aja... 

Pengen ya kamu? Sini Mamak cium! 
Ges, 55 eps aja cukup ya?? 

Sudah panjang bingit Iho ini... 

Oke, ya? Oke!! 

Jangan lupa jaga kesehatan semua! 
Bigh hugs and kisses, 

Mamak Nik 
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"Konsep pernikahan seperti apa yang Ananda inginkan?" 


Ananda cemberut mendengar pertanyaan yang mamanya 
lontarkan itu. Sejak kemarin, Mama selalu menanyakan hal- 
hal seperti itu kepadanya meskipun ia selalu menjawabnya 
dengan 'terserah, Mama'. la benar-benar tidak memiliki 
konsep pernikahan impian seperti yang diinginkan para 
gadis lain di luar sana. 


Bagaimana ia memiliki konsep jika menikah saja tidak 
pernah ada dalam kepalanya sebelum ini? Lagipula, ia 
benar-benar tidak peduli dengan konsep pesta 
pernikahannya. yang penting baginya adalah sah menjadi 
istri Alexi. Itu saja. Urusan gaun pernikahan, dan detail 
pesta, itu omong kosong. 


"Mama baru pertama kali menikahkan anak, dan calon 
besan Mama juga bukan orang main-main, Ananda! Jangan 
terlalu cuek atau kita akan malu nanti. Mereka itu 
Sandjaya!" 


Ananda memutar bola matanya. Rasanya, selama beberapa 
hari ini, hanya itu yang bisa ia lakukan. Memutar bola mata 
atau cemberut. Oh, dan menghela napas. 


"Dan Ananda ingetin sama Mama kalau mereka sudah 
menikahkan dua anak lebih dulu. Untuk anak terakhir, 
Ananda rasa mereka juga tidak akan peduli detailnya. Alexi 
juga tidak akan meributkan hal semacam itu. Kita lebih baik 
tidak mengadakan acara apa-apa." 


Tangan Mama memukul bahunya hingga membuatnya 
mengaduh. Nah, tambahan rutinitas baru mereka juga 
adalah pukulan Mama ke bahunya. Bisa saja nanti akan 


muncul memar jika genap satu minggu Mama terus 
memukuli bahunya. 


"Kamu itu memang pengantin paling santai. Calon mertua 
kamu Iho udah tanyain Mama tiap hari mau gimana nanti. 
Kalian menikah tinggal tiga bulan lagi!" 


Tiga bulan yang bagi Alexi tetaplah terlalu lama. Pria itu 
tadinya ingin mereka menikah bulan depan. Akan tetapi, 
Mama yang berdarah Jawa tulen itu menolak keras-keras. 
Menikahkan seorang anak bagi orang Jawa adalah berarti 
perhitungan weton dan segala macamnya. Tidak ada yang 
bisa diputuskan dengan sembarangan. 


Padahal, sekali lagi, Ananda benar-benar tidak peduli 
dengan itu semua. Bahkan sebenarnya, yang ia inginkan 
hanyalah pergi ke kantor urusan agama dan selesai! Ia bisa 
memulai hidup barunya sebagai istri Alexi Sandajaya tanpa 
perlu merasa lelah dengan pesta resepsi. 


Pesta resepsi baginya hanyalah sebuah kebanggaan para 
orangtua. Pesta dibuat semewah dan semegah mungkin 
agar para tamu undangan, yang juga kebanyakan adalah 
tamu para orangtua, tahu bahwa mereka berhasil 
'mengentaskan' anak mereka dan mengakhirinya dengan 
pesta yang sangat mewah sebagai tanda mereka siap 
melepas sang buah hati. 


Belum lagi jika yang menjadi besan bukanlah orang 
sembarangan seperti yang terjadi pada keluarga mereka 
sekarang. Tidak akan ada kata 'biasa-biasa saja' di benak 
Mama. Pernikahan para anak-anak Sandjaya selalu menyita 
perhatian media, dan pasti Mama tidak ingin 'dipermalukan' 
dengan pesta yang apa adanya. 


"Nanti Nanda telepon Tante Abriel. Nanda keluar dulu, Ma." 
la bangkit setelah mencium pipi Mama dan tentu saja 


diiringi gerutuan Mama yang seolah tiada habisnya. 


"Mau ke mana kamu? Kan Papa kasih kamu cuti??" teriak 
Mama setelah rentetan gerutuannya berarti. 


Ananda hanya melambaikan tangan ke atas tanpa menoleh 
ke arah Mama dan terus menuju garasi. 


Papa memang memberinya kebebasan untuk pergi ke 
kantor karena Mama berdalih ingin mengatur semua detail 
pernikahan bersama sang calon pengantin. Akan tetapi, jika 
boleh memilih, Ananda lebih suka berada di kantor daripada 
memesan gaun pengantin ataupun mencicipi berbagai 
makanan yang akan dihidangkan di pesta. 


Namun, hari ini ia tidak akan kabur ke kantor. la akan 
merecoki Alexi bekerja. Sejak kemarin, mereka belum 
bertemu. Padahal biasanya, Alexi sudah mengirim supir 
untuk menjemputnya saat makan siang. 


Pria itu sibuk kemarin, ada beberapa meeting yang katanya 
harus diselesaikannya. Akan tetapi, tampaknya itu bukan 
hanya sekedar meeting. Ada masalah lain yang lebih serius 
daripada sekedar rapat. Ananda tahu itu. 


Karena itulah hari ini ia berniat memberi kejutan untuk Alexi 
dengan datang ke kantor pria itu lebih dulu dan membawa 
makan siang. Jika mereka tidak bisa makan di luar, maka 
mereka bisa makan di ruangan kantor Alexi. 


Oh, jika kalian bertanya apakah makanan yang ia bawa 
adalah masakannya sendiri, jawabannya tidak. la tidak 
terlalu suka memasak dan Alexi sudah tahu itu. Pria itu 
tidak keberatan jika ia jarang menyentuh dapur nantinya. 


Ananda mampir ke restoran favorit Alexi dan membeli 
makanan kesukaan pria itu, dalam porsi banyak, dan juga 


kopi. Minuman itu tidak pernah absen dalam setiap 
pertemuan mereka. 


Itulah enaknya memiliki kekasih dengan kesukaan yang 
sama. Tidak ada yang marah jika salah satu dari mereka 
terlalu banyak minum kopi karena mereka berdua tahu 
bagaimana si hitam itu membuat kecanduan. 


la tiba di kantor Alexi beberapa menit kemudian. Restoran 
yang biasa mereka kunjungi memang tidak jauh dari kantor 
Alexi. Tentu saja hal itu perlu karena Alexi memang selalu 
sibuk, jadi terlalu lama di jalan hanya untuk makan siang 
bukanlah sebuah hal yang bijak. 


"Hai, Allen!" Ananda tersenyum pada asisten pribadi Alexi 
itu dan menyerahkan dua gelas es kopi untuk pria itu dan 
Arina, sekretaris lain di situ. 


"Miss Abimanyu." 


Allen dan Arina berdiri dan menunduk dengan hormat 
padanya. Suatu hal yang sebenarnya tidak terlalu Ananda 
sukai. Semua orang menjadi lebih hormat padanya hanya 
karena ia tunangan Alexi! 


"Alexi ada kan?" 


"Ada...tapi.." Allen mengusap tengkuknya dengan gugup. 
"Beliau..." 


"Alleeennn!! Kemari sekaraaanggg!!" 


Teriakan Alexi yang terdengar dari interkom, membuat 
mereka bertiga terlonjak. Allen segera mengambil map di 
meja dan masuk ke ruangan Direktur. 


"Jangan bilang aku di sini!" ucap Ananda sebelum Allen 
membuka pintu. Lalu, ia menoleh pada Arina yang 
mengelus-elus dadanya. "Ada masalah?" 


Gadis cantik berusia dua puluh tiga tahun itu mengangguk. 
"Ada masalah plagiasi untuk desain proyek hotel di Belgia. 
Desain perusahaan saingan kami sama persis. Dan Direktur 
sangat marah tentang itu," jelas Arina pelan. 


"Plagiasi?" 


"Itu proyek besar, Direktur benar-benar mencurahkan 
semuanya untuk proyek itu, tapi..." Arina mengembuskan 
napas lelah. "Dan itu bukan proyek tunggal Sandjaya, kami 
bekerja sama dengan pengusaha perhotelan terbesar di 
Belgia. Bisa kau bayangkan bagaimana marahnya Direktur." 


Ananda mengangguk paham. Bukan hanya itu, Belgia 
adalah negara yang begitu Alexi cintai. Memiliki jaringan 
hotel Sandjaya di sana, pasti rasanya seperti kembali ke 
rumah. 


Allen keluar dari ruangan Alexi dengan wajah yang 
memerah dan kusut. "Direktur akan berangkat ke Belgia 
malam ini. Pihak mitra ingin memutus kontrak segera 
karena masalah ini." 


Ananda segera masuk ke ruangan Alexi dan terkejut saat 
melihat ruang kerja pria itu yang biasanya rapi, kini 
berantakan. Berbagai kertas dan dokumen tersebar di meja 
dan juga di sofa. 


Alexi sedang berdiri menghadap ke jendela besar sambil 
menelepon sehingga tidak menyadari kedatangan Ananda. 
Pria itu berbicara keras dan dengan nada marah dalam 
bahasa Jerman yang tidak Ananda pahami. 


Seharusnya ia tidak boleh merasakan ini saat yang tidak 
tepat ini, tetapi Ananda menyadari ia suka mendengar Alexi 
bicara dengan bahasa selain Inggris. Suara pria itu 
terdengar seksi. 


Pria itu berbalik dan langsung menemukan Ananda yang 
berdiri di tengah-tengah ruangan sambil menenteng tas 
makan siangnya. Alexi mengucakan sesuatu seperti selamat 
tinggal, memasukkan ponselnya ke kantong celana, dan 
menghampiri Ananda lalu memeluknya. 


"Ya Tuhan, untunglah kau datang. Aku membutuhkanmu," 
bisik pria itu dengan lembut sambil mempererat 
pelukannya. 

"Kau baik-baik saja?" 


"Tidak," jawab Alexi tegas. "Tetapi biarkan aku memelukmu 
seperti ini sebentar lagi. Aku membutuhkan kafeinku." 


Mamak juga bisa jadi kafein-mu, Sayang... 
Peluk Mamak aja , redho kok! 

Dahlah! Mari kita ngopi! 

Jangan lupa jaga kesehatan klean, yes! 
Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 
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Setiap pekerjaan pasti ada risiko yang harus dihadapi, dan 
Alexi sangat tahu tentang hal itu. Akan tetapi, menghadapi 
masalahnya saat ini, ia benar-benar tidak habis pikir. 


Bertahun-tahun ia berjuang agar proyek ini berhasil. Agar ia 
memiliki cabang baru di negara yang begitu ia cintai, 
Belgia. Mempekerjakan para karyawan terbaik dan paling ia 
percayai selama ini. 


Namun ternyata, apa yang ia perjuangkan selama ini 
tampaknya begitu sia-sia. Namanya sudah tercoreng karena 
kasus plagiat yang terjadi kali ini. 


Plagiasi desain? Itu jelas omong kosong! Meskipun tidak 
berada di Jerman, Alexi memantau setiap saat bagaimana 
pekerjaan di sana. Setiap proyek yang ditangani, juga setiap 
desain yang akan dipresentasikan. 


la sangat tahu desain itu benar-benar desain orisinil dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemilik lahan dan 
hotel lama yang ingin diambil alih. Lalu bagaimana desain 
itu bisa serupa dengan perusahaan pesaing?? 


Lebih buruknya lagi, perusahaan itu mempresentasikan 
konsep mereka lebih dulu. Jadi jelas, desain Sandjaya akan 
dianggap sebagai yang melakukan plagiasi. 


Sialan! Kenapa ini harus terjadi sekarang? Di saat ada 
banyak hal yang harus ia lakukan termasuk persiapan 
pernikahannya dengan Ananda. 


Sudah sejak kemarin, ia tidak bertemu ataupun 
menghubungi Ananda. Bukannya ia tidak merindukan gadis 
itu. Alexi sangat merindukannya. Dengan setiap sel yang 


ada di tubuhnya, yang berarti ada lebih dari tiga puluh 
triliun sel yang merindukan Ananda. 


Akan tetapi, Alexi menahan dirinya untuk tidak menekan 
speed dial dan mendengar suara gadis itu. la sedang dalam 
suasana hati yang buruk dan ia tidak ingin Ananda terkena 
imbasnya. 


"Periksa semua sistem komputer di perusahaan sampe detail 
terkecil! Aku ingin tahu siapa pengkhianat itu!!" teriaknya 
marah pada Grayson, wakil Direkturnya di Jerman. "Aku 
tidak akan memberikan ampun kepadanya! Periksa 
semuanya hari ini!! Minta tim IT bekerja lebih pagi dari 
biasanya!! Jangan malas hanya karena aku tidak ada di 
sana!!" 


Alexi menutup teleponnya dengan marah dan mencubit 
pangkal hidungnya untuk meredakan emosi yang ia 
rasakan. la kurang tidur, sakit kepala, dan benar-benar 
membutuhkan Ananda. Seandainya gadis itu ada di sini... 


la menghela napas, menghentikan jarinya yang bersiap 
menekan tombol dua di ponselnya. 


Tidak, Ananda tidak boleh tahu tentang masalah ini. Gadis 
itu harus berkonsentrasi pada persiapan pernikahan mereka. 
la hanya perlu mengatakan pada Ananda bahwa ia harus 
pergi sore ini untuk urusan bisnis walaupun ia tidak suka 
pergi tanpa ada Ananda di sisinya. 


Alexi berbalik untuk melanjutkan pekerjaanya, dan 
napasnya  tercekat saat menemukan apa yang 
dibutuhkannya tengah berdiri di depan pintu, menatap 
kantornya yang berantakan. Ya Tuhan, ini bukan mimpi kan? 


Dengan tergesa, Alexi mendatangi Ananda dan memeluk 
gadis itu. Menghirup aroma tubuh Ananda yang 


memenangkannya. Ini memang benar-benar Ananda. 


"Ya Tuhan, untunglah kau datang. Aku membutuhkanmu," 
bisik Alexi dengan lembut sambil mempererat pelukannya. 


la bisa meremukkan tubuh Ananda dengan pelukannya itu, 
tetapi ia benar-benar tidak bisa menahan dirinya. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Tidak," jawab Alexi tegas. "Tetapi biarkan aku memelukmu 
seperti ini sebentar lagi. Aku membutuhkan kafeinku." 


Aneh bahwa ternyata ia lebih membutuhkan kehadiran 
Ananda di sisinya daripada kopi. la sudah meminum 
bercangkir-cangkir kopi sejak kemarin dan itu sama sekali 
tidak membuatnya tenang. la justru semakin marah dan 
gelisah setiap detiknya. 


Namun, saat Ananda berada dalam pelukannya, kegelisahan 
dan kemarahan itu menguap seketika. Rasanya, meskipun 
dua hari ini semuanya berantakan, ia tahu bahwa akan 
selalu ada yang membuatnya merasa tenang. Dan itu bukan 
kopi. la telah memiliki 'rumahnya' sendiri sekarang. Itu 
benar-benar terasa melegakan. 


Kini, ia tahu mengapa para pria yang sudah menikah dalam 
keluarganya, lebih tenang dalam menghadapi masalah yang 
terjadi. 


Dulu, ia tidak tahu bahwa ternyata kehadiran seseorang bisa 
memberikan pengaruh yang begitu besar. Bahwa ada lebih 
dari sekedar kebutuhan yang tidak bisa dijelaskan dengan 
kata-kata. 


"Kau sudah makan?" tanya Ananda dengan lembut. "Aku 
membawakan makanan kesukaanmu." 


Alexi bahkan sudah lupa kapan terakhir kali ia makan. la 
melepas pelukannya, dengan tidak rela, dan cemberut 
menatap gadis itu. "Aku tidak lapar." 


"Kau harus makan!" perintah Ananda dengan setengah 
melotot. "Aku sudah menyetir ke restoran favoritmu untuk 
membeli steak kualitas terbaik yang selalu kau makan. Dan 
itu sangat mahal!" 


Alexi terkekeh, tawa pertamanya semenjak ia menerima 
berita plagiasi itu, dan mengajak Ananda untuk duduk di 
sofa. la merapikan berkas-berkas yang berserakan sebelum 
gadis itu melihatnya dan akan bertanya macam-macam. 


Ananda meletakkan kantong kertas yang dibawanya dan 
mengeluarkan steak yang biasanya selalu menimbulkan 
nafsu makan Alexi. Namun hari ini, ia sungguh-sungguh 
tidak ingin makan. la hanya ingin memeluk Ananda sebelum 
berangkat ke Belgia sore ini. 


"Makanlah." Ananda menyodorkan steak beraroma 
menggiurkan ke arahnya. 


Namun, bukannya meraih garpu, Alexi malah merasakan 
desakan yang sangat hebat di perutnya. Ia bangkit dengan 
cepat sebelum mempermalukan dirinya sendiri dengan 
muntah di hadapan Ananda. Ini pasti karena kopi-kopi yang 
diminumnya. Maag-nya pasti kambuh. 


Di toilet, Alexi menumpahkan semua isi perutnya meskipun 
tidak ada yang bisa ia keluarkan selain cairan pahit yang 
melewati tenggorokannya. la tidak boleh sakit. Tidak 
sebelum masalah ini selesai. 


Alexi menunggu selama beberapa saat sebelum gemuruh di 
perutnya mereda dan ia menemukan alasan untuk 


pertanyaan yang akan Ananda ajukan nanti. Gadis itu pasti 
curiga. 


Segelas besar air putih berada tepat di depan wajahnya 
ketika Alexi membuka pintu toilet. la meraih gelas itu dan 
meminumnya sambil berjalan kembali menuju sofa. Saat ini, 
Ananda pasti sedang menatap punggungnya dengan curiga. 
la bisa merasakan itu. 


"Ayo, kita makan," katanya masih tanpa menatap Ananda. 
Entah mengapa, Alexi merasa bersalah pada gadis itu. 


"Kapan terakhir kali kau makan?" tanya Ananda sambil 
duduk di sampingnya. 


Alexi meraih garpu dan mengangkat bahunya. Mengiris 
daging sambil menahan gemuruh yang kembali dirasakan 
perutnya. "Tadi pagi," jawabnya sambil menyuap irisan 
daging pertamanya. Jawaban dusta pertama yang ia 
lontarkan hari ini. 


Sial! la ingin memuntahkan daging itu kembali. Akan tetapi, 
Alexi tahu jika ia tidak mungkin melakukan itu sekarang. 
Ananda masih menatapnya dengan curiga dan tampak tidak 
percaya dengan apa yang ia katakan. 


"Kapan terakhir kau minum kopi?" 


"Kemarin," jawab Alexi cepat yang disambut dengkusan 
Ananda. 


"Aku pulang! Aku benci pria pembohong!" 


Alexi meraih tangan Ananda dengan cepat hingga gadis itu 
terduduk kembali. 


"Lepaskan aku!" Gadis itu meronta dalam cengkeraman 
tangan Alexi yang semakin kuat. "Kau menyakitiku!" 


Tangan Alexi terlepas begitu cepat seakan ada listrik yang 
menyengatnya. la menatap Ananda yang kembali bangkit 
dari duduknya. 


"Jangan pergi, please," Alexi berbisik. la akan semakin gila 
seandainya Ananda keluar sekarang dari sini dengan marah. 


Ananda menunduk dan menatapnya dengan marah. "Kau 
menyiksa dirimu sendiri!!" jeritnya kemudian. "Apa 
susahnya menelepon dan menyuruhku datang kemari, 
hah?? Kau pikir semua masalahmu akan selesai jika kau 
menyiksa dirimu sendiri seperti itu??" 


Sebelum ini, ia tidak pernah melihat Ananda semarah itu. 
Gadis ini pasti sudah tahu. Allen pasti sudah mengatakan 
sesuatu sebelum Ananda masuk ke kantornya. 


"Aku minta maaf. Aku..." 


"Tidak usah minta maaf padaku!" potong Ananda dengan 
ketus. "Kita berdua tahu dengan siapa kau harus minta 
maaf!" 


Alexi menghela napas dan berkata pada dirinya sendiri, 
"Baiklah, Alexi, aku minta maaf padamu. Aku tidak akan 
menyiksa tubuhmu seperti itu lagi. Aku akan makan dengan 
teratur dan mengurangi kopiku." 


la mendongak dan menatap Ananda yang mencoba 
menyembunyikan senyumnya dengan masih memasang 
wajah galak. 


Alexi meraih tangan Ananda yang bersedekap dan 
menggenggam jarinya. "Jangan pergi, please?" ulangnya 


lagi hingga gadis itu kembali duduk. 
"Kau akan berangkat ke Belgia sore ini?" 


Jadi memang Ananda sudah tahu. la mengangguk dan 
kembali memakan steak-nya. la harus makan atau gadis itu 
akan marah lagi. 


"Apa aku perlu ikut?" 


Itu adalah apa yang Alexi sangat inginkan. Akan tetapi, ia 
tahu jika nanti dirinya akan sangat sibuk di sana dengan 
semua urusan pekerjaan dan Ananda hanya akan bosan jika 
berada sendirian di kamar hotel. 


"Aku akan sangat sibuk. Kau akan bosan nantinya," kata 
Alexi sambil menyuapkan sepotong daging untuk Ananda. 


"Apa kau butuh bantuanku untuk membuat desain baru?" 


Alexi mendesah dan meletakkan garpunya. la bersandar di 
sofa sambil mencubit cuping hidungnya. "Ini proyek yang 
sangat berarti untukku. Aku..." 


"Jadi kau pikir aku tidak akan mampu?" 


Alexi menoleh mendengar nada tersinggung dari suara 
Ananda. "Bukan itu, Sayang. Hanya..." 


"Tunjukkan padaku konsep yang mereka inginkan dan 
desainmu yang di plagiat itu." 


Ini adalah Ananda yang ia cintai. Gadis bertekad kuat yang 
hampir tidak takut apapun. la tahu Ananda mampu, Alexi 
hanya tidak ingin Ananda ikut merasakan apa yang ia 
rasakan sekarang. Terlebih, masih banyak persiapan 
pernikahan yang harus mereka urus. 


"Kau tahu masih banyak hal yang harus kita selesaikan 
menyangkut pernikahan kita. Sebaiknya kau tetap fokus di 
sana dan aku akan menyelesaikan ini secepat mungkin." 


"Dengan siapa aku akan menikah?" 


"Tentu saja denganku!" jawab Alexi dengan cemberut. "Kau 
pikir aku akan membiarkanmu menikah dengan orang lain 
setelah susah payah mendapatkanmu? Langkahi dulu 
mayatku!" 


"ika kau tahu itu, seharusnya kau membiarkanku 
membantumu! Aku tidak mau calon suamiku kehilangan 
fokus saat pernikahanku." 


Alexi tersenyum mendengar itu. Kata 'calon suamiku' 
terdengar begitu indah jika diucapkan oleh Ananda. Ia 
meraih tubuh Ananda dan memeluknya dengan erat. 


"Ya Tuhan, aku benar-benar mencintaimu." 


Tangan Ananda mendorongnya. "Tidak usah mengubah 
topik! Aku butuh konsepnya sekarang!" 


Alexi terbahak dan mengacak rambut gadis itu. Gadis keras 
kepala, galak, dan susah sekali didapatkan. Gadis yang 
sangat ia cintai dengan segenap hatinya. 


Dan Alexi tahu, ia adalah pria yang sangat beruntung di 
dunia ini karena memiliki Ananda di sisinya. Mereka akan 
selalu bertengkar, berdebat, tetapi tetap saling mencintai. 


la tahu ia akan bisa melalui segalanya asalkan Ananda ada 
di sisinya. Gadis ini adalah segalanya yang Alexi butuhkan, 
dan bertahun-tahun dari sekarang, ia akan selalu menjadi 
pria beruntung itu. 


It's not about finding someone who won't fight with you or 
make you sad. It is about finding the person who will be 
standing there wiping the tears away, holding you in their 
arm after a fight. The one who will never leave, no matter 
how hard things get. (dikuti dari: love.guotes.tn) 


Sudahlah ya, Mamak bawa mereka ke mana saja dan 
entah kapan akan berakhir... 


Rasanya mamak sedih harus mengakhiri Seri terakhir 
Sandjaya asli ini. Makanya mamak cari gara-gara 
mulu.. 


Mian... 


Tempat Mamak hujan dua hari berturut-turut ni. 
Gimana tempat klean? 


Jangan lupa jaga kesehatan ya! 
Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 
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"Jadi mereka ingin bangunan yang ramah lingkungan dan 
alami tetapi tetap terlihat mewah?" 


Alexi mengangguk. "Hotel ini terletak dekat dengan 
Hallerbos, hutan Halle yang menjadi favorit para pejalan 
kaki dan pesepeda. Mereka ingin bangunan itu terlihat 
seperti rumah para kurcaci di film Putri Salju." 


"Apa hutan itu sangat indah?" Ananda bertanya dengan 
lembut. 


Kurcaci dan Putri Salju. Pasti hutan itu memiliki daya magis 
yang menarik para wisatawan. Seandainya Ananda bisa 
melihat hutan itu sebelum ia menggambar desainnya. 


"Hallerbos adalah satu dari lima hutan tercantik di seluruh 
dunia. Kau akan dapat melihat hamparan ungu biru bunga 
bakung hyacinth pada musim semi dan aku yakinkan, kau 
akan jatuh cinta." 


Gambaran Alexi sudah membuat Ananda jatuh cinta. Pohon- 
pohon yang rimbun, jalan setapak, hamparan karpet bunga 
ungu biru yang indah, dan suara burung-burung yang 
bersahutan. Ah, ia bisa melihat desain seperti apa yang 
akan dibuatnya. 


"Dulu, aku sering menghabiskan waktu untuk berjalan-jalan 
di sana, atau membawa sepedaku. Sayang sekali aku tidak 
tinggal di sana jadi tidak bisa setiap hari pergi ke hutan itu." 


Sekali lagi, Ananda bisa melihat bagaimana Alexi begitu 
mencintai Belgia. Suara pria itu sudah menjelaskan 
semuanya yang mana semakin memperjelas kenapa proyek 
ini harus menjadi milik Alexi. 


Tangan Ananda terulur dan ia meraih tangan Alexi lalu 
menggenggamnya dengan erat. "Proyek ini akan menjadi 
milikmu. Aku berjanji." 


Reaksi Alexi sungguh tidak diduga oleh Ananda. Pria itu 
memeluknya dan terisak di dadanya. Terisak! Seorang Alexi 
Sandjaya menangis di hadapannya! 


Jika hubungan mereka masih seperti dulu yang hanya diisi 
perdebatan dan kemarahan, ia pasti akan tertawa puas 
karena akhirnya menyaksikan kelemahan pria itu di 
hadapannya. 


Namun, ini adalah pria yang dicintainya. Pria yang akan 
menjadi suaminya tiga bulan lagi. Pria yang terlihat garang 
dan bermulut pedas, tetapi begitu menyayangi keluarganya. 
Apa yang menyakiti Alexi, akan menyakitinya juga. 


Sebagai seorang pengusaha, dan juga arsitek, Ananda tahu 
bagaimana pentingnya sebuah proyek yang telah lama ia 
nantikan. Itu seperti sebuah kembang api yang meledak. 
Tidak ada yang bisa ia jelaskan ketika ia memenangkan 
proyek yang benar-benar ia inginkan. 


Tangan Ananda mengusap punggung Alexi dan 
menepuknya dengan lembut sementara pria itu masih 
terisak. Bukan jenis tangisan yang biasa dikeluarkan 
perempuan, tetapi hal itu membuat hati Ananda terasa 
sakit. 


Alexi selalu terlihat kuat dan tak terkalahkan selama ini. 
Akan tetapi, Ananda tahu ada saat-saat di mana pria itu 
butuh seseorang untuknya bersandar. Sekuat apapun, ia 
hanyalah manusia biasa. Akan ada saat ia merasa rapuh. 
Seperti saat ini. 


"Aku tidak tahu akan seperti apa aku tanpamu," bisik Alexi 
dengan suara tersendat. 


Ananda tersenyum dan memeluk Alexi lebih erat lagi. "Aku 
rasa, aku yang tidak tahu akan seperti apa tanpamu. Kau 
melakukan begitu banyak hal untukku, kau tahu itu." 


Itu memang benar. Jika tidak ada Alexi, ia masih akan 
menjadi Ananda yang skeptis, tidak percaya pada cinta dan 
pernikahan, dan selalu merasa bisa melalui semuanya 
sendiri. la tidak akan pernah merasakan dicintai seorang 
pria dengan begitu tulus dan begitu dalam. 


Sekarang, tidak diragukan lagi, Alexi adalah dunianya. Tidak 
peduli ada begitu banyak pria di luar sana, ia akan selalu 
mencintai Alexi seperti ini selama ia hidup. 


Mungkin, ia memang tidak bisa selalu mengungkapkan apa 
yang ia rasakan untuk Alexi. Akan tetapi, Ananda harap, 
Alexi tahu betapa ia begitu mencintai pria itu seperti 
bagaimana pria itu mencintainya. Bahkan mungkin lebih 
besar. 


Penerimaan pria itu tentang masa lalunya, kata-katanya 
yang selalu menguatkan Ananda, bentuk cinta dan 
perhatian yang begitu berlebihan, selalu membuat Ananda 
bersyukur ia telah dipertemukan dengan Ananda. Alexi 
bahkan tidak kabur meskipun ia mengungkapkan banyak 
alasan agar pria itu pergi, dan Alexi tidak pergi. 


Alexi melepas pelukannya dan tersenyum menatap Ananda. 
Matanya masih memerah dan pipinya masih tampak basah. 
Tangan Ananda terangkat untuk mengusap bekas air mata 
itu. 


"Maaf, aku begitu cengeng. Aku..." 


Ananda menggeleng. "Tidak ada salahnya seorang pria 
menangis. Aku tahu ini semua sangat berat untukmu." 


Air mata itu kembali menetes. "Yang terberat dari yang 
pernah aku alami. Aku takut mengecewakan ayahku, kakak- 
kakakku, dan semua yang telah mereka bangun selama ini. 
Aku begitu takut berita ini akan sampai ke media dan 
seluruh dunia. Hal itu akan..." 


"Ssshh.." satu jari Ananda menutup bibir Alexi yang terus 
mengoceh. "Mereka akan tahu jika ini bukan salahmu. 
Semua orang pernah berbuat kesalahan." 


Tangan Alexi meraih jari Ananda dan mengenggamnya. 
"Tetap saja ini begitu buruk. Sandjaya Group tidak pernah 
memiliki berita buruk selama ini." 


"Dan ini bukan berita burukmu yang pertama." Ananda 
mengingatkan. Dirinyalah yang membuat seorang Sandjaya 
masuk ke kolom gosip untuk pertama kalinya. 


"tu bukan apa-apa," Alexi berkilah. "Tidak ada 
hubungannya dengan kredibilitas perusahaan. Itu 
berhubungan dengan kisah cintaku." 


"Cinta kita," Ananda mengoreksi dan Alexi tersenyum lebar 
di antara matanya yang masih memerah. 


Betapa ia ingin melihat senyum itu selalu terkembang dari 
bibir Alexi. Betapa Ananda ingin menjadi orang yang selalu 
membuat Alexi tersenyum. Orang yang selalu menjadi 
alasan di balik senyuman Alexi. 


"Aku mencintaimu. Aku benar-benar beruntung bertemu 
denganmu." Tangan besar Alexi merangkum wajah Ananda 
dan pria itu menatapnya dengan intens. "Aku tahu aku akan 


bisa melewati semuanya asalkan kau selalu di sampingku. 
Asal kita selalu bersama. Hanya kita." 


Ananda tersenyum. "Aku tidak akan ke mana-mana, kau 
tahu itu. Tanganku sudah terikat erat bersamamu." 


Senyum balasan Alexi begitu memikat. Ananda tidak tahu 
kenapa dulu ia begitu membenci pria ini jika Alexi memiliki 
wajah yang begitu memesona. 


Sebelum ini, ia tidak pernah terlalu memperhatikan 
bagaimana ketampanan Alexi terlihat. Namun sekarang, 
saat mereka saling menatap dalam jarak sedekat ini, 
Ananda tahu mengapa pria ini menjadi pujaan para wanita 
di luar sana. 


Garis wajah Alexi begitu kokoh dan sempurna dengan mata 
yang berwarna coklat berkilauan seperti cahaya matahari 
sore. Kedua alis tebalnya, memayungi kedua mata indah 
dengan begitu proporsional. 


Rahangnya yang tegas, dipermanis dengan bibir tipis yang 
menampilkan senyum memukau itu. Tuhan pasti sedang 
tersenyum saat menciptakan pria ini. Dan sebentar lagi, pria 
indah ini akan menjadi miliknya. 


Hati Ananda melambung oleh kebahagiaan yang tidak 
pernah dirasakannya. Entah kebaikan apa yang telah 
dilakukannya hingga Tuhan menghadiahkan pria ini 
untuknya. 


Alexi semakin mendekat, dan napasnya menjadi tidak 
beraturan. Ananda tahu apa yang akan terjadi setelah ini. 
Entah sudah berapa kali Alexi menciumnya. Akan tetapi, 
setiap kali itu akan terjadi, jantung Ananda selalu bertalu- 
talu seperti saat pertama kali Alexi menciumnya. 


Ananda memejamkan mata saat bibir Alexi menyentuh 
lembut bibirnya. Rasanya selalu luar biasa setiap pria ini 
menciuman. Setiap ciuman memiliki sensasinya sendiri. 
Sensasi indah yang tidak pernah Ananda tahu akan pernah 
ada. 


Tangannya terangkat dan ia merangkul leher Alexi, 
memaksa pria itu untuk lebih dekat lagi dengannya. Alexi 
menggeram dalam ciumannya dan mengangkat tubuh 
Ananda hingga kini ia duduk di atas pangkuan Alexi. 


Bibir mereka tidak terpisahkan satu detik pun, dan Alexi 
semakin memperdalam ciumannya. Lidahnya mendesak 
masuk dan mencecap rasa Ananda. Ini benar-benar luar 
biasa. 


Kini, tangan Alexi menuruni punggungnya dan memeluk 
pinggang Ananda dengan begitu erat. Tubuh mereka hampir 
menyatu karena eratnya pelukan yang Alexi berikan. 


Ananda tidak bisa berpikir lagi. Bahkan jika saat ini Alexi 
melakukan lebih dari itu, ia tidak akan peduli lagi. la akan 
menyerahkan semuanya pada Alexi tanpa perlawanan. Ia 
akan... 


"Alexi, aku...Oh, shit!!" 


Yah, selalu ada akhir untuk segalanya kan? 


Selalu ada akhir untuk segalanya...begitu juga kisah 
ini... 


Huhu...empat episode lagi aja ya, ges. Ini sudah 
terlalu panjang. Tar klean gumoh. 


Oke? 


Mamak ga menerima protes kecuali protes itu 
disertai bukti transfer atau resi pengiriman berlian 
ke rumah mamak. 


Mamak sayang klean! Jangan lupa jaga kesehatan! 
Big hugs and kisses, 
Mamak Nik 
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Suara itu membuat mereka berdua tersentak dan 
memisahkan bibir, tetapi Alexi tetap menahan tubuh 
Ananda di atas pangkuannya karena ia sudah tahu siapa 


pengganggu itu. 


la menoleh dari balik tubuh Ananda yang duduk dengan 
kaku di pangkuannya karena cengkeraman tangan Alexi. 


"Pergilah, Kak. Aku sedang berusaha membuat keponakan 
untukmu." 


Ananda memukul punggungnya dengan keras hingga ia 
mengaduh dan terkekeh. 


"Aku pikir kau sedang stres dan butuh bantuanku. Ternyata 
kau sama sekali tidak stres," jawab Reynald dengan sinis. 


Alexi terbahak dan mau tidak mau menurunkan tubuh 
Ananda dari pangkuannya karena tahu kakaknya itu tidak 
akan pergi dari sini. 


"Pereda stresku sudah ada di sini." 


Sekali lagi Alexi mengecup pipi Ananda yang hanya 
membuat gadis itu semakin menunduk dengan wajah yang 
memerah. 


"Sayang, itu hanya Kak Rey, kau tidak perlu malu." 


Reynald duduk di sofa tunggal di hadapan mereka dan 
menaikkan alisnya. "Kau yang membuatnya malu, bodoh!" 
Lalu ia menatap Ananda dan berkata dengan lembut, "anak 
ini tidak pernah punya pacar, jadi harap maklumi jika dia 
sedikit berlebihan. Aku tidak menyalahkanmu sedikit pun." 


Perkataan itu berhasil membuat kepala Ananda dan ia 
menatap Reynald sambil tersenyum meskipun wajahnya 
masih merah yang mana hanya membuat Alexi semakin 
gemas dan berharap kakaknya segera pergi agar ia bisa 
melanjutkan apa yang mereka lakukan tadi. 


"Aku hanya membawakan dia makan siang, tapi ternyata 
dia..." 


"Mengabaikan makan siangnya dan malah menganggumu. 
Aku sangat tahu akan itu, Sayang. Percayalah. Ini jelas salah 
adikku, bukan kau." 


Cara alami Reynald saat memanggil Ananda dengan 
panggilan sayang membuat Alexi tersenyum. Tidak perlu 
diragukan lagi jika seluruh keluarganya sudah menyayangi 
Ananda, tetapi melihat atau mendengar itu secara langsung 
tetap saja membuat hatinya menghangat. 


"Jadi apa yang kau butuhkan sekarang, Kak? Bisakah kau 
mengatakannya dan segera pergi?" suara Alexi terdengar 
ketus meskipun itu hanya untuk menyembunyikan gelisah 
yang kembali menyerangnya. 


la tahu maksud dan tujuan Reynald datang kemari. Tidak 
mungkin Reynald terbang dari Bali jika itu hanya untuk 
melihatnya berciuman dengan Ananda di ruangan Alexi. 


"Kau akan ke Belgia sore ini?" 


Alexi mengangguk. "Aku yang akan berbicara sendiri 
dengan Pieter dan menjelaskan keadaannya." 


"Sudah dapat informasi dari IT siapa yang melakukan itu?" 


"Belum. Pelakunya pasti sangat ahli masalah IT sehingga 
kejahatannya tidak terlacak dengan mudah. Aku akan..." 


"Maaf, boleh aku menyela?" potong Ananda dengan ragu. 
Alexi dan Reynald berkata bersamaan, "tentu saja, Sayang." 


Bibir Alexi cemberut mendengar kakaknya begitu sering 
mengucapkan kata itu pada Ananda sementara Reynald 
menyeringai lebar menatapnya. 


"Adikku, mungkin...dia bisa membantu," ucap Ananda 
dengan ragu. 


"Aidan?" 


Ananda menoleh pada Alexi dan mengangguk. "Mungkin, 
dia tidak sehebat tim IT-mu, tetapi siapa tahu dia bisa. Dia 
pernah membantu Ami menyelesaikan kasus seperti ini 
sebelumnya." 


"Tetapi dia harus ikut ke Belgia sore ini. Apa dia bersedia?" 
Reynald bertanya. 


"Aku akan tanyakan padanya. Apa itu berarti kalian setuju?" 


Walaupun sesungguhnya Alexi tidak ingin melibatkan 
Ananda terlalu banyak dalam hal ini, tetapi dia juga tahu 
jika usul itu bisa dipertimbangkan. 


Meskipun masih muda, ia tahu bagaimana cerdasnya Aidan. 
Pria itu juga sudah memiliki nama besar di Eropa sebagai 
pencipta game populer. 


"Silakan tanyakan padanya." Reynald tersenyum pada 
Ananda dan gadis itu bangkit dari duduknya. 


"Aku akan meneleponnya di luar sementara kalian bisa 
bicara." 


Alexi menghela napas lelah begitu Ananda keluar dari ruang 
kantornya. "Seharusnya aku tidak membebani dia dengan 
hal seperti ini menjelang pernikahan kami." 


Mom pasti tidak suka jika beliau tahu bahwa Ananda berniat 
membantunya. 


"Dia hanya tidak ingin kau melaluinya sendirian. Itulah yang 
memang seharusnya dilakukan seorang pasangan, 
menemani dan mendukungmu setiap saat." 


"Dia ingin ikut dan membuat desain baru untuk kita." 


Reynald tersenyum. "Aku sudah tahu gadis seperti apa dia 
saat kita bertemu dengannya pertama kali. Ananda memang 
luar biasa. Bukankah dia sangat cocok denganmu? Dengan 
keluarga kita? Seolah rasanya gadis itu lahir untuk keluarga 
kita." 


Tidak akan ada bantahan yang akan ia ucapkan untuk 
pendapat Reynald itu. Tekad kuat dan keras kepala Ananda 
memang sama persis dengan sifat keluarga Sandjaya. Tuhan 
pasti menciptakan Ananda untuk dirinya. Tidak ada 
bantahan untuk hal itu. 


"Entah kebaikan apa yang telah kulakukan hingga Tuhan 
memberikan gadis itu padaku, Kak," bisik Alexi sambil 
menatap pintu di mana Ananda keluar. 


"Kau sudah menjadi anak dan adik yang luar biasa untuk 
kami selama ini. Kau sangat berhak memiliki kehidupan 
yang bahagia dengan gadis yang tepat. Tuhan tahu itu." 


Alexi menoleh pada kakaknya dan tersenyum. Reynald 
adalah kakak laki-laki terbaik yang ia punya. Contoh teladan 
untuk semua yang ia lakukan selama ini meskipun Alexi 


tahu ia masih sangat jauh dibandingkan dengan kakaknya 
itu. 


Dulu, Alexi selalu cemburu setiap kali Adrienne lebih sering 
bermanja-manja dengan Reynald, terutama jika kakaknya 
itu pulang. Akan tetapi, semakin ia dewasa, Alexi semakin 
tahu bahwa Reynald memang seperti itulah seharusnya. 


"Aku akan berangkat denganmu sore ini. Aku tahu itu 
proyek besarmu, tetapi aku tidak ingin kau menghadapinya 
sendirian." 


Alexi mengangguk. Tadinya, ia yakin akan bisa menghadapi 
ini sendirian. Akan tetapi, sekarang, ia tahu bahwa ia 
memang membutuhkan orang-orang yang ia cintai ada di 
sampingnya untuk mendukungnya. 


Sekuat apapun, tidak ada yang bisa ia selesaikan sendirian, 
ia tetap membutuhkan Reynald dan Ananda di sisinya. 


Dan, untuk pertama kalinya setelah dua hari yang suram, 
Alexi merasa memiliki harapan lagi. la tidak lagi peduli 
dengan hasilnya nanti. Yang jelas, ia hanya akan bekerja 
sebaik mungkin, dan yang terpenting, membersihkan nama 
perusahaannya. Itu saja. 


xX 


"Please, Deekk, bantu kakak yaaa??" 


Ternyata sesulit itu membujuk Aidan untuk ikut bersamanya 
sore ini. Adiknya itu masih kesal pernikahannya tertunda 
karena Ananda akan menikah lebih dulu. 


Namun apalagi yang bisa ia lakukan? Tidak mungkin 
membiarkan Aidan menikah lebih dulu, Mama akan marah 


besar terutama karena persiapan pernikahannya sudah 
mulai dilakukan. 


Menikah bersamaan juga tidak mungkin dilakukan. Mitos- 
mitos nenek moyang yang Mama percayai, masih beliau 
yakini bahkan hingga di saat ini. Di era modern ini. 


"Tahun depan kan tinggal beberapa bulan lagi, Dek. Kamu 
bahkan bisa menikah dengan Ami di malam Tahun Baru." Ia 
mencoba membuat adiknya tertawa. 


"Apaan! Kak Dinda barusan nyampe rumah, dan Ai yakin itu 
pasti berita buruk buat Ai. Kak Dinda nggak pernah pulang 
tiba-tiba." 


Ya, itu memang benar. Adinda adalah orang yang rapi dan 
teratur. Semua ia lakukan dengan penuh rencana dan 
jadwal yang ketat. Jika Adinda sampai pulang mendadak, 
pasti ada sesuatu yang mendesak. 


Seketika, Ananda merasa bersalah pada adik perempuannya 
itu. Selama ini, ia jarang menelepon Adinda hingga ia benar- 
benar tidak tahu apa-apa mengenai kehidupan Adinda di 
Amerika. Kini, bahkan saat Adinda pulang pun, ia harus 


pergi. 


"Kamu kan tahu gimana disiplinnya Dinda, dia udah punya 
rencana mau buka firma hukum dulu sebelum menikah, 
Dek. Dia nggak akan mendahului kamu. Kakak jamin itu." 


Ananda bisa merasakan Aidan mencibir mendengarnya. 


"Please ya, Dek? Bantu kakak. Kakak akan penuhi semua 
permintaan kamu." 


"Ai..." 


"Kecuali menikah duluan," potong Ananda dengan cepat 
karena ia tahu apa yang akan diminta Aidan. 


Dulu, mungkin ia bersedia menunggu untuk menikah, tetapi 
sekarang tidak lagi. Terutama ketika ia hampir saja 
menyerahkan dirinya pada Alexi. Wajah Ananda memerah 
mengingat itu. Seandainya Reynald tidak datang, mungkin 
ia sudah... 


"Kakak curang!" jerit Aidan dengan kesal. 
"Tolong ya, Dek? Kakak mohon..." 


Aidan menghela napas di seberang sana. "Oke, Ai bantu, 
tetapi Ai nggak mau lama-lama di sana. Sehari aja dan 
habis itu Ai harus dianterin ke tempat Ami. pake pesawat 
pribadi Sandjaya." 


Mata Ananda membelalak mendengar syarat konyol itu. 
"Dek, itu..." 


"Take it or leave it. Bye, Kak." 


Rasanya Ananda ingin mengumpat ketika Aidan memutus 
teleponnya tiba-tiba. Bagaimana bisa Aidan mengajukan 
syarat konyol macam itu? Apa dia pikir jarak Belgia- 
Australia hanya seperti Jakarta ke Bogor?? Bagaimana 
caranya mengatakan ini pada Alexi? 


Ananda Abimanyu: Adeeekkkk, syarat yang lain aja 
kek! Kakak beliin tiket pesawatnya aja deh ya? Kamu 
naik pesawat komersil. 


Balasan Aidan datang secepat kilat. 


Aidan Abimanyu: Take it or leave it, Kakakku sayang. 
Tidak ada bantuan kalau nggak ada perjalanan naik 


pesawat pribadi dengan mewah dari Belgia ke 
Aussie. 


Rasanya, ia ingin mengumpati adik kesayangannya itu. 
Aidan tidak pernah sejahat ini sebelumnya. 


"Oke, aku terima syaratnya." 


"Astaga!!" jerit Ananda saat suara itu terdengar tepat di 
samping telinganya. 


la menoleh dan mendapati Alexi berdiri di belakangnya 
dengan kepala di atas bahu Ananda untuk membaca 
pesannya dengan Aidan. 


"Alexi, itu..." 


Alexi tersenyum dan meraih ponsel Ananda lalu mengetik 
dengan cepat. 


Ananda Abimanyu: Deal. Kau akan mendapatkan 
penerbangan paling nyaman dan mewah menemui 
kekasihmu. Siapkan kopermu sekarang. 


Ah, Ai mah kurang cerdas. Tadi harusnya minta 
dibeliin pesawat pribadinya aja sih. Biar mamak bisa 
ikut numpang. 


Asek, tiga part lagi yes! 


Ini kado buat yang dua hari lalu ulang tahun ke 21 
tapi nggak mau ngasih tau Mamak akunnya biar ga 


ketauan kalo bucin 
Saengil Cukhaee!! 


Jangan lupa jaga kesehatan! 
Mamak sayang klean! 

Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 

#181220# 


58 


"Tampaknya semua sistem keamanan data perusahaan 
kalian aman dan tidak ada masalah. Tidak ada data yang 
bocor keluar. Perlindungan data dan informasi perusahaan 
sudah sangat bagus, jadi aku rasa, kecurangan itu dilakukan 
orang dalam." 


Pernyataan yang diutarakan Aidan itu membuat Alexi 
tercenung. Orang dalam? Siapa? Selama ini, tampaknya, 
semua orang di perusahaan ini begitu berdedikasi padanya 
dan juga Sandjaya Group, hampir tidak mungkin jika ada 
yang berkhianat. 


Namun, hampir bukan berarti tidak mungkin. Akan selalu 
ada peluang seseorang yang selama ini ia percayai 
melakukan hal keji seperti mengkhianatinya. la sudah 
menemukan yang seperti itu pada orang-orang kepercayaan 
ayahnya. Dan kini, Alexi tahu, ia tengah mengalaminya 
sendiri. 


"Siapa saja yang berhubungan langsung dengan proyek 
ini?" 


"Departemen Desain, Departemen Keuangan, dan Wakil 
Direktur. Itu tiga unsur yang paling berpengaruh. 
Departemen lainnya hanya pendukung." 


Aidan mengangguk. "Setiap departemen memiliki sistemnya 
sendiri kan?" 


"Ya, tentu saja." 


"Aku akan memeriksanya satu persatu. Pemeriksaan sistem 
secara menyeluruh seperti yang dilakukan sebelumnya, 


kurang efektif. Ada indikasi mereka melindungi sistem 
departemen mereka sendiri." 


"Apa itu mungkin? Tim IT pasti tahu jika ada yang mengunci 
salah satu sistem." 


Kekehan Aidan terdengar. "Jika orang itu memang berniat 
jahat, selalu ada cara untuk membuat semua tampak baik- 
baik saja." 


Lagi-lagi ia tidak bisa membantah apa yang Aidan katakan 
itu. Seharusnya ia lebih peka seperti yang Aidan lakukan 
sekarang. Memeriksa departemen terkait dengan lebih teliti, 
bukan hanya melakukan pemeriksaan menyeluruh yang 
diperintahkannya sebelum ini. 


"Aku bisa mulai bekerja sekarang?" 


"Mari, aku akan menemanimu," tawar Reynald yang 
beranjak dari duduknya. 


Mereka baru tiba di Brussel pagi ini dan tidak membuang 
kesempatan untuk segera menemukan dalang di balik 
semua ini. Tawaran Alexi untuk menyuruh mereka 
beristirahat, sama sekali tidak diindahkan. Bahkan Ananda. 
Gadis itu kini sedang duduk di meja Alexi, sedang 
menggambar. 


Alexi tersenyum dari tempatnya duduk di sofa sekarang, 
ketika memerhatikan gadis itu. Kursi itu, kursi 
kebesarannya, sangat cocok dengan Ananda duduk di 
atasnya. Mungkin memang seharusnya Ananda yang duduk 
di sana, bukan dia. 


la akan lebih suka melihat gadis itu bekerja. Ananda tampak 
berkali-kali lipat lebih cantik dari biasanya ketika sedang 
menggambar seperti itu meskipun gadis itu kurang tidur, 


kelelahan, dan rambutnya berantakan. Bagi Alexi, Ananda 
selalu cantik, apapun keadaannya. 


"Tuk..tuk...Alexi memanggil Ananda di sini," ucap Alexi 
setelah beberapa saat lamanya dan gadis itu masih asyik 
dengan Macbook-nya. 


Gadis itu mendongak dan menaikkan alisnya. "Kau butuh 
sesuatu? Aku benar-benar sibuk." 


"Jadi kau lebih mementingkan desainmu daripada aku 
sekarang?" tanya Alexi sambil cemberut. 


Ananda terkekeh dan Alexi merasa seluruh udara di 
sekitarnya menguap. Benar jika Ananda adalah keindahan 
yang diciptakan hanya untuknya. Cara gadis itu tertawa, 
membuat seluruh tubuh Alexi terasa nyeri oleh perasaan 
cinta yang dimilikinya pada Ananda. 


Bagaimana seseorang bisa mencintai orang lain seperti ini? 
la memang selalu melihat bagaimana orangtuanya selalu 
saling mencintai, bagaimana kedua kakaknya saling 
menatap dengan pasangan mereka masing-masing, dan ia 
pikir, ia sudah tahu tentang perasaan itu dengan sangat 
baik. 


Akan tetapi, ketika akhirnya ia merasakannya sendiri, itu 
seperti ia baru saja belajar berjalan. Kakinya terasa goyah, 
tetapi entah bagaimana, ia yakin mampu untuk 
melakukannya. Hatinya kini penuh dengan cinta yang 
meluap-luap untuk Ananda. Alexi tahu, ia tidak akan bisa 
mengalami hal yang lebih indah lagi dari ini. 


"Alexi Sandjaya, back to earth, please?" ujar Ananda sambil 
melempar sebatang pensil ke arahnya. 


Alexi menyeringai dan bangkit dari duduknya. la menuju 
meja di mana Ananda berada dan ketika Ananda berada 
dalam jangkauannya, tangan Alexi meraih kepala Ananda 
dan menciumnya dengan rakus. Rasanya ia ingin 
meluapkan seluruh perasaannya pada Ananda melalui 
ciuman itu meskipun itu tidak akan cukup. 


Tangan Ananda mendorong dada Alexi menjauh. "Aku 
sedang tidak ingin membuat bayi denganmu! Aku sibuk." 


Mau tidak mau, perkataan itu membuat Alexi terbahak. la 
memang hampir kehilangan akalnya lagi dan akan menyeret 
Ananda ke sofa untuk membuat bayi seperti yang hampir 
akan terjadi kemarin. Dai terlalu gampang bergairah saat di 
dekat Ananda, dan itu bahaya. Bisa-bisa mereka benar- 
benar membuat bayi sebelum resmi menikah. 


"Ayo kita menikah. Secepatnya maksudku." 


Ananda memutar bola matanya. "Hanya tinggal tiga bulan 
lagi. Bersabarlah." 


"Itu lama," jawab Alexi sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Dasar tidak sabaran! Kita selesaikan dulu masalah ini, 
okey?" 


Mereka bertatapan selama beberapa saat sebelum akhirnya 
Alexi mendesah, mecuri sebuah ciuman lagi, dan 
mengangguk. Semua memang harus dibuat skala prioritas, 
dan sekarang yang harus mereka utamakan adalah masalah 
ini. 


"Kau mau kopi? Kau kelihatan benar-benar kelelahan. 
Seharusnya kau tidur dulu di..." 


"Mau. Belikan aku kopi!" potong Ananda dengan cepat. 
Menolak untuk tidur. "Aku belum pernah menikmati kopi 
buatan Belgia." 


"Bagaimana kalau kita pergi ke kafetaria? Kau sudah terlalu 
lama duduk dan menggambar." 


"Aku akan selesai sebentar lagi." 
"Boleh aku melihatnya?" 


Ananda menggeleng dan menjauhkan laptopnya dari 
padangan Alexi. "Tidak sebelum gambar ini selesai. 
Sekarang, pergilah belikan aku kopi yang paling enak di 
sini." 


"As you wish, My Lady." 


la baru saja akan membuka pintu kantornya ketika pintu 
menjeblak terbuka dan reynald masuk dengan raut wajah 
penuh emosi. Aidan menyusul di belakangnya, diikuti 
Grayson dan Lincoln, Direktur tim IT. 


"Duduk kalian!" perintah Reynald dengan tegas dan dingin. 
Jenis suara yang tidak akan Reynald keluarkan kecuali pria 
itu dengan marah besar. 


Lalu, kesadaran membanjiri diri Alexi. Mereka pelakunya. 
Dua orang ini yang mengkhianatinya. Alexi hampir saja 
rubuh seandainya, Aidan tidak berada di sana untuk 
menopang tubuhnya. Ananda bangkit dengan sigap dari 
duduknya dan memegang lengan Alexi dengan erat. Seperti 
apa dirinya terlihat sekarang? 


Grayson yang melakukannya? Benarkah? Grayson 
sahabatnya sejak masih kuliah? Orang yang begitu ia 
percaya untuk mengurus perusahaannya di Jerman dan 


Belgia? Orang yang begitu Alexi yakini mampu 
menggantikan semua pekerjaannya di sini? 


Oh, Tuhan, bagaimana Grayson bisa menusuknya dari 
belakang dengan sekejam ini. Apa kurang semua fasilitas 
yang ia berika pada Grayson selama ini hingga pria itu tega 
mengkhianatinya? 


Gaji fantastis, apartemen mewah di dua negara, mobil 
mewah, sopir, dan kewenangan penuh di dua perusahaan, 
semua itu tidak cukup? 


“Grayson...ini...benar?" Pertanyaan itu hanya bisa Alexi 
ucapkan dalam sebuah bisikan. 


Grayson menatapnya, bahkan tanpa rasa bersalah terlintas 
di wajahnya, dan berkata dengan tenang, "ya, aku yang 
melakukannya. Mereka memberikan imbalan yang dua kali 
lebih besar dari bonus tahunanku." 


Lagi, tikaman rasa sakit itu Alexi rasakan tepat di dalam 
jantungnya. Jadi ini semua hanya tentang uang? Betapa 
kepercayaan yang Alexi berikan selama bertahun-tahun 
tidak ada artinya hanya karena uang? 


Kakinya goyah, dan Aidan menyeretnya untuk duduk. 
Ananda mengulurkan gelas berisi air putih dan Alexi 
meminumnya sampai tandas. 


"Sayang, kau harus kuat, okey? Ada aku," bisik Ananda di 
telinganya. 


Alexi memejamkan mata dan menarik napas dalam-dalam 
lalu mengembuskannya perlahan. Ananda masih berdiri di 
sampingnya dan mengenggam tangannya dengan erat 
seakan ingin memberikan kekuatan yang Alexi butuhkan. 
Dan, untunglah, itu berhasil. 


la membuka mata dan menatap Grayson dengan marah. Ia 
bangkit dari duduknya dan satu tangannya menggebrak 
meja dengan kasar. "Sialan kau, Grayson!! Pria tolol 
serakah! Aku akan membuatmu membusuk di penjara!!" 


"Sayang, tenanglah." 


Jika tidak ada Ananda yang memeganginya, Alexi pastikan 
ia akan melompati meja dan memukul Grayson hingga pria 
itu mati. la sudah bilang tidak akan memberi ampun untuk 
siapapun yang melakukan ini kan? 


Tim hukum, dan pihak berwajib, memasuki ruang kantor 
Alexi. la bersyukur kakaknya ada di sini sehingga bisa 
melakukan apapun yang harus dilakukan sekarang. 


"Aku sudah menmerintahkan tim hukum perusahaan untuk 
menyelidiki semua harta yang kalian miliki dan melaporkan 
hal ini ke pihak berwenang. Kalian silahkan hubungi 
pengacara kalian," kata Reynald masih dengan nada dingin 
yang sama. 


Alexi masih merasakan sengatan rasa sakit itu ketika 
Grayson keluar dari ruang kantornya dengan dua tangan 
yang diborgol. Pria itu tersenyum padanya seakan tidak 
terjadi apa-apa. la menunduk, meletakkan satu telapak 
tangan di dadanya, mencoba menahan sakit yang kini 
memenuhi dadanya. 


"Duduklah," ucap Ananda lembut sambil membimbingnya 
duduk di sofa. 


"Bagaimana ini bisa terjadi, Kak?" 


Reynald menghela napas. "Ini bukan yang pertama kali. 
Selama ini Grayson sering memberikan data rahasia 
perusahaan pada perusahaan lain. Juga memberikan desain 


rancangan hotel kita dan menjualnya dengan harga tinggi. 
Lincoln melindungi data-data yang dicurinya sehingga tim 
IT tidak mengetahui kebocoran data itu. Kita benar-benar 
kecolongan karena ini." 


Brengsek! Sudah berapa lama Grayson melakukan ini? 
Sudah berapa banyak data yang pria itu bocorkan? Inikah 
jawaban mengapa mereka tidak memiliki banyak proyek 
baru di Jerman dan Belgia? Karena Grayson memang tidak 
bekerja sekeras itu. Karena Grayson mengkhianatinya. 


Kini, ketika kejahatan itu terungkap, Alexi tahu ia tidak bisa 
pulang dengan segera. Dua kantornya mengalami 
kekosongan pimpinan, dan harus ia sendiri yang turun 
tangan. la tidak akan menyerahkannya pada orang lain 
untuk sementara ini. Tidak setelah pengkhianatan ini. 


"Salah satu dari kita harus tinggal di sini untuk sementara 
waktu, Lex. Kita tidak bisa menyerahkan perusahaan ini 
pada orang lain." 


Reynald menyuarakan apa yang ia pikirkan, dan ia sudah 
tahu jawaban siapa yang harus tinggal di sini. Reynald tidak 
mungkin tinggal. la sudah memegang beberapa cabang di 
Indonesia dan Asia. Belum lagi perusahaan lainnya. Tidak 
mungkin ia membebankan ini pada Reynald. 


Akan tetapi, bagaimana bisa ia mengatakan itu pada 
Ananda? Bagaimana kehidupan mereka nanti jika mereka 
terpisah di dua benua? Hanya tinggal tiga bulan lagi mereka 
akan menikah dan itu tidak akan cukup untuk 
mengembalikan keadaan perusahaan. Alexi harus tetap ada 
di sini setelah tiga bulan. Bahkan mungkin bisa bertahun- 
tahun. 


Tangan Ananda masih ada di genggamannya dan Alexi 
memandang tangan mereka dengan gugup. Bagaimana jika 


Ananda tidak bersedia tinggal di sini bersamanya? Gadis itu 
sudah memiliki perusahaannya sendiri dan sedang 
berkembang. Apa Ananda akan rela melepaskan semua itu 
demi dirinya? 


"Aku akan menemani Alexi di sini." 


Suara Ananda membuat Alexi menoleh. "Sayang, kau tidak 
tahu apa yang kau katakan. Ini bukan hanya sementara, ini 
bisa..." 


"Aku tahu. Ini bisa bertahun-tahun. Bukankah sudah 
kewajiban seorang istri untuk menemani suaminya di 
manapun itu berada?" 


Mata Alexi berkaca-kaca mendengarnya. Tuhan memang 
benar-benar baik padanya karena mengirimkan malaikat ini. 
Seorang gadis yang mencintainya apapun keadaannya. 
Seseorang yang rela tinggal jauh di negeri asing demi 
dirinya. 


Bagaimana ia bisa berterima kasih pada gadis ini? Untuk 
semua yang telah Ananda berikan padanya? Untuk semua 
pengorbanan yang Ananda ambil. 


"Aku tahu kau terharu, tapi tidak usah menangis sekarang. 
Setidaknya jangan di depan saudara kita, mereka akan puas 
mengolokmu." 


Alexi tertawa di tengah derai air mata yang tanpa sadar 
telah ia tumpahkan. la memeluk Ananda dengan sangat 
erat. Gadis ini memang benar-benar malaikatnya. 


"Terima kasih untuk semuanya, Sayang. Terima kasih." 


Ah, mereka bikin mamak pengen gigit bantal dah! 
Yakin ni harus tamat?? 


Kapan lagi mamak bisa punya kapel seuwu klean 
berdua? 


Dahlah, mari kita ngupi! 

Stay safe and stay healthy, Dear all! 
Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 


#221220# 


5 9 
"Alexi, kenapa kau begitu jahat pada Mom?" 


Itu adalah apa yang Abriel ucapkan begitu Alexi dan Ananda 
menginjakkan kaki mereka di rumah. Di Bali. 


"Jahat? Apa maksud Mom?" tanya Alexi tak mengerti. 


Dia begitu kelelahan dan ingin tidur, tetapi Mom sudah 
mengoceh tentang hal tidak jelas seperti ini. Mereka baru 
saja menjalani presentasi paling mendebarkan yang pernah 
Alexi alami, mengalami revisi desain berkali-kali, dan 
syukurlah, Ananda bisa melaluinya, dan akhirnya 
mendapatkan kontrak kerjasama itu. Jadi wajar jika Alexi 
benar-benar ingin beristirahat sekarang. 


Abriel menghampiri Ananda, tanpa memedulikan Alexi, dan 
menarik gadis itu dari pelukan bahu Alexi. "Ananda, Sayang, 
kau benar-benar serius ingin tinggal dengan Alexi di 
Belgia?" 


Ah, jadi karena ini. Mom pasti sudah mendengarnya dari Kak 
Reynald. Tentang rencana Alexi untuk tinggal di sana dan 
mengembangkan hotel mereka, dan tidak mungkin Dad 
tidak bercerita apa-apa pada Mom tentang hal itu. 


"Aku...bukankah aku memang harus selalu berada di mana 
suamiku nanti berada?" 


Hati Alexi menghangat mendengarnya. Ananda memang 
yang terbaik! ia tidak akan meragukan itu. Tidak ada yang 
bisa meragukannya. 


"Sebagai anak bungsu, seharusnya Alexi tetap tinggal di 
rumah setelah menikah, dan itu berarti kau harus di sini." 


"Mom, ayolah...kau tahu keadaan tidak akan selalu seperti 
itu," ujar Alexi keberatan. 


Hal itu memang sudah Mom katakan pada Alexi sejak 
pertama kali ia berniat menikahi Ananada, dan saat itu ia 
memang bersedia. Akan tetapi, Mom seharusnya juga tahu 
jika kondisi saat ini tidak memungkinkan. Sekarang bukan 
saatnya bersikap manja dan kekanakkan seperti ini. 


"Adrienne tinggal di Perancis, Stephanie dan Reynald akan 
pindah ke Jakarta lagi nanti, dan kau...kau membawa 
Ananda jauh hidup di negeri asing berdua saja denganmu?" 


Alexi menghela napas kasar. "Ini juga bukan berarti kami 
akan tinggal di sana selamanya. Hanya beberapa tahun." 


"Kau berjanji?" 


Alexi mengangguk. Entah mengapa, Mom selarang benar- 
benar manja. Kata Dad, itu syndrom ketakutan yang selalu 
Mom alami setiap kali ada anaknya yang akan menikah. 
Mom ketakutan ditinggalkan oleh anak-anaknya karena 
mereka akan memulai hidup mereka sendiri. 


Semua orangtua, terutama para ibu, Alexi yakin akan 
merasakan itu. Akan tetapi, bukankah memang, siap tidak 
siap, semua itu akan terjadi? Anak-anak bertambah besar 
dan memulai hidup mereka sendiri, sementara para 
orangtua akan bertambah tua dan menjadi ketakutan akan 
ditinggalkan. 


Padahal, Mom seharusnya tahu jika ia dan saudar- 
saudaranya tidak akan seperti itu. Kak Reynald hanya akan 
tinggal di Jakarta, dan Alexi yakin, bisa terbang kemari 
kapan saja. Itu bukan masalah besar. Lagipula, Alexi ragu 
jika Inara dan Oliver akan terbiasa hidup di Jakarta. Bisa jadi 


dua anak itu akan tetap di sini sementara orangtua dan adik 
bungsu mereka di ibukota. 


Lalu Adrienne, ah, jangan tanyakan dia. Wanita itu dan 
semua setan-setan kecilnya, selalu pulang kapan saja 
sesuka hati mereka. Lagipula, jika ia boleh sombong 
sekarang, uang dan pesawat bukan suatu masalah karena 
mereka memiliki semuanya. 


la sendiri tidak akan berada di Belgia terus menerus tanpa 
pulang ke Indonesia. Seluruh keluarga Ananda ada di sini, 
mereka tentu akan pulang satu atau dua bulan sekali. 


Akan tetapi, Alexi tahu jika bukan itu yang Mom cemaskan 
sekarang. Bukan karena dirinya yang akan tinggal jauh. Ini 
semua adalah tentang Ananda. Mom tidak ingin berjauhan 
dengan calon menantu yang sudah sangat ia sayangi itu. 


Apa yang terjadi di masa lalu Ananda, bagaimana gadis itu 
bertahan hingga menjadi Ananda yang seperti ini, membuat 
Mom semakin menyanyangi Ananda seperti putrinya sendiri. 
Mom percaya bahwa apa yang terjadi pada Ananda akan 
membuat gadis itu kuat menghadapi apapun. 


Alexi baru saja akan menenangkan Mom, ketika ia melihat 
Ananda tersenyum lembut sambil mengusap punggung 
Mom dengan sayang. 


"Aku akan menjaga Alexi dengan baik. Mom tidak perlu 
khawatir tentang itu. Aku lebih galak darimu dan ia akan 
menurut padaku. Dia akan baik-baik saja bersamaku 
walaupun aku tidak bisa memasak." 


Abriel terbahak, tetapi matanya berkaca-kaca. "Dasar anak 
bodoh! Kau pikir ini tentang si anak manja itu?" 


"Lalu?" tanya Ananda dengan bingung. 


Tangan Abriel merangkum wajah Ananda. "Ini semua 
tentangmu, Sayang." 


"Aku?" Lagi-lagi gadis itu menatap Abriel dengan 
kebingungan yang sama. 


"Mom, aku rasa kau harus membawa Ananda duduk. Kami 
baru saja terbang puluhan jam." 


Seolah baru menyadari itu, Mom membawa tubuh Ananda 
dan mengajak gadis itu duduk di sofa. Alexi sendiri duduk di 
samping Ananda dan menyandarkan kepalanya. Ia benar- 
benar kelelahan. 


"Kau mau kopi, Sayang?" Alexi bertanya yang langsung 
disambut anggukan riang Ananda, tetapi Mom melotot pada 
mereka berdua. 


"Tidak ada kopi!" teriak Abriel dengan galak. "Men Kalki, 
bawakan English breakfast untuk mereka!!" lagi-lagi 
teriakannya menggelegar di ruang keluarga. 


Alexi mengerang. la benci teh dan sekarang ia harus 
meminumnya di hadapan Mom. Semoga saja ia tidak 
memuntahkannya. Teh itu selalu berbau aneh dan Alexi 
benar-benar tidak menyukainya. 


"Jadi apa maksud Mom tentang semua ini karena aku?" 


Cara Ananda memanggilnya ibunya dengan panggilan Mom, 
sangat Alexi sukai. Mengapa setiap kata yang Ananda 
ucapkan selalu terdengar begitu merdu di telinga Alexi 
sekarang? 


"Itu maksudnya, Mom lebih menyayangimu daripada aku," 
jawab Alexi sambil pura-pura cemberut. 


Ananda memandangnya dengan pandangan tidak percaya. 
"Kau konyol." 


"Aku?" Alexi duduk dengan tegak sekarang. "Oh, kau tidak 
mengenal Abriel sandjaya, sayang. Benar itu alasannya kan, 
Mom? Karena kau tidak ingin jauh-jauh dari menantu 
kesayanganmu ini?" 


Abriel terkikik sementara Andrew, yang sejak tadi sibuk 
mengecek berbagai dokumen yang sudah diserahkan 
Reynald lebih dulu, terbahak-bahak. 


"Ya, aku memang agak tidak suka dengan ide tinggal 
berjauhan darimu, Ananda," aku Abriel kemudian. "Aku baru 
saja akan memiliki seorang putri lagi dan bahkan Alexi 
sudah berencana membawamu pergi? Itu keterlaluan." 


"Sayang, kau terlalu berlebihan. Belgia tidak jauh, kita bisa 
ke sana kapan pun," ucap Andrew menenangkan. "Atau kita 
bisa tinggal di sana sementara. Kita juga bisa dekat dengan 
Adrienne. Bukan suatu hal yang rumit. Jangan terlalu 
memikirkan hal yang tidak perlu, nanti wajah cantikmu 
berkeriput." 


Abriel cemberut sementara Alexi kembali tertawa. ya, itulah 
ibunya. Wanita manja, kekanakkan, tetapi sangat mereka 
cintai. Alexi tidak pernah bisa membayangkan akan seperti 
apa ia jika bukan menjadi anak Abriel. 


"Nah, kalau begitu, kita akan membicarakan pernikahan 
kalian sekarang." 


"Aku ingin pernikahan kami dipercepat, Mom," kata Alexi 
dengan cepat. 


Sebenarnya, memang itulah alasannya membawa Ananda 
pulang kemari dan bukannya ke rumah gadis itu. 


Pernikahan mereka harus dipercepat karena Pieter hanya 
memberi mereka waktu tiga bulan untuk memulai proyek 
itu. Mau tidak mau, mereka harus sudah ada di Belgia 
sebelum itu untuk menyiapkan semuanya. 


Mata Abriel berbinar. "Ide bagus! Bulan depan, okey? Di 
Belgia sekalian." 


Alexi tersenyum sangat lebar,  "Okeeeyyy!! Aku 
mencintaimu, Mom. Sungguh!" 


Asyiiiikkk daaahhh!! Mamak Abriel terbaeeeeggg!! 


Siapin kebaya klean sekaraaang!!! Jangan lupa 
dandan yang cantek ya. 


Oh, jangan lupa juga amplop dan isinya. Transfer juga 
boleh. Gesek juga bisa, besok Mamak sediain mesin 
geseknya! 

Btw, besok part terakhir yes! 

Jangan lupa jaga kesehatan yes! 


Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#301220# 


THE LAST CUP OF COFFEE 


"Satu bulan lagi??" Aidan melotot saat Ananda 
menyampaikan 'kabar bahagia' itu pada orangtua dan adik- 
adiknya. "Kenapa kalian begitu terburu-buru?" tanyanya lagi 
sambil cemberut. 


Meskipun sebenarnya, menurut Ananda, justru bagus ia dan 
Alexi segera menikah karena itu berarti Aidan bisa lebih 
cepat menikah dengan Ameera. Akan tetapi, Ananda 
memilih untuk tidak membahas hal itu sekarang. 


"Dek, kamu 'kan tahu bagaimana keadaan di Belgia? Kantor 
di sana harus dipegang oleh Alexi sendiri. Kami tidak 
mungkin..." 


"Jadi maksudnya, nanti kamu tinggal di Belgia?" potong 
Bagus sebelum Ananda selesai bicara. 


Ananda menatap Papanya dan mengangguk. "Bukankah 
Papa bilang jika setelah menikah Ananda harus selalu 
mengikuti ke mana suami Ananda pergi?" 


Ananda tahu, ini akan berat untuk Papa. Sejak dulu, Papa 
selalu sangat dekat dengannya. Belgia bukanlah tempat 
yang dekat, walaupun pasti Alexi tidak keberatan jika 
Ananda ingin orangtuanya bisa datang sesering mungkin. 


Namun tetap saja itu akan berbeda. la dan kedua 
orangtuanya, biasa bertemu setiap hari. Akan ada banyak 
kebiasaan baru nantinya setelah mereka tidak bisa lagi 
bertemu sesering mungkin. Juga, akan ada banyak air mata 
kerinduan. Ananda yakin itu. 


"Lalu pernikahan kalian diadakan di mana?" tanya Citra 
yang, tidak sesuai dugaan Ananda, menerima berita ini 


dengan tenang. 


Ananda memandang Mama dan tersenyum. "Belgia. Mom 
akan menelepon Mama begitu kalian semua setuju." 


Itu adalah percakapan mereka satu bulan lalu setelah 
Ananda pulang dari Bali dan mengabarkan bahwa 
pernikahannya harus dipercepat. 


Sebenarnya, saat itu Alexi berniat menemaninya bicara 
pada orangtuanya. Alexi takut reaksi Mama akan agak 
menghebohkan seperti yang sudah-sudah. Akan tetapi 
Ananda menolaknya. Ia bisa mengabarkan itu sendiri, dan 
ternyata, walaupun berat, orangtuanya menyetujui. 


Sekarang, mereka semua ada di 'rumah' peristirahatan milik 
keluarga Sandjaya di sebuah desa kecil yang tenang yang 
berjarak 112 kilometer dari kota Brussell. Sandjaya 
menyebutnya 'rumah', tetapi kenyataannya tempat ini 
adalah sebuah kastil yang sangat megah. 


Dinding batanya berdiri kokoh dan alami, dengan atap 
runcing seperti kastil-kastil di film Disney yang sering ia 
tonton dulu. Seandainya tidak malu pada keluarga calon 
suaminya, Ananda pasti sudah berkeliling dan mengambil 
berbagai swa foto dengan latar belakang epik itu. 


Namun kenyataannya, ia harus cukup puas melihat-lihat 
sebentar dan lebih banyak berdiam diri di kamar sejak 
mereka datang tiga hari lalu. Mom melarangnya keluyuran 
di kastil agar ia tidak bertemu Alexi. 


Oh, ini adalah hari paling panjang yang dilaluinya tanpa 
Alexi. Mama bahkan bekerjasama dengan Mom untuk 
menyita ponsel Ananda agar ia tidak bisa menghubungi 


Alexi. Dua wanita itu bekerjasama dengan sangat baik 
dalam hal itu. 


Pintu kamarnya diketuk dan kemudian terbuka disusul 
Adinda yang masuk. Adiknya itu tampak cantik dengan 
gaun pendek off shoulder berwarna hijau. Sejak dulu, 
Adinda memang selalu terlihat menawan. 


"Kamu cantik sekali," ucap Ananda dengan takjub. 


Adinda terkekeh dan duduk di sebelahnya di ranjang. 
"Seharusnya aku yang berkata seperti itu. Kamu yang 
menjadi pengantinnya, Kak." 


Ananda menatap cermin di mana bayangan mereka berdua 
terpantul di sana. la dan Adinda agak tidak mirip. Adinda 
berwajah cantik dan lembut seperti Mama sementara semua 
diri adalah bagian Papa. Akan tetapi, meski tidak ada 
banyak bagian yang mirip, senyum mereka sama, senyum 
Papa. 


"Aku sangat jarang menanyakan kabarmu. Kamu baik-baik 
saja di Texas kan?" 


Selama ini, Adinda selalu lebih pendiam di antara mereka 
bertiga. Meskipun mereka dekat, tetapi hubungannya tidak 
seperti ia dengan Aidan, atau dengan Ameera. Adinda tidak 
pernah banyak bicara. 


Sekarang, Ananda merasa bersalah untuk itu. Seharusnya ia 
lebih peduli pada adiknya yang tinggal sendirian di negeri 
yang asing. 


Kadang, ia merasa iri dengan keakraban Alexi dan kakaknya 
meskipun mereka tidak tinggal berdekatan. la juga ingin 
seperti itu dengan adik-adiknya. Dengan Aidan, mungkin ia 
bisa. Namun dengan Adinda, ia tidak merasa yakin. 


Adinda mengangguk. "Tampaknya aku akan bermukim di 
sana nanti, Kak." 


Kening Ananda berkerut. Papa tidak pernah bicara apa-apa 
tentang itu sebelumnya. Yah, sejujurnya, mereka memang 
jarang membicarakan Adinda. Bukankah mereka jahat sekali 
pada gadis manis ini? 


"Maksudmu menetap di sana selamanya? Begitu?" 


Adinda mengangkat bahunya. "Ada seseorang. Kami 
berusaha menjalin hubungan yang serius." 


Ah, jadi itulah jawaban mengapa Adinda pulang. Pasti 
adiknya itu ingin mengabarkan hal tersebut pada Mama dan 
Papa. Namun, tiba-tiba Ananda teringat sesuatu. 


"Apa Aidan sudah tahu tentang ini?" 
"Belum. Aku baru..." 


"Ya Tuhan, dia akan mengamuk jika tahu kamu juga akan 
menikah lebih dulu daripada dia." 


"Mama tidak setuju aku menikah." 


Suara Adinda sangat lirih, tetapi mampu menyentak seluruh 
tubuh Ananda hingga kini ia berhadapan dengan gadis itu. 


"Apa maksudmu?" 
"Dia, pria itu, agak istimewa dan Mama keberatan." 


"Bisa bicara dengan jelas, please?" pinta Ananda dengan 
tidak sabar. la paling benci permainan menebak-nebak 
seperti ini. 


"Dia..." 


"Apa yang kalian lakukan berdua di sini? Mencurahkan 
perasaan antar saudara wanita sebelum salah satu dari 
kalian menikah, hmm?" Aidan memasuki kamar dan duduk 
di antara mereka lalu melingkarkan tangannya ke bahu 
Ananda dan Adinda. "Sudah lama sekali kita tidak 
berkumpul bertiga seperti ini." 


"Ya, jika aku tidak menikah hari ini, mungkin kita tidak akan 
pernah lagi berkumpul." 


Aidan memandangnya dengan cemberut. "Seharusnya ini 
menjadi pernikahanku, Kak! Kamu mencurinya dariku!" Lalu 
ia menoleh pada Adinda. "Kakak nggak boleh duluin aku, 
okey? Amor pernah bilang padaku kakak sempat 
menghubungi dia. Itu bohong kan?" 


Adinda hanya tersenyum kecut dan memilih untuk tidak 
menjawab pertanyaan Aidan. Meskipun gatal ingin 
bertanya, Ananda mencoba untuk menahannya. Nanti, ia 
akan bicara empat mata dengan Adinda. 


"Kenapa kau kemari?" tanya Ananda pada adik bungsunya. 


"Kamu akan menikah, tidak bolehkah aku sedikit bermanja 
padamu sebelum kamu menjadi istri orang?" 


Ananda terkekeh dan memeluk adiknya dengan sayang. 
"Dasar anak manja! Makasih ya, udah jagain kakak selama 
ini." 


Aidan mengangguk dan melingkarkan kedua tangannya ke 
pinggang Ananda. "Ai sayang Kakak. Jika dia menyakitimu, 
bilang padaku, okey? Ai akan menghajarnya dengan senang 
hati." 


Tangan Ananda menepuk bahu adiknya dengan sedikit 
keras. "Alexi tidak akan seperti itu. Aku yag seharusnya 


mengingatkan Ami tentang hal itu nanti." 
"Aku tidak akan menyakiti Amor-ku!" 


Mata Ananda menangkap Adinda yang menatap mereka 
dengan padangan aneh. Iri? 


Tangannya terulur dan ia meraih bahu adiknya itu agar 
mereka bisa berpelukan bertiga. Aidan mengubah posisinya 
dan memeluk kedua kakaknya. 


"Kakak sayang kalian berdua. Terima kasih sudah menjadi 
adik-adik yang luar biasa untuk Kakak." 


KKKKK 


"Mom, di mana dasiku?? Aku tidak bisa menemukannya!" 


Alexi sudah mengacak-ngacak seluruh lacinya, dan bahkan 
menghamburkan setengah isi koper yang belum sempat ia 
bongkar, tetapi tidak menemukan benda kecil berbentuk 
kupu-kupu itu. 


Pernikahannya kurang dari dua jam lagi dan ia masih belum 
siap sama sekali! Rambutnya masih acak-acakan dan ia 
gugup luar biasa. 


Sial! Mengapa tidak pernah ada yang pernah bilang 
padanya jika pernikahan begitu membuat perut seseorang 
terasa begitu melilit seperti ini? 


Dan itu adalah yang pertama kali Alexi rasakan. 
Sebelumnya, meskipun ia harus meeting dengan berbagai 
pengusaha yang lebih hebat darinya, tidak pernah ada 
perasaan seperti ini. Sama sekali tidak pernah. 


Lalu, yang lebih buruk, ia sudah menghabiskan empat 
cangkir kopi sejak pagi, tetapi itu tidak memberi efek 
menenangkan seperti biasanya. Perutnya justru semakin 
mual dan melilit. Astaga, ia bersumpah tidak akan menikah 
lagi! 


"Kenapa kau ribut sekali?" Kepala Adrienne menyembul dari 
balik pintu kamarnya. 


Mereka semua, keluarga besar Alexi dan Ananda semua 
berada di rumah peristirahatan milik Sandjaya di sebuah 
desa kecil di pinggiran Belgia, Oud Rekem, Lanaken, untuk 
melaksanakan pernikahan yang dipercepat itu. Karena 
minimnya waktu persiapan, pernikahannya tidak diadakan 
dengan mewah. 


Oh, sebenarnya, hal itu bisa saja diupayakan mengingat 
Mom sangat bersikeras untuk mengadakan pestanya 
semewah mungkin. Akan tetapi, Ananda dengan tegas 
menolaknya. Gadis itu hanya menginginkan sebuah 
pernikahan sederhana, bersama orang-orang yang 
dicintainya, dalam suasana intim dan hangat di sekitar 
rumah mereka. 


Alexi sendiri tidak terlalu peduli dengan detailnya. Yang 
penting baginya adalah ia menikahi Ananda secepatnya dan 
menjadikan dirinya sendiri sebagai pria yang paling 
beruntung. 


Keluarganya memiliki sebuah kastil kecil di desa yang 
tenang ini. Dulu, Mom dan Dad konon juga menghabiskan 
masa bulan madu mereka di tempat ini. Desa ini begitu 
tenang dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan. Itu akan cocok 
dengan konsep pernikahan mereka yang sederhana dan 
hangat. 


"Aku mencari dasiku!" jawabnya sambil cemberut menatap 
kakaknya yang kini bahkan sudah terlihat rapi itu. 


Adrienne tampak begitu cantik dengan gaun panjangnya 
yang berwarna hijau. Mata Alexi menyipit menatap perutnya 
yang membulat. 


"Kau hamil lagi, Kak?" 


Wajah Adrienne memerah. "Tentu saja tidak! Aku memang 
menggemuk akhir-akhir ini." 


"Kau yakin? Kau tahu 'kan bagaimana suamimu itu suka 
sekali membuatmu hamil?" 


Adrienne terkekeh dan ikut membantunya mencari benda 
yang sedang dicarinya. Sebuah dasi bernama kupu-kupu itu. 
Atau apalah namanya Alexi tidak peduli. la hanya butuh 
menemukan benda itu dan memakainya. 


"Duduklah. Aku menemukannya." Adrienne mengacungkan 
dasi hitam itu dari tumpukan pakaian yang tadi Alexi yakin 
sudah dibongkarnya. 


"Aku sudah mencarinya di sana tadi." 


"Kau panik sehingga tidak bisa menemukannya," kata 
Adrienne sambil memakaikan dasi itu. 


Alexi menghela napas. "Apa menikah selalu seperti ini, 
Kak?" 


"Membuat perutmu melilit maksudnya?" tanya Adrienne 
disambut anggukan kepala Alexi. "Yang aku dengar seperti 
itu. Aku dulu lebih ke tidak percaya bahwa aku akan 
menikah di usia semuda itu." 


"Yeah, di saat orang lain masih sibuk mengejar artis idolanya 
ketika seusiamu, kau sudah memiliki anak tiga." 


Tangan Adrienne memukul bahunya dengan pelan. "Tetapi 
aku tidak menyesali itu. Anak-anakku adalah yang terbaik 
yang pernah hadir di hidupku." 


"Bukan suamimu?" 


"Baiklah, terbaik kedua," jawab Adrienne sambil memutar 
bola matanya. 


Alexi terkekeh. "Aku senang kau hidup sangat bahagia 
dengan pria yang sangat memujamu, Kak." 


Kini, Adrienne menatapnya. Matanya berkaca-kaca. 
Sebenarnya, Alexi ingin menghindari momen seperti ini di 
pernikahannya karena ia sudah mengalaminya saat dua 
kakaknya menikah. Akan tetapi, hal ini terasa seperti tradisi 
yang selalu terjadi dan tidak bisa dihindari. 


"Kau juga akan hidup seperti itu, Sayang. Ananda akan 
mencintaimu seperti aku mencintai suamiku, bahkan 
mungkin bisa lebih besar lagi. la adalah gadis yang luar 
biasa. Kita semua beruntung menemukannya." 


Alexi mengangguk dan satu butir air matanya lolos. "Entah 
bagaimana hidupku jika ia tidak pernah muncul di 
hadapanku, Kak," katanya dengan suara serak. 


"Tuhan Maha Baik kan? Dia tahu kau berhak bahagia seperti 
kami. Kau akan menjadi suami yang luar biasa, Sayang." 


Adrienne memeluknya dan Alexi terisak di bahu wanita itu. 
Mulai sore ini, dia akan menjadi Alexi yang berbeda. Alexi 
yang memiliki tanggung jawab besar di pundaknya. Alexi 


yang harus menjadi suami, sahabat, dan kekasih yang luar 
biasa untuk Ananda, wanita yang dicintainya. 


"Aku ketinggalan sesuatu?" Reynald memasuki kamar dan 
langsung duduk di samping Alexi yang masih memeluk 
Adrienne. Kakaknya itu menepuk bahunya dengan lembut. 
"Jadi sebentar lagi kau sudah bukan Baby boy lagi, huh?" 


"Oh, dia tetap Baby Boy-ku meskipun ia sekarang berstatus 
suami." Adrienne memprotes ucapan Reynald. "Apa Kakak 
yakin dia tidak akan manja lagi hanya karena sudah 
menikah?" 


Reynald terbahak. "Tidak. Dia akan tetap manja meskipun 
sudah kakek-kakek nanti." 


"Jadi kalian kemari hanya untuk mengolok-olokku?" protes 
Alexi sambil cemberut. 


Kedua kakaknya tertawa bersamaan sebelum Reynald 
meraih tubuh Alexi dan memeluknya dengan erat. Tubuhnya 
memang besar dan tinggi, tetapi Reynald masih lebih besar 
darinya sehingga pria itu bisa memeluknya seakan ia masih 
sekecil Alexi yang dulu. 


"Aku lega akhirnya kau sampai di titik ini. Berbahagialah 
dengan istri dan anak-anakmu nanti, oke? Aku yakin kau 
akan menjadi ayah dan suami yang hebat nanti." 


Alexi mengangguk dan balas memeluk pinggang kakaknya. 
"Terima kasih sudah menjadikan aku seperti sekarang, Kak. 
Aku tidak akan seperti ini tanpa kau dan Dad." 


"Kau mengucapkan terima kasih kepadaku bahkan saat aku 
tidak ada di hadapanmu, Anakku?" 


Nah, lengkaplah sudah keluarga Sandjaya sekarang karena 
Mom dan Dad, disusul Max juga Stephanie, memasuki 
kamarnya. 


"Dad!" Alexi bangkit dan memeluk tubuh ayahnya yang 
langsung disambut Andrew dengan hangat. 


Pelukan itu masih seperti yang Alexi ingat. Hangat, nyaman, 
dan aman. Ya,pelukan Dad adalah tempat teraman bagi 
Alexi. 


"Kau benar-benar akan menjadi seorang pria sekarang, Nak. 
Dad bangga padamu," ucap Dad sambil mengecup 
kepalanya. "Cintai istrimu lebih daripada Dad mencintai 
Mom, okey? Jadikan dia wanita paling bahagia yang ada di 
dunia ini." 


"Aku sudah memiliki contoh yang luar biasa, tentu aku akan 
membahagiakannya dengan sepenuh hatiku." la 
mendongak menatap wajah Dad yang kini semakin menua. 
Pria tampan yang selalu ia puja. "Aku mencintaimu, Dad." 


Andrew tersenyum dan kembali menciumnya, kali ini di 
kening. "Dad juga mencintaimu, Nak. Terima kasih sudah 
membuat Dad bangga padamu selama ini." 


la sudah menangis lagi sebelum kemudian Mom memeluk 
pinggang Alexi dan tersedu. Alexi berbalik untuk memeluk 
wanita mungil bawel yang penuh cinta itu. 


"Maafkan aku selalu menyusahkanmu, Mom. Kau tahu aku 
mencintaimu meskipun aku selalu membuatmu marah 
'kan?" 


Abriel mengangguk. "Kau anak paling bandel yang pernah 
Mom miliki." 


"Tetapi Mom mencintaiku 'kan?" 


Kepala Abriel terangkat dan ia menatap langsung ke mata 
Alexi. "Dengan seluruh hidup Mom," bisiknya parau. "Terima 
kasih sudah membawa Ananda dalam hidup kita. Mom bisa 
menjalani sisa hidup Mom dengan tenang karena kau 
berada di tangan yang tepat. Karena semua anak-anak Mom 
berada di tangan yang tepat." 


Alexi mencium kening ibunya dengan takzim dan sangat 
lama. Matanya terpejam sementara air mata mengaliri 
pipinya. Ada begitu banyak hal yang ingin ia katakan, tetapi 
rasanya ia tidak akan sanggup mengatakannya. la harap 
Mom bisa merasakan seluruh cinta yang ia rasakan untuk 
Mom melalui ciuman itu. 


"Aku mencintaimu, Mom. Terima kasih sudah 
membesarkanku dengan cintamu yang luar biasa." 


Mom berjinjit dan mencium keningnya. "Terima kasih sudah 
menjadi anak yang luar biasa, Sayang." 


Sementara setelahnya, Max dan Stephanie gantian 
memeluknya dengan hangat. Oh, kenapa pernikahan selalu 
sentimentil seperti ini? la malu harus terlihat seperti ini di 
tengah-tengah keluarganya. 


"Nanti kau akan menangis lagi setelah mengucapkan ikrar 
pernikahanmu. Aku yakinkan itu," ucap Max saat Alexi 
protes mengapa ia cengeng sekali. 


Dan rupanya, apa yang Max ucapkan benar-benar terjadi. 
Alexi tidak bisa menahan tangis harunya saat akhirnya ia 
mengucapkan ikrar itu. Suaranya bahkan bergetar saat 
mengucapkannya, dan terlebih, saat ia menatap wajah 
cantik istrinya yang memukau dalam gaun putih. 


Ananda tampak begitu....entahlah, lebih dari cantik dan luar 
biasa. Aura gadis itu terpancar melalui kebahagiaan yang 
berbinar di matanya yang menangis bahagia. Senyumnya 
terkembang lebar di wajahnya yang bersinar. 


"Aku mencintaimu," bisik Alexi sambil mencium tangan 
Ananda. 


Ananda tersenyum saat air matanya semakin berjatuhan. 
"Kau tahu jawabanku juga 'kan? Hanya kau yang kucintai." 


Tangan Alexi terangkum untuk menghapus air mata di 
wajah cantik istrinya. Istrinya. Gadis ini benar-benar telah 
menjadi istrinya sekarang. 


"Aku boleh menciumnya 'kan?" Alexi bertanya kepada saksi 
nikah mereka yang masih ada di hadapannya. 


Mereka semua tertawa dan menggangguk. "Dia istrimu 
sekarang." 


Lalu, tanpa menunggu lagi, Alexi meraih wajah Ananda dan 
melumat bibir gadis itu. la sudah sangat ingin melakukan ini 
sejak pertama kali melihat Ananda tadi. 


Dan tentunya, sekarang rasanya berbeda karena mereka 
sudah menjadi suami istri. la tidak perlu lagi menahan apa 
yang ia rasakan untuk Ananda. la tidak perlu lagi berhati- 
hati 'sesuatu' akan terjadi saat mereka berciuman. Dan itu 
adalah apa yang ingin ia lakukan sekarang. 


Bibir Alexi melepas bibir Ananda, lalu ia mencari Mom yang 
berada tidak jauh darinya. 


"Mom, boleh kami tidak ikut acara ramah tamahnya?" 


Abriel melotot. "Tidak boleh! Kalian pengantinnya!" 


"Tetapi aku ingin segera membuat cucu untukmu, Mom," 
tegas Alexi disambut tawa yang meledak dari semua orang 
yang ada di sana. 


Oh, kecuali Ananda. Wajah gadis itu merah padam karena 
perkataan Alexi yang jujur itu. 


"Tidak!" tolak Mom dengan tegas dan mendekati mereka. 
"Kau boleh membuat cucu untukku malam nanti. Sekarang, 
biarkan aku berpesta dengan menantuku." 


Dan dengan itu, Ananda terenggut dari sisinya. Mom 
memeluk dan mencium gadis itu dengan sayang disusul 
keluarga mereka yang lain. 


Alexi tersenyum melihatnya, saat semua orang terlihat 
begitu bahagia dengan pernikahan ini. Pernikahan yang 
tidak pernah ia bayangkan akan terjadi. Dengan seorang 
gadis yang bahkan tidak pernah Alexi impikan. 


Namun, hidup selalu memiliki rahasianya sendiri. Ananda 
datang, memasuki hatinya seolah-olah gadis itu memang 
selalu berada di sana, dan mengubah semua arah hidup 
Alexi. Tiba-tiba saja gadis itu sudah menjadi pusat dunia 
Alexi dan semua itu tidak pernah ia rencanakan. 


Kini, ia akan menjalani sisa hidupnya bersama Ananda. 
Membahagiakan gadis itu, menikmati kopi, dan melakukan 
semua hal yang mereka impikan bersama. Kini, seluruh 
tujuan hidup Alexi adalah tentang Ananda. Selalu tentang 
Ananda Sandjaya. 


It's so amazing when someone comes to your life and you 
expect nothing out of it, but suddenly, there, right in front of 
you is EVERYTHING you've ever needed. (dikutip dari: 
ourfamilylifestyle.com) 


Nulis part ini, perasaan Mamak nano-nano. Sedih, 
haru, tapi juga seneng akhirnya bisa menyelesaikan 
satu lagi kisah indah. 


Alexi, akhirnya kamu jadi laki orang, Nak. Mamak 
bangga padamu. 


Kisah yang panjang, banyak cerita, banyak tawa dari 
semua komen yang kalian berikan. Terima kasih buat 
kalian yang selalu support Mamak selama sembilan 
bulan yang indah ini, dan selama Mamak mulai 
menulis di platform ini. Mamak nggak akan sanggup 
sejauh ini tanpa kalian. Peluk sayang dari Alexi dan 
Ananda buat kalian semua. 


Oke, jadi ini part terakhir di akhir tahun 2020. Extra 
dan yang lainnya, kalian tunggu aja sampai Mamak 
kilap. 


Selamat Tahun Baru buat kita semua. Semoga 
pandemi cepat berlalu dan bisa ke mana-mana 
dengan normal lagi. Sampai jumpa di 2021 dengan 
pasangan uwu lainnya. 


Mamak sayang kalian semua! 
Thanks for the great 2020. 
Happy New Year! 

Big hugs and kisses, 

Mamak Nik 

#311220# 


Extra Coffee 


Pesta pernikahan sudah usai dan Ananda merasa luar biasa 
lelah. Meskipun ini hanya private party dan tidak 
mengundang terlalu banyak orang, tetap saja rasanya 
begitu melelahkan. Ia tidak bisa membayangkan bagaimana 
jika pesta itu mengundang ratusan orang seperti yang 
awalnya direncanakan oleh mamanya. 


Beruntung ia memiliki ibu mertua yang lebih superior 
dibandingkan mama sehingga rencana pesta besar-besaran 
itu tidak terlaksana karena mereka mengadakan pernikahan 
di sini. Di kota yang indah ini. Tempat di mana ia akan 
menghabiskan beberapa tahun pertamanya sebagai seorang 
istri Alexi Sandjaya. 


Astaga, benarkah ia seorang istri sekarang? Lebih tepatnya, 
benarkah ia istri Alexi Sandjaya? Multi milyuner tampan 
yang kaya raya itu? 


Ananda mencubit pipinya, setengah berharap ini mimpi, 
tetapi ia merasakan sengatan rasa sakit cubitan itu di 
pipinya. Jadi ia memang benar sudah menikah sekarang? 


Pria yang dipikirkannya, muncul dari balik pintu kamar 
mandi dengan rambut basah dan bertelanjang dada. Celana 
piyamanya tergantung rendah di pinggulnya yang seksi. 


Kotak-kotak di perutnya, membuat Ananda menelan 
ludahnya dengan susah payah. la mencengkeram sprei 
dengan erat agar tidak berlari dan membelai perut ramping 
itu. Wajahnya menunduk setelah panas menyebar di seluruh 
mukanya. 


la mendengar langkah Alexi yang mendekat dan tangannya 
mencengkeram sprei semakin erat hingga jari-jarinya terasa 


sakit. Tangan Alexi membelai wajahnya sebelum satu jarinya 
mengangkat dagu Ananda hingga mereka bertatapan. 


"Mandilah. Kau harus istirahat." 


Istirahat? Benarkah Alexi akan membiarkan beristirahat 
seperti yang dikatakannya? Apa pria itu tidak akan... 


Ananda menunduk lagi saat merasakan wajahnya kembali 
memanas. Oke, dia memang pernah dipaksa Ardhit 
melakukan sesuatu seperti itu, tetapi itu malah 
menimbulkan rasa malu di hatinya saat ini. Bahwa pernah 
ada pria lain yang melihat tubuhnya. 


Bagaimana ia bisa menatap Alexi sementara ia terus 
mengingat hal itu? Alexi pantas mendapatkan gadis yang 
masih benar-benar suci. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Alexi sambil berlutut di 
hadapannya. Pria itu mendongak menatapnya dengan dua 
tangan berada di lutut Ananda yang masih terbalut gaun 
pernikahan. 


"Aku..." Ananda kembali menelan ludahnya. Alexi memang 
selalu menyuruhnya untuk bicara apa adanya pada pria itu, 
tetapi tetap saja ia merasa begitu malu. "Kau tahu..." 


Alexi tersenyum dan meraih tangannya. "Kau takut akan 
seperti apa malam pertama kita?" 


"Bukan itu...aku..." 


Oke, baiklah, ia juga agak khawatir dengan itu. la tidak 
memiliki pengalaman apapun, dan kemungkinan besar, 
Alexi juga tidak, apa suasana akan menjadi canggung 
nantinya? 


Namun, ia sempat bicara dengan Adrienne dan wanita itu 
berkata padanya untuk tidak mencemaskan itu. Semua 
akan terjadi secara alami. 


Mungkin, ia akan merasa tidak nyaman pada awalnya, tetapi 
seiring waktu, segalanya akan menjadi nikmat. Jadi, ia tidak 
terlalu khawatir soal itu sekarang. Karena jelas ada hal lain 
yang lebih membuatnya khawatir. 


"Ada apa?" Ulang Alexi dengan lembut. 


la menatap pria itu dan melihat mata Alexi yang teduh. 
Alexi sudah tahu bagian terburuk dari masa lalunya dan pria 
ini tidak lari terbirit-birit, lalu kenapa sekarang ia 
meragukannya? Terlebih, saat ini mereka sudah terikat 
dalam tali suci pernikahan. Alexi tidak akan 
meninggalkannya 'kan? 


Ananda menelan ludahnya kembali. "Kau tahu bagaimana 
masa laluku." la mengangkat bahu. "Aku hanya berpikir jika 
aku tidak mengalami itu, tentu kau akan menjadi pria 
pertama yang melihat tubuhku. Aku hanya merasa malu 
padamu." 


Pria itu kembali tersenyum dan merangkum wajahnya. "Dan 
kau pikir aku peduli tentang itu, Sayang? Setelah semua 
yang kita lalui, setelah kau tahu bagaimana diriku, kau pikir 
aku akan peduli tentang hal itu?" 


Mata Ananda berkaca-kaca. la benar-benar tidak suka 
menangis dan hari ini entah sudah berapa kali ia 
meneteskan air matanya. Mengapa pernikahan selalu 
membuat orang menjadi cengeng? 


"Aku hanya berpikir...jika...kau pantas mendapatkan yang 
lebih baik." 


"Omong kosong! Tidak ada yang lebih pantas mendampingi 
aku selain dirimu. Kita berdua tahu itu dengan sangat baik." 


Air mata Ananda terjatuh dan ia tersenyum saat menangkup 
wajah tampan Alexi dengan kedua tangannya. "Ya, 
untungnya begitu." 


"Benar sekali," kata Alexi, lalu ia bangkit dan menjatuhkan 
tubuh Ananda ke tempat tidur mereka yang berukuran 
besar. "Mulai sekarang, hentikan semua pikiran konyol itu. 
Kau sudah menjadi istriku dan tidak bisa kabur lagi 
selamanya." 


Ananda mengacungnya dua tangannya di hadapan Alexi. 
"Kau boleh memborgolku sekarang. Aku tidak akan kabur." 


Alexi menyeringai dan wajah Ananda memerah saat 
menyadari jika apa yang ia katakan bisa bermakna lain. 


"Tentu aku akan memborgolmu dengan senang hati," ucap 
pria itu lembut sambil menangkup dagu Ananda dengan 
hati-hati seolah ia sedang menyentuh sesuatu yang sangat 
rapuh dan berharga. "Aku sangat mencintaimu. Kau harus 
tahu itu. Tidak ada yang bisa mengubah perasaanku 
padamu. Selamanya aku milikmu." 


Dengan begitu perlahan, Alexi mendekatkan mulutnya ke 
mulut Ananda. la mengusapkan bibirnya dengan perlahan 
dan pelan hingga Ananda hampir tidak bisa mencecap 
sentuhan itu. 


"Come live with me and be my love. And we will all the 
pleasures prove. That Valleys, groves, hills, and fields. 
Woods, or steeply mountain yields," bisik Alexi dengan 
syahdu. 


(dikutip dari puisi The Passionate Shepherd to His Love 
By Christopher Marlowe) 


Ananda tersenyum mendengar kutipan itu. la pernah 
membaca puisi itu di salah satu buku milik Ameera dan ia 
menyukainya. Tidak disangkanya, Alexi juga membaca itu. 


"Berikan aku lagi lebih banyak kutipan-kutipan seperti itu di 
hari-hari kita nanti." 


"Yeah, kau akan mendapatkannya, Sayang." 


Bibir Alexi kembali mengusap bibir Ananda dengan amat 
lembut dan menggoda. Mulut Alexi terasa begitu nikmat 
dan membangkitkan hasratnya. Rasa malu yang tadi ia 
rasakan perlahan menguap. Ananda mendesah dan 
menyerahkan diri sepenuhnya pada Alexi. 


Ciuman lembut itu perlahan berubah menjadi ciuman yang 
panas, penuh hasrat, dan begitu menuntut. Mereka 
menggeram nikmat ketika gairah mulai terbentuk di 
sekeliling mereka. 


Kedua tangan Alexi bergerak di seluruh tubuh Ananda, 
menggapai-gapai dengan tidak sabar di antara 
punggungnya untuk melepas kancing gaun pengantinnya. 


la meraih kancing pertama, kedua, lalu Alexi mengerang 
dan melepas ciumannya. "Seriously, sebanyak ini kancing 
yang harus kubuka?" la menyusuri kancing-kancing kecil 
yang berbaris sampai ke pinggang Ananda. 


Ananda terkekeh dan gairahnya menghilang seketika. "Itu 
gaun pilihan Adrienne. Dia bilang kau akan menyukainya." 


Alexi merengut dan terduduk lalu mengangkat tubuh 
Ananda hingga ia juga ikut duduk sebelum Alexi memutar 


tubuhnya. "Dia selalu tahu cara memadamkan gairahku dan 
ini pasti ia sengaja," gerutu Alexi sambil kembali membuka 


kancing-kancing itu. "Astaga, berapa jumlah kancing sialan 
ini??" 


"Tiga puluh lima," jawab Ananda sambil terkikik. 


Alexi kembali mengerang dan menyandarkan kepalanya di 
bahu Ananda. "Boleh aku merobeknya saja?" 


"Tidak bisa!" 


"Aku akan membelikanmu lagi yang sama persis seperti ini 
jika kau sangat menyukainya." 


Ananda menggeleng. "Ini bukan tentang sangat 
menyukainya atau tidak. Meskipun kau membelikan yang 
sama persis, itu tidak akan sama rasanya. Gaun ini sudah 
kupakai di pernikahan kita yang cuma satu kali." 


Alexi mendesah dan mengangkat kepalanya lalu mulai 
membuka kancing-kancing itu. "Lalu bagaimana membuat 
kita melupakan kecanggungan kita lagi? Tadi sudah sangat 
tepat dan seharusnya sekarang kita sudah tidur bersama 
jika bukan karena kancing-kancing sialan ini." 


Ananda terbahak mendengarnya. Adakah pasangan 
pengantin lain yang membahas hal seperti ini di malam 
pernikahan mereka? Atau ini hanya mereka berdua? Ia 
berbalik dan tangan Alexi yang masih berkutat dengan 
kancingnya menggantung di udara. 


la meraih wajah tampan Alexi yang setengah cemberut. 
Siapa yang menyangka jika oria sempurna ini ternyata 
sangat polos dan begitu tidak berpengalaman?Ah, pria 
seksinya yang manis. Ananda yakin, mulai hari ini hidupnya 
tidak akan pernah membosankan. 


"Tidak usah memikirkan tentang itu, okey? Kita akan bisa 
melaluinya. Hentikan pikiran konyol itu sekarang." Ia 
menirukan apa yang tadi Alexi katakan padanya. 


Alexi kembali mendesah dan menunduk untuk mengecup 
tangan Ananda yang masih merangkumnya. "Kau tahu aku 
tidak punya pengalaman apapun tentang hal seperti ini. 
Tentu saja aku sudah pernah mendengar dari teman- 
temanku dulu, juga melihatnya di beberapa film romantis, 
tetapi kau tahu 'kan jika mendengar, melihat, dan 
melakukannya secara langsung akan berbeda? Aku takut 
aku tidak akan cukup pintar untukmu tentang itu." 


Tawa Ananda kembali meledak. Dirinya menakutkan hal lain 
dan ternyata Alexi juga memiliki ketakutannya sendiri? 


Bibir Ananda mendekat dan mencium Alexi sekilas dengan 
lembut. "Kita akan mencari tahu bersama-sama. Kau juga 
tahu bagaimana aku. Aku juga bukan gadis 
berpengalaman." 


Alexi tersenyum dan balas menciumnya. "Mandilah. Kita 
akan mencobanya lagi nanti." 


Mau mamak ajarin nggak, Lex? Sini ayo, mamak siap 
dengan senang hati! 


Ini ekstra yaaa ekstraaa...jangan minta nambah 
klean! Nunggu mamak kilap lagi! 


Stay safe and healthy, dear all! 
Big hugs and kisses, 


Mamak Nik 
#1301214# 
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Judul: Sandjaya Series #4: Aku, Kamu, dan Kopi 
Blurb: 


Kopi, bagi Alexi Sandjaya, adalah hidupnya. la begitu 
mencintai minuman hitam pekat itu melebihi seorang 
wanita. Baginya, lebih baik hidup dengan kopi daripada 
bersama wanita yang merepotkan dan terkadang bawel. 


Namun, pertemuannya dengan Ananda Abimanyu, telah 
merubah hidupnya. la yang selama ini tidak pernah memiliki 
lawan debat yang seimbang, pada akhirnya harus sering 
beradu urat dengan gadis keras kepala itu. 

Sayangnya, gadis itu juga berhasil membuat Alexi tidak lagi 
memilih kopi untuk teman hidupnya. 


Bungsu dan sulung bertemu. Dua-duanya keras kepala. Dua- 
duanya suka berdebat. Dan, dua-duanya jatuh cinta 
setengah mati dengan kopi. 


First, I drink the coffee, then I do the things. With enough 
coffee, anything is possible 


Cuuusss hubungi admin-admin Karos yang biasa klean 
hubungi yaakkk... atau bisa ke admin Susan di nomor +62 
878-6949-1328 dengan format: 


Nama: 

No.HP aktif: 

Alamat lengkap: 

Judul dan Jumlah buku yang dipesan: 


BTW ini dicetak terbatas yes! Dan ga ada versi ebooknya di 
Playstore. Don't miss it yah! 


